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T idak diragukan lagi. Nabi Muhammad saw. adalah manusia yang 
paling mulia dalam Islam. Bahkan, di dalam Alquran, Allah sen¬ 
diri memuji beliau sebagai manusia paripurna dengan budi pekerti 
yang sangat agung: Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar- 
benar berakhlak mulia (QS 68:4). Selain itu, ditegaskan juga dalam 
Alquran bahwa diutusnya Muhammad saw. sebagai nabi tak lain ada¬ 
lah untuk menjadi rahmat bagi alam semesta [rahmatan li al-'alamin] 
(QS 21:107). Dalam mengemban tugas berat ini dan dalam menyebar¬ 
kan risalah Allah yang suci, beliau tidak meminta imbalan apa pun dari 
umatnya, selain kecintaan kepada keluarga beliau, Ahlul Bait Nabi 
saw. Allah SWT berfirman: Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak 
meminta imbalan apa pun atas set uanku ini selain kecintaan kepada 
keluargaku... "(QS 42:23). Kaum Muslim wajib mencintai Rasulullah 
saw. dan Ahlul Baitnya, karena kecintaan ini akan mengantar mereka 
kepada Alquran, sebagaimana pesan Nabi saw., “Sesungguhnya aku 
tinggalkan dua hal yang sangat penting dan berharga ( ats-tsaqalain ) 
bagi kalian: Kitab Allah (Alquran) dan keluarga ( ‘itrah)- ku. Ahli Bait¬ 
ku. Keduanya tidak akan pernah berpisah hingga kembali kepadaku di 
telaga surga(al-haudh)." (H. R. al-Hakim dalam al-Mustadrak). 

Buku ini memaparkan ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi 
yang menunjukkan betapa tingginya kedudukan Nabi dan Ahlul Bait¬ 
nya di sisi Allah, serta menunjukkan bagaimana semestinya kaum 
Muslim memposisikan mereka dalam agama Islam. Karena jarangnya 
buku semacam ini dalam bahasa Indonesia, ia menjadi penting untuk 
dimiliki oleh siapa saja yang ingin memperdalam pengetahuan agama 
dan mempertebal kecintaan kepada Rasulullah saw. dan Ahlul Bait¬ 
nya. 
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Al-MaphpU K.Jf. Abdullah bin fiuU 


Metiap benbicaAa denpan iapa, Anda ienantlaia be/idcndanp 
tentanp keutamaan-keukimaan Ahlul kail f!alu, iaia., Mappldil MucAalZn. 
Kecintaan Anda kepada meAeka Anda tanamkan dalam lubuk kati iapa 
icdalam-dalamnpa. fluku Ini adalah ialah ialu dani buah pemlucanaan - 
pemlucoAaan kita panp benan, dan jupai tentanp keul/imaan-keulamcian 
Aklul kali A obi. 

Allah menjadi, iakii baluua iaat <nl iapa mcnyeluanhannpa 
ieAual denpan peian dan ivaiial Anda. 

Memapa Allah melimpahkan nahmal kepada Anda 
dan menjadikan buku ini iebapai khapanah ilmu yanp benmaujjOat, 


H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini 




Riwayat Hidup 
H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini 


H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini dilahirkan di Tu¬ 
ban, Jawa Timur, pada tanggal 16 Agustus 1910. 
Setelah menyelesaikan pendidikan pertamanya, 
beliau kemudian melanjutkan pendidikan agama 
di ‘Inat, Yaman Selatan, pada tahun 1932-1935. 

Dunia tulis menulis bukan merupakan hal ba¬ 
ru baginya. Bahkan sejak zaman penjajahan Belan¬ 
da, beliau adalah pendiri dan penerbit majalah/1/ir- 
an Baru di Surabaya (1939-1941). Perhatiannya pa¬ 
da masalah keislaman dan kaum Muslimin mendorongnya menjadi pe¬ 
neliti sejarah Islam, terutama tentang Ahlul Bait Rasulullah saw. Semua 
itu ditekuninya di tengah kesibukannya berwiraswasta, dan tetap dilaku¬ 
kannya sampai saat ini. 

H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini tergolong penulis yang produktif, 
bahkan di usianya yang cukup lanjut. Karya-karyanya terus mengalir 
dan memperkaya khazanah Islam, tidak hanya di Indonesia, tetapi juga 
di negara-negara tetangga. Buku-buku yang telah ditulisnya adalah: 
Siti Fatimah Az-Zahra (1977); Al-Eusain bin Ali r.a. dan Kehidupan Islam 
pada Zamannya (1978); Imam Ah binAbi Thalib r.a. j Imam Ali Zainal Abidin 
r.a.; Imam Muhammad Al-Baqir r.a.; ImamJa'far Ash-Shadiq r.a.; Imam Zaid 
bin Ali Zainal Abidin r.a.; Sekitar Maulid Nabi Muhammad saw. dan Dasar 
Hukum Syariatnya (1985); Risalah tentang Beberapa Soal Khilafiyah ( 1986), 
Pembahasan Tuntas Penhal Khilafiyah, yang merupakan edisi revisi dari 
buku terdahulunya, Risalah tentang Beberapa Soal Khilafiyah', Riwayat Kehi- 
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dupan Nabi Besar Muhammad saw. (1991); Imamul Muhtadin: Sayyidina 
AlibinAbi Thaiibra. (1992); Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Mu¬ 
hammad saui (1993); Fatwa-fatwa Mutakhir (terjemahan atas karya Dr 
Yusuf Al-Qardhawi, Fatawa. Muashirah); Pembaru Abad ke-11: Al-Imam 
Abdullah binAlwiAl-Haddad (terjemahan); Mutiara Zikir dan Doa: Syarah 
Ratib al-Haddad (terjemahan dan komentar atas karya Al-Habib Alwi 
bin Ahmad Al-Haddad); Riwayat Sembilan Imam Fiqih (terjemahan dan 
penjelasan tambahan atas karya Abdurrahman asy-Syarqawi); 
ngun Peradaban: Sejarah Muhammad saw. Sejak Sebelum Diutus Menjadi 
Nabi (2000); dan buku yang sekarang ada di tangan pembaca ini. 

Selain itu, saat ini beliau sedang mempersiapkan buku Pemantap 
Hati : Tutur kata Imam Abdullah Al-Haddad (terjemahan); Buku Pintar Seja¬ 
rah Nabi Muhammad saw. (terjemahan karya Muhammad bin Alwi Al- 
Maliki); Keutamaan Umat Muhammad saw. (terjemahan kary a Muhammad 
bin Alwi Al-Maliki). 


10 


Introduksi 


Bismillahir Rahmanir Rahim 


Alharnduhlldhi Rabil-'alamin. Shalawat dan salam kepada hamba dan Ra¬ 
sul - N y a, J u nj u n ga n kila Nabi Besar Muhammad saw. beserta segenap 
Ahlul Bait (keluarga), dan para sahabatnya. Beliau adalah seorang Nabi 
dan Rasul yang oleh Allah SWT dinyatakan dalam firman-Nya: 



“la tidak mengucapkan sesuatu menurut hawa nafsunya, melainkan wahyu 
yang diwahyukan kepadanya" (QS. an-Najm: 3-4). 


Buku ini adalah edisi kedua dari buku yang berjudul Keutamaan 
Keluarga Rasulullah saw. yang pada tahun 1987 diterbitkan oleh CV 
TOHA PUTRA, Semarang, atas nama K.H. ‘Abdullah bin Nuh —rahima- 
hidlah —sebagai penulisnya. Semoga Allah berkenan melimpahkan keba¬ 
hagiaan abadi kepada beliau. 

Untuk menjaga kemungkinan terjadinya salah faham, kami hendak 
menyampaikan penjelasan kepada sidang pembaca bahwa edisi kedua 
buku tersebut (buku ini) kami terbitkan atas dasar amanat dan wasiat 
beliau kepada kami beberapa waktu sebelum wafatnya. Beliau meminta 
kepada kami agar, sepeninggal beliau, kami bersedia menerbitkan buku 
tersebut berulang-ulang dan sebanyak mungkin, mengingat substansi¬ 
nya yang amat penting untuk dipahami dan dimengerti oleh kaum Mus- 


11 


Keagungan Rasulullah saw. & Keutamaan Ahlul Bait 

limin Indonesia, terutama kaum awamnya, yang hingga dewasa ini ma¬ 
sih sangat terbatas pengetahuannya mengenai kedudukan para Ahlul 
Bait Rasulullah saw. Amanat dan wasiat beliau disertai suatu persyaratan, 
yaitu bahwa sepeninggal beliau— rahimahuMah —tidak lagi dicantumkan 
nama beliau sebagai penulisnya. 

Persyaratan tersebut sepenuhnya dapat dimengerti, karena buku 
tersebut sesungguhnya adalah hasil penulisan bersama antara beliau 
dengan kami. Selain itu kami pun dapat mengerti pula mengapa beliau 
menyampaikan persyaratan seperti itu. Sebagaimana umum telah me¬ 
ngetahui—khususnya penduduk kota Bogor— beliau adalah termasuk 
dalam jajaran al- ulama ’ al- amilin (ulama yang mengamalkan ilmunya). 
Bahkan, banyak orang memandang beliau sebagai Sufi (orang yang hi¬ 
dup zuhud, pantang bergelimang di dalam kesenangan-kesenangan du¬ 
niawi). Beliau seorang yang sangat takut kepada Allah, dan menghindari 
tiap ucapan dan perbuatan yang memungkinkan orang terperosok ke 
dalam hal-hal yang dimurkai Allah, seperti riya’ dan lain sebagainya. 

Semasa hidupnya, menjelang terbitnya edisi pertama buku tersebut, 
berulang-ulang beliau minta kesediaan kami untuk mencantumkan na¬ 
ma kami sebagai penulisnya. Akan tetapi, karena penghormatan kami 
kepada beliau, permintaannya itu tidak kami luluskan. Kami hanya berse¬ 
dia mengusahakan penerbitannya. Beberapa tahun kemudian, setelah 
buku tersebut beredar luas, beliau menyampaikan amanat dan wasiat 
tersebut di atas kepada kami. 

Kiranya perlu diketahui bahwa hubungan persahabatan dan persau¬ 
daraan antara kami dan beliau sekeluarga sudah terjalin begitu erat 
dan akrab selama bertahun-tahun. 

Atas dasar semua yang kami sebut di atas, kami terbitkan edisi kedua 
buku Keutamaan Keluarga Rasulullah saw. atas nama kami sebagai penulis¬ 
nya. Sekaligus juga untuk memantapkan kelestarian persahabatan dan 
persaudaraan kami di dunia dan akhirat. Semoga Allah meridhainya. 
.Amin. 

Perlu juga kami sampaikan bahwa, dalam edisi ini, kami menambah¬ 
kan beberapa hal yang kami pandang perlu, terutama mengenai ke¬ 
agungan Rasulullah saw. Semua itu kami maksudkan untuk memberi 
wawasan yang selengkap-lengkapnya kepada sidang pembaca. Dengan 
uraian tambahan tersebut, maka buku ini kami beri judul Keagungan 
Rasulullah saw. dan Keutamaan Ahlul Bait. 

Akhirul kalam, kami berharap semoga terbitnya buku ini akan mem- 
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beri manfaat lebih banyak lagi bagi kaum Muslimin Indonesia. 


Wa md laufiqi illa billah, Alaihi lawakaltu wa ilaihi unib. 


H.M.H. Al-HAMID Al-HUSAINI 
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PENDAHULUAN 


Bismillahir Rahjnamr Rahim 


AIMrrdzdilldh. Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah yang mewajib¬ 
kan segenap kaum Muslimin menumpahkan kecintaan dan kasih sa¬ 
yang kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad saw. beserta semua 
Ahlul Bait dan keluarga beliau, sebagaimana yang difirmankan-Nya di 
dalam Alquran al-Karim. 



'&tp\ 


“Katakanlah (hai Muhammad)!Aku tidak minta upah apapun dan kalian 
(atas seruanku j, selain kasih sayang di dalam kekeluargaan ’ (QS. asy- 
Syura: 23) 


Asyhadu an la ilaha Mallah , aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah. Dengan kesaksian itu semoga Allah SWT berkenan memperdalam 
kecintaanku, dan lebih mendekatkan diriku kepada-Nya. Wa asyhadu 
anna Sayyidana wa maulana Muhammadan ‘abduhu wa Rasuluh. Aku pun 
bersaksi bahwa junjungan Nabi Besar Muhammad saw. adalah hamba 
Allah dan Rasul-Nya, manusia termulia di seluruh jagat raya. Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat sebanyak-banyaknya, dan salam sejahtera kepada 
Nabi dan Rasul termulia itu, bersama segenap Ahlul Bait dan para saha¬ 
batnya yang telah melaksanakan amanat risalah dengan sempurna. 

Buku ini mengemukakan keagungan Rasulullah, serta hadis-hadis 
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Rasulullah saw. yang berkenaan dengan Ahlul Bait beliau. Di antara hadis- 
hadis yang banyak itu, ada yang secara langsung mudah dipahami makna 
dan maksudnya; ada yang memerlukan pemikiran dan penggalian terle¬ 
bih dahulu, dan ada pula yang sukar dicerna oleh akal, namun mudah 
diresapi dengan hati yang beriman. Memang demikianlah ciri khusus 
ajaran agama. Karena itu, pemahaman beberapa hadis yang tercantum 
di dalam buku ini tidak hanya menuntut kemampuan berpikir, tetapi 
juga menuntut kearifan dan kesadaran batin yang sepenuhnya dilandasi 
iman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dengan landasan iman, semua ajaran 
agama tidak sukar difahami, dan dengan iman pula akal tidak hanya 
berhenti pada alam nyata yang dapat dilihat dan di raba saja, akan tetapi 
terus-menerus mencari pengetahuan tentang soal-soal yang belum dike¬ 
tahui rahasia hikmahnya. 

Mungkin ada orang yang bertanya: “Bukankah menganjur-anjur- 
kan kecintaan kepada Ahlul Bait Rasulullah saw. sejalan dengan ajaran 
mazhab Syi‘ah?” Pertanyaan demikian itu sebenarnya timbul dari ku¬ 
rangnya pengertian mengenai ajaran Islam selengkapnya. Yang meng¬ 
anjurkan dan menyerukan, bahkan yang mewajibkan kecintaan kepada 
Ahlul Bait Rasulullah saw. adalah justru beliau saw. sendiri. Yang menetap¬ 
kan kesucian Ahlul Bait Rasulullah saw. bukan mazhab dan bukan aliran, 
melainkan Allah SWT melalui firman-Nya di dalam Alquran. Yang meri¬ 
wayatkan hadis-hadis Nabi tentang wasiat mengenai Ahlul Bait beliau 
saw. adalah para sahabat Nabi saw. Dan yang menyampaikannya kepada 
umat Islam sedunia adalah para Imam ahli hadis dan para ulama puncak 
dari semua mazhab. Bahkan, Imam Syaffi sendiri menetapkan keharus¬ 
an mengucapkan shalawat bagi Sayyidina Muhammad dan al Sayyidina 
Muhammad dalam doa tasyahkad akhir pada tiap shalat fardhu, lima 
kali sehari semalam. Jadi, kalau mazhab Syi‘ah mengajarkan kepada 
para pengikutnya supaya mencintai Ahlul Bait Rasulullah saw., itu ada¬ 
lah kewajiban mereka, sebagaimana yang juga menjadi kewajiban seluruh 
kaum Muslimin, tanpa memandang mazhab yang dianutnya. 

Menurut hemat kami, buku ini cukup memberikan pokok-pokok 
pengertian tentang kewajiban kaum Muslimin mencintai Rasulullah 
saw. dan Ahlul Bait beliau. Di dalamnya kami cantumkan beberapa hadis 
semakna sehingga tampak berulang-ulang. Mengingat sumber riwayat 
dan perawinya berbeda-beda, serta mengingat perbedaan konteks perso¬ 
alan yang disajikan, pengulangan senacam itu menjadi tak mungkin 
dihindari. Dan hal itu bukan merupakan kejanggalan, malah memberi 
pembaca informasi yang beragam. 
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Kami merasa sangat prihatin mendengar berita-berita tentang peris¬ 
tiwa yang dahulu pernah terjadi di Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa 
Timur, yaitu adanya sementara kaum muda dari golongan ‘Alawiyyin 
yang tidak terpelajar dan tidak memperoleh pendidikan agama secara 
baik, mempergunakan silsilahnya sebagai keturunan Ahlul Bait Rasu¬ 
lullah saw. untuk memperoleh keuntungan tertentu. Mereka menda¬ 
tangi para pecinta Ahlul Bait sambil “mempromosikan” asal-usul ketu¬ 
runannya, meminta ini dan itu. Bahkan ada kalanya tanpa segan-segan 
menggunakan cara-cara yang bersifat menekan. Perbuatan seperti itu 
tentu saja tidak sesuai dengan kedudukan mereka sebagai keturunan 
Ahlul Bait Rasulullah saw. Namun, syukurlah, di antara para pecinta 
Ahlul Bait banyak yang tidak menghiraukan mereka dan menolak de¬ 
ngan cara-cara yang tidak menusuk perasaan. Kejadian seperti tersebut 
diatas merupakan “musibah” yang mencemarkan martabat kaum ‘Alawiy¬ 
yin, merusak kehormatan dan kemuliaan Rasulullah saw., serta mendis- 
kreditkan nama baik dan citra agama Islam. Sebagai manusia biasa, bu¬ 
kan manusia im'shum, mereka memang tidak terhindar dari kemungkin¬ 
an berbuat kesalahan dan kekeliruan. Karena itu mereka wajib diper¬ 
ingatkan agar tidak berbuat hal-hal yang tidak sesuai dengan kehormat¬ 
an Ahlul Bait Rasulullah saw. yang semestinya harus mereka pelihara 
sebaik-baiknya. Kendati perbuatan mereka itu tidak separah yang dilaku¬ 
kan oleh sementara oknum yang mengaku beragama Islam, bagaimana 
pun juga perbuatan mereka yang tidak patut itu dapat menjadi bahan 
pergunjingan dan sengaja dibesar-besarkan oleh pihak-pihak yang tidak 
menyukai Ahlul Bait Rasulullah saw. dan tidak menyukai agama Islam. 
Bahkan perbuatan semacam itu dapat ditiru orang lain yang mengaku 
keturunan Ahlul Bait Rasulullah saw., dengan maksud mencari keun¬ 
tungan. Adalah menjadi kewajiban kaum Muslimin untuk menyadar¬ 
kan mereka yang telah berbuat salah, dan mengembalikan mereka ke 
jalan yang diridhai Allah dan Rasul-Nya. 

Sehubungan dengan masalah keutamaan Ahlul Bait Rasulullah saw., 
kami merasa perlu mengetengahkan fatwa dari seorang ulama besar, 
Mufti resmi Kerajaan Arab Saudi dan seorang penganut mazhab Wahha- 
biy. Ia adalah al-‘Allamah al-Mufthi Syaikh ‘Abdul-Aziz bin ‘Abdullah 
bin Baz. Fatwa yang kami maksud termuat dalam majalah Al-Madiruih, 
halaman 9, nomor 5692, tanggal 7 Muharram 1402 H/ 24 Oktober 
1982 M sebagai berikut: 

“Seorang dari Irak mengajukan pertanyaan mengenai adanya se¬ 
mentara orang di negeri itu yang terkenal sebagai golongan “Sayyid” 
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atau sebagai anak-cucu keturunan Rasulullah saw. Akan tetapi, menurut 
keyakinan saya—demikian kata saudara yang dari Irak itu—mereka 
memperlakukan orang lain dengan cara yang tidak semestinya mereka 
lakukan. Saya sendiri tidak tahu, apakah keyakinan saya itu benar atau 
salah. Yang saya anggap penting ialah, mereka itu memungut uang da¬ 
ri orang lain sebagai imbalan atas tulisan doa-doa yang mereka berikan 
untuk mengobau atau menyembuhkan orang sakit, dan lain sebagainya. 
Dengan perbuatan semacam itu mereka membangkitkan keraguan orang 
banyak ... dan seterusnya.” 

J awaban atas pertanyaan tersebut di atas adalah sebagai berikut; 

“Orang-orang seperti mereka itu terdapat di berbagai tempat dan 
negeri. Mereka terkenal juga dengan gelar Syarif. Sebagaimana dikatakan 
oleh orang-orang yang mengetahui, mereka itu berasal dari keturunan 
Ahlul Bait Rasulullah saw. Di antara mereka ada yang silsilahnya berasal 
dari al-Hasan r.a., dan ada pula yang berasal dari al-Husain r.a. Ada 
yang dikenal dengan gelar Sayyid, ada juga yang dikenal dengan gelar 
Syarif. Itu merupakan kenyataan yang diketahui umum di negara Yaman 
dan negara-negara lain. 

“Mereka itu sebenarnya wajib bertakwa kepada Allah dan harus 
menjaga diri dari hal-hal yang diharamkan Allah bagi mereka. Semesti¬ 
nya mereka itu menjadi orang-orang yang paling menjauhi segala ma¬ 
cam keburukan. Kemuliaan silsilah mereka harus dihormati dan tak 
boleh disalahgunakan. Jika mereka menerima sesuatu dari Baitul Mal, 
itu memang sudah menjadi hak yang dikaruniakan Allah kepada mereka. 
Pemberian halal lainnya, bukan zakat, tak ada salahnya kalau mereka 
mau menerimanya. Akan tetapi, jika silsilah yang mulia itu disalahguna¬ 
kan, lalu ia beranggapan bahwa orang yang mempunyai silsilah Ahlul 
Bait itu boleh mewajibkan orang lain supaya memberikan ini dan itu, 
sungguh itu merupakan perbuatan yang tidak patut. Keturunan Rasu¬ 
lullah saw. adalah keturunan mulia, dan Bani Hasyim adalah yang pa¬ 
ling afdhal di kalangan bangsa Arab. Karenanya tidak patut kalau mereka 
melakukan sesuatu yang mencemarkan kemuliaan martabat mereka sen¬ 
diri, baik berupa perbuatan, ucapan, atau pun perilaku yang rendah. 

“Adapun soal menghormati mereka, mengakui keutamaan mereka, 
dan memberikan kepada mereka apa yang telah menjadi hak mereka, 
atau memaafkan mereka atas kesalahannya terhadap orang lain, dan ti¬ 
dak mempersoalkan kekeliruan mereka yang tidak menyentuh soal aga¬ 
ma; semuanya itu adalah kebajikan. Dalam sebuah hadis Rasulullah 
saw. berulang-ulang mewanti-wanti: “Kalian kuingatkan kepada Allah 
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akan Ahlul Baitku. Kalian kuingatkan kepada Allah akan Ahlul Baitku. 
Jadi, berbuat baik terhadap mereka, mamaafkan kekeliruan mereka yang 
bersifat pribadi, menghargai mereka sesuai dengan derajatnya, dan 
membantu mereka pada saat-saat dibutuhkan; semuanya itu merupakan 
perbuatan baik dan kebajikan kepada mereka. 

Demikian fatwa al-Mukarram Syaikh ‘Abdul ‘Azlz bin Abdullah 
bin Baz mengenai kedudukan orang-orang keturunan Ahlul Bait Rasu¬ 
lullah saw. di tengah masyarakat Islam. 

Kami rasa, kedudukan seperti itu perlu difahami oleh kaum Mus¬ 
limin, terutama oleh para keturunan Ahlul Bait sendiri sebagai fihak 
yang paling berkewajiban menjaga kemuliaan martabat Rasulullah 
saw. dan para Ahlul Baitnya. Suatu kekeliruan atau kelengahan yang 
dilakukan oleh seseorang, tidak akan disorot oleh masyarakat seta¬ 
jam kekeliruan dan kelengahan yang dilakukan oleh seorang dari 
keturunan Ahlul Bait Rasulullah saw, Hal itu wajar, karena oleh masya¬ 
rakat sekitar mereka dipandang sebagai teladan dalam kehidupan 
sehari-hari. 



AHLUL BAIT RASULULLAH SAW. 


Siapakah yang Disebut Ahlul Bait Rasulullah saw.? 

Istilah Ahlul Bait Rasulullah saw., atau disingkat Ahlul Bait, berasal dan 
firman Allah SWT di dalam Alquran al-Karim, surah al-Ahzab ayat 33 
yang berbunyi: 



Sesungguhnya Allah hendak menghapus noda dan kotoran dan kalian, 
ahlul bait, dan TUBuyucikuu k&li&Ti sBSUci-sucitiyd. 

Secara bahasa, ahlul bait berarti "keluarga” atau "anggota rumah 
tangga.” Akan tetapi, dalam kaitannya dengan makna ayat tersebut di 
atas, para ahli tafsir berbeda pendapat. Muhammad jawad Mughniyyah 
dalam kitabnya yang berjudul Al-Husain waal-Qur'dn, halaman 18-19 
mengatakan bahwa, menurut riwayat yang berasal dari Ikrimah dan az- 
Zayyad, ayat tersebut tertuju khusus kepada para istri Rasulullah saw., 
karena ayat tersebut berkaitan langsung dengan ayat sebelumnya, yaitu 
mengenai para isteri Rasulullah saw. Namun sebagian besar para ahli 
tafsir berpegang pada riwayat yang berasal dari Abu Sa td al-Khudhi i 
yang mengatakan bahwasanya Rasulullah saw. pernah menegaskan, 
"Ayat itu turun untuk lima orang, yaitu aku sendiri, ‘Ali (bin Abi Thalib), 
Fathimah, al-Hasan dan al-Husain.” Berdasarkan penegasan beliau itu, 
maka yang dimaksud Ahlul Bait tak lain adalah lima anggota keluarga 
Rasulullah saw. 
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At-Turmudzi mengetengahkan sebuah hadis yang dibenarkan oleh 
Jarir, Ibn al-Mundzir, al-Hakim, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqi, yaitu 
sebuah hadis berasal dari isteri Rasulullah saw., Ummu Salamah r.a. 
Ummu Salamah r.a. mengatakan, “Di rumahku turun ayat inmmdyuri- 
dull&hu.. . (yakni ayat 33 surah al-Ahzab). Ketika itu di rumahku terda¬ 
pat Fathimah, al-Hasan, dan al-Husain. Kemudian Rasulullah saw. me- 
nyelimuti mereka dengan selembar kain yang dipakainya sambil berkata, 
‘Mereka inilah Ahlul Baitku. Allah telah menghapus noda dan kotoran 
dari mereka, dan telah menyucikan mereka.”’ Hadis yang berasal dari 
Ummu Salamah r.a. itu terkenal dengan nama Hadits cl-Kisa’. 

Kedudukan khusus para anggota ahlul bait diperkokoh oleh kesaksi¬ 
an Ibnu ‘Abbas r.a. yang mengatakan, “Aku menyaksikan sendiri selama 
sembilan bulan Rasulullah saw. selalu menghampiri kediaman ‘Ali bin 
Abi Thalib setiap beliau hendak bersembahyang di masjid, seraya berka¬ 
ta, 'Assalamu ‘ alaikum. wa rahmatullahi wa barakatuh. Sungguhlah Allah 
hendak menghapus noda dan kotoran dari kalian, ahlul bait, dan hendak 
menyucikan kalian sesuci-sucinya. Marilah salat, semoga Allah melim¬ 
pahkan rahmat-Nya kepada kalian.’” Atas dasar kesaksian Ibnu ‘Abbas 
r.a. tersebut, maka tak diragukan lagi, bahwa ucapan Rasulullah saw. 
tersebut tidak ditujukan kepada selain 'Ali bin Abi Thalib, Siti Fathimah 
az-Zahra’, dan kepada dua orang cucu beliau saw., al-Hasan dan al- 
Husain— radhiyallahu 'anhuma. 

Kesaksian Ibnu ‘Abbas r.a. diperkuat oleh Ibnu Jari r dan Ibnu Mar¬ 
dawaih berdasarkan kesaksian Abui Hamra yang mengatakan, “Selama 
delapan bulan di Madinah, aku menyaksikan, setiap Rasulullah saw. 
keluar hendak menunaikan salat di masjid, beliau selalu menghampiri 
‘Ali bin Abi Thalib di rumahnya. Seraya berpegang pada pintu, beliau 
berucap, ‘Marilah salat, sungguhlah bahwa Allah hendak menghapus 
noda dan kotoran dari kalian, wahai Ahlul Bait, dan Dia benar-benar 
hendak menyucikan kalian.’” 

Sebuah hadis yang berasal dari Abu Hurairah r.a. dan diriwayatkan 
oleh al-Hakim, Abu Nu'aim, dan ad-Dailami menuturkan bahwa Rasu¬ 
lullah saw. pernah bersabda: 



“Orang terbaik di antara kalian ialah yang terbaik perlakuannya 
terhadap Ahlul Baitku sesudahku (sepeninggalku).” 

Demikian juga ath-Thabraniy di dalam kitabnya yang berjudul X/- 
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Kabir, dan Ibnu Hajar di dalam kitabnya Ash-Shawaiqal-Muhnqah. Dua- 
duanya mengetengahkan sebuah hadis berasal dari Abu Sald al-Khudhri 
r.a. yang mengatakan, bahwasanya Rasulullah saw. pernah bersabda: 



“Sesungguhnya bagi Allah ‘Azza waJalla ada tiga hurumat (tiga perka¬ 
ra yang tak boleh dilanggar). Barangsiapa menjaga baik-baik tiga 
perkara tersebut, niscaya Allah akan menjaga urusan agamanya 
(akhiratnya) dan urusan keduniaannya. Dan siapa yang tidak menja¬ 
ga baik-baik tiga perkara itu, Allah tidak akan memberinya perlin¬ 
dungan apa pun. (Tiga perkara itu ialah): Hurmaiul-Isldm (kewajiban 
terhadap agama Islam), hurmat-ku (kewajiban terhadap Rasulullah 
saw.), dan hurmat rahimku [kewajiban terhadap Ahlul Baitku (atau 
keluarga beliau saw.)].” 

Imam Muslim di dalam Shafuh-nya bab Fadha il Ahlul Bait mengata¬ 
kan bahwa ayat 33 surah al-Ahzab ditujukan kepada Muhammad Rasu¬ 
lullah saw., ‘Ali bin Abi Thalib, Siti Fathimah, dan dua orang putranya, 
yaitu al-Hasan dan al-Husain —radhiyallaliu 'anhuma. Demikian pula 
yang dikatakan oleh Imam Ahmad bin Hanbal. Penegasan seperti itu 
dapat kita temukan juga di dalam berbagai kitab, antara lain Mustadiak 
ash-Shahihayn, Ad-Durr al-Mantsur (as-Suyuthl), Kanzal-'Ummal, Sunan 
at-Turmudzi, Tafsir ath-Thabrani, Khashd’ishan-Nasai, Tarikh Baghdad, Al- 
htiab,Ar-Riyadh an-Nadhrah, MusnadAbu Daumd, Asad al-Ghabah dan la- 
in-lain. 

Ffenulis Tafsiral-Manar, Syaikh Muhammad Abduh, dalam tafsirnya 
mengenai ayat 84 surah al-An‘am, antara lain mengatakan bahwa Rasu¬ 
lullah saw. pernah berkata: 



“Semua anak Adam ber -nasab kepada orangtua lelaki (ayahnya), 
kecuali anak-anak Fathimah. Akulah ayah mereka, dan akulah yang 
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menurunkan mereka.” 

Dari hadis tersebut jelaslah, bahwa putera-puteri Siti Fathimah az- 
Zahra r.a. semuanya adalah anggota Ahlul Bait. Hal itu lebih ditegaskan 
lagi oleh sebuah hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari dalam kitab 
al-Ahkam, dan oleh Imam Muslim di dalam kitab al-Imdrah, yaitu hadis- 
hadis yang menerangkan, bahwa Rasulullah saw.—sambil menunjuk ke¬ 
pada dua orang cucunya, al-Hasan dan al-Husain radhiyalldhu ‘anhumd — 
menyatakan sebagai berikut: 



Dua anak lelaki ini adalah Imam-imam, baik di saat mereka sedang 
duduk ataupun berdiri.” 

Dengan adanya keterangan-keterangan tersebut di atas, kiranya je¬ 
laslah sudah, bahwa yang dimaksud dengan istilah ahlul bait dalam ayat 
33 surah al-Ahzab adalah anggota-anggota keluarga Rasulullah saw. 
Mereka adalah Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a., Siti Fathimah az-Zahra’ 
(istrinya, putri bungsu Rasulullah saw.), al-Hasan dan al-Husain— radhi¬ 
yalldhu anhurm. Tafsir dan ta rij (definisi) tersebut sepenuhnya didasar¬ 
kan pada ucapan-ucapan Rasulullah saw. sendiri, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh hadis-hadis shahik. Tegasnya adalah Rasulullah saw. 
sendiri yang menafsirkan ayat 33 surah al-Ahzab. Sebagaimana telah 
kita ketahui, beliau adalah seorang Nabi dan Rasul yang oleh Allah SWT 
dinyatakan di dalam Alquran al-Karim: 



Sahabat kalian itu (yakni Muhammad Rasulullah saw.) tidak sesat dan 
tidak keliru. Ia tidak mengucapkan sesuatu menurut hawa nafsunya. Yang 
diucapkannya adalah wahyu yang diwahyukan Allah kepadanya. (QS. an- 
Najm: 2-4). 

Berbagai Penafsiran yang Lain 

Imam Abu Ja'far bin Jarir ath-Thabari di dalam kitab Tafsir -nyz ( Tafsir 
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ath-Thabari) mengatakan, bahwa firman Allah tersebut (ayat 33 Surah 
al-Ahzab) bermakna, “Sesungguhnya Allah bermaksud menghilangkan 
keburukan (as-su) dan kemaksiatan ( al-fahsya ) dari kalian, wahai Ahlul 
Bait Muhammad, dan hendak menyucikan kalian sesuci-sucinya dari 
noda dan kotoran yang dapat ditimbulkan oleh perbuatan maksiat terha¬ 
dap Allah SWT.” Ath-Thabarijuga mengetengahkan sebuah keterangan 
yang diperoleh dari Abu Zaid, bahwa kata ar-rijs (noda atau kotoran) 
dalam ayat tersebut bermakna “setan.” 

Dengan sanad melalui Sa‘id bin Qatadah, ath-Thabari juga menga¬ 
takan bahwa kata ahlul bait di dalam ayat tersebut bermakna, “Ahlul Bait 
yang oleh Allah SWT telah disucikan dari setiap keburukan, dan kepada 
mereka telah dikaruniakan rahmat khusus.” 

Ibnu Athiyyah mengatakan, “. Ar-rijs adalah sebutan yang mengan¬ 
dung pengertian “dosa” atau “siksa,” semua benda najis dan segala 
bentuk kekurangan. Semua hal itu telah dihapus oleh Allah dari ahlul 
bait." 

Imam an-Nawawi mengatakan, “Ada sementara ulama yang menaf¬ 
sirkan kata ar-rijsa dengan asy-syak (keraguan atau kebimbangan), ada 
yang menafsirkan dengan adzdb (siksa), dan ada pula yang menafsirkan¬ 
nya dengan itsm (dosa).” 

Sebagaimana telah kami katakan, para ahli tafsir berbeda pendapat 
mengenai makna kata ahlul bait. Sekelompok dari mereka, termasuk 
Abu Sa'ld al-Khudhr! dan sebagian dari kaum tabiin (generasi ulama 
sesudah kaum salaf) seperti Mujahid, Qatadah dan lain-lain, memberi 
penafsiran seperti yang dikutip oleh Imam al-Baghawi, Ibn al-Khazin 
dan para ulama tafsir yang lain. Menurut mereka, yang dimaksud ahlul 
bait ialah ahlul-aba atau ahlul-kisa, yaitu terdiri atas diri Ali bin Abi Thalib, 
Fathimah binti Muhammad Rasulullah saw. (istri Imam ‘Ali r.a.), al- 
Hasan dan al-Husain —radhiyalldhu ‘anhumd. 

Kelompok ulama yang lain seperti ‘Ikrimah dan lain-lain menafsir¬ 
kan kata ahlul bait dengan “para istri Rasulullah saw.” Para ulama tafsir 
dari kelompok ini berpegang pada ayat-ayat di dalam aurah al-Ahzab 
yang berkaitan dengan para istri Rasulullah saw., yaitu dari ayat 28 
hingga ayat 34. Mereka mengatakan, bahwa ayat-ayat tersebut semuanya 
berkaitan dengan para isteri Nabi. Jadi, bagaimana mungkin di tengah¬ 
nya terselip masalah lain? Akan tetapi, penafsiran mereka itu disanggah 
oleh para ulama tafsir yang lain lagi, yaitu mereka yang menafsirkan 
ahlul bait dengan ahlul-aba, berdasarkan dalil-dalil naqli. 

Mengenai hflditsal-kisd', di samping riwayat yang berasal dari Ummu 
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Salamah r.a. (istri Nabi saw.) sebagaimana yang telah kami tuturkan, 
terdapat versi lain yang layak dipercayai kebenarannya, yakni bahwa 
pada suatu hari Rasulullah saw. tiba bersama ‘Ali bin Abi Thalib, Siti 
Fathimah, al-Hasan dan al-Husain —radhiyallahu ‘ anhuma —di rumah 
Ummu Salamah r.a. Beliau saw. menggandeng dua orang cucunya— 
al-Hasan dan al-Husain— hingga masuk ke dalam rumah. ‘Ali bin Abi 
Thalib dan isterinya (Siti Fathimah r.a.) kemudian diminta duduk di 
hadapan beliau saw. Sedangkan al-Hasan dan al-Husain, dua-duanya 
duduk di pangkuan beliau saw. Setelah itu beliau membentangkan sehe¬ 
lai kisa (sejenis pakaian) di atas kepala mereka sambil mengucapkan 
ayat 33 surah al-Ahzab. 

Sumber riwayat lain mengatakan, ketika itu Rasulullah saw. tidak 
mengucapkan ayat tersebut, melainkan berdoa: 



“Ya Allah, mereka ini adalah Ahlul Baitku, karena itu hilangkanlah 
noda kotoran (ar-rijs) dari mereka, dan sucikanlah mereka sesuci- 
sucinya.” 

Masih berhubungan dengan hal itu, diriwayatkan juga bahwa pada 
saat itu Ummu Salamah r.a. berusaha masuk ke bawah kain kis&’ yang 
dibentangkan Rasulullah saw., tetapi baru saja ia mengangkatnya sedikit, 
kain itu segera ditarik oleh Rasulullah saw. dari tangannya. Ummu Sala¬ 
mah berkata, “Ya Rasulullah, aku bersama mereka.” Beliau saw. menja¬ 
wab, “Engkau seorang istri Nabi, berada di dalam kebajikan.” 

Masih banyak lagi riwayat mengenai masalah itu. Semuanya dapat 
dipercayai kebenarannya dan dipandang sebagai hadis-hadis hasan (ba¬ 
ik) oleh para ulama hadis. 

Mengenai hadis yang menurut riwayat berasal dari Rasulullah saw. 
sendiri, yakni pernyataan beliau saw. yang menegaskan bahwa Ahlul Bait 
terdiri atas lima orang—sebagaimana yang telah kami kemukakan— 
para ahli hadis yang berpegang pada hadis itu mengatakan. “Kalau 
yang dimaksud Ahlul Bait itu para istri Nabi/ tentu di dalam ayat 33 
surah al-Ahzab Allah tidak menggunakan dharmr (kata ganti nama) kum 
(kalian lelaki), tetapi menggunakan dhamirkunna (kalian perempuan).” 
Para ahli tafsir yang menafsirkan ahlul bait dengan “para istri Nabi 
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saw.” menjawab, “Penggunaan dhamirkum adalah menunjuk kepada 
kata ahlu. Sebab, di dalam bahasa Arab, kata ahl adalah mudzakkor (me¬ 
nunjukkan lelaki), bukan mu’annals (menunjukkan perempuan). Karena¬ 
nya, Allah SWT menyebut para Ahlul Bait dengan dhamir kum, bukan 
kunna 

Akan tetapi, jumhur al-ulama (para ulama pada umumnya) berpen¬ 
dapat bahwa yang dimaksud dengan kata Ahlul Bait di dalam ayat 33 
surah al-Ahzab adalah dua pihak sekaligus, yaitu lima orang yang dise¬ 
but oleh Rasulullah saw. dan para istri beliau saw. Mereka mengatakan 
bahwa penafsiran yang mencakup dua pihak itu lebih sesuai dengan 

dalil-dalil yang ada. . 

Mengenai itu al-Muqrizi mengatakan bahwa di antara dalil-dalil 
yang digunakan oleh jumhur al- ‘ulama’ pada umumnya adalah karena 
pada ayat itu digunakan dhamirkum. Kalau ayat tersebut tertuju hanya 
kepada perempuan, tentu digunakan dhamir kunna. 

Sehubungan dengan itu, Ibnu Athiyyah mengatakan, Menurut 
hemat saya, para istri Nabi saw. tidak berada di luar makna kata ahlul 
bait. Sebab, kata ahlul bait lazim berarti semua anggota keluarga, yaitu 
para istri Rasulullah saw., putri beliau (Fathimah az-Zahra ), anak-anak 
lelaki putri beliau (al-Hasan dan al-Husain), dan suami putri beliau 
saw. (Imam‘Ali bin Abi Thalib).” 

An-Nasfi mengatakan, “Firman Allah yang menggunakan dhamir 
kum mengandung petunjuk bahwa dalam pengertian ahlul bait termasuk 
para istri Rasulullah saw., sebab dhamir kum berlaku bagi lelaki dan pe¬ 
rempuan, bersama-sama.” 

Demikian pula pendapat Zamakhsyariy, al-Baidhawi, dan Abu as- 
Sa ud. Imam al-Baghwi di dalam kitabnya yang berjudul Maalim at- 
Tanzil sependapat dengan az-Zamakhsyari. Bahkan, ia mengetengah¬ 
kan sebuah riwayat hadis yang olehnya disebut berasal dari Ummu Sala- 
mah r.a., yang pada waktu terjadinya hadits al-kisa ia bertanya kepada 
Rasulullah saw., “Ya Rasulullah, bukankah aku dari mereka juga (terma¬ 
suk mereka)?” Beliau saw. menjawab, “Ya, itu benar!” 

Mengenai masalah yang sedang kita bahas itu, Fakhr ar-Razi menga¬ 
takan, “Dengan menggunakan dhamir kum Allah bermaksud agar semua 
anggota keluarga Rasulullah saw., baik lelaki maupun perempuan, terca¬ 
kup di dalam makna kata ahlul bait." Fakhr ar-Razi menambahkan, “Di 
kalangan para ahli tafsir memang terjadi silang pendapat mengenai 
makna kata ahlul bait. Karena itu, lebih baik disebut saja bahwa mereka 
itu adalah para istri Nabi saw., putri beliau bersama suaminya (Fathimah 
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az-Zahra’ dan ‘Ali bin Abi Thalib), dan dua orang cucu beliau, al-Hasan 
dan al-Husain— radhiyallahu ‘anhuma . ‘Ali bin Abi Thalib termasuk di 
dalam lingkungan Ahlul Bait karena menjadi suami putri bungsu Rasu¬ 
lullah saw., dan selalu menyertai beliau saw.” Demikian menurut Fakhr 
ar-Razi. 

Ibnu Jarir di dalam kitab Tafsir-nyz mengetengahkan lima belas 
buah hadis dengan isnad berbeda-beda. Akan tetapi, semuanya mene¬ 
rangkan bahwa yang dimaksud ahlul bait di dalam ayat 33 surah al-Ahzab 
ialah Rasulullah saw., ‘Ali bin Abi Thalib, Siti Fathimah, al-Hasan dan 
al-Husain— radhiyallahu ‘anhuma . Setelah mengetengahkan lima belas 
buah hadis tersebut, Ibnu Jarir lalu mengetengahkan hadis lain yang 
menerangkan bahwa yang dimaksud ahlul bait adalah para isteri Rasu¬ 
lullah saw. 

Di dalam kitab ad-Durr al-Mantsur terdapat uraian Imam Jalaluddin 
as-Suyuthi mengenai masalah Ahlul Bait. Ia mengetengahkan tiga buah 
riwayat hadis yang semuanya menerangkan bahwa para istri Rasulullah 
saw. termasuk di dalam pengertian Ahlul Bait. Di samping itu, Imam 
as-Suyuthi juga mengetengahkan dua puluh buah hadis yang diriwayat¬ 
kan oleh berbagai sumber. Semuanya menerangkan bahwa Rasulullah 
saw., putri beliau Siti Fathimah r.a., menantu beliau ‘Ali bin Abi Thalib 
r.a., dan dua orang putranya, al-Hasan dan al-Husain— radhiyallahu ‘ an¬ 
huma , mereka adalah Ahlul Bait. Di antara dua puluh riwayat hadis itu 
terdapat beberapa yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir, Ibn al-Mundzir, 
Ibn Abi Hatim, ath-Thabrani dan Ibn Mardawaih; semuanya berasal 
dari Ummu Salamah r.a. dan termasuk hadits al-kisa. 

Al-Wahidi di dalam kitabnya AsMfe an-Nuzul mengetengahkan dua 
buah riwayat hadis yang berbeda. Akan tetapi, di dalam uraiannya, ia 
menyebut hadis lain yang dikatakannya berasal dari Athiyyah dan Abu 
Sa‘id, yakni hadis yang menyatakan bahwa Ahlul Bait dalam ayat 33 
surah al-Ahzab adalah lima orang; Muhammad Rasulullah saw., Imam 
‘Ali bin Abi Thalib r.a., Siti Fathimah az-Zahra r.a., al-Hasan r.a. dan al- 
Husain r.a. Lebih jauh, al-Wahidi menyebut pernyataan ‘Atha’ bin Abi 
Rabbah yang mengatakan, “Hadis itu disampaikan kepadaku oleh orang 
yang mendengar langsung dari Ummu Salamah r.a.” Al-Wahidi menga¬ 
takan juga bahwa hadis yang disebutnya tadi terdapat di dalam kitab 
ad-Durr al-Mantsur. Setelah itu, ia menyebut dua buah hadis yang lain 
lagi, yang menerangkan bahwa ayat 33 surah al-Ahzab tertuju kepada 
para ibu suci istri-istri Rasulullah saw. Atas dasar berbagai riwayat hadis 
yang dihimpunnya itu, al-Wahidi pada akhirnya menyimp ulkan di dalam 
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Tafsir-nya bahwa ayat 33 surah al-Ahzab mencakup dua pihak yaitu li¬ 
ma orang tersebut di atas dan para ibu suci istri-istri Rasulullah saw. 

An-Naisaburi di dalam Tafsir-ny a menyatakan pendapat yang sama 
dengan pendapat al-Wahidi. Semua riwayat hadis yang berkaitan dengan 
masalah Ahlul Bait dikemukakan olehnya, termasuk hadis ol-kisa. Kemu¬ 
dian ia menyebut pendapat Muqatil yang menegaskan, “Rura istri 1Rasu¬ 
lullah saw. termasuk dalam pengertian ayat 33 surah al-Ahzab. Sebab, 
jika dhamir lelaki disejajarkan dengan dlmmir perempuan, maka dhamir 
lelakilah yang mengalahkan dhamir perempuan. Karena itulah Allah 
SWT dalam firman-Nya (ayat 33 surah al-Ahzab) menggunakan dhamir 
lelaki, yaitu kum, bukan kurma." 

Al-MuqrizT mengatakan sebagai berikut, “Menurut dzahir-nya, ayat 
tersebut berlaku umum bagi semua anggota keluarga yang terdiri atas 
para isteri Rasulullah saw. dan lain-lain.” Setelah menjelaskan keduduk¬ 
an dhamir kum seperti yang dikatakan oleh an-Naisaburi, ia lalu berkata, 
“Dengan demikian jelaslah bahwa ayat tersebut menetapkan para istri 
Rasulullah saw. termasuk Ahlul Bait. Hal itu sesuai dengan urutan dan 
rangkaian kalimat selengkapnya ayat 33 surah al-Ahzab.” 

Ibnu Hajar di dalam kitabnya, ash-Shawaiq al-Muhrujah mengatakan, 
“Yang dimaksud dengan kata bait (rumah atau keluarga) pada ayat terse¬ 
but adalah rumah kediaman Rasulullah saw. dan para penghuninya. 
Karenanya, ayat itu mencakup para isteri Rasulullah saw. 

Ats-Tsa‘labi mengatakan, “Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud Ahlul Bait ialah orang-orang Bani Hasyim. Pengertian 
demikian itu didasarkan pada takwil bahwa yang dimaksud bait (keluar¬ 
ga) adalah para orang tua (sesepuh) silsilah Rasulullah saw. Dengan 
demikian, maka ‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib, para paman Rasulullah 
saw. lainnya dan semua anak-anak mereka, termasuk Ahlul Bait. Seperti 
itujugalah yang diriwayatkan oleh Zaid bin Arqam, sebagaimana tercan¬ 
tum di dalam Tafsir Khazin" 

Ada penafsiran lain tentang kata ahlul bait, yang bersifat umum. Al- 
Khathib di dalam Tafsir -nya mengatakan, “Banyak terjadi perbedaan 
pendapat mengenai makna ahlul bait. Yang terbaik ialah yang dikatakan 
oleh al-Buqa i, yaitu setiap orang yang dekat dengan Rasulullah saw. 
dan mendapat perhatian khusus dari beliau atau selalu menyertai beliau, 
ia berhak dan layak disebut Ahlul Bait.” Demikian al-Khathib. 

Seorang arif dan tokoh sufi kenamaan, Syaikh al-Akbar Sidi Muh- 
yiddin bin al-‘Arabi, dalam bab 29 dari kitabnya yang berjudul al-Fu- 
tuhat al-Makkiyyah, mengatakan antara la,n, “Karena Rasulullah saw. 
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itu seorang hamba yang telah disucikan Allah sesuci-sucinya bersama 
Ahlul Baitnya, maka hilanglah sudah segala noda kotoran ( ar-rijs ) dari 
pribadi-pribadi mereka. Yang dimaksud rijs (noda kotoran) adalah apa 
saja yang dapat membuat mereka menjadi buruk, seperti yang lazim 
terdapat di kalangan masyarakat Arab, Karena itu, kepada Ahlul Bait 
tidak dapat dimasukkan orang lain sebagai tambahan, kecuali yang be¬ 
nar-benar telah disucikan Allah SWT. Hanya orang yang seperti mereka 
sajalah yang dapat dimasukkan ke dalam lingkungan Ahlul Bait. Mereka 
sendiri—Ahlul Bait—tidak memasukkan orang lain ke dalam lingkung¬ 
annya, kecuali orang yang oleh Rasulullah saw. sendiri dipandang suci. 
Dalam hal itu, Salman al-Farisi telah disebut oleh Rasulullah saw., ‘Sal¬ 
inan adalah dari kami, Ahlul Bait.” 

At-Turmudzi berpendapat bahwa yang dimaksud Ahlul Bait di da¬ 
lam ayat 33 surah al-Ahzab adalah para istri Rasulullah saw. Dalam hal 
itu tidak termasuk ahlul ’aba . Menurut at-Turmudzl, dimasukkannya 
ahlul ’aba ke dalam lingkungan Ahlul Bait semata-mata atas dasar kehen¬ 
dak Rasulullah saw. setelah turun ayat 33 surah al-Ahzab yang tertuju 
kepada para istri beliau saw. Pendapat at-Turmudzi itu menimbulkan 
kesulitan lebih jauh lagi, karena orang akan bertanya: bagaimana mung¬ 
kin Rasulullah berkeinginan memasukkan orang atau sekelompok orang 
ke dalam pengertian ayat tersebut, sedangkan Allah SWT tidak mema¬ 
sukkan mereka dalam firman-Nya? Lepas dari pendapat at-Turmudzi 
mengenai ”keinginan Rasulullah saw.” tersebut, jelaslah bahwa at-Tur¬ 
mudzi sendiri tidak menolak pengertian bahwa yang dimaksud Ahlul 
Bait adalah Rasulullah saw., para istri beliau, putri beliau (Fathimah 
az-Zahra’), menantu beliau (Imam ‘Ali bin Abi Thalib), dan dua orang 
cucu beliau (al-Hasan dan al-Husain)— radhiyallahu ‘ anhuma . 

Dari pelbagai penafsiran para ulama yang kami utarakan di atas 
dapatlah disimpulkan, bahwa mengenai kata ahlul bait pada ayat 33 su¬ 
rah al-Ahzab, terdapat lima macam penafsiran: 

1. Pada umumnya para ahli tafsir berpendapat bahwa makna Ahlul 
Bait mencakup dua pihak, yaitu para ahlul ’aba (Rasulullah saw., 
Fathimah az-Zahra, ‘Ali bin Abi Thalib, al-Hasan dan al-Husain— 
radhiyallahu ‘anhuma —dan para istri beliau saw). Itu merupakan 
penafsiran yang mutamad dan dapat dijadikan pegangan. 

2. Abu Sa‘id al-Khudri r.a. (sahabat Nabi) dan sejumlah para ulama 
tafsir dari kaum tabi‘in, termasuk Mujahid dan Qatadah, berpenda¬ 
pat bahwa makna kata ahlul bait terbatas pada ahlid 'aba. 
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3. Ibn Abbas r.a. (sahabat Nabi) dan ‘Ikrimah (dari kaum tabi'in) ber¬ 
pendapat, yang dimaksud Ahlul Bait adalah para ummahat al-mu- 
minin, yakni para ibu suci, istri-istri Rasulullah saw. 

4. Ibnu Hajar dan ats-Tsa‘labi berpendapat, yang dimaksud Ahlul Bait 
adalah orang-orang Bani Hasyim. Sebab, mereka mengartikan kata 
bait dengan “keluarga,” yakni keluarga seketurunan. Dengan demiki¬ 
an, ‘Abbas bin Abdul Muththalib (paman Nabi), saudara-saudara¬ 
nya dan anak-anaknya semuanya termasuk dalam lingkungan Ahlul 
Bait. Pengertian demikian itu didasarkan pada riwayat yang berasal 
dari Zaid bin Arqam, tercantum di dalam Tafsir Khaiin. 

5. Al-Kh&thib asy-Syaibani sependapat dengan al-Buqa i. Menurut me¬ 
reka, penafsiran kata ahlul bait yang terbaik adalah, Setiap orang 
yang hidup bersama Rasulullah saw., baik lelaki, perempuan, isteri, 
kerabat maupun pelayan rumah tangga. Mereka itulah orang-orang 
yang sangat dekat dengan Rasulullah, mendapat perhatian khusus 
dari beliau dan selalu menyertai beliau. Karena itu, mereka lebih 
berhak dan lebih layak disebutAhlul Bait. 
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HADIS TSAQALAIN—KEUTAMAAN 
AHLUL BAIT DAN AL MUHAMMAD SAW. 


Sebelum membahas mengenai hadits tsaqalain, terlebih dahulu saya ingin 
menekankan dua hal. Pertama , kami sama sekali tidak mengingkari ada¬ 
nya nashsh hadis yang diriwayatkan berasal dari ucapan Rasulullah saw. 
bahwasanya beliau saw. meninggalkan dua pegangan bagi umatnya agar 
tidak sesat hidupnya di dunia. Dua pegangan itu adalah kitab Allah, 
Alquran, dan Sunnah Nabi. Hadis tersebut bukan hadits tsaqalain , me¬ 
lainkan hadis yang lain lagi. Pada umumnya hadis tersebut telah banyak 
diketahui oleh kaum Muslimin. Lain halnya dengan hadits tsaqa.lain , 
meskipun kebenarannya telah diterima bulat oleh berbagai mazhab Is¬ 
lam, namun belum banyak dikenal oleh kaum Muslimin. Kedua , dengan 
membahas hadits tsaqalain, buku ini sama sekali tidak bermaksud mem¬ 
buka perdebatan atau polemik. Kami hanya bermaksud menyampaikan 
wasiat Rasulullah saw. kepada kaum Muslimin, khususnya mereka yang 
belum pernah mendengar atau mengenalnya. Dengan mengenal dan 
mengetahui bagaimana sesungguhnya kedudukan Ahlul Bait, orang 
akan merasa mantap pada saat mengucapkan Sayyidind Muhammad dan 
al Sayyidind Muhammad, terutama di dalam saUil-suka fardhu yang lima 
kali sehari-semalam. 

Mengenai siapa-siapa yang termasuk di dalam lingkungan Ahlul 
Bait, telah kami uraikan panjang lebar dalam bab terdahulu. Adapun 
kata al (baca dengan suara panjang) tidak bermakna lain kecuali keluar¬ 
ga.” Dalam kaitannya dengan lafal shalawat kepada Nabi saw., kata al 
bermakna “keluarga keturunan” beliau melalui putri bungsu beliau, 
Fathimah az-Zahra’ r.a., istri Imam ‘Ali bin Abi I halib r.a. 
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Yang disebut hadits tsaqalain ialah hadis Rasulullah saw. yang mene¬ 
kankan dua wasiat penting yang berat timbangannya. Penting karena 
hadis tersebut mewasiatkan masalah kepemimpinan umat. Berat tim¬ 
bangannya karena Rasulullah saw. kelak akan menuntut pertanggung¬ 
jawaban kepada umatnya atas pelaksanaan wasiat beliau tersebut. 

Tsru/alain dalam bahasa Indonesia kurang-lebih bermakna ”dua be¬ 
kal. Tanpa membawa bekal yang dibutuhkan, seorang musafir sukar 
diharap dapat sampai ke tempat tujuan. Dalam kaitannya dengan hadits 
tsaqalain, dua bekal yang diwasiatkan Rasulullah saw. kepada umatnya 
ialah dua masalah yang perlu diindahkan dan dijaga baik-baik, agar 
dalam perjalanan hidup di dunia ini umat Islam tidak akan sesat dan 
akan dapat mencapai tujuan yang sangat didambakan, yaitu meraih 
keridhaan Allah SWT di dunia dan akhirat. 

Untuk mempermudah penjelasan lebih jauh, baiklah kami kete- 
ngahkan lebih dulu nashsh-nashsh hadits tsaqalain: 



“Kepada kalian kutinggalkan sesuatu yangjika kalian berpegang 
teguh padanya sepeninggalku, kalian tak akan sesat: Kitabullah seba¬ 
gai tali yang terentang dari langit sampai ke bumi, dan keturunanku, 
Ahlul Baitku. Dua-duanya tidak akan terpisah hingga saat kembali 
kepadaku di haudh (surga). Hendaklah kalian perhatikan, bagaimana 
kalian (menjaga) dua hal itu sepeninggalku.” 


(Hadis dikeluarkan oleh at-Turmudzi dari Zaid bin Arqam, Kanzal- 
‘Ummdl, jilid I, halaman 44. Hadis nomor 874).- 



“Kutinggalkan di tengah kalian dua peninggalan: Kitabullah sebagai 
tali terentang antara langit dan bumi, dan keturunanku, Ahlul Bait- 
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ku. Dua-duanya ilu sungguh tidak akan berpisah hingga saat kembali 
kepadaku di haudh (surga).” 

(Hadis dikeluarkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dari hadis Zaid 
bin Tsabit dan dari dua Shakih Bukhdn-Muslim. Yang pertama pada ha¬ 
laman 182, dan yang kedua pada akhir halaman 189, jilid V. Juga dike¬ 
luarkan oleh Abu Syaibah, Abu Ya‘la, dan Ibnu Sa'ad, Kanz al-'Umvial, 
jilid I, halaman 47, hadis nomor 945). 



“Aku merasa hampir dipanggil dan akan kupenuhi panggilan itu. 
Sesungguhnya telah kutinggalkan di tengah kalian dua bekal: Ki- 
LabulWi 'Azza waJalla dan keturunanku. Kitabulldh adalah tali yang 
terentang antara langit dan bumi, dan keturunanku, Ahlul Baitku. 
Allah Yang Mahalembut lagi Maha Mengetahui telah memberitahu 
kepadaku bahwa keduanya tidak akan berpisah hingga saat kembali 
kepadaku di haudh (surga). Hendaklah kalian perhatikan bagaimana 
kalian (menjaga) dua hal itu sepeninggalku.” 

(Hadis dikeluarkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dari hadis Abu 
Sa'id al-Khudhri, Musnadlbn Hanbal, jilid III/17-18). 



“Kutinggalkan di tengah kalian dua bekal: Kil&bullah dan Ahlul Bait¬ 
ku. Dua-duanya sungguh tidak akan berpisah hingga saat kembali 
kepadaku di haudh (surga).” 

(Hadis dikeluarkan oleh al-Hakim di dalam al-MusLadrak, jilid III, 
halaman 148. Dikatakan olehnya bahwa hadis tersebut mempunyai kebe¬ 
naran isnad yang diakui oleh al-Bukhari dan Muslim, tetapi tidak dike- 
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luarkan oleh keduanya. Hadis tersebut dikeluarkan juga oleh adz- 
Dzahabi di dalam Talkhish al-Mustadrak dan dinyatakan kebenarannya 
atas dasar pembenaran Bukhar! dan Muslim). 



“Seakan-akan aku telah dipanggil dan aku akan memenuhi pang¬ 
gilan itu. Sesungguhnya telah kutinggalkan di tengah kalian dua 
bekal, yang satu lebih besar dari yang lain: Kitabullah dan keturunan¬ 
ku. Maka hendaklah kalian perhatikan, bagaimana kalian (menjaga) 
dua hal itu sepeninggalku. Keduanya tidak akan berpisah hingga 
saat kembali kepadaku di haudh (surga)/’ 

Rasulullah saw. kemudian melanjutkan: 

“Allah 'Azza waJalla adalah Maula- ku (pemimpinku), dan aku ada¬ 
lah pemimpin setiap orang beriman.” 

Kemudian sambil menarik tangan Ali bin Abi Thalib r.a., beliau 
saw. berkata: 



“Barang siapa aku ini menjadi pemimpinnya, maka ia (yakni ‘Ali 
bin Abi Thalib r.a.) adalah pemimpin baginya.” 

Selanjutnya beliau saw. berdoa: 



“Ya Allah, pimpinlah orang yang mengakuinya sebagai pemimpin, 
dan musuhilah orang yang memusuhinya.” 

Hadis tersebut diucapkan oleh Rasulullah saw. di Ghadir Khum 
dalam perjalanan pulang ke Madinah bersama rombongan usai menu¬ 
naikan hijjat al-wadd 1 (ibadah haji perpisahan). Dikeluarkan oleh al-Ha- 
kim dari hadis Zaid bin Arqam di dalam al-Mustadrak, jilid III, halam¬ 
an 105 dan 533. Diakui kebenarannya oleh adz-Dzahabi di dalam Tal- 
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khish al-Mustadrak. 



“Bagi kalian bukanlah aku ini lebih utama daripada kalian?” Para 
sahabat menjawab, "Benar, ya Rasulullah.” Kemudian beliau berka¬ 
ta, "Kalian kelak akan kutanya (kumintai pertanggungjawaban) ten¬ 
tang dua hal: Alquran dan ‘itrah-ku (keturunanku).” 

Hadis tersebut berasal dari Abdullah bin Hanthab, yang mengata¬ 
kan bahwa Rasulullah saw. mengucapkannya di sebuah tempat bernama 
Jahfah, di dalam khutbahnya. Dikeluarkan oleh ath-Thabrani di dalam 
Arba'un al-Arba'in yang ditulis oleh an-Nahani. Dikeluarkan juga oleh 
as-Suyuthi di dalam Iliya’al-Mayyit. 


j gSJz {y* 


“Barangsiapa senang hidup seperti hidupku dan mati seperti mati¬ 
ku serta ingin menjadi penghuni surga 1 Adn yang ditanam oleh Tu¬ 
hanku, hendaklah ia mengangkat (mengakui) ‘Ali sebagai pemipin 
sepeninggalku, dan hendaklah pula ia mengikuti pimpinan orang 
yang diangkat (diakui) oleh ‘Ali sebagai pemimpin, dan hendaklah 
ia berteladan kepada Ahlul Baitku sepeninggalku. Karena mereka 
adalah keturunanku dan diciptakan dari darah-dagingku serta dika¬ 
runiai pengertian dan ilmuku. Celakalah orang dari umatku yang 
mendustakan keutamaan mereka dan memutuskan hubungan de¬ 
nganku melalui (pemutusan hubungan dengan) mereka. Allah tidak 
akan menurunkan syafaatku kepada orang-orang seperti itu.” 


Hadis tersebut dikeluarkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Kabir, 
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dan oleh ar-Rafi‘i dalam Musnad -nya berdasarkan isncd Ibnu ‘Abbas. 
Kanzal-Ummal,y\\d\ T \ t halaman 217, hadis nomor 3819. 

Hadis-hadis Rasulullah saw. yang kami kemukakan di atas, semua¬ 
nya kami kutip dari kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama Ahlus as- 
Sunnah terkemuka. Isnad-n ya pun kami ambil dari kitab-kitab mereka 
yang menyebut nama para perawinya secara berurutan dan bertautan 
satu sama lain. Hadis-hadis tersebut dikeluarkan juga oleh para ulama 
Islam berbagai mazhab seperti mazhab Imamiyyah, mazhab Hanafi, 
mazhab Syafn, mazhab Maliki, mazhab Hanbali, dan mazhab Zaidiyyah. 


Tanggapan Para Ulama tentang Hadits Tsaqalain 

Imam Muslim di dalam Shahih -nya mengetengahkan riwayat hadis ber¬ 
asal dari Yazid bin Hayyan yang menyatakan sebagai berikut, “Bersama 
Hashin bin Shibrah dan ‘Umar bin Muslim, saya pergi untuk menemui 
Zaid bin Arqam. Setelah kami duduk, Hashin berkata kepada Zaid, ‘Hai 
Zaid, saya sungguh telah beroleh banyak kebajikan. Saya sempat me¬ 
nyaksikan hidupnya Rasulullah saw., mendengar sendiri tutur kata beliau. 
Sungguhlah, saya benar-benar merasa telah beroleh banyak kebajikan. 
Hai Zaid, katakanlah kepada kami apa yang pernah Anda dengar dari 
Rasulullah saw.’” 

Zaid bin Arqam menjawab: “Rasulullah pernah mengucapkan khut- 
bah di depan kami. Setelah memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah, 
memberi beberapa nasihat dan peringatan, beliau lalu berkata: 



‘Amma badu, sesungguhnya aku ini adalah manusia ... Hampir da¬ 
tang kepadaku utusan Allah, dan aku akan menerimanya. Kuting¬ 
galkan di tengah kalian dua bekal. Yang pertama, Kitabulldh. Di da¬ 
lamnya terdapat petunjuk dan cahaya terang. Ambillah Kitabulldh 
itu dan berpeganglah teguh padanya...’ 


Kemudian beliau saw. melanjutkan: 
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‘Dan (yang kedua), Ahlul Baitku. Kalian kuingatkan kepada Allah 
mengenai Ahlul Baitku.’ (Kalimat terakhir itu beliau ucapkan tiga 
kali).’ 


Hashin lalu bertanya, “Hai Zaid, siapakah Ahlul Bait beliau itu? 
Apakah para istri beliau saw. termasuk Ahlul Bait?" Zaid menjawab, 
“Istri-istri beliau termasuk Ahlul Bait.” Hashin masih bertanya, “Siapa- 
siapakah mereka itu?” Zaid menjawab, “Semua keluarga ‘Ali (bin Abi 
Thalib), semua keluarga ‘Aqil (bin Abi Thalib), semua keluarga Ja'far 
(bin Abi Thalib), dan semua keluarga ‘Abbas (bin ‘Abdul Muththalib).” 
Hashin masih terus bertanya, “Benarkah mereka itu diharamkan meneri¬ 
ma sedekah/zakat?” Zaid menjawab, Ya, itu benar! 

Mengenai hadis tersebut, Imam Muslim mengetengahkan nashsh 
riwayat hadis serupa yang berasal dari sumber lain dan mengandung 
makna berlainan, yakni “... Kami bertanya, ‘Apakah para istri Rasulullah 
saw. termasuk Ahl al-Bait?’ Zaid menjawab, Tidak, demi Allah. Sebab, 
seorang istri mungkin hanya untuk sementara waktu saja hidup bersama 
suami. Bila terjadi perceraian, istri akan kembali kepada orangtuanya 
atau kepada sanak saudaranya. Ahlul Bait beliau saw. ialah orang-orang 
yang seasal keturunan dengan beliau dan kaum kerabat beliau, yang 
diharamkan menerima sedekah/zakat, seperti beliau sendiri. 

Imam an-Nawawi, dalam uraiannya, mengaLakan bahwa dua buah 
riwayat hadis tersebut tampak berlawanan. Yang sudah jelas diketahui 
bahwa dalam kebanyakan riwayat yang diketengahkan oleh Muslim me¬ 
ngenai masalah itu, Zaid bin Arcjam mengatakan bahwa para isti i Rasu¬ 
lullah saw. bukanlah Ahlul Bait beliau. Karenanya, riwayat pertama terse¬ 
but di atas harus ditakwilkan. Para istri Rasulullah saw. dimasukkan ke 
dalam lingkungan Ahlul Bait karena mereka tinggal bersama Rasulullah 
saw., dan oleh beliau diperlakukan sebagai keluarga. Beliau saw. meme¬ 
rintahkan agar mereka dihormati, dimuliakan dan disebut sebagai tsuc^ii. 
Beliau juga mengingatkan agar hak-hak mereka dipelihara dan dipe¬ 
nuhi. Atas dasar penakwilan itu maka para isteri Rasulullah saw. terma¬ 
suk lingkungan Ahlul Bait, tetapi mereka tidak diharamkan menerima 
sedekah/zakat. Penakwilan demikian itu dapat meniadakan pertentangan 
antara dua buah riwayat hadis yang diketengahkan oleh Imam Muslim. 

Mengenai {uidils tsaqakiin, para ulama mengatakan, Hadis tersebut 
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dinamai hadits tsaqalain (nadis dua bekal) mengingat besarnya persoalan 
yang menjadi kandungannya.” 

Ibnu Katsir di dalam kitabnya an-Nihayah mengatakan, “Apa saja 
yang amat penting dan amat berharga dapat disebut tsaqal . Penamaan 
demikian itu karena besarnya nilai hadis itu, dan untuk menekankan 
penungnya masalah yang menjadi kandungan hadis tersebut.” Di dalam 
kamus bahasa Arab, tsaqal bermakna: sesuatu yang sangat berharga dan 
diperlukan sebagai bekal peijalananjauh. Menurut sumber riwayat lain, 
nash hadits tsaqalam adalah: 


“Kutinggalkan di tengah kalian dua bekal: Kitabulldh <dan keturunan¬ 
ku.” 


Di dalam kitab Isafar-Raghibin, Ibnu Shabban mengatakan, “Kali¬ 
mat yang berbunyi, ‘Kalian kuingatkan kepada Allah mengenai Ahlul 
Baitku’ bermakna: kalian kuperingatkan akan Allah mengenai urusan 
Ahlul Baitku.” 

Di dalam kitab SyarafaRiyadh ash-Shalikin Ibnu ‘Allan mengatakan, 
“Diulang-ulangnya (tiga kali) kalimat tersebut bermaksud menekankan 
wasiat Nabi saw. mengenai mereka (Ahlul Bait), dan beliau minta agar 
sungguh-sungguh diperhatikan. Karena itu, masalahnya menjadi wajib, 
sebab permintaan beliau itu sangat ditekankan.” 

Ash-Shabban di dalam kitab Is'af ar-Raghibin mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan kalimat “tali terentang” dalam hadits tsaqalain 
yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal ialah janji Allah SWT 
atau wasilah (sarana) yang dapat mengantarkan manusia kepada rahmat 
dan ridha-Nya. Imam Nawawi mengatakan demikian juga. 

Di dalam kitab Nawadir al-Ushul, Imam at-Turmudzi membatasi 
makna ‘tirah (keluarga keturunan) yang terdapat di dalam teks (nashsh) 
hadits tsaqalain hanya pada para pemuka atau Imam-Imam yang berasal 
dari keturunan Rasulullah saw. Mengenai itu, at-Turmudzi berbicara 
panjang lebar, antara lain, “Mengenai soal berpegang teguh pada Kita~ 
builah dan keluarga keturunan (tirah) Rasulullah saw., penjelasannya 
terdapat di dalam keterangan yang dikemukakan oleh Jabir. Ia mengata¬ 
kan, ‘Dalam ibadah haji pada hari Arafah, aku melihat Rasulullah saw. 
berada di atas untanya, al-Qushwa, sambil mengucapkan khutbah. Aku 
mendengar sendiri beliau berkata, ‘Hai kaum Muslimin, kutinggalkan 
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di tengah kalian sesuatu, yangjika kalian berpegang teguh padanya, 
kalian tidak akan sesat: Kitdbulldh dan 'itrah- ku (keturunanku, Ahlul 
Baitku).’ 

“Riwayat hadis yang berasal dari Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari 
mengatakan bahwa usai menunaikan ibadah Haji Wada\ Rasulullah 
saw. berkhutbah, ‘Hai kaum Muslimin, Allah Yang Mahalembut lagi 
Maha Mengetahui memberitahuku bahwa seorang Nabi tidak diberi 
umur lebih dari separuh umur para Nabi terdahulu. Aku merasa sudah 
hampir dipanggil dan aku akan memenuhi panggilan itu. Aku akan 
mendahului kalian di dalam haudh (surga), dan pada saat kalian tiba di 
hadapanku, kalian akan kutanya mengenai dua tsaqal. Karena itu, perha¬ 
tikanlah bagaimana kalian akan menjaga dua tsaqal itu sepeninggalku. 
Tsaqal yang terbesar adalah Kitdbulldh, suatu sarana yang ujung satunya 
berada di tangan Allah dan ujung yang lainnya berada di tangan kalian. 
Karena itu peganglah teguh, jangan sampai kalian sesat dan jangan 
pula menggantinya. Tsaqal yang kecil adalah keluarga keturunanku, Ah¬ 
lul Baitku. Aku telah diberitahu Allah Yang Mahalembut bahwa kedua¬ 
nya tidak akan berpisah hingga saat kembali kepadaku di haudh (sur¬ 
ga)....’” 

“Diriwayatkanjuga, bahwa pada saat itu Rasulullah saw. memanggil 
sejumlah sahabat, lalu membaca ayat 33 Surah Al-Ahzab. 

kungan Ahlul Bait. Mereka adalah orang-orang shafwah (suci), tetapi 
bukan orang-orang ma'shum (terpelihara dari kemungkinan berbuat do¬ 
sa). Orang-orang ma> l shum hanyalah para Nabi dan Rasul—* alaihimas - 
salam. Orang-orang bukan Nabi dan Rasul hanya mendapat anugerah 
mengenai soal-soal yang masih tertutup bagi mereka, yakni soal-soal 
hikmah yang sebelumnya tidak mereka ketahui. Adapun mereka yang 
telah dianugerahi kekuatan mengetahui rahasia hikmah, mereka itu 
telah berada pada martabat yang lebih tinggi daripada orang-orang 
yang belum memperolehnya. 

Ucapan Rasulullah saw.—“Keduanya tidak akan berpisah hingga 
saat kembali kepadaku di haudh ” dan “Jika kalian berpegang padanya, 
kalian tidak akan sesat”—berlaku bagi semua orang beriman, terutama 
para Imam (pemimpin umat) yang berasal dari keturunan Rasulullah 
saw. Bagaimanapun, orang yang berbuat buruk bukanlah teladan yang 
layak diikuti. Orang seperti itu tentu ada di kalangan para keluarga ke¬ 
turunan Rasulullah saw. Sebab, mereka tidak terhindar dari syahwat 
manusiawi dan tidak imshum. 
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“Sama halnya dengan ayat-ayat suci di dalam Kitabid!ah y pada waktu 
diturunkan-Nya kepada Rasulullah saw., ada yang bersifat nasikh (me¬ 
ngesampingkan) dan ada pula yang bersifat mansukh (dikesampingkan). 
Ayat-ayat yang bersifat nasikh oleh hukum syara' dinyatakan lebih kuat 
kedudukannya daripada ayat-ayat yang bersifat mansukh. Demikian juga, 
orang-orang dari keturunan keluarga Rasulullah saw. yang memiliki si¬ 
fat-sifat keteladanan berada pada martabat lebih tinggi daripada yang 
tidak memilikinya. Kita wajib berteladan kepada para ulama amilin (para 
ulama yang mengamalkan ilmunya) dari kalangan mereka dengan me¬ 
nimba ilmu-ilmu dari mereka, menghayati serta mengamalkannya. Te¬ 
gasnya, kita wajib berteladan bukan karena asal-keturunan mereka sema¬ 
ta-mata. 

“Orang-orang yang bukan seunsur atau bukan seasal-keturunan 
dengan mereka, jika benar-benar menguasai ilmu-ilmu agama yang luas 
dan mendalam serta mengamalkannya, juga wajib kita jadikan teladan. 
Allah telah berfirman: 



Taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya serta para pemegang urusan (syarial) 
dari kalian. (QS. an-Nisa : 59) 


“Ulu al-amr (orang-orang yang memegang urusan syariat) dari kaum 
Mus-limin adalah mereka yang beroleh pengetahuan dari Allah dan 
Rasul-Nya mengenai ilmu-ilmu yang diperlukan untuk mengurus keten¬ 
tuan syariat Allah. Menurut hemat kami, ucapan Rasulullah saw. yang 
kami sebut di atas menunjuk kepada semua orang berirnan, khususnya 
mereka yang berasal dari keturunan beliau saw. Sebab, jika mereka itu 
baik, niscaya mereka memiliki kekhususan untuk dapat memahami apa 
yang harus diperbuat dan apa yang harus ditinggalkan. Kebaikan unsur 
berperan dalam pembentukan akhlak mulia. Kemuliaan akhlak menum¬ 
buhkan dan menjamin kebersihan dan kejernihan hati. Hati yang bersih 
dan jernih pasti memantulkan cahaya terang’ dan melahirkan kecerah¬ 
an akal-pikiran. Semua itu merupakan bekal kekuatan bagi orang yang 
bersangkutan dalam upayanya memahami apa saja yang harus diperbu¬ 
at dan apa saja yang harus ditinggalkan menurut perintah syariat. 

Demikianlah kesimpulan dari pembahasan Imam at-Turmudzi me¬ 
ngenai masalah * itratur-Rasul (keluarga keturunan Rasulullah saw.) yang 
tercantum di dalam hadits tsaqalain. 
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Alasan-alasan yang dikemukakan oleh Imam at-Turmudzi di dalam 
pembahasannya mengenai 'itratur-Rasul beroleh tanggapan dari Syaikh 
al-Islam Ibnu Taimiyyah (Taqiyyuddin Alimad bin Taimiyyah) dalam 
kitabnya yang berjudul o.I - 'AqkUitul-Wdsithiyya1 1 sebagai berikut: 

“Dua kalimat dalam hadits tsaqalavn yang menyatakan, ‘Keduanya 
tidak akan berpisah hingga saat kembali kepadaku di luiudli' dan ‘Sesuatu 
yangjika kalian berpegang teguh padanya, kalian tidak akan sesat’ tidak 
hanya berlaku bagi orang-orang terkemuka atau para Imam keturunan 
Rasulullah saw. saja, tetapi berlaku juga bagi semua orang yang berasal 
dari keturunan beliau saw., baik yang awam maupun yang khawwdsh, 
yang menjadi Imam maupun yang tidak. Pernyataan Rasulullah saw. 
yang menegaskan—‘keduanya tidak akan berpisah hingga saat kembali 
kepadaku di haudh '—tidaklah bermakna bahwa mereka itu harus sang¬ 
gup melaksanakan semua ketentuan yang telah ditetapkan di dalam Kildb- 
itlldh, sehingga at-Turmudzi mengatakan ‘di antara mereka itu ada orang- 
orang yang berbuat buruk, atau yang amalan-baiknya bercampur aduk 
dengan amalan buruk’ dan seterusnya ... Pernyataan Rasulullah saw. 
itu merupakan dorongan agar supaya orang menghormati mereka. Se¬ 
kaligus merupakan berita menggembirakan, bahwa mereka itu tidak 
akan meninggalkan agama Islam hingga saat mereka masuk surga (haudh) 
dengan selamat. Itulah makna pernyataan Rasulullah saw. yang menye¬ 
butkan bahwa mereka tidak akan berpisah dari Kitdhulldh hingga saat 
mereka kembali kepada beliau saw. di surga kelak... 

“Sebagaimana telah saya katakan, makna ‘noda’ atau ‘kotoran’ ( ar- 
rijs) di dalam ayat 33 surah al-Ahzab mencakup segala macam dosa 
dan kesalahan lainnya, dan yang paling buruk adalah kufur. Orang-orang 
dari keturunan Rasulullah saw. telah disucikan langsung oleh /Allah 
SWT. Dalam hal keteguhan berpegang pada agama Islam mereka tidak 
akan goyah dan tergelincir.... 

“Mungkin ada yang hendak mengatakan kepada kami (Ibnu Tai¬ 
miyyah), ‘Dalil itu tidak dapat diterima oleh at-Tumurdzi, karena ia ber¬ 
pendapat bahwa ayat 33 surah al-Ahzab tertuju khusus kepada para is- 
teri Rasulullah saw.’” 

“Kami menjawab: ‘Benar, kendatipun ia berpendapat seperti itu, 
namun terdapat bukti yang kuat bahwasanya Rasulullah saw. pernah 
memanggil ‘Ali bin AbiThalib, Fathimah az-Zahra, al-Hasan dan al-Hu- 
sain —radhiyalldhu ’ anhumd , kemudian beliau membacakan ayat 33 Surah 
Al-Ahzab (yang dimaksud adalah hadits al-kisa’). 

“At-Turmudzi sendiri dalam penjelasannya mengatakan bahwa ke- 
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turunan mereka (Ahlul Bait) memang termasuk dalam lingkungan Ah¬ 
lul Bait. Karena itu, mereka adalah orzngor^ng shafwah (suci). Dikatakan 
juga olehnya, ‘Hal itu dinyatakan sendiri oleh Rasulullah saw. setelah 
turunnya ayat 33 surah al-Ahzab, karena beliau saw. hendak memasuk¬ 
kan mereka ke dalam makna ayat tersebut.’ Dengan penjelasannya itu 
berarti at-Turmudzi yakin bahwa Rasulullah saw. memang memanggil 
Ali bin Abi Thalib, Fathimah az-Zahra , al-Hasan dan al-Husain— radhi - 
yallahu ‘anhuma . Mereka memenuhi panggilan beliau saw. dan mende¬ 
ngar sendiri Rasulullah saw. membaca (mengucapkan) ayat 33 surah 
al-Ahzab. Dengan demikian, jelas bahwa mereka termasuk dalam makna 
ayat tersebut. Jadi, pada hakikatnya, penjelasan at-Turmudzi sama 
dengan pendapat para ulama yang lain.... 

“Mengenai tidak akan berpisahnya (keluarga keturunan Rasulullah 
saw.) dari Kitabullah, hal itu bermakna bahwa mereka itu tidak akan me¬ 
nyeleweng dari agama Islam hingga saat mereka kembali kepada Rasu¬ 
lullah saw. di surga. Makna tersebut diperkuat dalilnya oleh firman 
Allah pada ayat 5 Surah Adh-Dhuha: 



Dan kelak Tuhanmu memberikan karunia-Nya kepadamu hingga engkau 
menjadi ridha (puas). 

“Al-Qurthubi dalam tafsirnya—yang mengutip dari Ibnu ‘Abbas 
r.a.—mengatakan, ‘Keridhaan (kepuasan) Muhammad Rasulullah saw. 
itu adalah: tak seorang pun dari Ahlul Baitnya yang akan masuk nera¬ 
ka.’” 

“Dalil-dalil hadis mengenai hal itu amat banyak, antara lain pernya¬ 
taan Rasulullah saw,: 



Fathimah sungguh-sungguh telah menjaga kesucian diri. Karena 
itu, ia dan keturunannya dihindarkan Allah dari siksa neraka. 

“Al-Hakim menegaskan bahwa hadis tersebut shahth (benar). 
“Hadis lainnya lagi adalah yang berasal dari ‘Imran bin Hashin r.a. 
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Ia menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah menyatakan. 



“Aku telah memohon kepada Allah Tuhanku, agar tidak memasuk¬ 
kan seorang pun dari keluargaku (Ahlul Baitku) ke dalam neraka, 
dan Dia (Allah) mengabulkan permohonanku.” 

Demikianlah Ibnu Taimiyyah dalam tanggapannya mengenai pen¬ 
dapat Imam at-Turmudzi tentang siapa-siapa yang termasuk dalam 
makna Ahlul Bait. Pada bab-bab mendatang, masalah tersebut hendak 
kami uraikan lebih rinci. Di sini kami sebut saja sebuah dalil tambahan, 
berupa hadis Rasulullah saw. yang sangat gamblang maknanya, yaitu: 



“Semua sabab dan nasab akan terputus pada Hari Kiamat, kecuali 

sabab- ku dan nasab-ku." 

Makna hadis tersebut sangat jelas bahwa Ahlul Bait Rasulullah ter¬ 
pelihara dari kemungkinan menjadi kafir. Jika ada kemungkinan mereka 
menjadi orang-orang kafir, tentu Rasulullah saw. tidak akan menegaskan 
pengecualian mereka di dalam hadis terebut. Kekafiran adalah pemutus¬ 
an hubungan sabab dan nasab (asal keturunan) yang paling fatal (celaka). 
Jadi, tidak akan terputusnya hubungan nasab dengan Rasulullah saw. 
hingga Hari Kiamat kelak, adalah merupakan hujjah (dalil) yang amat 
kokoh tentang tak akan terpisahnya keluarga ketuiunan Rasulullah saw. 
dari agama Islam. 

Mengenai wasiat Nabi saw. kepada umatnya, agar mereka berpegang 
teguh pada Kitabulldh dan ‘ itrah (keturunan) beliau saw., penerapannya 
tentu saja harus sesuai dengan keadaan pribadi masing-masing. Berpe¬ 
gang teguh pada Kitdbulldh berarti dengan teguh melaksanakan atau 
mengamalkan semua ketentuan dan hukum-hukum syariat-Nya, meng¬ 
halalkan yang halal dan mengharamkan yang haram. Berpegang teguh 
pada ahlul baU atau 'itrah Rasulullah saw. berarti harus memelihara hak- 
hak mereka dengan baik, seperti hak dicintai, hak dihormati, dihaigai, 
dan dibantu dalam mengatasi berbagai kesulitan. 

Mengenai pendapat at-Turmudzi yang mengatakan bahwa hadis 
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tersebut di aus hanya berlaku bagi para Imam dan orang-orang terke¬ 
muka Ahlul Bait, Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah mengetengahkan 
beberapa hadis yang lain. Di antaranya hadis yang berasal dari Zaid bin 
Arqam, bahwasanya Rasulullah saw. telah menegaskan 



“Kutinggalkan di tengah kalian dua bekal. Yang pertama adalah Ki¬ 
tabulldh, di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya terang. Maka 
ambillah Kitabulldh itu dan berpegang teguhlah padanya; dan kedua, 
Ahlul Baitku. Kalian kuingatkan kepada Allah mengenai Ahlul Bait¬ 
ku! Kalian kuingatkan kepada Allah mengenai Ahlul Baitku!’’ (Dua 
kali, sedang sebagian riwayat lain mengatakan tiga kali). 

Dari hadis Zaid bin Arqam itu kita dapat mengetahui bahwa Rasulullah 
saw. pertama-tama mengkhususkan wasiat (pesan) beliau, agar kaum 
Muslimin tetap berpegang teguh pada petunjuk dan hidayah Alquran 
al-Karim. Dengan kata hikmah, beliau saw. menyebutnya al-huda wa 
an-nur (petunjuk dan cahaya terang). Setelah itu, barulah beliau saw. 
menyebut Ahlul Bait dengan kalimat “Kalian kuingatkan kepada Allah 
mengenai Ahlul Baitku!” Pesan beliau itu diucapkan dua kali (semen¬ 
tara riwayat mengatakan tiga kali) guna lebih menekankan perlunya 
memelihara hak-hak mereka sebagai keluarga keturunan Rasulullah saw. 
Dalam pesan beliau itu sama sekali tidak ada pengkhususan atau pengis¬ 
timewaan yang satu dari yang lain, karena mereka semuanya adalah ke¬ 
turunan beliau saw. 

Sebagaimana telah kami katakan, semua anggota keluarga keturun¬ 
an Rasulullah saw. atau Ahlul Bait diharamkan menerima sedekah atau 
zakat. Hal itu disebut di dalam hadits tsaqalam yang diriwayatkan oleh 
Zaid bin Arqam. Oleh Rasulullah saw. mereka disebut beriringan dengan 
penyebutan Kitabulldh. 

Di dalam uraian {syarak) Imam at-Turmudzi terdapat rangkaian kali¬ 
mat yang dipandang aneh dan janggal oleh Ibnu Taimiyyah. At-Turmu¬ 
dzi mengatakan, “Jika orang-orang yang tidak seunsur atau tidak seasal 
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keturunan dengan mereka (keturunan Ahlul Bait) benar-benar mengua¬ 
sai ilmu agama secara luas dan mendalam, kita pun wajib berteladan 
kepada mereka. Sama halnya dengan kewajiban kita berteladan kepada 
Imam-Imam terkemuka keturunan Rasulullah saw.” Uraian demikian 
itu oleh Ibnu Taimiyyah dianggap menarik garis persamaan antara orang- 
orang lain dengan orang-orang keturunan Rasulullah saw. Jika demiki¬ 
an, maka tak ada lagi keistimewaan pada orang-orang keturunan beliau 
saw. Yang dipandang “keistimewaan” pada seseorang—menurut at-Tur- 
mudzi—ialah keluasan dan kedalaman ilmu agama. Kalau begitu, yang 
dimaksud 'itrah dan Ahlul Bait oleh Imam at-Turmudzi adalah para 
ulama, para Imam, dan para ahli fiqih di kalangan umat Islam. Benar¬ 
kah itu yang dimaksud oleh Rasulullah saw.? Tentu tidak! Yang dimak¬ 
sud oleh Rasulullah saw. adalah semua keluarga keturunan beliau, tidak 
pandang apakah mereka itu Imam, ulama atau bukan. Memang benar 
bahwa kaum ulama, para Imam dan para ahli fiqh harus dipandang se¬ 
bagai teladan oleh kaum Muslimin, karena mereka itu ibarat pelita yang 
menerangi kegelapan. Akan tetapi, itu tidak berarti mereka sama dengan 
orang-orang keturunan Rasulullah saw. Justru merekalah yang paling 
pertama berkewajiban mengindahkan wasiat Nabi saw. Mereka wajib 
menghormati kedudukan dan hak-hak keluarga keturunan beliau saw. 
dengan sebaik-baiknya. 

Hadits tsaqalain yang diucapkan Rasulullah saw. dalam khutbahnya 
di depan jamaah besar—dalam peijalanan pulang dari hijjatul-wada '— 
disaksikan oleh banyak sahabat Nabi. Dalam perjalanan pulang dari 
Makkah ke Madinah, beliau disertai oleh ribuan kaum Muslimin. Belum 
termasuk mereka yang berasal dari Yaman. Pada masa itu mereka meru¬ 
pakan bagian terbesar umat Islam. Banyak sahabat Nabi di tengah mere¬ 
ka (termasukdi para ahli fiqh), antara lain Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. 
dan banyak yang lainnya lagi. Tidak diragukan bahwa pengetahuan 
para sahabat Nabi tentang ilmu agama, khususnya ilmu fiqh, lebih luas 
dan lebih mendalam jika dibanding dengan kebanyakan orang-orang 
dari Ahlul Bait dan anak-anak mereka. Apakah di antara kaum Muslimin 
yang sebanyak itu ada yang menarik kesimpulan bahwa Rasulullah saw. 
dengan hadits tsaqcdain itu mewasiatkan para anggota keluarganya supaya 
memuliakan para ulama dan para ahli fiqih? Apakah beliau dalam khut¬ 
bahnya itu mewasiatkan bahwa anggota-anggota keluarga beliau ada¬ 
lah Abu Bakar ash-Shiddiq, ‘Umar bin al-Khaththab, Zaid bin Tsabit, 
Ubayy bin Ka‘ab, Mu'adz bin Jabal, Abdullah bin Salam, atau para ula¬ 
ma dan ahli fiqih lainnya, baik yang berasal dari kaum Muhajirin mau- 
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pun dari kaum Anshar? Apakah kaum Muslimin yang berjumlah ribuan 
itu tidak ada seorang pun yang memahami arti wasiat Rasulullah saw., 
yang menghendaki terpeliharanya kedudukan para anggota keluarga 
keturunan beliau dan kerabat dekat beliau? Apakah di antara kaum 
Muslimin Arab yang sebanyak itu tidak ada yang mengerti, bahwa yang 
dimaksud ‘tirah atau Ahlul Bait adalah hanya keluarga keturunan beliau 
saw.? Apakah ketika itu ada orang yang mengatakan bahwa yang dimak¬ 
sud 'itrah dan Ahlul Bait itu bukan keluarga keturunan Rasulullah saw., 
melainkan orang-orang lain yang tidak mempunyai hubungan darah 
dengan beliau saw.? 

Masih ada satu masalah lagi yang menjadi pendapat Imam at-Tur¬ 
mudzi tentang ‘itrah dan Ahlul Bait. Ia mengatakan, “Mereka diikuti 
karena ilmunya. Kalau ada orang dari unsur lain yang berilmu seperti 
mereka, kita pun wajib mengikutinya dengan cara yang sama seperti 
kita mengikuti Ahlul Bait.” Jadi, menurut at-Turmudzi masalah pokok 
yang wajib diikuti adalah ilmu, bukan unsur keturunan Rasulullah saw. 
Dikatakan juga oleh at-Turmudzi, karena sudah berabad-abad lamanya 
kegiatan ijtihad terputus dari mereka, maka mereka telah kehilangan 
syarat-syarat yang diperlukan (untuk dihormati dan dimuliakan serta 
diikuti). 

Kaum Ahl as-Sunnah di seluruh dunia—menurut at-Turmudzi— 
dalam masalah hukum fiqih hampir semuanya mengikuti salah satu 
dari empat orang Imam, yaitu Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Imam 
Ahmad bin Hanbal, dan Imam Syafii— rahimahumidlah. Dalam masalah 
akidah (keyakinan), kaum Ahl as-Sunnah mengikuti al-Asv‘ari atau al- 
Maturidi. Adapun orang-orang dari kalangan Ahlul Bait, walaupun pada 
masa pertumbuhan Islam banyak di antara mereka yang menjadi mujta¬ 
hid (orang yang berijtihad), menjadi Imam dan pendiri mazhab, namun 
mazhab mereka tidak tercatat dengan baik dan terkenal luas, malah 
tambah menciut akibat semakin menciutnya para pendukung dan peng¬ 
ikutnya... 

Lebih jauh at-Turmudzi mengatakan, “Apa yang dikatakan oleh 
sementara golongan pada zaman belakangan bahwa mazhab mereka 
itu berasal dari Ahlul Bait tidak dapat dibenarkan. Menurut kenyataan, 
mazhab mereka sangat berlawanan dengan mazhab Ahl as-Sunnah.” 
At-Turmudzi sendiri, dalam uraiannya, tidak pernah menyebut peran¬ 
an Ahlul Bait, padahal mereka adalah sumber aslinya. Uraian seperti 
itu sukar diterima. 

Mungkin ada yang hendak mengatakan: “Yang dimaksud at-Tur- 
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mudzi bukanlah kaum mujtahidin, melainkan para ulama dari keturun¬ 
an Rasulullah saw., dan mereka itu banyak terdapat di setiap zaman.” 

Masalah tersebut dapat diberikan jawabannya sebagai berikut: 
Imam at-Turmudzi mengatakan bahwa para Imam diikuti kaum Mus¬ 
limin karena keluasan dan kedalaman ilmu agamanya, terutama ilmu 
ftqih. Pernyataan demikian itu kurang tepat, karena para Imam tidak 
bisa lepas sama sekali dari peranan kaum mujtahidin sebelumnya. Itu 
berarti, yang diikuti oleh kaum Muslimin adalah kaum mujtahidin, se¬ 
bab para Imam menimba ilmu agama dari kaum mujtahidin. 

Selanjutnya at-Turmudzi mengatakan bahwa para ulama dari ka¬ 
langan mereka (keturunan Rasulullah) dalam zaman-zaman belakangan 
mengikuti salah satu dari empat mazhab. Karena itu, jelaslah bahwa 
mereka mengikuti orang lain, bukan orang lain yang mengikuti mereka. 
At-Turmudzi lalu mengatakan juga: “Menurut hemat saya, Rasulullah 
saw. menunjuk mereka (keturunan beliau), karena jika orang dari mereka 
itu baik, ia tentu akan sanggup memahami apa yang harus dimaksud 
... dan seterusnya.” 

Akhirnya, IbnuTaimiyyah mengatakan: “Apayang dikatakan at- 
Turmudzi itu perlu dihargai, tetapi ia tidak mengemukakan hujjah atau 
dalil bahwa yang dimaksud Rasulullah saw. di dalam hadits tsaqalain itu 
adalah para ulama dari Ahlul Bait/Jika beliau saw. bermaksud begitu, 
tentu beliau akan menyebut, ‘Kutinggalkan di tengah kalian dua bekal: 
Kitabullah dan para ulama dari Alt lu 1 Baitku/ agar beribu-ribu pende¬ 
ngarnya dapat memahami maksud beliau dengan jelas. Jumlah kaum 
Muslimin yang sekian banyaknya itu tentu mempunyai tingkat kecerdas¬ 
an berbeda-beda. Ada yang dapat segera memahami khutbah beliau 
saw., ada pula yang tidak.” Demikian jawaban Ibnu Taimiyyah atas pan¬ 
dangan at-Turmudzi. 

Pandangan Ibnu Taimiyyah Mengenai Ahlul Bait 

Syaikh al-Islam IbnuTaimiyyah di dalam kitabnya, Risalahal-Furqan, 
halaman 163, mengatakan, ”Yang dimaksud hadits tsaqalain adalah wa¬ 
siat Rasulullah saw., ‘Kutinggalkan di tengah kalian dua bekal..Beliau 
saw. lalu mewasiatkan agar semua kaum beriman berpegang teguh pa¬ 
danya. Kemudian beliau melanjutkan, \.. dan keturunanku, Ahlul Bait¬ 
ku. Kalian kuingatkan kepada Allah mengenai keturunanku, Ahlul Bait¬ 
ku/ Diulang tiga kali, dan seterusnya ...” 

Di dalam kitabnya yang berjudul al-Washiyyah al-Kulnn, halaman 297, 
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Ibnu Taimiyyah menerangkan, “ ... Para anggota keluarga Rasulullah 
saw. mempunyai beberapa hak yang wajib dipelihara sebaik-baiknya. 
Allah memberi hak kepada mereka untuk menerima seperlima ghanirnah 
(rampasan perang), dan Allah memerintahkan umat Islam mengucap¬ 
kan shalawat kepada mereka bersama shalawat yang diucapkan bagi 
Rasulullah saw. Kepada kaum Muslimin beliau saw. menganjurkan agar 
berdoa: 



”Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan kepada 
dl Muhammad, sebagaimana yang telah Engkau limpahkan shalawat 
kepada Ibrahim dan dl Ibrahim. Sungguhlah Engkau Maha Terpuji 
dan Mahaagung. Berkahlah Muhammad dan dl Muhammad seba¬ 
gaimana Engkau telah memberkati Ibrahim dan dl Ibrahim.” 

Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ka'ah bin Syajarah menutur¬ 
kan, “Ketika turun ayat: 



Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Wa¬ 
hai orang-orang beriman, hendaklah kalian bershalawat untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan baginya (QS. al-Ahzab: 56) 

Kami, para sahabat, bertanya, ‘Kami tahu bagaimana cara kami me¬ 
ngucapkan salam kepadamu. Bagaimanakah cara kami bershalawat kepa¬ 
damu, ya Rasulullah?’ Beliau menjawab: 

-iP' 

‘Ucapkanlah: Ya .Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad 
dan kepada dl Muhammad.”’ 
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Hadis yang lain lagi menuturkan bahwasanya Rasulullah saw. me¬ 
ngingatkan para sahabat: 



“Janganlah kalian bershalawat kepadaku dengan shalawat bun¬ 
tung.” 


Para sahabat bertanya, “Apakah yang dimaksud dengan shalawat 
buntung?” Beliau saw. menjawab: 



“Kalian mengucapkan: Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Mu¬ 
hammad, lantas kalian berhenti di situ. Ucapkanlah: Ya Allah, lim- 

(Hadis diketengahkan oleh Mahmud Syarqawi di dalam kitab Sayyi- 
datu Zainabr.a., halaman 21). 

Imam Syafil r.a. berkata dalam dua bait syairnya: 





Wahai Ahlul Bait Rasulullah, cinta kepada kalian adalah 
kewajiban yang diturunkan Allah dalam Al-Qur’an 
Cukuplah bukti betapa tinggi nilai kalian 
Tiada salat bagi orang yang salat tanpa shalawat . 


Imam Syafi'i berkata lebihjauh, “Para anggota keluarga Rasulullah 
saw. adalah mereka yang diharamkan menerima sedekah/zakat.” Demi¬ 
kian pula yang dikatakan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dan para ulama 
yang lain, karena Nabi saw. sendiri telah menegaskan hal itu. “Pribadi 
beliau sendiri dan para anggota Ahlul Baitnya diharamkan menerima 
sedekah/zakat. Di dalam Alquran Allah telah berfirman bahwasanya Allah 
semata-mata hendak menghapus rijs (noda, kotoran) dari para Ahlul 
Bait dan hendak menyucikan mereka sesuci-sucinya (ayat 33, surah al- 
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Ahzab). Allah mengharamkan mereka menerima sedekah/zakat, karena 
sedekah/zakat dapat dipandang sebagai kotoran yang melekat pada 
orang lain (yakni, sedekah/zakat merupakan sarana untuk membersih¬ 
kan diri dari dosa).” 

Setelah menunjuk beberapa kitab Musnad dan hadis-hadis, Ibnu 
Taimiyyah mengetengahkan jawaban Rasulullah saw. kepada pamannya, 
Abbas, ketika ia mengadu kepada beliau saw. tentang perlakuan kasar 
sementara orang terhadap dirinya. Ketika itu Rasulullah saw. menjawab: 



“Demi Allah Yang nyawaku berada di tangan-Nya, mereka tidak 
akan masuk surga sebelum mereka mencintai kalian demi karena 
aku.” 

Kemudian Ibnu Taimiyyah mengemukakan hadis Rasulullah saw. 
yang menegaskan kemuliaan martabat beliau: 





“Allah memilih anak-cucu keturunan (Bani) Ismail, dan memilih 
anak-cucu keturunan Kinanah dari Bani Ismail, kemudian memilih 
Quraisy dari Kinanah, dan memilih Bani Hasyim dari Quraisy, lalu 
memilihku dari keturunan Bani Hasyim.” 

Di dalam kitab al-Aqtdahal-Wasithiyyah, Ibnu Taimiyyah dengan tegas 
membenarkan sikap dan pandangan kaum Ahl as-Sunnah terhadap 
Ahlul Bait Rasulullah saw. Ia mengatakan, “Mereka mencintai Ahlul 
Bait Rasulullah saw. yang oleh mereka dipandang sebagai para pemim¬ 
pin yang hak-haknya harus dijaga baik-baik berdasarkan wasiat Nabi 
saw. yang diucapkan di Ghadir Khum, ‘Kalian kuingatkan kepada Allah 
mengenai Ahlul Baitku.’” Ibnu Taimiyyah menegaskan hal itu setelah 
menyatakan sikapnya yang sama sekali tidak membenarkan pandangan 
kaum Rawafidh' yang sangat membenci dan mencerca para sahabat- 


1. Colongan yang sangat ekstrem dalam mencintai Imam ‘Ali bin Abt Thalib r.a. hingga 
menganggapnya sebagai “tuhan”. Golongan ini telah musnah ditelan sejarah. 
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Nabi, dan pandangan kaum Nawashib 2 yang selalu mengganggu Ahlul 
Bait, baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan. 

Dalam kitabnya yang berjudul Risalah Darajdh al-Yaqin, halaman 149, 
Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, “Bagi manusia tak ada 
kecintaan yang lebih besar, lebih sempurna, dan lebih lengkap daripada 
kecintaan orang-orang beriman yang ditumpahkan kepada Allah, Tu¬ 
han mereka. Di alam wujud ini tidak ada apa pun yang berhak dicintai 
tanpa karena Allah. Kecintaan kepada sesuatu wajib berlandaskan sema¬ 
ta-mata demi karena Allah, ditaati demi karena Allah, dan diikuti pun 
demi karena Allah. Yaitu sebagaimana Allah SWT sendiri menegaskan 
di dalam firman-Nya: 


Katakanlah (hai Muhammad), “Jika kalian benar-benar mencintai Allah, 
maka ikutilah aku, Allah niscaya mencintai kalian (QS. Ali ‘Imran: 31).” 

Di dalam Risalah Tafsir al-Mu'dwwidzatain, Ibnu Taimiyyah menjelas¬ 
kan masalah keistimewaan ahlul-kisa sebagai Ahlul Bait Rasulullah saw. 
Ia mengatakan, “Sama halnya dengan pernyataan Rasulullah saw. yang 
menerangkan bahwa masjid yang didirikan atas dasar takwa adalah ‘mas¬ 
jidku.’ Padahal mengenai hal itu AJquran telah memastikan bahwa yang 
dimaksud adalah Masjid Quba. Demikian pula ucapan Rasulullah saw. 
kepada ahlul-kisa' yang menegaskan bahwa ‘mereka itu adalah Ahlul 
Bait-ku.’ Padahal ayat Alquran yang berkaitan dengan Ahlul.Bait (ayat 
33 surah al-Ahzab), pengertiannya mencakup para istri Nabi— radhi- 
yallahu ‘anhunna . Mengenai masalah-masalah seperti itu, pengkhususan 
sesuatu yang perlu dikhususkan memang lebih baik daripada hanya 
diutarakan keumuman sifat-sifatnya saja.” 

Mengenai kemuliaan nasab (asal keturunan) Rasulullah saw. sebagai 
pangkal kemuliaan nasab Ahlul Bait dan keturunannya, Ibnu Taimiyyah 
di dalam al-Iqtidha\ halaman 72, menerangkan sebagai berikut, “At- 
Turmudzi mengetengahkan sebuah hadis berasal dari ‘Abbas bin ‘Abdul 
Muththalib yang mengatakan, ‘Kepada Rasulullah saw. aku (‘Abbas) 
berkata memberitahu, ada sekelompok orang Quraisy duduk-duduk 




2. Golongan yang tidak mempercayai keutamaan Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. dan 
anggota-anggota ahlul-bait. 
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memperbincangkan kemuliaan silsilah mereka, kemudian mengibarat¬ 
kan dirimu sebagai pohon kurma yang tumbuh di tanah kotor.’ (Yang 
dimaksud adalah Nabi saw. orang mulia, tetapi berasal dari keturunan 
rendah). Rasulullah saw. menjawab, ‘Allah-lahyang menciptakan manu¬ 
sia. Dia menciptakan diriku darijenis kelompok manusia terbaik. Kemu¬ 
dian Allah menciptakan kabilah-kabilah terbaik dan menjadikan diriku 
Har i kabilah yang paling baik. Lalu Allah menciptakan keluarga-keluarga 
terbaik, lalu menjadikan diriku dari keluarga yang paling baik. Akulah 
orang yang terbaik di kalangan mereka, dari segi pribadi maupun dari 
segi silsilah.’” 

Teks ( nashsh ) hadis tersebut sebagai berikut: 



At-Turmudzi menilai hadis tersebut sebagai hadis hasan (hadis baik). 

Lebih jauh Ibnu Taimiyyah mengatakan (di dalam al-Iqtidha, halam¬ 
an 73 dan 74), bahwa at-Turmudzi mengetengahkan dua buah hadis 
tentang sikap Rasulullah saw. terhadap orang-orang yang tidak 
menghormati keluarga dan kerabat beliau saw. Hadis pertama berasal 
dari Muththalib bin Rabi’ah yang menuturkan bahwa Abbas bin Abdul 
Muththalib berkata bahwa, pada suatu hari, dalam keadaan marah, ia 
datang menghadap Rasulullah saw. Beliau saw. bertanya, “Apa yang 
membuatmu marah?” Abbas menjawab, “Ya Rasulullah, jika kami ber¬ 
jumpa dengan orang-orang Quraisy, wajah mereka semestinya tampak 
ceria, tetapi apa jadinya jika mereka tidak memperlihatkan wajah seperti 
itu?” Mendengar itu wajah Rasulullah saw. tampak kemerah-merahan, 
kemudian menjawab: 



“Demi Allah Yang nyawaku berada di tangan-Nya, iman tidak masuk 
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ke dalam hati seseorang sebelum ia mencintai kalian demi karena 
Allah dan Rasul-Nya.” 


Hadis kedua yang diketengahkan oleh at-Turmudzi diambil dari 
Musnad Ahmad bin Hanbal. berasal dari Muththalib bin Rabi ah yang 
menuturkan: Pada suatu hari, ‘Abbas datang kepada Rasulullah saw., 
kemudian memberitahu, “Ya Rasulullah, kami keluar rumah dan kami 
menyaksikan beberapa orang Quraisy sedang bercakap-cakap. Ketika 
mereka melihat kami, tiba-tiba semuanya diam.” Mendengar itu Rasulul¬ 
lah saw. tampak gusar hingga keningnya berkeringat, kemudian men¬ 
jawab: 


i fe Suit * kj 


“Demi Allah, iman tidak masuk ke dalam hati seseorang sebelum ia 
mencintai kalian demi karena Allah dan karena kerabatku.” 


Menanggapi dua buah hadis yang diketengahkan oleh at-Turmudzi 
tersebut di atas, Ibnu Taimiyyah mengatakan, “Memang Allah SWT 
memberi kekhususan kepada orang-orang Arab. Dalam bahasa mereka 
Allah menurunkan hukum-hukum-Nya. Dengan demikian merekajelas 
berbeda dari orang lain. Kemudian Allah mengkhususkan orang-orang 
Quraisy dan menjadikan mereka para penerus kepemimpinan Rasulullah 
saw. Allah mengkhususkan orang-orang Bani Hasyim dengan mengha¬ 
ramkan mereka menerima sedekah/zakat, tetapi memberi hak kepada 
mereka untuk menerima bagian dari seperlima ghanimah. Selain itu Allah 
juga memberikan derajat keutamaan kepada mereka sesuai dengan silsi¬ 
lah masing-masing. Sungguhlah Allah Maha Mengetahui lagi Mahabi- 
jaksana.” 

Di dalam al-Iqtidha\ halaman 79, Ibnu Taimiyyah berkata, “Lihat¬ 
lah ketika ‘Umar bin al-Khaththab r.a. menetapkan daftar urutan pem¬ 
bagian jatah tunjangan bagi kaum Muslimin. Banyak yang mengusul¬ 
kan agar namanya (‘Umar) ditempatkan pada urutan pertama, karena 
ia seorang Khalifah. Ketika itu ‘Umar dengan tegas menolak, ‘Tidak, 
tempatkanlah nama ‘Umar sebagaimana Allah menempatkannya!’ (Yak¬ 
ni sesuai dengan tempatnya dalamjajaran para sahabat-Nabi— radhi- 
yall&hu ‘ anhum ). Kemudian 'Umar memulai pembagian tunjangan. Ia 
mendahulukan Ahlul Bait, menyusul kemudian orang-orang lain hingga 
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tiba giliran orang-orang Bani ‘Adi, Kabilah ‘Umar sendiri. Urutan demi¬ 
kian itu tetap dipertahankan oleh ‘Umar dalam pemberian hak-hak 
tertentu kepada kaum Muslimin. Pada galibnya seharusnya memang 
mendahulukan Bani Hasyim daripada orang-orang Quraisy lainnya.” 

Dalam risalah yang disusun secara khusus berkenaan dengan peris¬ 
tiwa pembantaian cucu Rasulullah saw., al-Husain r.a., di Karbala oleh 
penguasa Bani UmayYah, Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, 
“Allah telah memuliakan al-Husain dan anggota keluarganya dengan 
jalan memperoleh syahadah (mati syahid). Allah telah merendahkan dera¬ 
jat orang-orang yang menghina al-Husain r.a. dan keluarganya. Allah 
menimpakan murka-Nya kepada mereka dengan menjadikan mereka 
sebagai manusia-manusia durhaka, zalim, keji, dan kejam karena telah 
menumpahkan darah al-Husain beserta keluarga. Peristiwa yang dialami 
oleh al-Husain r.a. pada hakikatnya adalah rahmat Allah yang terlimpah 
kepadanya agar ia mendapat martabat sebagai pahlawan syahid. Rahmat 
Allah yang sepadan dengan rahmat yang diperoleh datuknya, Muham¬ 
mad Rasulullah saw.: ayahnya, ‘Ali bin AbiThalib r.a.; dan dua orang 
pamannya, Hamzah dan Ja‘far putera AbiThalib r.a.” 

Pada halaman 144 kitab Al-Iqtidha y dalam pembicaraannya menge¬ 
nai hari ‘Asyura, Ibnu Taimiyyah mengatakan, “Allah telah melimpah¬ 
kan karunia yang besar kepada cucu Rasulullah saw., al-Husain r.a., 
melalui tangan-tangan manusia durhaka. Itu merupakan teladan bagi 
kaum beriman, bahwa betapapun besar musibah yang menimpa, mereka 
wajib menghadapinya dengan sikap seperti al-Husain r.a...” 

Empat Macam Penafsiran tentang al Muhammad Rasulullah saw. 

Syaikhul-Islam Ibnul-Qayyim al-Jauziyyah di dalam kitabnya yang beiju- 
dul Jala' al-Afhdm , halaman 138, menerangkan empat macam paham 
yang mengartikan makna al Muhammad saw. Pihak pertama terbagi 
dalam tiga penafsiran: 

a. Penafsiran yang mengatakan bahwa al Muhammad saw. adalah 
anak-cucu keturunan Bani Hasyim dan anak-cucu keturunan Bani 
Muththalib. Penafsiran itulah yang dipegang oleh mazhab Syafil 
dan Hanbali, berdasarkan hadis-hadis yang dipandang shahih dan 
kuat oleh dua orang Imam mazhab tersebut. 

b. Penafsiran yang mengatakan bahwa al Muhammad saw. adalah khu¬ 
sus anak-cucu keturunan Bani Hasyim. Makna ini dipegang oleh 
mazhab Hanafi, berdasarkan pemahaman Abul-Qasim, sahabat 
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Imam Malik. 

c. Penafsiran yang mengatakan bahwa dl Muhammad saw. adalah se¬ 
mua orang yang bersilsilah Bani Hasyim ke atas dan ke bawah hingga 
anak-cucu Ghalib. Penafsiran ini berdasarkan pemahaman Asyhab, 
sahabat Imam Malik. Demikianlah yang dikatakan oleh penulis ki- 
tab Al-Jawahir dan oleh al-Lakhml di dalam kitab At-Tabasysyur, ke¬ 
duanya tidak mengatakan pemahaman itu berasal dari Asyhab. 

Tiga penafsiran di atas menetapkan, bahwa dl Muhammad saw. 
adalah mereka yang diharamkan menerima sedekah atau zakat. 

Paham yang kedua mengatakan bahwa dl Muhammad saw. adalah 
para istri Rasulullah saw. dan anak-cucu keturunannya. Hal itu diriwa¬ 
yatkan oleh Ibnu Abdul Birr di dalam kitabAt-Tahmid, berdasarkan se¬ 
buah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik berasal dari Nuaim al- 
Mujmar, dan hadis-hadis yang lain. Semuanya menuturkan bahwa Rasu¬ 
lullah sering berdoa: 



“Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad, kepada dl 

Muhammad, dan kepada para istri serta keturunan Muhammad.” 

Pendukung paham kedua ini mengatakan bahwa ucapan Rasulullah 
saw. tersebut merupakan penafsiran dari kata dl Muhammad saw. dan 
tidak berarti lain kecuali para istri dan anak-cucu keturunan beliau saw. 
Lebih jauh mereka berkata, “Siapa yang bertemu dengan istri Rasulullah 
saw. atau dengan seorang dari anak-cucu beliau, ia boleh mengucapkan 
S^^^shallalldhu ‘alaika (Allah melimpahkan shala-ioal kepada Anda). 
Dan jika tidak langsung bertemu, ia boleh mengucapkan 
Shallalldhu dlaih (Allah melimpahkan shalawat kepadanya). Ucapan ter¬ 
sebut tidak boleh dialamatkan kepada orang-orang selain para istri Rasu¬ 
lullah saw. dan anak-cucu keturunan beliau. Mereka mengatakan juga, 
bahwa kata dl atau kata ahlu (keturunan dan keluarga) mempunyai arti 
yang sama, yaitu anak-cucu keturunan seseorang. Tidak ada perbedaan 
arti antara “keluarga” dan “anak-cucu keturunan.” Pemahaman tersebut 
didasarkan pada hadis yang kami kemukakan di atas. 

Paham ketiga mengatakan, makna dl Muhammad saw. adalah semua 
pengikut Nabi Muhammad saw. hingga Hari .Akhir. Hal itu dikemuka- 
kan oleh Ibnu Abdul Birr dan oleh sebagian ulama lain berdasarkan 
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penuturan Jabir bin Abdullah, sebagaimana disebut riwayatnya oleh 
al-Baihaqi, Sufyan ats-Tsauri dan lain-lain. Beberapa sahabat Imam Syafil 
pun berpendapat seperti itu. Demikian menurut Abu Thayyib ath-Tha- 
bari di dalam syarak -nya (uraiannya), yang kemudian dibenarkan oleh 
Syaikh Muhyiddin an-Nawawi di dalam kitab Syarah Muslim, dan diper¬ 
kuat oleh al-Azhari. 

Sedangkan paham yang kempai mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan al Muhammad saw. adalah semua orang yang bertakwa di ka¬ 
langan umat Nabi Muhammad, Itulah yang dikemukakan oleh al-Qadhi, 
ar-Raghib dan jamaahnya. 

Syaikhul-Islam Ibnu Qayyim kemudian mengetengahkan dalil-dalil 
dan hujjah yang berkaitan dengan empat pemahaman tersebut, serta 
menjelaskan dalil yang kuat dan yang lemah. 

Mengenai paham pertama—termasuk tiga macam penafsirannya— 
Ibnu Qayyim mengatakan, bahwa paham tersebut didasarkan pada per¬ 
nyataan Rasulullah saw. yang melarang al beliau saw. menerima atau 
makan sedekah/zakat. Sebuah hadis mengenai masalah itu dikemuka¬ 
kan oleh Bukhari di dalam Shahih- nya. Yaitu hadis yang berasal dari 
Abu Hurairah yang menuturkan sebagai berikut: 

“Pada suatu musim panen kurma, banyak orang berdatangan kepa¬ 
da Rasulullah saw. membawa buah kurma untuk beliau, hingga banyak 
buah kurma menumpuk di rumah beliau. Tak lama kemudian datanglah 
dua orang cucu beliau, al-Hasan dan al-Husain. Dua anak itu lalu ber¬ 
main-main dengan onggokan kurma yang ada. Salah seorang dari dua 
orang cucu beliau memasukkan sebuah kurma ke dalam mulut, hendak 
dimakan. Melihat itu Rasulullah saw. segera mengeluarkan kurma yang 
sudah berada di dalam mulut cucunya sambil berkata, Apakah engkau 
tidak mengerti, bahwa al Muhammad tidak makan sedekah?’” (Menurut 
riwayat Muslim, ketika itu Rasulullah saw. berkata, ‘Sedekah ddak diha¬ 
lalkan bagi kami!’) 

Hadis kedua yang disebut oleh Ibnu Qayyim sebagai dalil yang men¬ 
dasari paham dan penafsiran tersebut di atas ialah, hadis yang berasal 
dari Zaid bin Arqam (lihat hadits tsaqalain) y yaitu bagian dari khutbah 
Rasulullah saw. di Ghadir Khum. 

Hadis ketiga yang diketengahkan oleh Ibnul-Qayyim, yang berkait¬ 
an dengan masalah itu, ialah hadis az-Zuhri yang berasal dari ‘Urwah, 
dari Ummul-Muminin ‘A’isyah r.a. Hadis itu tercantum di dalam dua 
kitab hadis ShakilL Bukhari dan Muslim. Hadis tersebut menuturkan, 
“Sepeninggal Rasulullah saw., putri beliau, Fathimah r.a., mengutus 
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orang menghadap Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a. untuk menanya¬ 
kan soal warisan yang ditinggalkan oleh ayahnya (Rasulullah saw.) 
Khalifah Abu Bakar menjawab bahwa Rasulullah saw. telah menegaskan, 
‘Kami tidak mewariskan. Apa yang kami tinggalkan adalah sedekah. 
Keluarga Muhammad hanya makan dari itu saja, yakni harta Allah. 
Mereka tidak berhak menerima tambahan dari yang lain.’” 

Hadis keempat diketengahkan oleh Ibnu Qayyim, yaitu hadis yang 
diriwayatkan oleh Muslim berasal dari Abdullah bin al-Harits bin Nau- 
fal al-Hasyimi yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah berkata 
kepada Abdul-Muththalib bin Rabfah dan al-Fadhl bin Abbas, bahwa 
sedekah itu tak lain adalah kotoran (yakni, yang dibuang orang untuk 
membersihkan diri dari dosa), karenanya tidak dihalalkan bagi Rasu¬ 
lullah saw. dan semua anggota keluarganya (dl Muhammad saw.) 

Hadis kelima yang diketengahkan oleh Ibnu Qayyim ialah hadis 
yang diriwayatkan oleh Muslim di dalam Shahih- nya, berasal dari ‘Urwah 
bin Zubairyang mendengarnya dari Ummul-Muminin ‘A’isyah r.a., ber¬ 
kata, “Pada suatu hari, Rasulullah saw. menyuruhnya membawa seekor 
kambing tidak bertanduk dan berwarna hitam, untuk disembelih. Sete¬ 
lah kambing itu dibaringkan, Rasulullah saw. berdoa, ‘ Bismillah , ya Allah, 
terimalah dari Muhammad, dari dl Muhammad, dan dari umat Muham¬ 
mad/ Kemudian kambing tersebut disembelih.” Muslim meriwayatkan 
hadis itu selengkapnya dan menerangkan urutan maknanya yang ber¬ 
lainan, “Umat Muhammad mempunyai makna umum, sedangkan “ke¬ 
luarga” (dl) menunjukkan makna khusus.” Jamaah yang menafsirkan 
kata dl dengan “keluarga Muhammad saw. yang diharamkan menerima 
sedekah/zakat” mengatakan, penafsiran demikian itu lebih utama dari¬ 
pada penafsiran yang lain. 

Demikianlah dalil-dalil yang diketengahkan oleh Ibnu Qayyim me¬ 
ngenai penafsiran orang-orang yang mendukung paham pertama. 

Sehubungan dengan masalah di atas, dapat kami tambahkan, pada 
dasarnya semua keturunan Ahlul Bait Rasulullah saw. diharamkan me¬ 
nerima sedekah/zakat. Yang dimaksud keturunan Ahlul Bait, khususnya 
adalah mereka yang berasal dari al-Hasan dan al-SJusain— radhiyalldhu 
‘anhuma . Bukan orang yang berasal dari keturunan dua orang saudara 
perempuan mereka berdua, kendati semuanya adalah putri-putri Fathi- 
mah binti Rasulullah saw. Ketentuan itu didasarkan pada sebuah hadis 
5W$lberasal dari Jabir r.a., yang diketengahkan oleh al-Hakim di dalam 
Al’Mustadrak dan oleh Abu Ya‘la di dalam Musnad-nya. Menurut hadis 
tersebut Fathimah r.a. menuturkan, bahwa ayahandanya pernah ber- 
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kata: 



“Setiap orang dari anak Adam (yang lahir dari seorang ibu) termasuk 
di dalam suatu ushbah (kelompok dari satu keturunan), kecuali dua 
orang putra Fathimah. Akulah wali dan ‘ ushbah mereka berdua.” 

Yang dimaksud dua orang putra Fathimah adalah al-Hasan dan 
al-Husain— radhiyalldhu ‘anhumd . Dengan memperhatikan lafal (kalimat) 
hadis tersebut, kita dapat mengetahui dengan jelas, bagaimana Rasu¬ 
lullah saw. mengkhususkan pengelompokan al-Hasan dan al-Husain 
sebagai keturunan beliau, meskipun keduanya adalah putra-putra pa¬ 
sangan ‘Ali bin AbtTMlib dan Fathimah binti Muhammad saw. Sedang¬ 
kan dua orang saudara perempuan al-Hasan dan al-Husain, yaitu Zainab 
dan Ummu Kaltsum— radhiyalldhu ‘anhunna —dikecualikan dari penge¬ 
lompokan nasab dengan Rasulullah saw., karena anak-anak dari dua 
orang puteri Fathimah r.a. akan ber -nasab kepada ayahnya masing-ma¬ 
sing yang bukan dari keluarga Ahlul Bait. 

Itulah sebabnya kaum salaf dan khalaf (orang-orang zaman dahulu 
dan zaman belakangan) memandang anak lelaki seorang syanfah (wanita 
keturunan ahlul bait) tidak dapat disebut syarif atau sayyid jika ayahnya 
bukan syarif atau sayyid . Kalau pengkhususan yang karni sebut di atas 
tidak berlaku bagi semua anak yang dilahirkan seorang perempuan ke¬ 
turunan Rasulullah saw., tentu semua anak yang dilahirkan oleh perem- 
puan-perempuan syanfah adalah syarif, walaupun ayah-ayah mereka bu¬ 
kan syarif, dan tentu saja mereka (anak-anak lelaki itu) termasuk orang- 
orang yang diharamkan menerima sedekah/zakat. Karena itulah Rasu¬ 
lullah saw. menetapkan kekhususan tersebut hanya berlaku bagi dua 
orang putra Fathimah r.a., tidak berlaku bagi anak-anak yang dila-hirkan 
oleh putri-putri Rasulullah saw. selain Fathimah. Seperti Zainab binti 
Muhammad saw. Ia tidak mempunyai anak lelaki, hanya mempunyai 
seorang anak perempuan dari seorang ayah yang bukan Ahlul Bait, 
Abul-Ash bin Rabi’, sehingga dengan sendirinya tidak termasuk dalam 
kelompok Ahlul Bait. 

Ketentuan Rasulullah saw. itu ditetapkan oleh beliau semasa hidup¬ 
nya. Atas dasar itu maka anak-anak Amamah binti Abul-Ash bin ar- 
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Rabi’ tidak di-misab-kan kepada Rasulullah saw., karena ayah Amamah 
bukan lelaki dari kalangan Ahlul Bait. Seandainya Zainab binti Muham¬ 
mad saw. melahirkan anak lelaki dari seorang suami dari kalangan Ahlul 
Bait, tentu bagi anak lelakinya itu berlaku ketentuan yang berlaku bagi 
al-Hasan dan al-Husain r.a., yaitu di-nasab-kzn kepada Muhammad saw. 

Semua keturunan ahlul bait berhak mendapat bagian dai i wakaf 
barakatul-Iuibsyi yang terdapat di Mekkah, Madinah, Mesir, Irak dan lain- 
lain, karena wakaf barakatul-habsyi tidak dikhususkan bagi keturunan 
al-Hasan dan al-Husain, tetapi dibagi dua: separuh diperuntukkan bagi 
kaum syarij atau sayyid, dan scparuhnya lagi diperuntukkan bagi kaum 
th&libiyyin , yaitu keturunan Imam ‘Ali bin Abi Thalib dari putranya dari 
istri bukan Fathimah r.a., bernama Muhammad bin al-Hanafiyyah dan 
saudara-saudaranya, serta keturunan ‘Aqil bin Abi Thalib. 

Apakah kaum syarif termasuk orang-orang yang boleh menerima 
bagian dari harta warisan atau harta wakaf? Jawabnya adalah: boleh 
atau tidaknya tergantung pada ketegasan nasli (teks) yang dibuat oleh 
si pemberi wasiat, atau oleh orang yang mewakafkan hartanya. Jika di 
dalam nasli wasiat atau wakaf tidak terdapat ketegasan mengenai hak 
mereka untuk menerima bagian, maka berlakulah hukum fiqh yang 
menetapkan bahwa wasiat atau wakaf ditentukan pengaturannya menu¬ 
rut kebiasaan yang berlaku di negeri setempat. Kebiasaan yang berlaku 
di Mesir sejak zaman kekhalifahan kaum Fathimiyyin hingga zaman 
kita dewasa ini ialah, bahwa syarif adalah gelar bagi keturunan al-Hasan 
dan al-Husain —radhiyalldhu ‘ anhuma . Mereka tidak dibolehkan meneri¬ 
ma wakaf dari harta yang tidak berasal dari barakatul-habsyi , karena pihak 
yang mewakafkan harta barakatul-habsyi secara tertulis menegaskan ke¬ 
tentuan seperti itu, yakni separuh untuk kaum syarif dan sayyid, dan 
separuh lainnya untuk kaum Thalibiyyin. 

Pada dasarnya semua keturunan ahlul bait Rasulullah saw., tei masuk 
orang-orang Bani Hasyim dan Bani Abdul-Muththalib (yang lazim dise¬ 
but kaum syarif atau kaum sayyid) diharamkan menerima sedekah atau 
zakat dalam bentuk apa pun. Mereka diberi hak untuk menerima bagian 
dari harta ghanimah atau dari harta kekayaan umum, Baitul-Mal. Akan 
tetapi di zaman kita sekarang ini tak ada lagi harta ghanhnah, dan tak 
ada juga dana Baitul-Mal seperti yang ada pada zaman pertumbuhan 
Islam. Dengan terjadinya perkembangan demikian jauh dibanding de¬ 
ngan zaman dahulu, maka akibatnya adalah, orang-orang keturunan 
ahlul bait tidak menerima tunjangan yang oleh hukum syariat telah dite¬ 
tapkan sebagai hak mereka. Lagi pula, banyak sekali di antai a mereka 
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yang hidup bertebaran di negeri-negeri dan kawasan-kawasan yangjauh 
dari tanah air mereka sendiri. Dalam keadaan seperti itu, apakah mereka 
dibolehkan syariat untuk menerima sedekah atau zakat dari orang-orang 
kaya setempat untuk meringankan beban penghidupan mereka sehari- 
hari? 

Menurut mazhab Syafi‘1, dalam keadaan bagaimanapun, mereka 
tetap diharamkan menerima sedekah atau zakat. Akan tetapi menurut 
Imam al-Qadhi Abu Sa‘td al-Hurawi, dalam keadaan seperti itu, mere¬ 
ka dibolehkan menerima sedekah atau zakat, asal benar-benar mereka 
tidak mungkin lagi menerima haknya dari sebagian harta ghammah. 
Demikian juga fatwa yang dikeluarkan oleh Imam Muhammad bin Mu¬ 
hammad bin Yahya dan Imam Fakhruddin ar-Razi. Fatwa itu dibenar¬ 
kan oleh Abu Syakil di dalam kitabnya yang ber\udu\ Al-Khadim. Setelah 
ia mengutarakan pendapat ar-Rafi‘i mengenai masalah itu, ia mengete¬ 
ngahkan juga pendapat Imam al-Ashtkahri, Imam al-Hurawi, dan 
Imam Muhammad bin Yahya; yang membolehkan orang-orang ketu¬ 
runan Ahlul Bait menerima sedekah atau zakat, jika benar-benar mereka 
tidak mungkin dapat menerima hak-haknya dari harta ghammah. 

Abu Hafsh an-Narsamt berpendapat, sedekah atau zakat boleh dite¬ 
rimakan kepada orang-orang yang menurut syariat berhak mendapat 
bagian dari harta ghanimah. Di dalam kitab Ta’liq IbniAbi Hurairah, ia 
mengatakan, “Dewasa ini mereka (orang-orang keturunan Ahlul Bait) 
tidak mungkin lagi menerima bagian dari harta ghammah, karenanya 
tidaklah pada tempatnya jika kita melarang mereka menerima sedekah 
atau zakat sebagaimana yang ditetapkan oleh syariat. Sebab, larangan 
demikian akan mengakibatkan kepunahan mereka. Bagaimanapun, me¬ 
reka adalah manusia juga; apa yang dirasakan oleh manusia lain dira¬ 
sakan juga oleh mereka.” 

Syarif‘Abbas al-Fara di dalam kitabnya yang berjudul Mutamadut- 
Tanbih menuturkan sebagai berikut, “Saya diberitahu oleh orang yang 
turut menghadiri pertemuan dengan Imam Fakhruddin di sebuah tem¬ 
pat, di Khurasan, atau Khawarzim. Di dalam pertemuan tersebut terda¬ 
pat beberapa orang Alawiyyin (keturunan Ahlul Bait), yang mengeluh 
karena mereka tidak boleh menerima hak-haknya dari Baitul-Mal, se¬ 
hingga penghidupan mereka amat susah. Mendengar keluhan itu Imam 
Fakhruddin memberikan kepada mereka uang sebesar 100 dinar atau 
lebih, kemudian berkata kepada kaum Muslimin setempat yang meng¬ 
hadiri pertemuan tersebut, ‘Hai kaum Muslimin, saya memfatwakan 
supaya kalian menyerahkan sedekah atau zakat kepada mereka (kaum 
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‘Alawiyyin). Dalam keadaan seperti sekarang ini, zakat adalah halal ba¬ 
gi mereka. 

Di dalam VStzbAl-Ajalah, Ibnu an-Nahwi mengetengahkan hadis 
dari al-Hakim, berasal dari al-'Abbas bin ‘Abdul-Muththalib yang menu¬ 
turkan bahwa di antara mereka sendiri (Bani ‘Abdul-Muththalib), orang 
yang hidup serba kekurangan dibolehkan menerima sedekah atau zakat 
dari orang yang berkecukupan. Akan tetapi mengenai hadis tersebut 
al-Hakim sendiri tidak mengemukakan pendapatnya. 

Lantas bagaimanakah nasib kaum ‘Alawiyyin yang hidup dalam ke¬ 
adaan serba kekurangan di zaman modem seperti sekarang ini? Marilah 
kita cermati fatwa atau pendapat seorang ulama besar dan Mufthi resmi 
Kerajaan Arab Saudi, dari kalangan penganut mazhab Wahabi, bernama 
al-‘Allamah al-mufthi Syaikh ‘Abdul-'Aziz bin ‘Abdullah bin Baz. Fatwa¬ 
nya dimuat dalam majaldhAl-Madinah, halaman 9, nomor 5692, tanggal 
7 Muharram 1402 H (24 Oktober 1982 M), sebagai berikut: 

“Seorang saudara dari Irak mengajukan pertanyaan mengenai ada¬ 
nya sejumlah orang di negeri itu yang terkenal dari kaum sayyid, atau 
keturunan Rasulullah saw. Akan tetapi menurut pendapat saya— 
demikian kata saudara tersebut—mereka telah memperlakukan orang 
lain tidak dengan semestinya. Saya sendiri tidak tahu, apakah keyakinan 
saya benar atau salah. Yang saya anggap penting, mereka memungut 
uang dari orang lain sebagai imbalan atas tulisan atau doa-doa yang 
mereka berikan untuk orang sakit... dan lain sebagainya. Mereka juga 
menerima sedekah, baik berupa ternak sembelihan, uang dan lain-lain. 
Dengan perbuatan seperti itu mereka membangkitkan keraguan orang 
banyak... dan seterusnya.” 

Dalam jawabannya atas pertanyaan di atas, Mufthi Kerajaan Arab 
Saudi mengatakan, “Orang-orang seperti mereka terdapat di berbagai 
negeri. Mereka terkenal juga dengan gelar syarif. Sebagaimana dikatakan 
oleh orang-orang yang mengetahui, mereka itu ada yang silsilahnya 
berasal dari al-Hasan, dan ada pula yang berasal dari al-Husain radhi- 
yallahu 'anhumd. Ada yang dikenal dengan gelar sayyid, dan ada juga 
yang dikenal dengan gelar syarif. Itu merupakan kenyataan yang diketa¬ 
hui umum di negeri Yaman dan di negeri-negeri lain. Mereka itu orang- 
orang yang wajib bertakwa kepada Allah dan harus menjaga diri dari 
hal-hal yang diharamkan Allah. Semestinya mereka menjadi orang-orang 
yang paling menjauhi segala keburukan. Kemuliaan silsilah mereka wajib 
dihormati dan tidak boleh disalahgunakan oleh yang bersangkutan. Ji¬ 
ka mereka diberi sesuatu dari Baitul-Mal, itu memang sudah menjadi 
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hak yang dikaruniakan Allah kepada mereka. Pemberian-pemberian ha¬ 
lal lainnya yang bukan zakat/sedekah, tak ada salahnya kalau mereka 
mau menerimanya. Akan tetapi kalau silsilah yang mulia itu disalahguna¬ 
kan, lalu mereka beranggapan bahwa mereka dapat mewajibkan orang 
lain memberi ini dan itu, sungguh itu adalah perbuatan yang tidak pa¬ 
tut. Keturunan Rasulullah saw. adalah keturunan mulia, dan Bani Hasyim 
adalah orang-orang yang paling afdhal di kalangan masyarakat Arab. 
Karena im tidak patut kalau mereka sampai berbuat sesuatu yang mence¬ 
markan kemuliaan martabat mereka sendiri, baik berupa perbuatan, 
ucapan, ataupun penlaku rendah. 

‘Adapun soal menghormati mereka, mengakui keutamaan mereka 
dan memberi mereka apa yang sudah menjadi hak mereka, atau mema¬ 
afkan kesalahan mereka dan tidak mempermasalahkan kekeliruan mere¬ 
ka yang tidak menyentuh soal agama; semuanya adalah kebajikan. Da¬ 
lam sebuah hadis, berulang-ulang Rasulullah saw. mewanti-wanti. ‘Ka¬ 
lian kuingatkan kepada Allah akan Ahlul Baitku, kalian kuingatkan kepa¬ 
da Allah akan Ahlul Baitku...’Jadi, berbuat baik kepada mereka, mema¬ 
afkan kekeliruan mereka yang bersifat pribadi, menghargai mereka sesuai 
dengan derajatnya dan membantu mereka pada saat membutuhkan; 
semuanya merupakan perbuatan baik dan kebajikan bagi mereka...” 

Demikianlah fatwa al-mukarram Syaikh ‘Abdul-Aziz bin ‘Abdullah 
bin Baz mengenai kedudukan orang-orang keturunan Ahlul Bait di te¬ 
ngah kehidupan masyarakat. Masalah tersebut perlu dipahami oleh 
kaum Muslimin, terutama oleh orang-orang keturunan Ahlul Bait sen¬ 
diri sebagai pihak yang paling berkewajiban menjaga kemuliaan martabat 
Rasulullah saw. dan Ahlul Bait beliau. Suatu kesalahan atau kekeliruan 
tidak akan disorot oleh masyarakat setajam kesalahan atau kekeliruan 
yang diperbuat oleh orang-orang keturunan Ahlul Bait.Hal itu wajar 
karena mereka dipandang oleh masyarakat sekitar sebagai teladan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Mengenai paham yang kedua, yaitu yang mengatakan bahwa al Mu¬ 
hammad saw. terdiri atas anak-cucu keturunan beliau dan para istri be¬ 
liau (' umviahdttd-viuniinm ), Syaikhul-Islam Ibnu Qayyim menyebut riwa¬ 
yat hadis yang dikemukakan Ibnu Abdul-Birr, berasal dari Ibnu Hamid 
as-Sa‘idi, yaitu hadis yang di dalamnya terdapat kalimat berikut, “Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad, kepada para istri 
Muhammad dan kepada keturunan Muhammad.” Di dalam hadis yang 
lain, kalimat tersebut berbunyi, “Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepa¬ 
da Muhammad dan kepada a/ Muhammad....” Pihak yang mendukung 
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paham kedua itu mengatakan, bahwa teks kalimat yang pertama mene¬ 
rangkan teks kalimat yang kedua, dan teks kalimat yang kedua itu me¬ 
ringkas teks kalimat yang pertama. Mereka juga menggunakan hadis 
Abu Hurairah sebagai dalil, yaitu hadis yang diketengahkan oleh Bukhari 
dan Muslim, yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah berdoa: 



“Ya Allah, limpahkanlah kepada al Muhammad rezeki berupa ma- 
kanan (sehari-hari).” 

Mereka mengatakan, menurut kenyataan, doa beliau itu terkabul, 
tetapi tidak meliputi semua orang Bani Hasy.im dan Bani ‘Abdul-Muth- 
thalib. Sebab di antara orang-orang keturunan mereka berdua itu, hing¬ 
ga zaman kita dewasa ini, banyak yang menjadi hartawan dan mendapat 
rezeki lebih dari yang diperlukan untuk penghidupan sehari-hari. Harta 
yang didapat oleh para istri Nabi dan kaum Muslimin sepeninggal Rasu¬ 
lullah saw. telah disedekahkan seluruhnya hingga mereka tidak mem¬ 
punyai apa-apa selain yang diperlukan untuk makan sehari-hari. Ada 
sebuah riwayat yang menuturkan, bahwa Uvwml-Mummin ‘A’isyah r.a. 
pernah menerima sejumlah harta cukup banyak dari kaum Muslimin, 
tetapi sekedka itu juga harta itu semuanya dibagikan kepada fakir miskin. 
Melihat itu pembantunya berkata, “Cobalah seandainya ibu sisakan ba¬ 
rang satu dirham, tentu kami dapat membeli daging.” Ummul-Mu'minin 
menyahut, “Kalau engkau tadi mengingatkan aku, tentu akan kusisakan 
untuk itu!” 

Pihak pendukung paham kedua juga menggunakan hadis ‘A’isyah 
r.a. yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, bahwa Umviul-Mu - 
minin ‘Aisyah r.a. pernah berkata, “Keluarga Muhammad saw. tidak 
pernah kenyang makan roti gandum selama tiga hari berturut-turut 
hingga saat Rasulullah saw. pulang ke haribaan Allah 'Azza wa Jalin" 
Berdasarkan hadis tersebut mereka mengatakan, tentu tidak semua 
orang Bani ‘Abbas dan Bani ‘Abdul-Mudithalib termasuk di dalam mak¬ 
na hadis yang diucapkan oleh ‘A’isyah r.a. itu, dan memang sama sekali 
bukan yang dimaksud. Mereka sependapat bahwa para istri Rasulullah 
saw. pasti termasuk dalam pengertian hadis tersebut, karena mereka 
adalah al Muhammad saw. Para istri Nabi disamakan kedudukannya 
dengan orang-orang keturunan Rasulullah saw. Mereka diharamkan 
nikah dengan pria lain, baik ketika Rasulullah saw. masih hidup (karena 
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perceraian, misalnya) maupun setelah beliau meninggal dunia. Mereka 
adalah para istri Nabi, di dunia dan akhirat. Hubungan khusus mereka 
dengan Rasulullah saw. itulah yang mengangkat kedudukan mereka 
sederajat dengan keturunan beliau. 

Dalam mempertahankan pendapat di atas, mereka berpegang teguh 
pada firman Allah di dalam Alquran ayat 30-34 Surah a'i-Ahzab seleng¬ 
kapnya, tidak hanya berpegang pada bagian terakhir ayat 33 saja. Ayat- 
ayat tersebut seluruhnya bermakna sebagai berikut: 

Hai para istri Nabi, barangsiapa di antara kalian nyata-nyata melakukan 
perbuatan tak senonoh , ia akan dilipatkan dosanya menjadi dua kali lipat . 
Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. Dan barangsiapa di antara 
kalian tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta berbuat kebajikan, ke¬ 
padanya Kami berikan pahala dua kali lipat , dan Kami sediakan baginya 
rezeki yang mulia. Hai para istri Nabi, kalian tidaklah seperti wanita-wa¬ 
nita yang lain jika kalian benar-benar bertakwa Janganlah kalian menun¬ 
duk dalam berbicara sehingga (dapat membangkitkan selera lelaki ) yang 
terdapat penyakit di dalam hatinya {yakni keinginan berbuat tak senonoh), 
dan ucapkanlah kata-kata yang baik. Hendaklah kalian tetap tinggal di 
rumah kalian (kecuali bila ada keperluan penting), dan janganlah kalian 
berhias serta bertingkah-laku seperti (wanita-wanita) jahiliyah dahulu. Te¬ 
gakkanlah salat, tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah hendak menghapus noda (kotoran) dari kalian, hai 
ahlul bait, dan hendak menyucikan kalian sesuci-sucinya . Dan ingatlah 
apa yang dibacakan di rumah kalian dari ayat-ayat Allah dan hikmah. 
Sungguh Allah Mahalembut lagi Maha Mengetahui. 

Selain itu mereka juga mengetengahkan hadis Watsilah bin Asqa’ 
yang berasal dari Ummul-Mu minin Ummu Salamah r.a., yaitu hadits al- 
kisa\ sebagaimana telah kami utarakan pada bagian terdahulu. 

Adapun para pendukung paham keempat, yaitu yang menafsirkan 
dl Muhammad saw. dengan “semua orang yang bertakwa di kalangan 
umat Muhammad saw.,” mereka berpegang pada sebuah riwayat yang 
diketengahkan oleh Thabraniy, yakni riwayat yang berasal dari Ja‘far 
bin Ilyas bin Shadaqah. Ja‘far dari Nu‘aim bin Hammad, Hammad da¬ 
ri Nuh_bin Maryam, Nuhjdari Sa‘id bin Yahya al-Anshariy dan Sa‘fd 
mendengarnya dari Imam Malik yang menuturkan bahwa Rasulullah 
saw. pernah ditanya tentang siapakah yang dimaksud dengan dl Mu¬ 
hammad. Beliau menjawab, “Semua orang yang bertakwa.” 

Akan tetapi Thabrani sendiri mengatakan, tidak ada orang yang 
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meriwayatkan hadis tersebut selain Nuh bin Maryam. Hadis serupa 
berasal dari Nu'aim. al-Baihaqi mengetengahkan hadis itu dari Abdul- 
lah bin Ahmad bin Yunus, berasal dari Nafi* bin Hurmuz, dan Nafi' 
mendengarnya dari Imam Malik. Lebih jauh Thabrani mengatakan, 
bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Nuh_bin Maryam dan Nafi* 
bin Hurmuz tidak dapat diterima sebagai hujjah., karena dua orang itu 
terkenal sebagai pendusta. 

Alasan lain yang dikemukakan oleh pihak pendukung paham ke¬ 
empat ialah, firman Allah SWT yang ditujukan kepada Nabi Nuh a.s. 
(di dalam Alquran, mengenai anak lelaki beliau pada saat teijadi banjir 
besar melanda umatnya). Kepada Nabi Nuh a.s. Allah berfirman: Hai 
Nuh, sesungguhnya ia bukan dari keluargamu. Apa yang dia lakukan adalah 
perbuatan yang tidak baik. (QS. Hud: 46) Karena berbuat syirik (menyeku¬ 
tukan Allah dengan yang lain), anak lelaki Nabi Nuh dikeluarkan dari 
lingkungan keluarga beliau. Dengan demikian jelaslah—kata pendu¬ 
kung paham keempat—bahwa al Muhammad saw. adalah para pengikut 
beliau yang setia. 

Mengenai masalah itu, Imam Syafil r.a. telah menyatakan sanggah¬ 
an. Ia menegaskan, “Yang dimaksud dengan kalimat ‘.sesungguhnya dia 
bukan dan keluargamu pada ayat tersebut adalah, anak lelaki Nabi Nuh 
a.s. itu tidak termasuk anggota keluarga beliau yang diperintahkan Allah 
supaya diangkut dengan bahtera untuk diselamatkan dari bencana air 
bah. Sebelum itu Allah telah berfirman kepada Nabi Nuh a.s. : Angkutlah 
di dalam bahtera, dua pasang (jodah ) dari setiap jenis {ternak) bersama keluarga¬ 
mu, kecuali yang telah terkena ketetapan Allah (untuk tidak diikutsertakan). 
Dengan demikian, maka anak lelaki Nabi Nuh a.s. tidak termasuk anggo¬ 
ta keluarga beliau yang diselamatkan Allah.” 

Syaikhul-Islam Ibnu Qayyim sendiri berpendapat bahwa sanggahan 
Imam Syafil r.a. tepat dan benar, karena “orang-orang beriman” dalam 
kaitannya dengan hikayat Nabi Nuh a.s. tidaklah termasuk dalam pe¬ 
ngertian “keluarga Nabi Nuh,” Sebab, ayat tersebut selengkapnya mene¬ 
gaskan : Angkutlah di dalam bdhtera, dua pasang (jodoh) dari setiap jenis (ter¬ 
nak) bersama keluargamu, kecuali yang telah terkena ketetapan Allah (untuk 
tidak diikutsertakan), dan orang-orang yang beriman. Kalimat “orang-orang 
yang beriman ” di dalam ayat tersebut adalah kalimat yang berdiri sendiri 
di samping kata “keluarga” dan kata “dua pasang” (jodoh) dari setiap 
jenis (ternak). Dengan demikian maka kata “keluargamu” ( ahlika) tidak 
mencakup pengertian para pengikut Nabi Nuh a.s. yang beriman atau 
bertakwa. 
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Yang kami utarakan di atas adalah beberapa kujjah atau dalil yang 
dikemukakan oleh masing-masing pihak dalam upaya memperkuat pe¬ 
nafsirannya sendiri. Menurut hemat kami, penafsiran yang benar ialah 
penafsiran pihak yang mendukung paham pertama, yaitu bahwa al Mu¬ 
hammad saw. adalah anak-cucu keturunan Bani Hasyim. Menyusul 
kemudian penafsiran pendukung paham kedua, yaitu yang mema¬ 
sukkan para istri Nabi ke dalam pengertian al Muhammad saw. 

Rasulullah saw. telah menyatakan, bahwa al Muhammad hanya ma¬ 
kan dari harta ini, yakni harta Allah, bukan sedekah. Demikian juga 
doa beliau yang berbunyi, “Ya Allah, berilah rezeki kepada al Muhammad 
berupa makanan (sehari-hari).” Jadi, tidak ada alasan sama sekali untuk 
memasukkan “umat Muhammad saw.” ke dalam pengertian al Muham¬ 
mad saw. 

Soal terpisahnya sebutan azwaj (para istri) dari sebutan dzurriyyat 
(keturunan) di dalam shalawat, sama sekali tidak menunjukkan pemi¬ 
sahan kedudukan keduanya sebagai keluarga (al) Muhammad saw. Hal 
itu dipermasalahkan sehubungan dengan adanya sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, berasal dari Nu‘aim al-Mujmar dan dari 
Abu Hurairah r.a., mengenai shalawat Nabi yang berbunyi, “Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat kepada Muhammad, kepada istri-istrinya, kepa¬ 
da keturunannya, dan kepada Ahlul Baitnya, sebagaimana Engkau telah 
melimpahkan shalawat kepada Ibrahim..dan seterusnya. Dijajarkan- 
nya sebutan “para istri”, “keturunan”, dan “Ahlul Bait” dalam rangkaian 
kalimat tersebut hanya untuk menegaskan bahwa mereka adalah keluar¬ 
ga Muhammad saw. (al Muhammad saw.) 

Orang yang mengucapkan shalawat di dalam salat (pada saat ber- 
tasyahhud , mengucap tahiyyat) bagi al Muhammad saw. dengan penger¬ 
tian “umat Muhammad saw.” terlampau jauh menyimpang dari penger¬ 
tian yang semestinya. Tasyahhud yang diucapkan orang di dalam salat, 
di dalamnya terdapat kata salam dan kata shalawat. Ucapan salam perta¬ 
ma-tama tertuju kepada Rasulullah saw., kemudian kepada pribadi yang 
bersangkutan sendiri (yakni, orang yang sedang menunaikan salat), 
lalu kepada semua hamba Alah yang salih. Ada sebuah hadis yang me¬ 
nuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah menyatakan, “Bila kalian telah 
mengucapkan hal itu (salam), berarti kalian telah mengucapkan salam 
kepada semua hamba Allah yang salih di langit dan d i bumi.” Adapun 
mengenai ucapan shalawat, Rasulullah saw. tidak mengisyaratkan boleh 
tertuju kepada siapa pun selain beliau sendiri dan keluarganya (al beliau 
saw.) 
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Penafsiran al Muhammad dengan “semua pengikut Muhammad 
saw.—sebagaimana telah kami katakan—sama sekali tidak dapat dite¬ 
rima. Memang benar, dalam hal-hal tertentu “para pengikut dapat di¬ 
sebut dengan istilah al, tetapi sebaliknya, kata Al tidak harus diartikan 
sebagai “pengikut.” Demikian kata Ibnu Qayyim. 

Selanjutnya Ibnu Qayyim berbicara tentang makna dzumyydt. la 
menegaskan, dzurriyyat bermakna “anak-cucu keturunan.” Akan tetapi, 
apakah keturunan dari seorang perempuan termasuk dalam pengertian 
dzurriyyat ? Mengenai itu terdapat dua pendapat di kalangan kaum ula¬ 
ma. Demikian Ibnu Qayyim menjelaskan. Pendapat yang pertama yaitu, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Hanbal, bahwa keturunan 
dari anak perempuan termasuk dalam pengertian dzurriyyat. Mazhab 
Syafil membenarkan pengertian seperti itu. Pendapat yang kedua, ialah 
yang mengatakan bahwa keturunan dari anak perempuan tidak terma¬ 
suk dalam pengertian dzumyydt. Ini adalah mazhab Abu Hanifah (maz¬ 
hab Hanafi). 

Pihak yang mendukung pendapat pertama sepakat, bahwa anak- 
cucu Fathimah az-Zahra' binti Muhammad saw. adalah dzumyyatur- 
Rasul (keturunan Rasulullah saw.), dan berhak menerima shnhwdt dan 
salam dari segenap kaum Muslimin. Selain Fathimah r.a. tidak ada putra 
maupun putri Rasulullah saw. yang melahirkan keturunan. Oleh sebab 
itulah Rasulullah saw. menyebut al-Hasan dan al-Husain —radhiyaMhu 
'anhumA —dua orang cucu beliau saw. dari suami-istri ‘Ali bin Abi Thalib 
r.a. dan Fathimah az-Zahra' sebagai ‘dua orang putra” beliau. 

Pada waktu ayat 61 Surah Ali ‘Imran turun (terkenal dengan nama 
ayat mubahalah) menantang kaum musyrikin—kaum Nasrani—dari Naj- 
ran untuk bersumpah siap menerima kutukan Allah atas pendustaan 
mereka terhadap kenabian Muhammad saw.), Rasulullah saw. segera 
mengumpulkan Fathimah, al-Hasan dan al-Husain r.a., lalu diajak ke¬ 
luar untuk menghadapi mubahalah dengan kaum Nasrani dari Najran. 
Demikian menurut Ibnu Qayyim. 

Setelah menegaskan bahwa Nabi ‘Isa a.s. tidak mempunyai silsilah 
dengan Nabi Ibrahim a.s. kecuali dari pihak bundanya, Maryam, Ibnu 
Qayy im berkata lebih jauh, “Pihak yang berpendapat bahwa keturunan 
dari anak perempuan tidak termasuk dzurriyyat, mereka ber-hujjah: ketu¬ 
runan dari anak perempuan pada hakikatnya adalah keturunan dari 
ayah mereka. Karenanya, jika ada seorang wanita melahirkan anak bukan 
dari suami keturunan Bani Hasyim, anaknya tentu tidak termasuk kem- 
runan Bani Hasyim. Mereka mengatakan, orang medeka (yakni bukan 
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budak) silsilahnya menurut garis lelaki (patriarchate ), sedangkan budak 
silsilahnya menurut garis perempuan (matriarchate). Meskipun demiki¬ 
an, dilihat dari sudut pandang agama, yang terbaik di antara keduanya 
adalah yang paling benar ketakwaannya...” 

Mereka mengatakan juga, “Dimasukkannya Fathimah r.a. ke dalam 
dzurriyydt Rasulullah saw. semata-mata karena kemuliaan dan keagungan 
martabat ayahandanya, Muhammad saw., yang tidak ada persamaannya 
dengan manusia mana pun di dunia. Dengan demikian, maka dzurriyydt 
Nabi saw. dari putrinya merupakan kesinambungan dari keagungan 
martabat beliau. Kita tahu, kemuliaan dan keagungan yang ada pada 
beliau itu tidak dapat ditemukan pada orang-orang besar, seperti raja- 
raja dan sebagainya. Mereka memandang keturunan dari anak perem¬ 
puan tidak sebagai dzurriyydt yang akan meneruskan atau melestarikan 
kemuliaan mereka. Yang dipandang sebagai penerus atau pelestari ke¬ 
muliaan mereka hanyalah keturunan dari anak lelaki. Jadi, jika keturun¬ 
an dari anak perempuan dipandang sebagai dzurriyydt, itu semata-mata 
disebabkan faktor keagungan dan kemuliaan ayah anak perempuan 
itu...” 

Menanggapi pendapat tersebut, Ibnu Qayyim dengan tegas menga¬ 
takan, “Pandangan seperti itu adalah tidak benar dan tidak pada tem¬ 
patnya.” 


* * * 


Dari pendapat dua orang Syaikhul-Islam, Ibnu Taiiniyyah dan Ibnu 
Qayyim, sebagaimana yang telah kami paparkan, tampakjclas, bahwa 
dua ulama besar itu menekankan bahwa yang disebut Ahiul Bait atau 
al Nabi Muhammad saw. ialah: Imam ‘Ali bin AbiThalib, Fathimah az- 
Zahra' binti Muhammad saw. dan anak-cucu keturunan mereka. Kecuali 
itu ditekankan pula, mereka itulah yang disebut ahlul-kis&\ dan mereka 
itu anggota-anggota keluarga Rasulullah saw. yang terdekat dan terke¬ 
muka. Dua orang Syaikhul-Islam tersebut menekankan juga, bahwa 
hadis-hadis istishfa (yang menerangkan kesucian ahhd bait) benar-benar 
meyakinkan dan kuat. 
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BERSUMBER PADA KEMULIAAN 
MUHAMMAD RASULULLAH SAW. 


Banyak sekali ulama, dalam kitab-kitab Manaqib-nya menyebut kekhu¬ 
susan dan keistimewaan junjungan kita Nabi Besar Muhammad saw. 
Di antara mereka ada yang mengatakan, “Alam wujud ini diciptakan 
Allah SWT karena Muhammad Rasulullah saw.” Hal itu disebut oleh 
Imam as-Suyuthi, Imam ai-Qasthalani, Imam az-Zarqani dan lain-lain. 
Hadis-hadis yang mereka ketengahkan dipandang sh/ihih oleh al-Hakim, 
as-Subki, dan al-Balqani. 

Al-Hakim, al-Baihaqi dan ath-Thabrani mengetengahkan hadis se¬ 
perti itu berasal dari ‘Umar bin al-Khaththab r.a. Demikian juga Abu 
Nuaim dan Ibnu ‘Asakir. ‘Umar bin Al-Khaththab r.a. menuturkan bah¬ 
wasanya Rasulullah saw. pernah menyatakan: 





“Setelah Adam berbuat kesalahan (melanggar larangan Allah) ia 
mohon, ‘Ya Allah, demi kebenaran Muhammad, kiranya berkenan- 
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lah Engkau mengampuni kesalahanku/ Allah bertanya, ‘Bagaimana 
engkau mengenal Muhammad?’ Adam menjawab, ‘Ketika Engkau 
menciptakanku dengan tangan-Mu, dan setelah Engkau tiupkan 
bagian dari Ruh-Mu kepadaku, kuangkatlah kepalaku. Kulihat pada 
penyangga ‘Arsy termaktub: LA ildha illallah Muhammad Rasulullah . 
.Aku mengerti Engkau tidak menempatkan nama lain di samping 
nama-Mu kecuali makhluk yang paling Engkau cintai/ Allah menja¬ 
wab, ‘Hai Adam, engkau benar. Kalau bukan karena Muhammad, 
Aku tidak menciptamu/” 

Al-Hakim menilai hadis tersebut ber -isnadshahih. Lain halnya de¬ 
ngan adz-Dzahabi. Itu tidak mengherankan, karena setiap hadis pasti 
melalui tadil dan tajrih (penyaringan dan penelitian). Hadis tersebut 
diketengahkanjuga oleh Imam as-Suyuthi di dalam Al-Laalil-Masnunah 
(kitab tentang tauhid) disertai pernyataan, bahwa al-Baihaqi tidak me¬ 
ngetengahkan sebuah hadis yang diketahuinya sebagai hadis maudhu 1 
(yang para perawinya tidak dapat dipercaya). Dikemukakannya hadis 
tersebut oleh aI-Baihaqi di dalam Muqaddamah kitabnya, menunjukkan 
bahwa ia memandangnya sebagai hadis shahih. (Lihat Dala'ilan-Nubuw- 
wah y hlm. 5) Bahkan ia berpesan kepada muridnya, ‘Engkau harus 
mempunyai kitab ini, karena hadis itu termasuk di dalamnya. Hadis 
itu adalah adalah hudd (petunjuk) dan nur (pencerahan)/’ 

Al-Hakim mengetengahkan sebuah hadis shahih yang diakui kesa¬ 
hihannya oleh as-Subki dan al-Baihaqi, berasal dari Ibnu ‘Abbas r.a. 
yang menuturkan sebagai berikut: 



Allah SWT mewahyukan kepada Isa a.s., “Hendaklah engkau meng¬ 
imani Muhammad dan perintahkan umatmu yang mengalami hi¬ 
dupnya supaya mengimaninya. Sebab, kalau bukan karena Muham¬ 
mad, Aku tidak menciptakan Adam, tidak menciptakan surga, dan 
tidak menciptakan neraka. Telah Kuciptakan ‘Arsy di atas air, ia 
terguncang-guncang, tetapi setelah Kusuratkan di atasnya, LA ildha 
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illallah Muhammad Rasulullah, tenanglah dia (‘Arsy).” 


Ad-Dailami di dalam Musnad- nya mengetengahkan sebuah hadis 
berasal dari Ibnu ‘Abbasjuga, yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. 
pernah memberitahu para sahabat: 




J 


Aku didatangi Malaikat Jibril lalu ia berkata, “Hai Muhammad, 
Allah telah berfirman, ‘Kalau bukan karena engkau, Aku tidak men- 
ciptakan surga; dan kalau bukan karena engkau, Aku pun tidak 
menciptakan neraka.’” 


Hadis tersebut diketengahkan oleh as-Subki di dalam Syifdus-Saqam , 
halaman 63. Hadis tersebut adalah hadis shahih. 

Ibnu Taimiyyah di dalam Al-Fatawa al-Kubra, Bab 11/151 mengata¬ 
kan, bahwa Abu Nu’aim al-Hafidz meriwayatkan sebuah hadis dari 
Syaikh ‘Abdul-Faraj, yaitu hadis berasal dari ‘Umar bin al-Khaththab 
r.a. yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah menyatakan seba¬ 
gai berikut: 



“Setelah Adam terkena musibah berbuat kesalahan (dosa) ia meng¬ 
angkat kepala lalu berdoa, ‘Ya Rabb (ya Tuhan), demi kebenaran 
Muhammad, kiranya Engkau berkenan mengampuni dosaku.’ Allah 
bertanya, Apa dan siapakah Muhammad?’ Adam menjawab, ‘Ya 
Allah, setelah Engkau menyempurnakan penciptaanku, kuangkat 
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kepalaku ke arah Arsy-Mu, kulihat di atasnya tersurat, La ilalia Mallah 
Muhammad Rasulullah . Sejak itu aku tahu bahwa ia makhluk ciptaan- 
Mu yang termulia di sisi-Mu.’ Allah menjawab, ‘Ya, engkau telah 
Kuampuni, dan dia, Muhammad, adalah Nabi terakhir dari ketu¬ 
runanmu. Kalau bukan karena dia, engkau tidak Kuciptakan.”’ 

Ibnu Taimiyyah mengatakan, hadis tersebut memperkuat hadis se¬ 
belumnya yang dapat dipandang sebagai tafsir atas hadis-hadis lain 
yang semakna. Atas dasar itu maka hadis tersebut layak dijadikan dalil, 
karena dinilai sebagai hadis shahih oleh jamaah ahli hadis terkemuka, 
seperti al-Hakim, as-Subki, al-Balqam, al-Baihaqi, dan Ibnu Taimiyyah. 
Mereka adalah para ulama hadis yang tidak biasa mengetengahkan ha¬ 
dis-hadis maudhu . Selain mereka, hadis tersebut dipandang shahih juga 
oleh Ibnu Katsir, al-Qasthalani, dan az-Zarqam. Jika ada pihak yang 
memandang al-Hakim terlalu mudah men-taMz/i-kan (menilai shahih) 
hadis, ada pula pihak lain yang memandang adz-Dzahabiy terlalu ber¬ 
lebih-lebihan dalam menetapkan maudhu-nya suatu hadis. Bahkan tidak 
sedikit ulama ahli hadis yang meleset dalam melakukan penelitian hadis- 
hadis, seperti Ibnul-Jauzi misalnya. Di dalam \dtab Al-Maiidhuatid-Kubra, 
Ibnul-Jauzi mengemukakan banyak hadis dhaif (\tmah isnad- nya), bah¬ 
kan banyak hadis hasan (baik) dan hadis shahih yang dikategorikan (di¬ 
masukkan dalam golongan) sebagai hadis-hadis dhaif Padahal yang 
dikategorikan sebagai hadis dha'if itu, banyak yang terrnaktub di dalam 
Sunan Abu Ddwud dalam Jami Ath-Thabrdni, dalam Sunan Ibnu Majah, 
dalam Mustadrak- nya al-Hakim, dan kitab-kitab hadis sandaran (rujuk¬ 
an) lainnya. Malah banyak pula yang terrnaktub di dalam ShahihMus- 
lim . 

Hadis-hadis yang kami kemukakan di atas tadi menunjukkan betapa 
tinggi martabat kemuliaan yang dianugerahkan Allah kepadajunjungan 
kita Nabi Besar Muhammad saw. Itu sama sekali tidak mengandung 
pengertian yang berlawanan dengan prinsip tauhid, dan tidak pula 
mengurangi hak dan sifat Rububiyyah (ketuhanan) yang mutlak hanya 
ada pada .Allah SWT. Bahkan kebenaran hadis-hadis tersebut diperkuat 
oleh ayat-ayat Alquran, antara lain ayat 3 dan 4 Surah an-Najm: 



Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Alquran) menuruti hawa nafsu. 
Ucapannya tidak lain merupakan wahyu yang diwahyukan (kepadanya). 


\ 
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Ayat 32 Surah al-Hajj: 



Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah , itu sesungguhnya timbul 
dari ketakwaan hati. 

Syiar Allah yang tertinggi dan termulia adalah Rasulullah saw. dan 
agama yang menjadi risalah beliau, yaitu Islam. 

Ayat 64 Surah an-Nisa’: 



Dan Kami tidak mengutus seorang rasul kecuali untuk ditaati , dengan se¬ 
izin Allah. Sesungguhnya setelah mereka berbuat zalim terhadap diri, mereka 
sendiri, lalu mereka datang kepadamu {hai Nabi) untuk mohon ampunan 
kepada Allah, dan Rasul pun memolwnkan ampunan bagi mereka , niscaya- 
lah mereka akan mendapati Allah Maha Penenma tobat dan Maha Penya- 
yang. 

Masih banyak ayat lain di dalam Alquran yang menunjukkan kemu¬ 
liaan Rasulullah saw. dalam pandangan Allah SWT. 

Kedudukan Nabi Muhammad saw. di dalam Alquran 

Baik di zaman dahulu maupun di zaman kita dewasa ini, semua umat 
beriman mengakui keagungan martabat Rasulullah saw. Ada yang me¬ 
muji beliau secara berlebih-lebihan, dan ada pula yang membatasi pu 7 
jian-pujian. Mengenai hal itu tidak ada siapa pun yang lebih benar dan 
lebih tepercaya selain firman-firman Allah SWT di dalam Alquran dan 
hadis-hadis Rasul-Nya. Adalah Allah sendiri yang dengan wahyu-Nya 
menuntun Rasulullah saw. menyampaikan pernyataan kepada umat 
beliau: 
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Katakanlah (hai Nabi), “Dialah Allah yang menjadi saksi di antara aku 
dan kalian. Dan Ahjuran ini diwahyukan kepadaku, agar dengan itu aku 
memberi peringatan kepada kalian dan kepada semua orang yang Alquran 
ini sampai kepadanya." (QS. Al-Anam: 19) 


Muhammad saw. yang dimaksud dalam firman Allah: 



Sesungguhnya telah datang ke tengah kalian seorang Rasul dari kaum 
kalian sendiri, la merasakan beratnya penderitaan kalian, sangat mendam¬ 
bakan (keimanan dan keselamatan) kalian , amat belas kasihan dan amat 
penyayang terhadap orang-orang beriman. (QS. At-Taubah: 128) 


Di dalam firman .Allah tersebut, Rasulullah saw. disebut Rauf dan 
Rahim. Dua sebutan agung dari al-asma al-husna yang dengan ridha, 
Allah “meminjamkannya” kepada Nabi dan Rasul, junjungan kita Nabi 
Besar Muhammad saw. Kenyataan itu membuktikan juga betapa tinggi 
martabat kemuliaan beliau saw. dalam pandangan Rabbul-Alamin. 
Firman Allah di dalam Surah An-Nisa’ ayat 80 menegaskan: 




9. S' f * 'f* 


Barangsiapa yang taat kepada Rasul maka sungguh dia - benar-benar taat 
kepada Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (bertolak belakang), maka 
(ketahuilah hai Nabi) Kami tidak mengutusmu menjadi pelindung mereka. 

Firman Allah tersebut menunjukkan kedudukan Rasulullah saw. 
sebagai “mandataris” Ilahi. Semua yang beliau ucapkan, semua langkah 
kebijakan yang beliau lakukan, semua yang beliau halalkan atau haram¬ 
kan; semuanya adalah kehendak Allah yang diamanatkan kepada beliau 
sebagai tugas Risalah. Tegasnya, taat kepada Rasulullah saw. berarti ta¬ 
at kepada Allah. Durhaka terhadap Rasul-Nya berarti durhaka terhadap 
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Allah. Tidak mencintai Rasul-Nya berarti tidak mencintai Allah dan ti¬ 
dak memuliakan Rasul-Nya berarti tidak memuliakan Allah. Demikian 
agung dan mulianya kedudukan Rasulullah saw. di dalam Alquran se¬ 
hingga Allah SWT sendiri mengulang penegasan-Nya di dalam Surah 
an-Najm ayat 345: 



Dia ( Muhammad ) tidak mengucapkan (sesuatu) menurut hawa nafsunya. 

Yang diucapkannya adalah wahyu yang diwahyukan (Allah) kepadanya. 

Semua umat beriman mengetahui bahwa Allah SWT menurunkan 
firman-firman-Nya di dalam Alquran melalui Malaikat Jibril a.s. kepada 
Rasulullah saw. Itu saja cukup untuk membuktikan betapa tingginya 
martabat beliau dalam pandangan Allah, dan betapa menyatunya beliau 
danAlquran. 

Muhammad Rasulullah saw. benar-benar manusia luar biasa, bukan 
manusia biasa. Unsur jasmani beliau memang seperti kita, manusia 
biasa, tetapi unsur keruhanian beliau tidak seperu kita. Sekelumit contoh 
dapat dikemukakan. Beliau tidak mempunyai sifat pelupa yang lazim 
dimiliki manusia biasa, dan tidak pula punya kemungkinan berbuat 
salah. Itu telah menjadi kehendak Allah sejak penciptaan beliau. Beliau 
teijaga dan terpelihara oleh Allah dari berbagai kekurangan kelemahan 
yang lazim ada pada manusia biasa. Mustahil sekali jika seorang Nabi 
dan Rasul Utusan Allah bersifat pelupa dan dapat terperosok ke dalam 
kesalahan dalam melaksanakan tugas Risalah menyampaikan amanat 
Ilahi kepada seluruh umat manusia. Allah SWT sendiri yang menjaga 
dan memelihara beliau dari kemungkinan lupa, berbuat salah, dan keli¬ 
ru. Sehubungan dengan itu Allah telah berfirman: 


Hendak Kami bacakan (wahyukan) kepadamu (hai Nabi), kemudian eng¬ 
kau tidak akan lupa, kecuali jika Allah menghendaki. (QS. Al-A‘la: 6-7) 

Tiada apa pun yang dapat membuat Rasulullah saw. lupa atau menja¬ 
di pelupa, selain kehendak Allah SWT. Dan ternyata Allah tidak meng¬ 
hendakinya. Memang ada sementara kitab tafsir atau teijemahan Alquran, 
yang menisbatkan lafal (kata) dzanb (dosa) kepada pribadi Rasulullah 
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savv. Ada yang mengatakan, dosa yang pernah beliau lakukan itu dosa 
kecil, dan ada pula yang mengatakan dosa kecil itu beliau lakukan sewak¬ 
tu beliau belum diangkat Allah sebagai Nabi dan Rasul. 

Bukan tempatnya di sini untuk mempermasalahkan kitab-kitab taf¬ 
sir, namun tafsir tersebut belakangan itulah yang mungkin teijadi. Jika 
Rasulullah saw. berbuat dzanb , betapapun kecilnya, berarti tafsir itu berla¬ 
wanan dengan firman-firman Allah tersebut di atas. Itu sangat mustahil. 
Jika Rasulullah savv. berbuat dzanb (dosa kesalahan) betaoapun kecilnya, 
atau jika beliau tidak terpelihara dari kemungkinan lupa, atau pernah 
lupa seperti manusia biasa, tentu Allah SWT tidak akan menyatakan 
kesempurnaan agama Islam sebagai agama yang diridhai oleh-Nya, seba¬ 
gaimana difirmankah Allah dalam Alquran: 



Pada hari ini (sekarang) telah Kusempurnakan agama kalian, dan telah 
(pula) Kusempurnakan nikmat-Ku atas kalian, dan telah Kuridhai Islam 
menjadi agama kalian. (QS Al-Ma’idah: 3) 

Lebih jauh Allah SWT menegaskan pula di dalam Alquran bahwa 
Muhammad saw. dan agama yang diamanatkan Allah SWT kepada be¬ 
liau adalah rahmat bagi alam semesta: 

Dan Kami tidak mengutusmu (hai Nabi) melainkan sebagai rahmat bagi 
alam semesta. (QS. Al-Anbiya’: 107) 

Bahkan beliau oleh Allah SWT diibaratkan sebagai cahaya terang 
yang menyinari kegelapan hidup umat manusia: 



Sesungguhnya telah datang kepada kalian dari Allah cahaya terang dan 
Kitab yang jelas. (QS. Al-Ma’idah: 15) 

Beliau menjadi saksi di hadapan Allah kelak, karena beliau sendirilah 
yang dibebani amanat Ilahi untuk menyampaikan kabar gembira bagi 
orang-orang yang beriman, dan memberi peringatan kepada orang- 
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orang yang durhaka. Dengan seizin Allah, beliau mengajak umat manu¬ 
sia kepada kebenaran agama Allah. Beliau ibarat lampu yang memancar¬ 
kan sinar terang benderang. Allah berfirman: 



Wahai Nabi , sungguh Kami mengutusmu untuk menjadi saksi, pembawa 
kabar gembira dan pemberi peringatan. Dan dengan seizin Allah engkau 
menjadi penyem (da‘i) kepada agama Allah bagaikan lampu yang bersinar 
terang benderang, (QS. Al-Ahzab: 45-46) 


Dalam menegaskan kenabian dan kerasulan junjungan kita Nabi 
Besar Muhammad saw., Allah SWT menyatakan sumpah dengan firman- 
Nya: 





Demi Alquranyangpenuh hikmah, sungguh engkau (hai Nabi) adalah 
seorang dari para Rasul. (QS. Ya Sin: 2-3) 


Sebagai penghormatan kepada Nabi Muhammad saw., Allah masih 
berkenan memberi kesempatan kepada hamba-hamba-Nya yang tidak 
atau belum mau beriman, untuk berpikir dan mawas diri. Jika mereka 
menggunakan kesempatan itu dengan baik dan mohon ampun serta 
bertobat atas kedurhakaan yang pernah dilakukan, dan selagi Rasulullah 
saw. berada di tengah mereka, Allah berjanji tidak akan menimpakan 
azab atas mereka, dan bahkan berkenan mengampuni dosa dan kesalah¬ 
an mereka. 



Dan Allah tidak akan menimpakan azab atas mereka (orang-orang kafir 
durhaka) selagi engkau (hai Nabi) berada di tengah mereka . Dan tidak 
(pula) akan menimpakan azab atas mereka dalam keadaan mereka, mohon 
ampunan. (QS. Al-Anfal: 33) 

*** 
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Hadis-hadis Nabi saw. dan ayat-ayat Alquran yang kami paparkan 
di atas, cukuplah kiranya untuk menambah keyakinan, bahwa junjung¬ 
an kita Nabi Besar Muhammad saw. bukanlah manusia biasa seperti ki¬ 
ta yang sarat dengan berbagai kekurangan dan kelemahan. Memang 
benar bahwa beliau adalah hamba Allah, yang diciptakan sebagai insan 
kdmil (manusia sempurna), baik zatnya, ruhaninya maupun jasmaninya, 
sehingga beliau terpelihara dari kemungkinan berbuat salah, keliru, 
lupa, dan kelemahan serta kekurangan-kekurangan lainnya. Beliau ada¬ 
lah ma'shum . 

Setiap Nabi dan Rasul mendapat martabat dan kemuliaan dari Allah 
menurut peringkat masing-masing, dan menurut berat-ringannya tu¬ 
gas Risalah yang diamanatkan Allah kepada mereka. Sepanjang sejarah 
umat manusia sejak Nabi Adam a.s. hingga akhir zaman kelak, tak se¬ 
orang Nabi dan Rasul pun yang mendapat kesempatan menuntaskan 
tugas Risalah- nya, seperti yang diperoleh junjungan kita Nabi Muham¬ 
mad saw. Beliau adalah penutup para Nabi dan Rasul (dkhirul-Anbiya 
wal-Marsalin). Di tangan beliau umat manusia mendapat hidayat yang 
lengkap dan mengenal agama yang diridhai Allah SWT. Di tangan beliau 
umat manusia mengenal Zat Pencipta Alam yang sebenar-benarnya, 
yaitu Allah Yang Mahaesa. Tiada apa pun yang berhak disembah selain 
Dia. Tuntasnya tugas Risalah Nabi Muhammad saw. dan kesempurnaan 
pelaksanaan tugas suci yang beliau emban, telah ditegaskan Allah SWT 
dengan firman-Nya di dalam Alquran Surah Al-Ma’idah ayat 3: Pada 
hari ini telah Kusempurnakan agama kalian (Islam) bagi kalian (umat manu¬ 
sia ), dan telah Kulengkapkan (pula) nikmat karunia-Ku atas kalian. Aku (pun) 
ndha Islam menjadi agama kalian . 

Keagungan Rasulullah saw. Wajib Dihormati 

Ada satu ketentuan di dalam agama Islam yang kurang mendapat 
perhatian, atau kurang diindahkan oleh sebagian kaum. Muslimin. Yang 
kami maksud “sebagian kaum Muslimin” adalah mereka yang tidak, 
atau belum memahami makna firman Allah SWT di dalam Alquran: 
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Hai orang-orang beriman Janganlah kalian meninggikan suara kalian 
lebih dari suara Nabi , dan janganlah kalian berkata kepadanya dengan 
suara keras sebagaimana kerasnya suara sebagian kalian terhadap sebagian 
yang lain , agar amal kebajikan kalian tidak hapus {karenanya). ... (QS. 
Al-Hujurat: 2) 



Janganlah kalian menjadikan panggilan Rasul di tengah kalian seperti 

panggilan di antara sesama kalian. (QS. An-Nur: 63) 

Makna ayat tersebut adalah: hai orang-orang beriman, janganlah 
kalian memanggil Rasulullah saw. dengan kata panggilan seperti yang 
lazim kalian gunakan untuk memanggil orang di antara sesama kalian. 

Ayat pertama jelas melarang orang-orang beriman berbicara dengan 
suara keras di hadapan Nabi saw., lebih keras atau lebih tinggi dibanding 
suara beliau. Makna ayat kedua cukup jelas. Dua-duanya mengandung 
larangan: larangan berbicara dengan suara keras di hadapan Rasulullah 
saw. dan larangan memanggil atau menyebut beliau dengan kata pang¬ 
gilan atau kata sebutan seperti yang lazim berlaku di antara sesama 
orang beriman. Larangan mengenai dua hal itu bukan hanya sekadar 
pendidikan bersopan-santun, melainkan merupakan kewajiban syariat 
yang harus diindahkan oleh semua orang beriman. Larangan apa saja 
yang datang dari Allah SWT adalah wajib diindahkan. Meneijang larang¬ 
an Allah tidak berarti lain kecuali perbuatan dosa dan durhaka. Seba¬ 
liknya, mengindahkan larangan Allah berarti bagian dari ketakwaan 
kepada-Nya. Perbuatan melanggar larangan Allah konsekuensinya ada¬ 
lah dosa, dan menerapkan kewajiban yang ditetapkan Allah konsekuen¬ 
sinya adalah pahala. Hal itu jelas telah diketahui dan dimengerti oleh 
semua orang beriman. Kandungan makna dua ayat di atas sejalan de¬ 
ngan masalah keagungan dan kemuliaan Rasulullah saw. yang telah 
kami utarakan terdahulu. 

Memang benar jika ada yang mengatakan, bahwa dua ayat tersebut 
mengajarkan tata krama dan sopan santun kepada orang-orang ber¬ 
iman. Namun harus kita sadari juga, bahwa tata krama dan sopan san¬ 
tun terhadap Rasulullah saw. tidak boleh disetarakan dengan tata krama 
yang berlaku di antara sesama kita, karena beliau bukan orang yang 
dalam segala hal sama dengan kita. Sebagaimana telah kami kemukakan, 
beliau adalah manusia pilihan Allah (al-mushthafd) . Beliau diciptakan 
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Allah dengan segala kesucian, zata, ruhani, dan jasmaninya. 

Agama Islam menghendaki agar para pemeluknya secara berkesi¬ 
nambungan memantapkan serta memperkokoh ketakwaan kepada Allah. 
Di samping itu juga dituntut supaya menghias diri dengan akhlak mulia 
atau budi pekerti luhur. Norma dan etika pergaulan islami, atau tata 
krama dan sopan santun dalam pergaulan di antara sesama kaum ber¬ 
iman, harus dijaga baik-baik. Orang yang tidak mengindahkan tata kra¬ 
ma dan sopan santun, sukar disebut sebagai orang berakhlak, dan orang 
yang berakhlak rendah sukar disebut orang bertakwa. Sedangkan orang 
yang tidak bertakwa sukar disebut sebagai orang beriman. Kaitan yang 
satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan, sama halnya dengan 
kaidah:&aWwn minan-nas wa h/ibtun minatlah. Kaidah tersebut merupakan 
pengejawantahan prinsip ajaran Islam mengenai masalah duniawi dan 
ukhrawi. 

Di dalam pergaulan antara sesama kita saja, masalah tata krama 
dan sopan santun merupakan ukuran pertama untuk dapat mengetahui 
bagaimana sesungguhnya alam pikiran seseorang, bagaimana akhlak¬ 
nya, bagaimana peringkat ketakwaannya, dan sejauh mana bobot ke¬ 
imanannya. Jika di antara sesama kita saja masalah tata krama dan sopan 
santun menjadi ukuran penting, apalagi sikap kita terhadap seorang 
Nabi dan Rasul yang kita imani dan kita indahkan petunjuk, perintah, 
dan larangannya. Jadi, bagaimana seharusnya kita bersikap terhadap 
Rasulullah saw.? 

Mahabenar Allah ‘Azza waJalla yang melarang orang beriman berbi¬ 
cara kepada Rasul-Nya dengan suara keras, dan memanggil beliau de¬ 
ngan kata panggilan atau kata sebutan yang biasa digunakan di antara 
sesama mereka. Alangkah picik dan dungunyajika kita tidak mengerti, 
atau tidak mau mengerti, bahwa kita berbuat menyakiti hati dan perasa¬ 
an orang yang kedudukan atau martabatnya di atas kita, jika kita me¬ 
manggil atau menyebutnya cukup hanya dengan menyebut namanya 
saja! Lebih-lebih lagi karena kita adalah orang-orang Timur yang terke¬ 
nal sebagai bangsa yang berbudaya dan beradab. 

Menghormati seorang pemimpin tidak berarti mengkultuskan atau 
mendewa-dewakannya. Kita yakin seyakin-yakinnya, bahwa tidak ada 
apa pun yang berhak disembah selain Allah. Konsekuensi logis dari ke¬ 
yakinan itu, kita wajib memberi penghormatan setinggi-tingginya kepa¬ 
da manusia pilihan Allah yang diutus menyampaikan kebenaran agama- 
Nya. Manusia itu adalah junjungan kita Nabi Besar Muhammad saw. 
Semasa hidupnya, tidak seorang pun dari ahlut bait- nya, kaum kerabat, 
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dan para sahabatnya yang berbicara dengan suara keras di depan beliau, 
dan tidak ada seorang pun yang menyebut atau memanggil beliau hanya 
dengan nama telanjang “Muhammad atau hai Muhammad. Yang 
menyebut atau memanggil beliau dengan cara seperti itu, hanyalah ka¬ 
um Musyrikin, kaum Yahudi dan orang-orang baduwi (orang-orang 
primitif di pegunungan dan kaum pengembara di padang pasir) yang 
belum mengenal Islam atau belum memeluk Islam. 

Lima belas abad silam, atas petunjuk Ilahi, kaum Muslimin sudah 
menerapkan tata krama dan sopan santun terhadap Rasulullah saw. 
Sungguh naif sekali jika di zaman ini, masih ada orang beriman yang 
memanggil atau menyebut Rasulullah saw. dengan nama telanjang, 
“Muhammad” saja. Banyak kaum Muslimin yang bernama “Muham¬ 
mad,” baik yang berkebangsaan Arab maupun bukan Arab. Karena itu, 
menyebut nama Rasulullah saw. hanya dengan “Muhammad” saja, tidak 
hanya berlawanan dengan firman Allah di dalam Alcjuran Surah An- 
Nur ayat 63, tetapi juga tidak dapat dipertanggungjawabkan keabsahan¬ 
nya menurut syara’, bukan hanya sekadar tidak sopan. 

Bahkan ada sementara orang yang amat keberatan menyebut nama 
Rasulullah saw. dengan awalan kata “Sayyidina” (Pemimpin kita, atau 
Junjungan kita). Menurut mereka sebutan itu adalah bid ah (rekayasa). 
Mereka mengatakan sebuah hadis yang di dalamnya Rasulullah saw. 
melarang para sahabat menyebut atau memanggil beliau dengan awalan 
kata “Sayyid.” Mereka menyebut kalimat dalam hadis termaksud: 



"Janganlah kalian menjadikan diriku sayyid. ” 

Hadis yang mereka kutip sesungguhnya hadis karangan mereka 
sendiri. Buktinya? Di dalam bahasa Arab tidak pernah ada akar kata sa- 
yada, yang dalam tata bahasa dapat berubah menjadi sayyada dan yusay- 
ytdu. Yang ada adalah akar kata sa-wa-da yang karena konteks kalimatnya, 
secara tata bahasa, dapat berubah menjadi sawwada dan yusawwidu , 
yang berarti “membuat orang menjadi sayyid. ” Silakan pembaca menela¬ 
ah semua kamus bahasa Arab yang ada di mana saja. J adi, sangat mus¬ 
tahil Rasulullah saw. menggunakan kata tusayyiduni. Beliau tidak pernah 
berbicara dengan bahasa acak. Bahasa Arab beliau adalah bahasa Arab 
murni yang tinggi mutu sastranya. Beliau seorang manusia ma'shum 
(terpelihara dari kemungkinan berbuat salah, keliru, lupa, dan berbagai 
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kelemahan lainnya). Betapapun kecilnya kesalahan, kekeliruan atau kelu¬ 
paan beliau, pasti berakibat fatal bagi pelaksanaan tugas Risalah beliau, 
dan bagi umatnya. Tidak ada sumber riwayat hadis yang mengetengah¬ 
kan hadis semacam itu. Kalau ada sumbernya, sumber itu adalah rekaya¬ 
sa mereka sendiri. 

Beliau memang tidak pernah meminta kepada seorang sahabat pun 
agar menyebut nama beliau dengan awalan kata sayyid. Dan di muka 
bumi ini barangkali tidak ada orang berakal sehat menuntut orang lain 
supaya menyebut namanya dengan awalan kata-kata “tuan,” “junjung¬ 
an,” “yang mulia,” “paduka tuan,, “paduka yang mulia” dan seterusnya; 
tetapi sebaliknya, banyak orang yang menyebut atau memanggil orang 
lain dengan awalan kata tersebut, tidak atas permintaan pihak yang di¬ 
sebut atau yang dipanggil. Menuntut orang lain memanggil dan menye¬ 
but namanya dengan awalan-awalan kata seperti itu, hanya pantas dila¬ 
kukan oleh orang yang tidak waras. Namun, kaum Muslimin, sebagai 
umat yang sangat berutang budi kepada beliau selaku Nabi dan Rasul, 
yang telah menyelamatkan jalan hidup mereka dari kesesatan akidah, 
maka sudah sepatutnya untuk menghormati beliausetinggi-tingginya. 
Tidak berlebihan jika kita memanggil atau menyebut nama beliau de¬ 
ngan awalan kata Sayyidina. Penghormatan demikian itu sebenarnya 
belum berarti apa-apa jika dibanding dengan keselamatan di dunia dan 
akhirat yang kita peroleh— insya Allah —atas tuntunan, bimbingan dan 
pimpinan yang beliau berikan kepada umat manusia; dengan seizin 
Allah SWT Apakah bid'ah , atau apakah dhalalah (sesat) jika kaum Mus¬ 
limin menghormati kemuliaan beliau dengan menyebut Sayyidina Mu¬ 
hammad Rasulullah saw.? 

Masalah larangan Allah SWT memanggil Rasulullah saw. dengan 
nama beliau saja, seperti yang lazim kita lakukan di antara sesama kita 
(Surah An-Nur: 63), langsung atau tak langsung berkaitan dengan masa¬ 
lah larangan Allah SWT berbicara dengan suara keras di hadapan beliau 
atau beteriak-teriak memanggil beliau (Surah An-Nur: 63): 



Hai orang-orang beriman, janganlah kalian m-engeraskan suara kalian 
melebihi suara Nabi. ... (QS. Al-Hujurat: 2) 
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.. .Janganlah kalian menjadikan panggilan Rasul (memanggil beliau saw.) 

seperti panggilan di antara sesama kalian ... (QS. An-Nur: 63). 

Mengenai ayat pertama (Surah Al-.H u jurat: 2) al-Baghwi di dalam 
kitab Tafsir -nya menyebut beberapa pendapat di kalangan para sahabat 
Nabi saw. Beberapa di antaranya adalah ‘Umar bin Abu Bakar r.a. ketika 
mendengar ayat tersebut menanyakan maknanya kepada ayahnya (Abu 
Bakar r.a.), tetapi bagaimana pendapat ayahnya, ‘Umar tidak menyam¬ 
paikannya kepada orang lain. Qatadah r.a. mengatakan, bahwa ayat tei se¬ 
but turun berkaitan dengan banyaknya orang yang berbicara tanpa da¬ 
sar, seperti: jika firman Allah turun mengenai soal ini dan itu, kemudian 
orang berbuat begini dan begitu, Allah tidak menyukainya. Mujahid 
r.a. mengatakan, bahwa yang dimaksud ayat tersebut adalah: “Janganlah 
kalian memfatwakan sesuatu sebelum Allah menetapkannya melalui 
Rasul-Nya.” Sedangkan adh-Dhahbak r.a. mengatakan, “Ayat tersebut 
turun berkaitan dengan masalah-masalah peperangan dan hukum-hu¬ 
kum agama.” Namun al-Baghwi berpendapat, “Ayat tersebut memerin¬ 
tahkan mereka (kaum Muslimin, para sahabat-Nabi) supaya meng¬ 
hormati dan memuliakan Rasulullah saw. Jangan sampai mereka berbi¬ 
cara dengan suara keras di hadapan Rasulullah saw., atau memanggil 
beliau dengan cara-cara seperti mereka memanggil teman mereka sendi¬ 
ri.” 

Konon, ketika ayat tersebut turun dan didengar oleh para sahabat, 
beberapa orang di antara mereka ada yang sedih dan menangis karena 
merasa pernah berbuat seperti yang dilarang Allah melalui firman-Nya 
itu. Seorang sahabat bernama ‘Ashim merasa sangat khawatir kalau- 
kalau ayat tersebut tertuju khusus kepada dirinya. Atas panggilan Rasu¬ 
lullah saw,. ia menghadap, Rasulullah saw. bertanya, “Apakah engkau 
tidak ridha hidup terpuji dan mati sebagai syahid lalu masuk surga.-'" 
Ia menjawab, “Aku ridha menerima kabar gembira dari Allah dan Rasul- 
Nya.” Sejak itu ia tidak pernah lagi berbicara dengan suara keras. 

Mengenai makna ayat kedua (Surah An-Nur: 63), ‘Abdullah bin 
‘Abbas r.a. mengatakan, makna ayat tersebut adalah: “Hati-hatilah ka¬ 
lian, jangan sampai berbuat yang dapat membuat Rasulullah saw. gusar 
sehingga beliau mendoakan keburukan/kemalangan menimpa kalian. 
Doa beliau seperti itu akan mendatangkan bala (malapetaka) atas kalian. 
Sebab doa beliau tidak seperti doa orang lain.” Mujahid dan Qatadah— 
radhiyalldhu ‘anhumd —mengatakan, ayat tersebut bermakna: “Janganlah 
kalian memanggil beliau hanya dengan namanya saja, seperti yang biasa 
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kalian lakukan di antara sesama kalian, misalnya: hai Muhammad..., 
hai Abdullah! Gunakanlah kata panggilan yang mengandung penghor¬ 
matan dan pemuliaan beliau. Panggillah beliau dengan kalimat, “Ya 
NabiyallAh (Wahai Nabi Allah/’ atau “Ya Rasulullah (Wahai Rasulullah/’ 
dengan suara lemah lembut dan rendah hati.” 

Demikianlah menurut al-Baghwi di dalam Tafeir-nya, jilid IV, halam¬ 
an 195-199. ... 
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AH LU L BAIT: KESELAMATAN 
BAGI UMAT MUHAMMAD SAW. 


Judul di atas adalah ringkasan dari makna hadis Rasulullah saw., yang 
diriwayatkan oleh al-Haknn dan dibenarkan dua Imam ahli hadis 
kenamaan, Bukhari dan Muslim. Lengkapnya sebagai berikut: 






“Bintang-bintang adalah keselamatan bagi penghuni bumi dari (ba¬ 
haya) tenggelam (di laut). Sedangkan Ahlul Baitku adalah kesela¬ 
matan bagi umatku dari perselisihan. Apabila ada kabilah Arab yang 
membelakangi Ahlul Baitku, mereka (pasti) akan berselisih, kemudi¬ 
an menjadi kelompok-kelompok iblis.” 


Hadis hampir serupa diketengahkan oleh jamaah ahli hadis, bahwa 
Rasulullah saw. pernah menyatakan: 

y&K&SA M H - ttji 

opZji 

“Bintang-bintang adalah keselamatan bagi penghuni langit, dan 
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Ahlul Baitku adalah keselamatan bagi umatku.” Menurut sumber 
riwayat yang lain, “Keselamatan bagi penghuni bumi. Manakala 
Ahlul Baitku lenyap, maka apa yang dijanjikan kepada penghuni 
bumi di dalam ayat-ayat Alquran akan tiba (yakni bencana).” 

Masalah yang hendak kami telaah dalam bab ini ialah, penegasan 
Rasulullah saw. yang berbunyi, “Ahlul Baitku adalah keselamatan bagi 
umatku.” Hal itu mengundang perhatian sejumlah ulama terkemuka 
untuk mendiskusikan maknanya. Masing-masing mempunyai hujjah 
dan dalil sendiri-sendiri untuk memperkuat pendapat dan pandangan¬ 
nya. Perbedaan pendapat di dalam diskusi adalah wajar. 

Imam Turmudzi di dalam kitabnya yang berjudul Nawadirul-Ushul 
mengatakan, bahwa Ahlul Bait Rasulullah saw. yang dimaksud hadis 
tersebut adalah orang-orang yang meneruskan jalan hidup Rasulullah 
saw. setelah beliau mangkat. Mereka adalah kaum shiddiijin (orang-orang 
yang dikaruniai iman dan takwa sangat mantap) dan kaum abdal (orang- 
orang yang dikaruniai kekeramatan) seperti yang diungkap oleh Imam 
‘Ali bin Abi Thalib r.a.: 



“Kelak akan muncul orang-orang keramat di Syam. Jumlah mereka 
empat puluh orang. Setiap seorang dari mereka wafat, Allah meng¬ 
ganti kedudukannya dengan orang lain. Karena kekeramatan mere¬ 
kalah Allah menurunkan hujan, dan karena kekeramatan mereka 
pula Allah memenangkan mereka atas musuh-musuhnya, dan kare¬ 
na kekeramatan mereka juga Allah menyelamatkan penghuni bumi 
dari malapetaka ” 

Turmudi melanjutkan, “Mereka adalah Ahlul Bait Rasulullah saw. 
yang menjadi kunci keselamatan umat ini. Bila mereka lenyap, rusaklah 
bumi ini dan hancurlah dunia...” Lebihjauh ia mengatakan, “Pengertian 
.Ahlul Bait tidak dapat didasarkan pada makna hadis yang berbunyi: 
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“Manakala Ahlui Baitku lenyap, maka akan datang kepada umatku 
apa (bencana) yang sudah dijanjikan.” 

“Bagaimana dapat dibayangkan jika Ahlui Bait sudah tak ada lagi, 
apakah tak akan ada seorang pun dari umat Muhammad saw. yang 
masih tinggal? Jumlah umat Muhammad saw. lebih banyak daiipada 
yang dapat dihitung, dan Allah senantiasa melindungi mereka dengan 
berkah dan rahmat-Nya. Pengertian mengenai Ahlui Bait juga tidak 
dapat didasarkan pada hadis yang berbunyi: 



“Semua subab da nnasab akan terputus kecuali sabab-ku dan nasab- 
ku.” 

“Itulah alasan yang pertama. Yzngkedua, menurut hadis tersebut, 
Ahlui Bait Rasulullah saw. adalah yang s e-nasab dengan beliau, yakni 
Bani Hasyim dan Bani Abdul Muththalib. Akan tetapi mereka bukan 
sebab bagi keselamatan umat Islam, sehingga orang boleh berkata, ‘Ka¬ 
lau mereka lenyap akan lenyap pula dunia ini!’ 

Ketiga, di kalangan mereka terdapat orang-orang fasad (rusak), se¬ 
perti yang terdapat juga di dalam golongan lain. Di antara mereka ada 
yang berbuat baik ( muhsin ) dan ada pula yang berbuat buiuk (musi ). 
Lantas bagaimana dapat dikatakan mereka itu merupakan sebab bagi 
keselamatan penghui bumi? Jadi jelaslah, yang dimaksud Rasulullah 
saw. adalah orang-orang yang karena mereka dunia ini tetap lestari. 
Mereka adalah lambang kehidupan dan para pembimbing manusia ke 
jalan hidayat pada setiap zaman. Tanpa mereka, tak ada ketenteraman 
apa pun di muka bumi, dan bencana akan melanda umat manusia... 

Turmudzi melanjutkan, “Kalau ada yang mengatakan bahwa kemu¬ 
liaan Ahlui Bait dan hubungan dekat mereka dengan Rasulullah saw. 
itu yang membuat mereka menjadi sebab keselamatan bumi, tentu orang 
lain akan menjawabnya: ‘Kehormatan dan kemuliaan Rasulullah saw. 
jauh lebih agung daripada mereka. Di bumi ini, ada sesuatu yang lebih 
mulia dan lebih agung dibanding keturunan Rasulullah saw., yaitu Kitab- 
ullah, Alquran, meskipun tidak tersebut dalam hadis di atas. Selain itu, 
kehormatan dan kemuliaan pun ada pada para ahli takwa...” 

Dalam penjelasannya mengenai sebab-sebab yang membuat Mu¬ 
hammad Rasulullah saw. menjadi manusia besar, mulia, dan agung, 
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Turmudzi mengatakan, “Kebesaran, kemuliaan, dan keagungan Rasu¬ 
lullah saw. adalah berkat kenabian dan kerasulan yang dikaruniakan 
Allah SWT kepada beliau. Sebagai dalil mengenai hal itu, dapat dikemu- 
kakan sebuah hadis yang dituturkan oleh Abfi Hurairah r.a.: 



“Pada suatu hari Rasulullah saw. mendatangi putrinya, Fathimah. 
Di rumah putrinya itu ada Shafiyyah, bibi Rasulullah saw. (Dalam 
pertemuan itu) beliau berkata (antara lain), ‘Hai Bani ‘Abdi Manaf, 
hai Bani Abdul-Muththalib, hai Fathimah binti Muhammad, hai 
Shafiyyah bibi Rasulullah, di hadirat Allah aku ini tidak bermanfaat 
bagi kalian. Mintalah berapa saja dari hartaku yang kalian inginkan. 
Ketahuilah, bahwa orang yang terbaik bagiku pada Hari Kiamat 
adalah mereka yang bertakwa. Jika kalian hanya mengandalkan keke¬ 
rabatan kalian denganku, kelak orang lain datang kepadaku memba¬ 
wa amal kebijakannya, kalian datang kepadaku hanya membawa 
keduniaan di leher kalian. Lalu kalian memanggil-manggil ‘hai Mu¬ 
hammad!’ Aku akan menjawab hanya dengan memalingkan wajah- 
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ku dari kalian! Kalian lalu memanggil lagi ‘hai Muhammad!’ Aku 
pun akan menjawab seperti tadi. Kalian lalu berkata, ‘Hai Muham¬ 
mad, aku ini si Fulan bin Fulan!’ Aku akan menjawab, ‘Mu memang 
mengenal nasab kalian, tetapi tentang amal kebajikan kalian, aku ti¬ 
dak tahu. Kalian telah meninggalkan Kitdbulldh , karenanya silakan 
kalian kembali kepada kekerabatan (yang kalian andalkan) antara 
kalian dan diriku.’” 

Diriwayatkan juga, bahwa pada saat itu Rasulullah saw. menegas¬ 
kan: 



“Di antara kalian, orang yang mendapat perlindunganku bukanlah 
orang yang berkata, ‘Ayahku si Fulan.’ Di antara kalian, yang menda¬ 
pat perlindunganku ialah orang-orang yang bertakwa, siapa pun 
mereka dan di mana pun berada.” 

Yang kami kemukakan di atas adalah pernyataan Imam Turmudzi 
beserta dalil-dalilnya mengenai masalah “Ahlul Bait sebagai sebab kese¬ 
lamatan umat Muhammad saw. di dunia.” 

Pendapat dan penafsiran Imam Turmudzi mengenai hadis Nabi 
saw., khususnya yang berkaitan dengan makna .Ahlul Bait, ternyata men¬ 
dapat tanggapan dari para ulama yang lain. Yusuf bin Isma’il an-Nabha- 
ni di dalam kitabnya yang berjudul Asy-Syaraful-Muabb(ul Li dl Muham¬ 
mad, menyatakan, “Sebagian jamaah ahli hadis meriwayatkan sebuah 
hadis yang dituturkan oleh banyak sahabat, bahwasanya Rasulullah saw. 
pernah berkata: 



Ahlul Baitku di tengah kalian ibarat bahtera Nuh. Siapa yang me¬ 
naikinya ia selamat, dan yang ketinggalan ia celaka.” ... Sumber 
riwayat lain menyebut, “...ia tenggelam”; dan sumber riwayat yang 
lain lagi menyebut, “...ia digiring ke neraka.” 
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Abu Dzar al-Ghifarl r.a. mengatakan, “Aku mendengar sendiri 
Rasulullah saw. pernah berkata: 



“Hendaklah kalian menjadikan Ahlul Baitku di tengah kalian seperti 
kedudukan kepala bagi tubuh, dan seperti kedudukan dua mata 
bagi kepala.” 


Al-Hakim mengetengahkan sebuah hadis yang dibenarkan oleh 
Bukhaii dan Muslim sebagai berikut: 


“Bintang-bintang adalah keselamatan bagi penghuni bumi dari (ba¬ 
haya) tenggelam (di dasar laut), dan Ahlul Baitku adalah keselamat¬ 
an bagi umatku dari perselisihan. Bila ada kabilah Arab yang mem¬ 
belakangi Ahlul Baitku, mereka akan menjadi kelompok iblis.” 


Hadis yang lain lagi diketengahkan oleh jamaah ahli hadis, bahwa 
Rasulullah saw. pernah berkata: 



“Bintang-bintang adalah keselamatan bagi penghuni langit, dan 
Ahlul Baitku adalah keselamatan bagi umatku.” Dalam riwayat hadis 
lainnya, “... keselamatan bagi penghuni bumi.” Manakala Ahlul 
Baitku lenyap (binasa,) maka apa yang dijanjikan dalam ayat-ayat 
Alquran akan tiba (yakni bencana).” 

Hadis seperti itu yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal 
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berbunyi sebagai berikut: 



“Apabila bintang-bintang lenyap, lenyaplah penghuni langit. Dan 
apabila Ahlul Baitku lenyap, lenyaplah penghuni bumi.” 

Setelah mengetengahkan hadis-hadis tersebut di atas, an-Nabhani 
berkata, “Bagaimanapun, Ahlul Bait Rasulullah saw. dan keturunan 
beliau di permukaan bumi ini merupakan sebab atau syarat bagi kesela¬ 
matan umat manusia, khususnya keselamatan umat Muhammad saw. 
dari azab neraka.” Yang dimaksud hadis tersebut tidak khusus hanya 
anggota-anggota Ahlul Bait yang salih saja. Sebab unsur kemuliaan yang 
ada pada keturunan Rasulullah saw. sama sekali tidak bergantung pada 
perangai mereka. 

Dalil tentang hal itu, an-Nabhani menunjuk pernyataan ash-Shab- 
ban di dalam kitab Isafur-R&ghibin yang menegaskan bahwa pengertian 
di atas bersumber pada isyarat yang terkandung di dalam ayat 33 Surah 
al-Anfal: 


Dan Allah tidak akan menyiksa mereka (orang-orang durhaka), sedang¬ 
kan engkau (hai Nabi) berada di tengah mereka. 

Sekalipun ayat tersebut ditujukan kepada Rasulullah saw., namun 
dalam hal itu Ahlul Bait dan keturunan Rasulullah saw. dapat diduduk¬ 
kan pada tempat beliau, karena berasal dari beliau dan beliau pun seasal 
dan se-nasab dengan mereka (yakni berasal dari Bani Hasyim dan Bani 

Abdul-Muththalib). Demikian pendapat ash-Shabban. 

An-Nabhani kemudian mengetengahkan sebuah hadis Nabi sebagai 
berikut: 



“Orang-orang pertama yang mengalami bencana adalah kaum Qu- 
raisy, dan kaum Quraisy yang pertama mengalami bencana adalah 
Ahlul Baitku.” Riwayat lain mengatakan bukan “bencana,” melain¬ 
kan “kepunahan” (bukan haldk, melainkan fana). Juga bukan “Ahlul 
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Baitku/’ melainkan “Bani Hasyim.” 

Para ulama ilmu hadis termasuk al-Manawi dan lain-lain, menjelas¬ 
kan makna hadis tersebut seperti di bawah ini: 

“Bencana yang menimpa mereka merupakan pertanda datangnya 
Hari Kiamat, sebab Hari Kiamat akan terjadi akibat perbuatan manusia- 
manusia jahat. Sedangkan keluarga keturunan Rasulullah saw. adalah 
manusia-manusia baik.” 

Mengenai penjelasan al-Manawi itu, an-Nabhani mengatakan, “Ba¬ 
rangkali penjelasan al-Manawi itu dapat dijadikan tafsir bagi hadis di 
atas, bahkan lebih baik daripada penafsiran kami. Dengan demikian 
penafsiran Turmudzi tidak dapat diterima, yaitu penafsiran yang meng¬ 
artikan dzurriyyat Rasulullah saw. dengan abdal (orang-orang keramat) 
seperti yang terdapat di dalam ungkapan ‘Ali bin AbiThalib r a.” 

Sebagai reaksi terhadap penjelasan Imam Turmudzi yang menga¬ 
takan, “Bagaimana dapat dibayangkan, jika karena punahnya Ahlul Bait 
lantas tak ada lagi seorang pun dari umat Muhammad saw. yang masih 
tinggal! Padahaljumlah umat beliau jauh lebih banyak daripada yang 
dapat dihitung, dan Allah selalu melindungi mereka dengan berkah 
dan rahmatnya?!” An-Nabhani menjawab, “Tak ada halangan dan tak 
ada salahnya jika ada orang yang membayangkan seperti itu. Lebih-le¬ 
bih karena Rasulullah saw. sendiri telah menegaskan bahwa orang-orang 
pertama yang mengalami bencana adalah kaum Quraisy, dan kaum 
Quraisy pertama yang mengalami bencana adalah Ahlul Bait beliau. 
Hadis tersebut merupakan petunjuk tentang limpahan rahmat Allah 
SWT kepada keluarga dan keturunan Rasulullah saw.” Demikian ungkap 
an-Nabhani. 

Menanggapi penafsiran Turmudzi yang mengutip hadis Rasulullah 
saw., “Semua sabab dan nasab akan terputus kecuali sabab dan nasab- 
ku”, an-Nabhani mengatakan bahwa kata “putus” tidak bermakna “ke¬ 
punahan” atau “kebinasaan” keturunan Rasulullah saw. Lagi pula itu 
khusus terjadi pada Hari Kiamat, sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadis-hadis sluihih. Kata “putus” dapat bermakna juga “ nasab tidak akan 
bermanfaat,” sebagaimana ditegaskan Allah SWT di dalam firman-Nya: 


Maka tiada lagi hubungan nasab di antara mereka peda Hari itu (Han 
Kiamat). (QS. Al-Mu’minun: 101) 
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Hanya Rasulullah saw. saja yang mendapat pengecualian dalam 
hal sabab —melalui pernikahan—dan dalam hal nasab melalui keturunan. 
Bagi beliau, kemanfaatan sabab dan nasab tetap berkesinambungan, baik 
di dunia maupun di akhirat. Hal itu diperkuat oleh ucapan beliau di 
atas mimbar; 



“Mengapa sampai ada orang mengatakan, bahwa hubungan kekera¬ 
batan dengan Rasulullah tidak bermanfaat pada Hari Kiamat? Ya.. 
kekerabatan denganku akan tetap berkesinambungan di dunia dan 
akhirat.” 

Terhadap uraian Imam Turmudzi yang mengatakan bahwa Bani 
Hasyim dan Bani ‘Abdul-Muththalib bukan syarat bagi keselamatan 
umat Muhammad saw., dan bukan pula orang-orang yang akan meng¬ 
akibatkan lenyapnya dunia dengan lenyapnya mereka, an-Nabhani ber¬ 
kata, “Yang dimaksud syarat bagi keselamatan umat ini, bahkan peng¬ 
huni bumi ini, adalah masih beradanya mereka di muka bumi (di dunia) 
berarti saat kepunahan penghuni bumi (dunia) belum tiba. Bila mereka 
telah punah, penghuni bumi akan menyaksikan tibanya Hari Kiamat 
dan kepunahan dunia ini, sebagaimana yang dijanjikan Allah di dalam 
Alquran.” 

Mengenai uraian Imam Turmudzi yang mengatakan, ‘ Di antara 
mereka {dzurriyydt Rasulullah saw.)juga terdapat orang-orang yang rusak 
seperti yang terdapat dalam golongan-golongan lain, yakni ada yang 
berlaku baik dan ada pula yang berlaku buruk. Lantas bagaimana dapat 
dikatakan bahwa mereka itu syarat bagi keselamatan umat ini dan peng¬ 
huni bumi,” an-Nabhani menjawab, “Mereka menjadi syarat bagi kese¬ 
lamatan umat ini dan penghuni bumi ini bukan karena amal kebajikan 
mereka, melainkan karena mereka memiliki unsur kenabian, dan itu 
merupakan anugerah yang dikhususkan Allah SWT sejak azali . Anuge¬ 
rah istimewa tersebut merupakan rahmat Allah yang terlimpah kepada 
mereka sebagai anggota-anggota Ahlul Bait Rasulullah saw. Di tengah 
merekalah Allah menurunkan wahyu-Nya. Dalam hal itu mereka tidak 
mungkin dapat disamai oleh orang lain.” 

Mengenai uraian Imam Turmudzi yang mengatakan, bahwa di bumi 
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ini ada yang lebih mulia daripada keturunan Rasulullah saw., yaitu Al- 
quran—meskipun hal itu tidak disebut dalam hadis terkait—an-Nabhani 
menjawab: 

“Tidak ada keharusan bagi Rasulullah saw. untuk menyebut kemu¬ 
liaan keturunan beliau bersama-sama dengan kemuliaan Alquran dan 
hadis, meskipun jelas bahwa kemuliaan Alquran lebih besar daripada 
kemuliaan keturunan beliau. Meskipun itu bukan keharusan, beliau 
menyebut juga kedua-duanya ( Kitabullah dan Ahlul Bait) di dalam hadits 
tsaqalain . Lagi pula di antara Ahlul Bait Rasulullah saw. tak ada seorang 
pun yang mengaku dirinya lebih mulia atau sejajar dengan Alquran. 
Menjelang Hari Kiamat, Alquran pun akan diangkat. ‘Abdullah bin 
Mas ud r.a. pernah berkata kepada sahabat-sahabatnya, ‘Bacalah Alquran 
sebelum diangkat. Hari Kiamat akan terjadi dekat sebelum Alquran di¬ 
angkat.’ Salah seorang dari mereka bertanya, ‘Hai Ibnu Masud, apakah 
arti Kitabullah akan diangkat? Bukankah Alquran itu telah menetap di 
dalam dada dan di atas lembaran-lembaran mushhafk ita?’ Ibnu Mas ud 
menjawab, 1 Kitabullah memang tetap di dalam dada dan di atas lembar¬ 
an-lembaran mushhcif\ tetapi tidak diingat dan tidak dibaca lagi oleh 
manusia.’ 

“Tidak diragukan sedikit pun, bahwa Ibnu Mas ud r.a. tidak berkata 
seperti itu menurut pendapatnya sendiri. Sebab masalah itu tidak berada 
di dalam pemikiran manusia. Dari riwayat tersebut jelaslah, bahwa Al- 
quran merupakan syarat bagi keselamatan umat manusia. Selama Kitab¬ 
ullah masih berada di tengah kehidupan umat manusia, Allah SWT ti¬ 
dak akan memusnahkan dunia ini. Adapun mengenai keturunan suci 
Muhammad Rasulullah saw., mereka tidak boleh diberi penilaian lebih 
dari apa yang telah kami katakan.” Demikian ungkap an-Nabhani. 

Penegasan Imam Turmudzi yang mengatakan bahwa kemuliaan 
hanya ada pada kaum ahli takwa, yang didasarkan pada ucapan Nabi 
saw. kepada Fathimah dan Shafiyyah, “Hai Bani ‘Abdi-Manaf, hai Bani 
‘Abdul-Muththalib, hai Fathimah binti Muhammad, hai Shafiyyah... 
dan seterusya,” (silakan baca ulang hadisnya di bagian terdahulu); An- 
Nabhani menanggapinya sebagai berikut, “Mengenai hal itu, al-Muhib 
ath-Thabrani telah memberikan jawaban secara meyakinkan, yang ke¬ 
mudian dikutip oleh al-Manawi di dalam kitab Al-Kabir dan oleh ash- 
Shabban di dalam kitab Is'afur-Raghibin ” Jawaban tersebut mengatakan, 
“Benar, Rasulullah saw. tidak mempunyai apa-apa yang mendatangkan 
manfaat dan mudharat bagi orang lain, hanya Allah yang mempunyai 
semua itu. Namun, dengan kekuasaan-Nya, Allah SWT membuat Rasul- 
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Nya bermanfaat bagi kaum kerabatnya, bahkan bagi umatnya, yakni 
berupa syafaat khusus dan umum. Beliau tidak mempunyai apa pun 
selain yang dikaruniakan Allah SWT kepada beliau, sebagaimana ditun¬ 
jukkan dalam hadis Bukhari: 



Kalian—yang pria maupun yang wanita—mempunyai hubungan 
rahmi (silaturahmi) denganku. Hubungan itu akan kusambung (ti¬ 
dak akan terputus). 


Rasulullah saw. juga telah menyatakan: 






Di hadirat Allah aku tidak berguna bagi kalian. 


“Maknanya adalah; kalau hanya diriku sendiri, tanpa anugerah sya¬ 
faat dan ampunan yang dilimpahkan Allah kepadaku, aku tidak dapat 
memberi manfaat apa pun bagi kalian. Rasulullah saw. menyatakan 
demikian untuk memperingatkan mereka agar banyak-banyak berbuat 
kebajikan, dan agar mereka mendapat nikmat Allah karena takwanya 
masing-masing.” 

Ash-Shabban mengatakan, “Konon hadis tersebut diucapkan Rasu¬ 
lullah saw. sebelum Allah memberitahu beliau tentang manfaatnya ber- 
nasab kepada beliau. Akan tetapi, tampaknya bahasa Arab kurang mem¬ 
bantu Turmudzi dalam menafsirkan hadis-hadis yang berkaitan dengan 
Ahlul Bait. Adakah orang yang mengartikan kata Ahlul Bait dengan 
’orang-orang keramat {abdM)’? Tak ada seorang pun yang pernah men¬ 
dengar ucapan Ahlul Bait dari Rasulullah saw., lalu ia memahaminya 
dengan makna lain, kecuali ‘keluarga’ dan ‘keturunan’ beliau. Memang 
hanya itulah makna Ahlul Bait dalam bahasa Arab, bahasa Muhammad 
saw. sendiri.” 

“Mengenai dbcUU (orang-orang keramat) dan manfaat mereka bagi 
kaum Muslimin, atau mengenai ketinggian derajat mereka dan kedekat¬ 
an mereka dengan Allah dan Rasul-Nya, tak ada seorang Muslim pun 
yang meragukannya. Namun, orang-orang keramat itu sendiri tidak 
merasa senangjika diberi ‘perhiasan’ yang direnggut dari keluarga atau 
dari keturunan orangyang paling mereka cintai, yakni Rasulullah saw...” 
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“Saya yakin,” kata ash-Shabban melanjutkan, “Imam Turmudzi 
sendiri termasuk dalam jajaran kaum abdal (orang-orang keramat) terke¬ 
muka. Karena itu saya berani memastikan bahwa uraian yang tertulis 
di dalam kitabnya mengandung salah satu dari dua kemungkinan: 

“ Kemungkinan pertama —dan ini yang paling besar—tulisan tersebut 
dipalsukan oleh orang yang dengki kepadanya dan kepada Ahlul Bait 
Rasulullah saw. Hal seperti itu sering dialami oleh para ulama dan para 
abdal seperti Syaikh al-Akbar Sidi Muhyiddin bin al-Arabiy, Syaikh Ab- 
dul-Wahhab Asy-Sya’rani, dan lain-lain. 

“Kemungkinan kedua , Imam Turmudzi pernah bergaul dengan 
orang-orang ekstrem Syi'ah yang terlampau berlebih-lebihan dalam 
mengagungkan Ahlul Bait Rasulullah saw. sehingga mereka tidak mau 
mempercayai para sahabat Nabi seperti Abu Bakar ash-Shiddiq, ‘Umar 
bin al-Khaththab— radhiyallahu ‘anhumd —dan lain-lain. Dengan uraian¬ 
nya itu barangkali Turmudzi hendak mengecam mereka. Itu tampak 
jelas pada rumusan kalimat-kalimatnya. Kecaman itu tampak dijuruskan 
kepada mereka dalam uraian-uraiannya mengenai Ahlul Bait. Akan teta¬ 
pi bersamaan dengan itu ia tetap mencintai Ahlul Bait, bahkan memberi 
penilaian baik dan tetap mengakui kemuliaan dan keistimewaan mere¬ 
ka. .Demikian pendapat ash-Shabban. 

Fadha 9 il (Keutamaan ) Ahlul bait 

Syaikhul-Islam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah di dalam bukunya yang berju¬ 
dul Jala'ulAfliam , mulai halaman 210, membicarakan segi-segi keuta¬ 
maan ifadhail) Ahlul Bait Rasulullah saw., sehubungan dengan kemulia¬ 
an ahlubaitun-nubuimvali seluruhnya. Yang dimaksud dengan “ ahlubaitun - 
nubumvah seluruhnya” dalam hal ini adalah keluarga para Nabi, mulai 
dari Nabi Ibrahim a.s. hingga Ahlul Bait Nabi Muhammad saw. Kami 
berpendapat hal itu sangat baik dan perlu diketahui, karena dapat mem¬ 
beri gambaran secara menyeluruh tentang betapa mulianya Ahlul Bait 
Rasulullah saw. dan keturunannya. 

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, silsilah keturunan Nabi Ibra¬ 
him a.s. adalah keluarga yang diberkati dan disucikan Allah. Mereka 
adalah silsilah keluarga yang termulia di antara semua umat manusia. 
Allah SWT telah berkenan menganugerahkan berbagai keistimewaan 
dan keutamaan kepada mereka. Di antara keutamaan yang banyak itu 
adalah: 

1. Banyak Nabi dan Rasul—dengan syariat dan Kitab Sucinya masing- 
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masing—lahir dari kalangan mereka. Dan dari kalangan mereka 
juga lahir para Imam yang memberi penerangan dan petunjuk kepa¬ 
da umat manusia hingga tibanya Hari Kiamat kelak. Semua ahlut- 
taqwa dan para waliyullah yang dijanjikan akan masuk surga adalah 
karena mereka menempuh jalan hidup yang dirintis oleh keluarga 
nubuurwah. 

2. Allah SWT mengangkat martabat Nabi Ibrahim a.s. sedemikian ting¬ 
gi dan memberinya gelar KhalUulldh (orang yang selalu berada di 
dekat Allah). Hal itu ditegaskan Allah SWT di dalam firman-Nya 
(Surah An-Nisa : 125). Rasulullah savv. sendiri di dalam sebuah hadis 
menyatakan, ' Sesungguhnya Allah telah mengangkat diriku sebagai 
khalU, sama dengan Ibrahim yangjuga telah diangkat sebagai khalU 

3. Allah SWT telah menjadikan Nabi Ibrahim a.s. dan keturunannya 
sebagai Imam (pemimpin) bagi semua umat manusia. Hal itu difir¬ 
mankan Allah di dalam Alquran Surah al-Baqarah ayat 124. 

4. Nabi Ibrahim bersama putranya, Nabi Ismail a.s. membangun 
Baitullah , al-Ka‘bah al-Mukarramah; yang kemudian ditetapkan se¬ 
bagai kiblat, dan ke sana pula kaum beriman menunaikan ibadah 
haji. Rumah Suci itu adalah buah karya baitun-nubuwwah yang mulia. 

5. Allah SWT memerintahkan semua orang beriman supaya selalu 
mengucapkan shalawat bagi Nabi Muhammad savv. beserta keluarga 
beliau, sama dengan shalawat yang diucapkan bagi Nabi Ibrahim 
a.s. beserta keluarganya. 

6. Allah SWT telah menciptakan dua umat manusia terbesar di dunia, 
yaitu umat Nabi Musa a.s. dan umat Nabi Muhammad saw. Dua- 
duanya sebagai umat terbaik dalam pandangan Allah, guna meleng¬ 
kapi jumlah 70 umat yang telah Dia ciptakan. 

7. Allah SWT' melestarikan baitun-nubuwwah sepanjang zaman, dan 
mereka akan senantiasa mendapat pujian dari umat-umat yang da¬ 
tang berikutnya (Surah ash-Shaffat: 108-110) 

8. Allah SWT menjadikan baitun-nubuwwah, khususnya keluarga Nabi 
Ibrahim dan keluarga Nabi Muhammad beserta keturunan beliau 
sebagai fwrqan (yang membedakan antara kebenaran dan kebatilan). 
Berbahagialah manusia yang menyambut seruan mereka dan meng¬ 
ikuti jejak mereka. Celakalah manusia yang memusuhi dan menen¬ 
tang mereka. 

9. Allah SWT berkenan menyebut nama-nama mereka di samping na- 
ma-Nya sendiri. Menyebut Nabi Ibrahim dengan KhalUulldh (yang 
selalu dekat dengan Allah), menyebut Nabi Musa dengan KalimuMh 
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(penerima langsung firman Allah), dan menyebut Nabi Muhammad 
saw. dengan habibullah (kesayangan Allah). Selain itu Allah SWT 
menegaskan juga kepada Nabi Muhammad saw. tentang betapa 
besar nikmat Allah yang terlimpah kepada beliau, sebagaimana ter- 
maktub di dalam Surah al-Insyirah ayat 4. Sehubungan dengan itu 
Ibnu ‘Abbas r.a. meriwayatkan bahwasanya Rasulullah saw. pernah 
berkata kepadanya, ‘Apabila engkau menyebut Allah, sebutlah juga 
namaku, yakni tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
Rasulullah. Hendaklah seseorang menyebut kalimat itu, baik pada 
awal mulai memeluk Islam, saat mengumandangkan azan, saat ber- 
khutbah, ber -tasyahhud dan lain sebagainya.” Demikian tutur Ibnu 
‘Abbas r.a. 

10. Allah SWT menghindarkan umat manusia dari kesengsaraan di du¬ 
nia dan akhirat melalui tuntunan dan bimbingan baitun-nubutirwah. 
Betapa besar kebajikan yang mereka berikan kepada umat manusia 
demi keselamatannya. Di masa silam, mereka telah banyak berbuat 
kebajikan dan akan senantiasa dilanjutkan hingga masa kini dan 
masa mendatang. Setiap amal kebajikan yang dilakukan orang, se¬ 
lain ia sendiri beroleh pahala, Allah juga berkenan memberikan pa¬ 
hala kepada baitun-nubuwwah atas jasa-jasa yang telah mereka berikan 
kepada umat manusia. Mahasuci Allah Yang telah memberi kemulia¬ 
an kepada siapa saja menurut kehendak-Nya. 

11. Kepada baitun-nubuwwah Allah menganugerahkan keistimewaan 
khusus. Allah menutup semua jalan dan pintu untuk mendekatkan 
diri kepada-Nya, selain jalan dan pintu yang dibukakan dan dirintis 
oleh baitwi-nubuwwah. Dalam sebuah hadis qudsiy Allah berfirman 
kepada Rasul-Nya: 



“Demi kemuliaan-Ku dan demi keagungan-Ku, seandainya manu¬ 
sia hendak datang kepada-Ku melalui jalan dan pintu mana saja, 
tak akan Kubukakan sebelum mereka mengikutijejakmu.” 

12. Allah SWT menjadikan baitun-nid/uiirwah sebagai pusat ilmu pengeta¬ 
huan tentang keagungan asma Allah, sifat-sifat Allah, hukum-hu¬ 
kum Allah, af dl Allah (segala sesuatu yang dilakukan Allah), anuge¬ 
rah dan ganjaran Allah, para malaikat dan semua makhluk ciptaan 
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Allah; lebih banyak daripada yang dimiliki manusia lain. 

13. Allah SWT menempatkan baitun-nubuwwah di muka bumi sebagai 
khalifah yang dipatuhi oleh umat manusia. Kemuliaan setinggi itu 
tidak diberikan Allah kepada orang lain. Itu merupakan keistimewa¬ 
an yang luar biasa besar. 

14. Melalui baitun-nubuwwah Allah SWT menghapuskan kesesatan dan 
syirik dari muka bumi. Dua-duanya merupakan sikap mental dan 
perilaku yang paling dimurkai Allah. Untuk itu Allah menanamkan 
rasa cinta kepada mereka di dalam hati manusia. lak ada keluarga 
lain mana pun yang mendapat kecintaan setinggi yang diperoleh 
keluarga nubuwivah. 

15. Allah SWT telah menjadikan peninggalan mereka (agama-agama 
yang mereka bawa) di muka bumi sebagai jaminan keselamatan bagi 
alam semesta, dan akan senantiasa tetap lestari selama agama-agama 
yang mereka bawakan masih tetap lestari. Manakala agama-agama 
yang mereka ajarkan kepada umat manusia lenyap dari muka bumi, 
itu merupakan pertanda mulai hancurnya alam semesta. Allah SWT 
telah menjelaskan di dalam Alquran, bahwa Allah telah menjadikan 
Ka‘bah sebagai tempat suci. Di sana Allah melarang permusuhan, 
tindakan kekerasan dan lain sebagainya. Ibnu ‘Abbas r.a. pernah 
berkata, “Seandainya tak ada lagi manusia yang menunaikan ibadah 
haji, maka langit akan segera ambruk. Rasulullah saw. sendiri konon 
pernah memberitahu para sahabatnya, bahwa pada akhir zaman, 
Allah akan mengangkat Ka‘bah dari muka bumi dan meniadakan 
kalam -Nya (firman-firman suci-Nya) dari Kitab-Kitab Suci dan dari 
dada setiap orang beriman, sehingga di bumi ini tak ada lagi Ka bah 
tempat orang menunaikan ibadah haji, dan tak ada lagi ayat suci 
yang dibaca orang. Keadaan demikian menandakan hampir tibanya 
Hari Kiamat dan kehancuran alam semesta. 

Demikian pula keadaan umat manusia dewasa ini. Kesentosaan mere¬ 
ka bergantung pada kesentosaan agama dan syariat yang ditinggalkan 
oleh Nabi terakhir, yaitu Nabi Muhammad saw. Keselamatan manusia 
dari bencana dan malapetaka bergantung pada sikap manusia sendiri 
dan ketangguhan mereka dalam mempertahankan dan melestarikan 
ajaran-ajaran agama yang dibawa oleh Muhammad Rasulullah saw. Ben¬ 
cana dan malapetaka pasti akan menimpa manusia apabila mereka men¬ 
jauhi kebenaran dan keadilan Allah dan bernaung kepada apa saja selain 
Allah. Barangsiapa merenungkan murka Allah yang ditimpakan kepada 
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manusia, atau kepada masyarakat, atau kepada suatu negeri yang me¬ 
musuhi Allah, ia pasti akan dapat memahami bahwa turunnya azab se¬ 
perti itu adalah akibat dari sikap dan perbuatan manusia sendiri yang 
tidak menghiraukan kebenaran agama Allah. 

Semua yang kami utarakan di atas adalah berkah dan rahmat Allah 
yang dilimpahkan kepada baitun-nubuurwah. Di antara mereka ada yang 
mendapat martabat tinggi dan keutamaan lainnya seperti: Nabi Ibrahim 
a.s. diangkat sebagai Khalitullah\ Nabi Ismail a.s. diangkat sebagai Zabi- 
hullah\ Nabi Musa a.s. digelari Kalimullah\ Nabi Yusuf a.s. dianugerahi 
paras indah luar biasa; Nabi Sulaiman a.s. dianugerahi kerajaan dan 
kekuasaan yang tak ada bandingnya di kalangan umat manusia dan 
jin; Nabi ‘Isa a.s. diangkat kedudukannya ke martabat setinggi-tingginya; 
dan Nabi Muhammad saw. diangkat sebagai penghulu semua Nabi dan 
Rasul, serta sebagai Nabi terakhir pembawa agama terakhir, Islam. Ma- 
habenar Allah yang telah menyatakan, bahwa mereka dianugerahi keutama¬ 
an mengungguli semua keutamaan yang ada di dunia dan alam semesta. 

Keistimewaan khusus lainnya yang dilimpahkan Allah kepada mere¬ 
ka adalah, Allah meniadakan azab umum dari umat manusia. Tidak 
seperti yang dialami oleh berbagai umat terdahulu, yang dijatuhi azab 
umum jika sudah banyak orang yang mendustakan para Nabi dan Rasul 
utusan Allah. Seperti azab yang ditimpakan Allah kepada umat Nabi 
Nuh a.s., umat Nabi Shalih a.s., umat Nabi Luth a.s., dan lain-lain. 
Akan tetapi setelah Allah menurunkan Kitab-Kitab Suci-Nya: Zabur, 
Taurat, Injil, dan Alquran, Allah berkenan meniadakan azab umum 
dari umat manusia. Allah hanya memerintahkan perjuangan mengem¬ 
balikan manusia-manusia yang sesat dan zalim kepada kebenaran agama- 
Nya, sebagaimana yang diajarkan oleh para Nabi dan Rasul-Nya, 

Demikianlah beberapa keutamaan baitun-nubuwwah yang dikete¬ 
ngahkan oleh Syaikhul-Islam Ibnu Qayyim di dalam kitabnya Jala'ul- 
Afhdrn. 

Mengingat kemuliaan baitun-nubmmvah yang berlangsung secara tu¬ 
run-temurun sejak Nabi Ibrahim a.s. hingga Nabi Muhammad saw., 
maka tidak mengherankan jika Nabi terakhir, Muhammad saw., mewanti- 
wanti umatnya agar menghormati dan bersikap baik kepada Ahlul Rait 
beliau dan keturunannya. Itu bukan semata-mata karena kemuliaan 
martabat beliau sendiri sebagai seorang Nabi dan Rasul, melainkan juga 
karena kemuliaan baitun-nubuurwah yang telah menjadi ketetapan Allah 
SWT semenjak Nabi Ibrahim a.s. Itulah rahasia besar yang tersirat dalam 
hndits tsaqalain dan hadis-hadis lain yang berkaitan dengan kedudukan 


102 



Ahlul bait: Keselamatan bagi Umat Muhammad saw. 


Ahlul Bait Muhammad Rasulullah saw. 


Hadis-hadis Nabi saw. tentang Keutamaan Ahlul Bait 

Mufti Makkah Syaikh Muhammad Sa‘id bin Muhammad Babushail al- 
Hadhram!— rahimakuUah —mengetengahkan nash-nash hadis Rasulullah 
saw. yang berkaitan dengan keutamaan Ahlul Bait dan keturunannya, 
dalam sebuah risalah yang ditulisnya dengan judul Ad-Durarun-Nagiyyah 
fi Fadhaili Dzumyyati Khainl-Banyyah, cetakan Kairo, tahun 1969 M/ 
1389 H. 

Pada bagian pertama risalah tersebut Syaikh Muhammad Sa id men¬ 
jelaskan makna Ahlul Bait berdasarkan hadis-hadis shahih. Ia antara 
lain mengatakan, “Ayat Alquran yang berkaitan dengan Ahlul Bait (ayat 
33 Surah al-Ahzab) tidak menolak pengertian tentang masuknya para 
istri Rasulullah saw. ke dalam lingkungan Ahlul Bait. Kata Ahlul Bait 
mempunyai dua pengertian (makna), yaitu baitus-sukna (keluarga yang 
tinggal serumah dengan Nabi saw.), dan baitun-rwsab (keluarga se-nasab). 
Para istri Rasulullah saw. adalah keluarga yang tinggal seramah dengan 
beliau saw., sedangkan kaum kerabat beliau—termasuk keturunan be¬ 
liau—adalah keluarga se-nasab. Ayat suci tersebut turun berkenaan de¬ 
ngan hak dan kewajiban para istri Nabi saw., yang lazim dikenal dengan 
sebutan Ummahdtul-Muminm. Namun, dengan adanya hadis-hadis Nabi 
yang menunjukkan bahwa ayat tersebut mencakup ahlu baitus-sukna 
dan ahlubaitun-nasab, maka pengertiannya mencakup dua pihak.... 

Mengenai keutamaan (fadha'il) Ahlul Bait Rasulullah saw., Syaikh 
Muhammad Sa‘td mengetengahkan nash-nash Alquran dan hadis di ba- 
wah ini: 



Katakanlah (hai Nabi), "Dan kalian aku tidak minta upah apa pun atas 
ajakanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan. Barangsmpa berbuat 
kebajikan, baginya Kami tambahkan kebajikan (lebih banyak). Sungguh 
Allah Maha Pengampun dan Maha membalas syukur. (QS. Asy-Syu‘ara’: 
23). 

Imam Ahmad bin Hanbal, ath-Thabram, dan al-Hakim meriwayat¬ 
kan sebuah hadis berasal dari Ibnu ‘Abbas r.a. yang menuturkan, bahwa 
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setelah turun ayat tersebut, beberapa orang sahabat bertanya: 



“Ya Rasulullah, siapa saja kerabat Anda yang wajib kami kasihi?” 
Rasulullah saw. menjawab, ‘“Ali, Fathimah, dan dua orang anak lelaki 
mereka.” 

Abu Syaikh meriwayatkan hadis berasal dari Imam Ali bin Abi Tha- 
lib r.a. yang mengatakan sebagai berikut: 



“Ayat Ha Mim turun berkenaan dengan diri kami.” 

Yang dimaksud dengan ayat Ha Mim adalah ayat di atas (yakni, 
“Katakanlah (hai Nabi): Dan kalian aku tidak minta upah apapun ... dan se¬ 
terusnya). 

Lebih jauh Imam ‘Ali r.a. berkata: 



“Tidak ada yang memelihara kasih sayang kepada kami selain orang 
yang beriman.” 

Ayat lain lagi yang menunjukkan keutamaan Ahlul Bait dan membe¬ 
narkan hubungan nasab mereka dengan beliau ialah: 



Barangsiapa yang membantahmu (hai N abi, mengenai kisah dsa) setelah 
datang ilmu kepadamu (yakni, pemberitahuan yang meyakinkan dari Allah 
SWT), maka katakanlah (kepada mereka ): “Marilah kita panggil (kumpul¬ 
kan) anak-anak kami dan anak-anak kalian , istri-istn kami dan istri-istn 
kalian, diri, kami dan din kalian (yakni , kami bersama kalian)’, lalu marilah 


104 


Ahlut bait: Keselamatan bagi Umat Muhammad saw. 


kita fer-mubahalah {mohon, bersama-sama kepada Allah), agar menimpakan 
laknat terhadap pihak (orang-orang) yang berdusta.” (QS. Ali ‘Imran: 61) 


Imam ar-Razi mengatakan, “Tidak ada dalil yang lebih kuat dari¬ 
pada ayat mub&halah tersebut tentang keutamaan ahlul-kisa’; yaitu ‘Ali, 
Fathimah, al-Hasan dan al-Husain r.a. Ketika berangkat untuk ber-mu- 
b&halah (dengan kaum Nasrani Najran) Rasulullah saw. menggendong 
al-Husain, menggandeng al-Hasan, Fathimah berjalan di belakang be¬ 
liau dan ‘Ali bin AbiThalib beijalan di belakang mereka. Dengan demiki¬ 
an jelaslah, mereka itulah yang dimaksud ayat tersebut. Dalam ayat ter¬ 
sebut dua orang putra Fathimah r.a. disebut anak-anak kami, yakni 
putra-putra Rasulullah saw. Jadi, benarlahjika dikatakan bahwa mereka 
bev-nasab kepada Muhammad Rasulullah saw. 

*** 


Banyak sekali hadis yang menerangkan keutamaan Ahlul Bait Rasu¬ 
lullah saw., beberapa di antaranya adalah: 






“Allah mencipiakan keturunan setiap Nabi dari tulang sulbinya (Na¬ 
bi itu) sendiri, namun Allah menciptakan keturunanku dari tulang 
sulbi ‘Ali bin Abi Thalib.” 

Abul-Khair dan Al-Hakim meriwayatkan sebuah hadis berasal dari 
paman Nabi saw. (‘Abbas bin ‘Abdul-Muththalib), bahwa pada suatu 
hari ‘Ali bin AbiThalib r.a. datang menghadap Rasulullah saw. ‘Abbas 
sendiri pada saat itu berada di sana. Setelah Rasulullah saw. menjawab 
ucapan salam 'Ali bin Abi Thalib r.a., beliau berdiri lalu merangkulnya 
dan mencium keningnya, kemudian dipersilakan duduk di sebelah ka¬ 
nan beliau. Ketika itu al-Abbas bertanya, Ya Rasulullah, apakah /Anda 
mencintai dia?” Beliau menjawab: 



“Demi Allah, Allah lebih mencintai dia daripada aku. Allah mencip- 
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takan keturunan setiap Nabi dari tulang sulbinya sendiri, namun 
Allah menjadikan keturunanku dari tulang sulbi orang ini (‘Ali bin 
AbTThalib).” 

Al-Bukhari di dalam Shahih -nya mengetengahkan sebuah hadis 
berasal dari Abu Bikrah ats-Tsaqafi r.a. yang menuturkan sebagai be¬ 
rikut: 



‘Saya mendengar Rasulullah saw. berkata dari atas mimbar—se¬ 
jenak beliau menoleh kepada al-Hasan yang berada di samping be¬ 
liau, dan sebentar melihat kepada hadirin—putraku ini adalahsayyzrf. 
Mudah-mudahan dengan dia Allah kelak mendamaikan dua go¬ 
longan kaum Muslimin.” 

Turmudzi mengetengahkan sebuah hadis berasal dari Usamah bin 
Zaid r.a. yang menuturkan sebagai berikut: 



“Saya pernah melihat Rasulullah duduk sambil memangku al-Ha- 
san dan al-Husain, kemudian beliau berkata: ‘Dua anak ini adalah 
anak-anakku dan anak-anak Fathimah. Ya Allah, aku mencintai dua 
anak ini, maka cintailah mereka berdua, dan cintailah orang yang 
mencintai keduanya.’” 

Di dalam kitab Al-Hilyah Abu Nu‘am meriwayatkan sebuah hadis 
berasal dari Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. yang menceritakan kesaksian¬ 
nya, bahwa pada suatu hari ketika Rasulullah saw. sedang mengimami 
salat jamaah, tiba-tiba da£ang al-Hasan. Saat Rasulullah saw. sedang 
sujud, al-Hasan yang masih kecil naik ke atas punggung beliau. Rasulul- 
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lah saw. mengangkatnya perlahan-lahan. Usai salat para sahabat berkata, 
“Ya Rasulullah, Anda memperlakukan anak itu tidak seperti perlakuan 
Anda kepada siapa pun.” Rasulullah saw. menjawab: 



“Anak ini adalah raihanah -ku 1 . Anakku ini seorang sayyid. Semoga 
Allah dengan dia akan mendamaikan dua golongan kaum Mus¬ 
limin.” 

Al-Hafiz as-Salafi meriwayatkan sebuah hadis berasal dari Abu Hu- 
rairah r.a. yang menuturkan, bahwa pada suatu hari Rasulullah saw. 
bersama saya pergi ke tempat perniagaan Bani Qainuqa\ Sekembalinya 
dari tempat itu beliau masuk ke dalam masjid, kemudian menyuruhku 
memanggil al-Hasan. Al-Hasan segera datang lalu masuk ke dalam hijT 
beliau. Kemudian beliau membuka mulut al-Hasan seraya berdoa di 
depan mulutnya: 




“Ya Allah, aku sungguh mencintai dia, maka cintailah dia, dan cin¬ 
tailah orang yang mencintainya.” (Beliau mengucapkannya tiga ka¬ 
li). 


AJhmad bin Hanbal dan al-Hakim meriwayatkan sebuah hadis ber¬ 
asal dari Musawwar bin Makhramah r.a. yang menuturkan, bahwa Rasu¬ 
lullah saw. pernah berkata: 



“Fathimah adalah bagian dariku. Apa yang membuatnya gusar 
membuatku gusar, dan apa yang melegakannya melegakan diriku. 


1. Sejenis wewangian 
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Sungguh, semua nasab akan terputus pada Hari Kiamat kecuali na¬ 
sab- ku, sabab-ku , dan menantuku (Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a.).” 


Thabrani meriwayatkan sebuah hadis berasal dari Fathimah az-Zah* 
ra' r.a. yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: 




“Semua anak lelaki dari seorang perempuan ber -nasab kepada ‘ushbah 
mereka (yakni ayah dan kerabatnya), kecuali anak-anak lelaki Fathi¬ 
mah. Akulah wali mereka, akulah ‘ushbah mereka, dan akulah ayah 
mereka.” 


Al-Baihaqi, Thabrani dan lain-lain mengetengahkan riwayat, bahwa 
ketika ‘Umar bin al-Khaththab meminang putri Imam ‘Ali r.a. yang 
bernama Ummu Kaltsum (dari istri Fathimah az-Zahra’ r.a.), ia (‘Umar) 
berkata, bahwa dirinya sama sekali tidak menginginkan kedudukan apa 
pun. Kemudian ia melanjutkan: 



“Aku pernah mendengar Rasulullah saw. berkata, ‘Semua sabab dan 
nasab akan terputus pada Hari Kiamat, kecuali sabab -ku dan nasab- 
ku. Semua anak yang lahir dari seorang perempuan (ibunya) ber- 
nasab kepada ayah mereka, kecuali anak-anak Fathimah. Akulah 
ayah mereka, dan kepadaku mereka ber-razsai.” 

Setelah diam sejenak /Umar meneruskan kata-katanya, “Aku ada¬ 
lah sahabat beliau (Rasulullah saw.). Dengan hidup bersama Ummu 
Kaltsum aku ingin mendapat hubungan sabab dan nasab (dengan Rasu¬ 
lullah saw.)” 

Abul-Khair al-Qazwani meriwayatkan sebuah hadis dari Anas bin 
Malik r.a. yang menuturkan bahwa ketika Rasulullah saw. menikahkan 
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‘Ali bin Abi Thalib dengan Fathimah —radhiyallahu ‘ anhurm , beliau ber¬ 
kata sebagai berikut: 



“Semoga Allah mempererat kerukunan kalian berdua, memenang¬ 
kan pengikut kalian, memberkahi kalian, dan semoga Allah melim¬ 
pahkan keturunan dari kalian yang banyak dan baik/ 

Anas mengatakan, “Demi Allah, sungguh benar bahwa Allah melim¬ 
pahkan keturunan yang banyak dan baik dari dua orang suami-istri 
itu.” 

Imam Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan sebu¬ 
ah hadis berasal dari Ummu Aiman r.a., bahwa Rasulullah saw. pada 
malam pernikahan Imam ‘Ali dengan Fathimah —radhiyallahu 'an- 
huma —berdoa bagi keselamatan keduanya. Untuk Fathimah r.a. beliau 
saw. berdoa: 



“Ya Allah, ia—Fathimah—dan keturunannya kuperlindungkan ke- 
pada-Mu dari setan terkutuk.” 

Lalu kepada Imam ‘Ali r.a. beliau berkata: “Gaulilah istrimu dengan 
Bismillah wal-barakah .” 


Al-Bazzar, Abu Ya‘la, Thabrani, dan al-Hakim meriwayatkan sebu¬ 
ah hadis dari Ibnu Mas‘ud r.a. yang menuturkan bahwa Rasulullah 
saw. pernah berkata: 


jP' e)l 


“Fathimah telah menjaga kehormatannya dengan baik, karena itu 
Allah mengharamkan dia dan keturunannya dari azab neraka.” 


Bukhari dan Muslim di dalam ShaMh -nya masing-masing meriwayat- 
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kan sebuah hadis dari Fathimah r.a. yang menuturkan, bahwa Rasulullah 
saw., pernah berkata kepadanya: 



“Hai Fathimah, apakah engkau tidak puas menjadi sayyidatu nisail- 
Muslimin (wanita terkemuka di kalangan para isteri kaum Mus¬ 
limin)?” 

TurmudzT dan al-Hakim meriwayatkan sebuah hadis berasal dari 
Usamah bin Zaid r.a. yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah 
berkata menegaskan: 

“Keluargaku yang paling kucintai adalah Fathimah.” 

Ahmad bin Hanbal dan Turmudzi meriwayatkan sebuah hadis bera¬ 
sal dari Ibnu Zubair r.a. yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah 
berkata: 



“Fathimah adalah bagian dari diriku. Apa yang mengganggunya 
menggangguku, dan apa yang membuatku gusar, juga membuatnya 
gusar.” 

Dalam kitab al-Ghilaniyyah Abu Bakar meriwayatkan sebuah hadis 
berasal dari Abu Ayyub Al-Anshari r.a. yang menuturkan bahwa Rasu¬ 
lullah saw. pernah berkata: 



“Pada Hari Kiamat akan terdengar suara memanggil-manggil (ber- 
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seru) dari tengah ‘Arsy, ’Hai semua manusia, tundukkanlah kepala 
dan pejamkanlah mata kalian hingga Fathimah binti Muhammad 
lewat di atas shirathl’ Fathimah kemudian berjalan diiringi tujuh 
puluh ribu bidadari, secepat kilat hingga tiba di surga.” 

Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan sebuah hadis dari Abu 
Hurairah r.a. yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah berkata 
kepada ‘Ali bin Abi Thalib r.a.: 



“Fathimah lebih kucintai daripada dirimu, dan bagiku engkau lebih 
mulia daripada Fathimah.” 

Abu Dawud meriwayatkan sebuah hadis bahwasanya Rasulullah saw. 
pernah berkata: 



“Barangsiapa yang mencintaiku dan mencintai dua anak ini al- 
Hasan dan al-Husain—serta mencintai ayah-ibu mereka (Imam ‘Ah 
bin Abi Thalib dan Fathimah az-Zahra'— radhiyall/lhu ‘anhuma), ke¬ 
mudian ia mati dalam keadaan mengikuti sunnahku, ia akan masuk 
surga yang sederajat dengan surgaku. 

Imam Ahmad binjdanbal dan Turmudzi mengetengahkan sebuah 
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Sa id al-Khudhri r.a.; dan diketengah¬ 
kan juga oleh Thabrani dengan sumber riwayat ‘Umar bin al-Khaththab, 
Jabir, Abu Hurairah, Amamah bin Zaid, al-Barra’ bin ‘Azib, dan Ibnu 
Adi serta ‘Abdullah bin Mas'ud —radhiyalldhu 'anhum, bahwasanya Rasu¬ 
lullah saw. pernah berkata: 
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“Dua orang putraku ini, al-Hasan dan al-Husain, adalah dua pemu¬ 
da penghuni surga.” Menurut hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Sa‘ad, “Dua orang putraku ini, al-Hasan dan al-Husain, adalah dua 
orang pemuda penghuni surga, namun ayah kedua anak ini lebih 
baik daripada mereka berdua.” 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal, Turmu- 
dzi, an-Nasa‘i, dan Ibnu Hibban berdasarkan penuturan Hudzaifah 
bin al-Yaman r.a., bahwasanya Rasulullah pernah berkata: 



“Yang tampak olehku adalah malaikat yang sama sekali belum per¬ 
nah turun ke bumi sebelum malam itu. Ia minta izin kepada Tuhan¬ 
nya, Allah l Azza waJalla, untuk menyampaikan salam kepadaku dan 
menyampaikan kabar gembira bahwa al-Hasan dan al-Husain ada¬ 
lah dua orang pemuda terkemuka penghuni surga, dan bahwa Fathi- 
mah adalah wanita terkemuka penghuni surga.” 

Turmudzi mengetengahkan sebuah hadis berasal dari ‘Abdullah 
bin ‘Umar yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah berkata: 



“Al-Hasan dan al-Husain adalah dua raihanah-ku di dunia.” 


Abu Ya l la mengetengahkan sebuah hadis berasal dari Ummul-Mu- 
minin Unimu Salamah r.a., yang menuturkan bahwai Rasulullah saw. 
pernah berkata: 
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“Bintang-bintang adalah keselamatan bagi penghuni langit, dan 
Ahlul Baitku adalah keselamatan bagi umatku dari perselisihan. 

Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin_Hanbal, 
konon Rasulullah saw. pernah berkata: 



“Apabila bintang-bintang lenyap, lenyaplah langit; dan apabila Ah¬ 
lul Baitku lenyap, lenyaplah penghuni bumi. 

Dalam hadis yang lain lagi, konon Rasulullah saw. pernah berkata: 




“Apabila Ahlul Baitku punah, maka tibalah apa yang dijanjikan oleh 
Allah di dalam ayat-ayat Alquran kepada penghuni bumi (yakni 
bencana kepunahan).” 

Ibnu ‘Adi dan ad-Dailami meriwayatkan sebuah hadis berasal dari 
Ali bin AbiThalib r.a., bahwasanya Rasulullah saw. pernah berkata: 


“Di antara kalian yang paling mantap (tak goyah) berjalan di atas 
shirdth ialah yang paling besar kecintaannya kepada Ahlul Baitku." 

Turmudzi, Ibnu Majah, dan al-Hakim mengetengahkan sebuah 
hadis yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah berkata: 



“Kuperangi orang-orang yang memerangi mereka (Ahlul Bait be¬ 
liau saw.) dan berdamai dengan orang-orang yang berdamai dengan 
mereka.” 

Ibnu Majah mengetengahkan sebuah hadis berasal dari al-‘Abbas 
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bin ‘Abdul-Muththalibyang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah 
berkata: 



“Mengapa ada orang-orang yangjika sedang berbincang-bincang 
kemudian datang kepada mereka seorang dari Ahlul Baitku, mereka 
lalu menghentikan perbincangannya? Demi Allah Yang nyawaku 
berada di tangan-Nya, iman tidak masuk ke dalam hati seseorang 
sebelum ia mencintai mereka (Ahlul Bait beliau saw.), karena mereka 
adalah kerabatku.” 

Dalam hadis yang lain, beliau saw. berkata: 



“Seorang hamba/Ulah tidak benar-benar beriman kepadaku sebelum 
ia mencintaiku, dan ia tidak benar-benar mencintaiku sebelum men¬ 
cintai Ahlul Baitku.” 

Dalam hadis yang lain beliau mengatakan: 



“Mereka tidak akan masuk surga sebelum beriman, dan mereka ti¬ 
dak benar-benar beriman sebelum mencintai kalian (Ahlul Bait) 
karena Allah dan Rasul-Nya.” 

Thabrani dan al-Baihaqi mengetengahkan sebuah hadis yang menu¬ 
turkan, bahwa Rasulullah saw. dalam salah satu khutbahnya di atas 
mimbar, berkata sebagai berikut: 
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jT <!£'jT 'xhi tgjjj (5^ & ' 


“Mengapa masih ada orang-orang yang menggangguku mengenai 
nasab dan kerabatku. Bukankah orang yang mengganggu nasab dan 
kerabatku berarti mengganggu diriku? Dan barangsiapa menggang¬ 
guku berarti ia mengganggu Allah SWT.” 


Ad-Dailami meriwayatkan sebuah hadis yang menuturkan bahwa 
Rasulullah saw. pernah berkata: 



“Barangsiapa mencintai Allah, pasti mencintai Alquran, dan orang 
yang mencintai Alquran, pasti mencintaiku, dan orang mencintai¬ 
ku, tentu ia mencintai para sahabat dan kaum kerabatku.” 


Al-Mala di dalam kitab Sirah -nya mengetengahkan sebuah hadis 
yang menuturkan bahwasanya Rasulullah saw. berkata: 



“Tidak ada yang mencintai kami, Ahlul Bait, kecuali orang yang 
beriman, dan tidak ada orang yang membenci kami kecuali orang 
Munafik durhaka (celaka).” 


Ad-Dailami mengetengahkan sebuah hadis berasal dari Abu Sa‘id 
al-Khudhriyang menuturkan bahwa Rasulullah saw. berkata: 



“Allah sangat murka terhadap orang yang menggangguku dengan 
cara mengganggu 'itrah -ku (Ahlul Baitku).” 

Ad-Dailami menyatakan bahwa Rasulullah saw. pernah berkata: 
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“Barangsiapa yang ingin ditangguhkan ajalnya (dipanjangkan 
umurnya) dan ingin mendapat kesenangan dengan kebajikan yang 
dikaruniakan Allah kepadanya, hendaklah ia berlaku baik terhadap 
keluargaku. Barangsiapa yang tidak berlaku baik terhadap mereka 
sepeninggalku, ia akan dipendekkan umurnya, dan. pada Hari Kia¬ 
mat akan dihadapkan kepadaku dengan keadaan muka yang kehi¬ 
tam-hitaman (kelam, suram).” 

Ibnu Saad mengetengahkan sebuah hadis yang menuturkan bahwa 
Rasulullah saw. pernah menegaskan: 



“Hendaklah kalian mewasiatkan kebaikan mengenai Ahlul Baitku. 
Kelak (pada Hari Kiamat) aku akan menggugat kalian. Siapa yang 
kugugat berarti aku menjadi lawannya, dan orang yang menjadi 
lawanku, akan masuk neraka. Orang yang menjaga baik-baik wasiat¬ 
ku mengenai Ahlul Baitku, berarti ia telah membuat perjanjian de¬ 
ngan Allah (akan masuk surga).” 


Ibnu Saad mengetengahkan juga hadis lain yang menuturkan bah- 
wasa Rasulullah saw. pernah berkata: 




“Aku dan Ahlul Baitku ibarat sebatang pohon di surga yang cabang 
dan dahan-dahannya berada di dunia. Barangsiapa menghendaki, 
ia dapat menjadikannya sebagai jalan kepada Tuhannya.” 
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Ad-Dailami mengetengahkan sebuah hadis yang menuturkan bahwa 
Rasulullah saw. pernah berkata: 



“Doa seseorang masih tersekat (tertutup) sebelum ia mengucap¬ 
kan shalawat bagi Muhammad dan Ahlul Baitnya, ‘Ya Allah, limpah- 
kanlah shalawat kepada Muhammad dan dl (Ahlul Bait)-nya serta 
kepada para sahabatnya. Dan limpahkanlah salam sejahtera kepada 
mereka.’” 

Turmudzi dan al-Hakim mengetengahkan sebuah hadis berasal dari 
Ibnu Abbas r.a. yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah 
berkata: 



“Cintailah Allah yang karena nikmat karunia-Nya memberi makan 
kalian, dan cintailah aku demi kecintaan kalian kepada Allah, serta 
cintailah Ahlul Baitku demi kecintaan kalian kepadaku.” 

Al-Baihaqi dan Ad-Dailami mengetengahkan sebuah hadis yang 
menuturkan, bahwa Rasulullah saw. menegaskan: 



“Seorang hamba Allah tidak benar-benar beriman sebelum ia men¬ 
cintaiku melebihi dirinya sendiri, lebih mencintai keturunanku dari¬ 
pada keturunannya sendiri, lebih mencintai keluargaku daripada 
keluarganya sendiri, dan lebih mencintai zatku daripada zatnya sen¬ 
diri.” 

Ad-Dailami mengetengahkan sebuah hadis yang menuturkan bahwa 
Rasulullah saw. pernah berpesan kepada kaum Muslimin: 
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“Didiklah anak-anak kalian agar mereka mempunyai tiga macam 
sikap: mencintai Nabi kalian, mencintai Ahlul Bait Nabi, dan mem¬ 
baca Alquran.“ 


Al-Hafidz As-Salafi mengetengahkan sebuah hadis berasal dari Mu¬ 
hammad bin Al-Hanafiyyah r.a., bahwa ia (Muhammad bin Al-Hanafiy- 
vah) dalam menafsirkan firman Allah SWT di dalam Surah Maryam: 
96, yaitu: 



“ Sesungguhnya , orang-orang yang bernnan dan berbuat kebajikan, niscaya 
Allah Maha Pengasih akan membuat mereka berkasih sayang. ” 


Ia menafsirkannya: 

“Orang beriman tidaklah mantap imannya sebelum dalam hatinya 
terdapat rasa kasih sayang kepada ‘Ali bin Abi Thalib dan Ahlul 
Baitnya (keluarganya).” 




Abu Sald di dalam kitab Syarafun-Niibuiawah mengetengahkan sebuah 
hadis yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah berkata kepada 
putrinya, Fathimah r.a.: 




“Hai Fathimah, jika engkau marah (kepada seseorang) Allah pun 
murka (kepadanya), dan Allah ridhajika engkau ridha.” 


Al-Allamah Ibnu Hajar di dalam kitabnya, Ash-Shawaiqid-Muh.riqah, 
menerangkan sebagai berikut, “Siapa yang mengganggu salah seorang 
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putra Fathimah, ia akan menghadapi bahaya karena perbuatannya mem¬ 
buat marah Fathimah r.a. Sebaliknya, siapa yang mencintai putra-putra 
Fathimah r.a., ia mendapat keridhaan Allah. Para ulama khawash (para 
ulama yang mempunyai keistimewaan khusus) merasa di dalam hatinya 
ada keistimewaan sempurna karena kecintaan mereka kepada Rasulullah 
saw., Ahlul Bait beliau, dan keturunannya, berdasarkan pengertian bahwa 
Ahlul Bait dan keturunan beliau adalah orang-orang suci. Kecuali itu 
mereka (para ulama khawash) juga mencintai putra-putra 10 orang saha¬ 
bat Nabi yang telah dijanjikan masuk surga, dan mencintai putra-putra 
sahabat Nabi yang lain. Mereka memandang putra-putra sahabat Nabi 
sebagai putra-putra mereka sendiri.” 

Lebih jauh Ibnu Hajar mengatakan, “Orang harus dapat menahan 
diri jangan sampai mengecam mereka (Ahlul Bait dan keturunannya). 
Jika ada di antara mereka yang berbuat fasik berupa bid'ah atau lainnya, 
yang harus dikecam adalah perbuatannya, bukan zatnya, karena zat 
mereka adalah bagian dari zat Rasulullah saw., meskipun antara zat be¬ 
liau saw. dan zat orang itu terdapat wasaith (jenjang pemisah).” 

Ad-Dailami mengetengahkan sebuah hadis yang menuturkan bah¬ 
wa Rasulullah saw. pernah berkata: 




“Barangsiapa hendak ber -tawassul (ber-wasilah) kepadaku dan ingin 
mendapat syafaatku (pertolonganku) pada hari kiamat, hendaklah 
ia menyambung hubungan (yakni memelihara kasih sayang) de¬ 
ngan Ahlul Baitku dan berbuat yang menyenangkan mereka.” 


Al-Bazar dan Thabrani mengetengahkan sebuah hadis panjang ber¬ 
asal dari Al-Hasan bin Ali r.a. yang mengatakan antara lain: 



“Aku termasuk Ahlul Bait yang Allah telah mewajibkan setiap Mus- 
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lim supaya mengasihi mereka. Mengenai mereka, Allah SWT menu¬ 
runkan ayat Alquran, ‘Katakanlah (hai Nabi): Aku tidak minta apa 
pun atas seruanku (ajakan memeluk Islam) selain berkasih sayang 
dalam kekeluargaan. Dan barangsiapa berbuat kebajikan niscaya ka¬ 
mi tambahkan kebajikan (lebih banyak) baginya/ Berbuat kebajikan 
(dalam hal itu) adalah mengasihi Ahlul Bait.” 

Hadis lain yang semakna diketengahkan oleh Ahmad bin Hanbal 
berasal dari Ibnu ‘Abbas r.a. yang menafsirkan kata “kebajikan” dengan 
“kasih sayang kepada Ahlul Bait Muhammad saw.” 

*** 

Demikianlah hadis-hadis yang diketengahkan oleh Mufti Makkah, 
Syaikh Muhammad Sa’id bin Muhammad Babushail Al-Hadhrami, di 
dalam risalahnya yang beijudul Ad-Durarun-Naqiyyahfi Fadha'il Dzurriy - 
yati Khairil-Bariyyah. 

Lebih lengkap lagi jika kami tambahkan beberapa riwayat mengenai 
sikap hormat para sahabat Nabi kepada Ahlul Bait Rasulullah saw. Itu 
merupakan cerminan nyata tentang betapa mereka sangat setia dalam 
menjaga dan melaksanakan wasiat Rasulullah saw. mengenai Ahlul Bait 
beliau. 

Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. pernah berkata kepada ‘Ali bin Abi Thalib 
r.a. “Demi Allah Yang nyawaku berada di tangan-Nya. Sungguhlah, kera¬ 
bat Rasulullah saw. lebih kucintai daripada kerabatku sendiri.” 

‘Umar bin al-Khaththab r.a. pernah berkata kepada Abbas bin ‘Ab¬ 
dul Muththalib, paman Nabi, sambil bersumpah, “Demi Allah, seandai¬ 
nya ayah ‘Umar sendiri memeluk Islam, bagi ‘Umar keislaman ‘Abbas 
lebih dia sukai. Sebab, Rasulullah saw. sendiri lebih menyukai keislaman 
‘Abbas.” (‘Umar biasa menyebut dirinya sendiri dengan namanya). 

Pada suatu hari Zainal-‘Abidin bin al-Husain bin Ali bin Abi Thalib 
r.a. datang ke rumah Abdullah bin ‘Abbas r.a. disambut dengan ucapan, 
“Marhaban bil-habib ibnil habib." (Selamat datang saudara tercinta putra 
saudara tercinta).” 

Pada suatu hari Zaid bin Tsabit r.a. melayat seorang sahabat yang 
wafat. Usai salat jenazah, datang seseorang menuntun seekor keledai 
untuk dia tunggangi. Zaid menyerahkan keledai itu kepada Ibnu ‘Abbas 
r.a. yang sedang berada di dekatnya, seraya berkata, “Hai putra paman 
Rasulullah, biarlah Anda saja yang menunggang keledai ini.” Ibnu 
‘Abbas r.a. menyahut, “Memang demikianlah, Rasulullah saw. memerin- 
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tahkan kita supaya menghormati para ulama.” Sambil mencium tangan 
Ibnu ‘Abbas, Zaid berkata, “Memang demikianlah, Rasulullah saw. me¬ 
merintahkan kita supaya menghormati Ahlul Bait beliau.” 

‘Umar bin ‘Abdul-Aziz r.a. (seorang Khalifah Ban! Umayyah satu- 
satunya yang hidup salih dan zuhud) berkata kepada cicit Rasulullah 
saw. yang bernama ‘Abdullah bin al-Hasan (terkenal dengan “al-Mutsan- 
na bin al-Hasan”) r.a., “Bila Anda membutuhkan sesuatu, tulislah surat 
kepada saya. Saya malu kepada Allah yang melihat Anda berdiri di depan 
pintu rumah saya.” 

Ketika ‘Umar bin ‘Abdul-Aziz r.a. masih menjabat sebagai walikota 
Madinah, cicit perempuan Rasulullah saw. yang bernama Fathimah 
binti Ali Zainal-Abidin r.a. datang ke rumahnya. Orang seisi rumah di¬ 
perintahkan keluar oleh ‘Umar bin ‘Abdul-Aziz, kemudian ia berkata 
kepada Fathimah r.a., “Di muka bumi ini tidak ada keluarga yang lebih 
kucintai daripada kalian; kalian lebih kucintai daripada keluargaku sen¬ 
diri.” 

Abu Bakar bin ‘Ayyasy berkata, “Seandainya Abu Bakar ash-Shiddiq, 
‘Umar bin al-Khaththab, dan ‘AJi bin Ab! Thalib —radhiyallahu ‘ anhum — 
datang bertiga kepadaku untuk suatu keperluan, tentu akan kudahulu- 
kan ‘Ali bin Abi Thalib, karena hubungan kekerabatannya dengan Rasu¬ 
lullah saw. Daripada aku harus mendahulukan Abu Bakar dan ‘Umar, 
rasanya aku lebih baik dijatuhkan dari langit ke bumi!” 

Ibnu Abbas r.a. setiap hendak menanyakan suatu hadis kepada se¬ 
orang sahabat Nabi, ia selalu datang ke rumahnya. Pada suatu hari saha¬ 
bat Nabi yang didatanginya berkata, “Semestinya Anda menyuruh orang 
datang ke rumah saya untuk memberitahu, saya pasti datang!” Ibnu 
‘Abbas menjawab, “Sayalah yang harus mendatangi Anda!” 

Ahmad bin Hanbal pernah disesali masyarakat karena berhubungan 
dekat dengan penganut mazhab Syi‘ah. Terhadap reaksi mereka, se¬ 
orang ulama berkomentar, “ Subhanallah ! Dia orang yang sangat mencin¬ 
tai Ahlul Bait Rasulullah saw. dan dia pun seorang perawi hadis yang 
dapat dipercaya! Jika dia (Ahmad bin Hanbal) dari dalam rumahnya 
melihat seseorang dari kabilah Quraisy sedang beijalan menuju ke ru¬ 
mahnya, ia segera keluar menjemputnya, mempersilakan masuk, dan 
ia sendiri beijalan di bela-kangnya.” 

Imam Abu Hanifah (Imam HanafT) sangat mencintai Ahlul Bait 
Rasulullah saw., menghormati mereka dan sering membantu kesukaran 
mereka; baik Ahlul Bait yang sedang dikejar-kejar oleh penguasa Ban! 
Umayyah maupun yang tidak. Pada suatu hari dia memberi bantuan 
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uang kepada seorang Ahlul Bait yang sedang diburu oleh penguasa 
Bam Umayyah, sebanyak 12.000 dirharn. Bahkan dia mendorong saha¬ 
bat-sahabatnya agar membantu orang-orang dari Ahlul Bait yang meng¬ 
hadapi penderitaan akibat penindasan para penguasa Bani Umayyah. 

Imam Malik pun demikian, ia sangat mencintai dan menghormati 
Ahlul Bait. Pernah Imam Malik dipukul oleh seseorang bernama Ja‘far 
bin Sulaiman al-‘Abbasi (walikota Madinah pada masa kekuasaan dinasti 
Bani ‘Abbas) sehingga dia pingsan sesaat. Setelah sadarkan diri, Imam 
Malik berucap, “Aku yakin, orang yang memukulku tidak bersalah!” 
Ketika ada orang bertanya apa sebabnya, Imam Malik menjawab, “Aku 
takut dan malu jika kelak berjumpa dengan Rasulullah saw., salah se¬ 
orang kerabat beliau (yakni Ja‘far bin Sulaiman) masuk neraka hanya 
karena saya.” Beberapa waktu kemudian, ketika Khalifah al-Manshur 
(seorang dari dinasti Bani ‘Abbas) datang ke Madinah untuk bertin¬ 
dak terhadap JaTar bin Sulaiman, lalu menyerahkan sebuah cambuk 
kepada Imam Malik sambil menyuruhnya membalas perbuatan Ja‘far 
bin Sulaiman, Imam Malik berkata, “Demi Allah, saya tidak akan memu¬ 
kulnya dengan cambuk ini. Saya telah menyatakan dia tidak bersalah, 
karena dia kerabat Rasulullah saw.!” 

Imam Syafi‘i lebih besar lagi kecintaannya kepada .Ahlul Bait Rasu¬ 
lullah saw. Ketika kaum Khawarij menuduhnya sebagai, pengikut kaum 
Rawafidh dan kaum Nawashib karena kecintaan dan penghormatan 
tinggi yang diberikan kepada Ahlul Bait dan Abu Bakar ash-Shiddiq— 
radhiyaUahu 4 anhum , ia menjawab, “Kalau orang-orang bodoh itu menu¬ 
duhku pengikut Rawafidh karena aku memuliakan ‘Ali bin Abi Thalib, 
atau kalau mereka menuduhku penganut kaum Nawashib karena aku 
menghormati Abu Bakar r.a., biarlah aku selama hidup menjadi peng¬ 
ikut Rawafidh dan Nawashib. Aku akan tetap memuliakan ‘Ali dan 
menghormati Abu Bakar kendati akan dibenamkan dalam gundukan 
pasir. Kalau karena mencintai Ahlul Bait Muhammad saw. aku dituduh 
penganut Rawafidh, biarlah tsaqalain (Kitabullah dan Ahlul Bait Rasu¬ 
lullah saw.) menjadi saksi bahwa aku memang Rawafidh!” 

Demikianlah beberapa contoh tentang kesetiaan para sahabat Nabi 
dan para Imam empat mazhab kepada wasiat Rasulullah saw., yaitu 
wasiat yang mewanti-wanti umat beliau supaya menghormati dan me¬ 
muliakan Ahlul Bait beliau, demi kecintaan mereka kepada Allah dan 
Rasul-Nya. 

*** 
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Dalil-dalil yang berupa ayat-ayat Alquran dan Sunnah Nabi, sebagai¬ 
mana yang dikemukakan oleh para sahabat Nabi dan Imam-Imam di 
atas, kiranya cukuplah meyakinkan setiap orang beriman yang mendam¬ 
bakan keridhaan Allah dan Rasul-Nya. Setiap Muslim, apa pun mazhab 
yang dianutnya, tentu menyadari bahwa hakikat ajaran Islam adalah 
iman kepada Allah dan Rasul-Nya, taat kepada keduanya, dan melak¬ 
sanakan semua perintah dan larangannya. 

Berbicara tentang keridhaan Allah dan Rasul-Nya tidak berarti lain 
kecuali, bahwa keridhaan Allah dan keridhaan Rasul-Nya tak terpisah¬ 
kan. Setiap perbuatan yang diridhai Allah pasti diridhai Rasul-Nya, 
dan setiap perbuatan yang diridhai Rasul-Nya pasti diridhai Allah. De¬ 
mikian pula setiap perbuatan yang dimurkai Allah pasti dimurkai oleh 
Rasul-Nya, dan sebaliknya. Tidak mungkin bagi seseorang untuk ber¬ 
iman dan taat melaksanakan perintah Allah tanpa melaksanakan perin¬ 
tah Rasul-Nya. Demikian pula tidak mungkin bagi seseorang untuk 
menaati perintah Rasulullah saw. tanpa menaati perintah Allah SWT. 
Hal itu berulang-ulang ditegaskan dalam Alquran, antara lain: 



Barangsiapa menaati Rasul , berarti menaati Allah. (QS An-Nisa: 80) 



Dan Allah beserta Rasul-Nya lebih berhak didambakan keridhaan-Nya. 
(QS At-Taubah: 62) 

Hendaklah kalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. (QS An-Nisa: 
136) 

Masih banyak lagi ayat Alquran yang semakna dengan ayat-ayat di 
atas. Meskipun yang terpokok adalah iman kepada Allah, namun iman 
kepada Rasul-Nya sama sekali tak dapat dipisahkan. Berdasarkan pe¬ 
ngertian tersebut, maka soal menghormati dan memelihara hak-hak 
Ahlul Bait dan keturunan Rasulullah saw.—sebagaimana beliau wasiat- 
kan di dalam hadits tsaqalain dan lain-lainnya—merupakan kewajiban 
setiap Muslim dalam rangka melaksanakan ketaatan kepada Rasulullah 
saw. Memandang Ahlul Bait dan keturunan Rasulullah saw. sebagai 
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orang-orang yang bermartabat mulia, tidak mengurangi makna firman 
Allah: 



Kalian kami jadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling me¬ 
ngenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian ialah 
yang paling besar takwanya. (QS Al-Hujurat: 13) 


Dan tidak pula bertentangan dengan hadis Nabi: 




“Orang Arab tidak lebih utama daripada orang bukan Arab, dan 
orang bukan Arab tidak lebih utama daripada orang Arab, kecuali 
karena takwa.” 


Ayat 13 dalam Surah Al-Hujurat dan hadis Nabi yan g kami sebutkan 
di atas, tidak berlawanan sama sekali dengan ayat 33 dalam Surah Al- 
Ahzab, yang menegaskan: 



Sesungguhnya Allah hendak menghapuskan rijsa (noda atau kotoran) dari 
kalian, ahlul bait, dan hendak menyucikan kalian sesuci-sucinya. 

Kemuliaan yang diperoleh orang beriman karena takwanya kepada 
Allah dan Rasul-Nya adalah kemuliaan yang bersifat umum, yakni dapat 
diperoleh setiap orang beriman dengan jalan meningkatkan ketakwaan 
setinggi-tingginya. Lain halnya dengan kemuliaan Ahlul Bait dan ketu¬ 
runan Rasulullah saw. Mereka mendapat kemuliaan atas dasar kesucian 
yang dikaruniakan Allah kepada mereka sebagai keluarga dan keturunan 
Rasulullah saw. Dengan demikian, kemuliaan yang ada pada mereka 
bersifat khusus, tidak mungkin didapat oleh orang lain yang bukan 
Ahlul Bait dan bukan keturunan Rasulullah saw. Akan tetapi itu tidak 
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berarti bahwa mereka tidak diharuskan bertakwa kepada Allah dan Ra- 
sul-Nya. Dengan memperbesar dan meningkatkan ketakwaan kepada 
Allah dan Rasul-Nya, mereka akan mendapat kemuliaan khusus dai* 
kemuliaan umum. Sedangkan orang-orang selain mereka, dengan kebe¬ 
saran dan ketinggian takwanya kepada Allah dan Rasul-Nya, hanya men¬ 
dapat kemuliaan umum. Itulah yang membedakan martabat kemuliaan 
Ahlul Bait dan keturunan Rasulullah saw. dari kemuliaan orang-orang 
selain mereka. Kemuliaan yang dikaruniakan Allah kepada mereka me¬ 
rupakan penghargaan Allah SWT kepada Rasul-Nya, junjungan kita 
Nabi Besar Muhammad saw. 

Mengenai kemuliaan para sahahat-Nabi, Allah SWT telah menyata¬ 
kan pujian atas kesetiaan dan ketaatan mereka kepada Allah dan Rasul- 
Nya, dan atas keikhlasan mereka dalam perjuangan menegakkan kebe¬ 
naran Allah SWT di muka bumi. Allah berfirman: 



Kalian adalah umat terbaik yang ditampilkan bagi umat manusia . Kalian 
menyuruh (mereka) berbuat kebajikan dan mencegah kemungkaran. (QS 
3:110) 



Dan demikian pula kalian telah kami jadikan ( sebagai) umat yang adil 
(wasathan), agar kalian menjadi saksi atas semua manusia. (QS Al-Baqa- 
rah: 143) 







Pada Hari (di mana) Allah tidak merendahkan Nabi dan orang-orang 
beriman yang menyertainya. Cahaya mereka memancar di depan dan di 
kanan mereka. (QS At-Tahrim: 8) 



Sungguh, Allah telah ridha kepada orang beriman ketika mereka mengikrar¬ 
kan janji setia kepadamu (hai Nabi) di bawah sebatang pohon (Baiaiur- 
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Ridhwan.) (QSA1-Fath: 18) 




Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (memeluk Islam) di 
kalangan kaum Muhajirin danAnshdr, seria semua arang yang mengikuti 
mereka dengan (banyak berbuat) kebajikan-, kepada mereka itu Allah telah 
ridha dan mereka pun ridha kepada Allah. (QS At-Taubah: 100) 

* 

I 

Hai Nabi, cukuplah bagimu Allah dan orang-orang beriman yang meng¬ 
ikutimu. (Yakni, Allah dan mereka itulah yang akan membelamu). (QS 
Al-Anfal: 64) 




,Juga bagi orang-orang fakir yang berhijrah , yang diusir dari kampung 
halaman dan dan harta bendanya—hanya karena mereka—mencari karu¬ 
nia Allah dan mendambakan keridhaan-Nya, dan (hanya) karena mereka 
membela Allah dan Rasul-Nya. Mereka adalah orang-orang shadiq (be¬ 
nar-benar beriman). Dan (demikian juga) orang-orang yang tinggal mene¬ 
tap (penduduk Madinah) yang telah beriman sebelum ( kedatangan) mereka 
(kaum Muhajirin)-, mereka itu mencintai para pendatang (dari Mekkah) 
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yang berhijrah kepada mereka (ke Madinah). Di dalam hati mereka tidak 
menginginkan apa pun dari orang-orang yang berhijrah , bahkan mereka 
lebih mengutainakan orang-orang yang berhijrah daripada diri mereka 
sendiri, meskipun mereka sendiri berada di dalam kesusahan. Barangsiapa 
terpelihara dari kekikiran (tidak kikir) maka orang-orang seperti itu sung¬ 
guh beruntung . Orang-orang yang datang (ke Madinah) sesudah mereka 
memanjatkan doa kepada Allah, “Ya Allah, Tuhan kami, ampunilah kami 
dan saudara-saudara kami yang beriman lebih dulu daripada kami.J angan¬ 
lah Engkau biarkan ada kedengkian di dalam hati kami terhadap orang- 
omng beriman. Ya Allah, Tuhan kami , sungguh Engkau Maha Penyantun 
lagi Maha Penyayang T (QS Al-Hasyr: 8-10) 



Muhammad Rasulullah dan orang-orang yang bersama dia adalah keras 
terhadap kaum kafir dan berkasih sayang di antara mereka sendiri. (Hai 
Nabi), engkau menyaksikan mereka rukiT dan sujud mencari karunia 
Allah dan mendambakan keridhaan-Nya. Tanda-tanda bekas sujud tampak 
pada wajah mereka. Demikianlah sifat-sifat mereka—yang tennaktub—di 
dalam Taurat, dan demikian pula sifat-sifat mereka—yang termaktub—di 
dalam Injil. Ibarat tanaman bertunas yang membuat tanaman itu kuat, 
besar dan tegak lurus di atas (tonggak) pohonnya. Tanaman itu memuaskan 
hati penanamnya, dan (dengan itu) Allah hendak membuat hati orang- 
orang kafir menjadi dengki. Allah menjanjikan orang-orang di antara 
mereka yang beriman dan berbuat kebajikan suatu ampunan dan pahala 
yang amat besar. (QS Al-Fath: 29) 


letup 
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Ml 




Maka Allah akan mendatangkan suatu kaumyangdidntai-Nya dan mereka 
pun mencintai-Nya. Yaitu mereka yang bersikap lemah lembut terhadap 
sesama orang beriman dan bersikap keras terhadap kaum kafir, orang- 
orang yang berjuang dijalan Allah dan tidak takut disesali orang. Itulah 
karunia Allah yang dilimpahkan kepada siapa saja menurut kehendak- 
Nya. Allah Mahaluas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS. Al- 
Ma’idah: 54) 

Demikian itulah kemuliaan para sahabat Nabi. Mereka mendapat 
penilaian tinggi, langsung dari Allah SWT. Tak ada alasan apa pun un¬ 
tuk meragukan kesetiaan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. Beberapa 
ayat Alcjuran yang kami kemukakan di atas, menunjukkan betapa tinggi 
kemuliaan para sahabat Nabi. 

Sebagai manusia, para Ahlul Bait dan keturunan Rasulullah saw. 
adalah sama dengan para sahabat Nabi dan keturunannya. Mereka 
mungkin saja berbuat kekeliruan atau terkena dosa, karena mereka bu¬ 
kan orang-orang yang ma'shum (terpelihara dari kemungkinan berbuat 
kekeliruan, kesalahan, dan dosa). Orang-orangmu shum. hanya para Nabi 
dan Rasul, para pembawa syariat Ilahi dan ketentuan-ketentuan hukum 
Allah kepada umat manusia. Betapapun tingginya martabat mereka dan 
betapapun besarnya keutamaan serta ketakwaan mereka, namun sebagai 
manusia biasa mereka tetap menghadapi kemungkinan berbuat salah 
dan keliru. Akan tetapi khusus bagi Ahlul Bait dan keturunan Rasulullah 
saw., dengan berkah dan kemurahan Allah SWT, mereka mendapat am¬ 
punan atas segala kesalahan dan kekeliruan yang mungkin diperbuat. 
Allah memelihara mereka dari cacat dan cela yang dapat merendahkan 
martabat mereka. 

Sebagaimana telah kami katakan, Allah SWT telah berfirman, Allah 
hendak menghapuskan rijsa ( kotoran) dari kalian dan hendak menyucikan 
kalian sesua-suanya ; sedangkan mengenai para sahabat Nabi, Allah telah 
berfirman, Allah telah ndha kepada orang-orang beriman ketika mereka me¬ 
nyatakan janji setia kepadamu (hai Nabi) di bawah pohon (Bai atur-Ridhwan, 
di Hudaibiyyah). 
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Tidak mustahil jika ada suatu perbuatan yang tidak menyenangkan 
Ahlul Bait, yang dilakukan oleh seorang atau beberapa orang sahabat 
Nabi. Demikian pula sebaliknya. Itu sama sekali bukan suatu keanehan. 
Sebab setiap manusia dapat saja berbuat keliru, apalagi mereka bukanlah 
manusia-manusia mashum. 

Kita, segenap kaum Muslim, wajib mencintai dua golongan terse¬ 
but —ahlul bait dan para sahabat Nabi—agar kita bisa mendapatkan ke¬ 
bajikan di dunia dan akhirat. Kita wajib memperlakukan mereka secara 
adil dan memandang mereka sebagai orang-orang yang telah berjasa 
besar menyebarluaskan dan menegakkan serta menjaga kesentosaan 
agama Islam. Penghormatan kita kepada mereka harus bertolak dari 
keinginan untuk mendapat keridhaan Allah dan Rasul-Nya. Kita harus 
membuangjauh-jauh kecenderungan nafsu yang berpihak kepada salah 
satu dari dua golongan tersebut, dalam perselisihan dan persengketaan 
yang pernah teijadi dalam sejarah masa silam. Siapa pun yang berpikir 
sehat, niscaya tidak akan membiarkan diri tercekam oleh perasaan yang 
tidak selaras dengan ajaran Alquran dan Sunnah. 

Beberapa Hadis Nabi tentang Keutamaan Imam ‘Ali r.a. 

Dalam kitab Dala'ilush-Shidqi, jilid II, halaman 320 terdapat sebuah hadis 
yang diriwayatkan oleh beberapa orang sahabat Nabi, bahwasanya Rasu¬ 
lullah saw. pernah memberi tahu mereka sebagai berikut: 



“Kepada saudaraku, Ali, Allah telah melimpahkan fadhilah (keuta¬ 
maan) yang tak terhitung banyaknya. Siapa yang mengakui dan 
membicarakan salah satu dari fadhilah itu, Allah akan mengampuni 
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dosa-dosanya (terdahulu) dan yang kemudian. Siapa yang menulis 
tentang salah satu fadhilah- nya, para malaikat akan memohonkan 
ampunan baginya selama tulisannya masih ada. Barangsiapa yang 
mendengarkan (pembicaraan tentang) salah satu dari fadhilah- nya, 
Allah akan mengampuni dosa yang disebabkan oleh telinganya, 
dan barangsiapa melihat (membaca) buku tentangjfoMa/j-nya, Allah 
akan mengampuni dosa yang disebabkan oleh matanya.” 

Di dalam kitab-kitab Tarikh Baghdad, jilid IX/397; Kanzul-Umal, ji¬ 
lid VI/408; Ar-Riyddh an-Nadhrah , jilid II/210, dan Mnstadrak ash-Sha- 
hihain, jilid III/139, terdapat sebuah hadis berasal dari Imam ‘Ali bin 
Abi Thalib r.a. yang menuturkan, bahwa pada suatu hari ia menyertai 
Rasulullah saw. berjalan melewati sebuah kebun. Ia (Imam Ali) berkata, 
’Ya Rasulullah, alangkah indahkebun ini!” Rasulullah saw. menjawab, 
“Di surga kelak engkau akan mendapat kebun yang lebih baik daripada 
kebun ini!” Ia bersama Rasulullah saw. berjalan terus melewati kebun 
demi kebun, dan setiap melewati kebun ia mengulang kata-katanya. 
Demikian juga Rasulullah saw., selalu mengulangjawaban yang sama. 
Tiba-tiba Rasulullah saw. menarik tangan Imam Ali sambil meneteskan 
air mata. Imam Ali bertanya, “Ya Rasulullah, apa yang membuat engkau 
menangis?” Beliau saw. menjawab, “Ada sebagian orang yang menyim¬ 
pan dendam di dalam dada, tetapi mereka tidak akan memperlihatkan¬ 
nya kepadamu sebelum aku wafat!” Imam ‘Ali r.a. bertanya, “Apakah 
karena aku berpegang teguh pada agamaku?” Beliau saw. menjawab, 
”Ya, karena engkau berpegang teguh pada agamamu!” 

Di dalam kitab Ar-Riyadh an-Nadhrah , ath-Thabari mengetengah¬ 
kan sebuah hadis berasal dari Abu Sa‘id al-Khudhri yang menuturkan 
bahwa Rasulullah saw. pernah berkata kepada Imam ‘Ali r.a.: 



“Engkau telah memperoleh tiga perkara yang tidak diperoleh orang 
lain, termasuk diriku: engkau mendapat seorang mertua laki-laki 
seperti aku, sedangkan aku tidak mendapat mertua lelaki yang se- 
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perti diriku. Engkau mendapat seorang istri shiddiqah seperti putriku 
(Fathimah r.a.), sedangkan aku sendiri tidak mendapat seorang istri 
seperti dia. Engkau beroleh dua orang putra, al-Hasan dan al-Hu- 
sain, dari tulang sulbimu sendiri, sedangkan dari tulang sulbiku 
aku tidak mendapat putra-putra seperti mereka. Akan tetapi kalian 
semua adalah dariku dan aku dari kalian (yakni, satu keluarga, ber¬ 
oleh).” 

Hadis semakna diriwayatkan oleh sumber lain di dalam kitab Mana- 
qib ath-Thalib, sebagai berikut: 

“Hai ‘Ali, engkau mempunyai beberapa perkara yang aku sendiri 
satu pun tidak mempunyainya: engkau mempunyai istri seperti 
Fathimah, sedangkan aku tidak mempunyai istri seperti dia. Engkau 
mempunyai dua orang putra dari tulang sulbimu sendiri, sedang¬ 
kan aku tidak mempunyai putra seperti mereka (al-Hasan dan al- 
Husain —radhiyallahu ‘ anhuma ) dari tulang sulbiku. Engkau mem¬ 
punyai mertua perempuan seperti Khadijah, sedangkan aku tidak 
mempunyai mertua perempuan seperti dia. Engkau mempunyai 
mertua lelaki seperti aku, sedangkan aku tidak mempunyai mertua 
lelaki seperti diriku. Engkau mempunyai saudara seperti Ja‘far, se¬ 
dangkan aku tidak mempunyai saudara kandung seperti dia. Eng¬ 
kau mempunyai ibu seperti Fathimah binti Asad Al-Hasyimiyyah, 
seorang wanita yang turut hijrah, sedangkan aku tidak punya ibu 
seperti dia.” 

Di dalam kitab Ahlul bait , halaman 124, Ibnu Abbas r.a. meriwayat¬ 
kan sebuah hadis, bahwasanya Rasulullah saw. pernah bersabda: 



“Manusia diciptakan dari berbagai jenis pohon (rumpun), tetapi 
aku dan Ali bin AbiThalib diciptakan dari satu pohon (rumpun). 
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Apakah yang hendak kalian katakan tentang pohon yang aku sendiri 
tonggaknya, Fathimah dahannya, .Ali getahnya, al-Hasan serta al- 
Husain buahnya, dan para pencinta kami dedaunannya?! Barang- 
siapa yang bergantung pada salah satu dahannya, ia akan diantar 
sampai ke surga, dan siapa yang meninggalkannya akan terjerumus 
ke dalam neraka.” 


Di dalam Al-Imam al-Muhajir terdapat riwayat sebagai berikut, “Pada 
suatu hari datang seorang wanita ke hadapan Rasulullah saw. untuk 
menghadiahkan dua ekor burung panggang dan dua potong roti. Meli¬ 
hat hidangan selezat itu, Rasulullah saw. berdoa, ‘Ya Allah, datangkanlah 
seorang yang kucintai dan sekaligus yang paling mencintai-Mu.' Ter¬ 
nyata yang datang adalah ‘Ali bin Abl Thalib r.a. 

Ketika Rasulullah di Madinah mempersaudarakan beberapa orang 
sahabat dengan sahabat-sahabatnya yang lain, beliau tidak mempersau¬ 
darakan Imam ‘Ali dengan siapa pun. Dengan hati iba ‘Ali bin Abi Tha¬ 
lib r.a. bertanya, “Ya Rasulullah, Anda telah mempersaudarakan sahabat 
yang satu dengan yang lain. Mengapa Anda tidak mempersaudarakan 
saya dengan siapa pun?” Dengan ringkas dan tegas Rasulullah saw. 
menjawab, “Engkau adalah saudaraku di dunia dan akhirat." 

Hadis tersebut diriwayatkan oleh perawi-perawi yang jumlahnya 
lebih dari 200 orang. Banyak ulama ahli hadis yang menukil hadis itu 
di dalam kitab-kitab mereka, seperti Turmudzi, Ibnu Majah, al-Hakim, 
ath-Thabari, an-Nasa’i, Ahmad bin Hanbal, Ibnu Sa.‘ad, Ibnu Katsir 
dan lain-lain. 

Sebuah hadis masyhur (terkenal luas) dan mutawatir (kebenarannya 
tidak diragukan karena diriwayatkan orang banyak), antara lain oleh 
‘Umarbin al-Khaththab r.a. menuturkan: Pada waktu menghadapi Pe¬ 
rang Tabuk (melawan Romawi), Rasulullah saw. berangkat untuk me¬ 
mimpin langsung pasukan Muslimin. ‘Ali bin Abi Thalib diminta tinggal 
di Madinah untuk mewakili beliau dalam mengurus kepentingan kaum 
Muslimin. Ketika Rasulullah saw. bersiap hendak berangkat, ‘Ali r.a. 
bertanya, “Ya Rasulullah, apakah aku ditinggal bersama wanita dan 
anak-anak?” Beliau saw. menjawab, “Apakah engkau tidak puas mempu¬ 
nyai kedudukan di sisiku sama dengan kedudukan Harun di sisi Musa? 
Akan tetapi, tak ada Nabi lagi sesudahku!” 

Ath-Thabari, al-Baladzuri, at-Turmudzi, al-Waqidi dan para ulama 
hadis lainnya, banyak yang meriwayatkan hadis sebagai berikut, Rasu¬ 
lullah saw. mengutus Abu Bakar r.a. berangkat ke Mekkah untuk me- 
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mimpin jamaah haji. Ia ditugasi menyampaikan (mengumumkan) se¬ 
persepuluh pertama dari Surah al-Bara’ah (at-Taubah). Yaitu ayat-ayat 
yang berkaitan dengan perintah Allah mengenai larangan bagi kaum 
Musyrik mendekati Masjidil-Haram, mulai tahun itu juga. Setelah Abu 
Bakar r.a. berangkat, tiba-tiba Rasulullah saw. memerintahkan ‘Ali bin 
Abi Thalib r.a. menyusul Abu Bakar r.a. untuk mengambil alih tugas 
yang beliau pikulkan kepada Abu Bakar r.a. sebelumnya. Setibanya kem¬ 
bali di Madinah—usai menunaikan ibadah haji—Abu Bakar r.a. bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang sebabnya. Beliau saw. menjawab, ‘Se¬ 
sungguhnya tidak ada orang yang mustahak (lebih berhak) menyampai¬ 
kan perintah Allah selain aku, atau orang dari ahlul bait- ku. 1 ” 

Ath-Thabari di dalam kitabnya yang berjudul Dmkha'irul-Uqba , ha¬ 
laman 30, menuturkan bahwa Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. pernah memi¬ 
nang Fathimah az-Zahra' r.a., Rasulullah saw. menjawab, “Allah belum 
menurunkan takdir-Nya.” Demikianjugajawaban beliau kepada ‘Umar 
bin al-Khaththab r.a. ketika meminang Fathimah az-Zahra'. Dua orang 
sahabat tersebut meminang Fathimah r.a. semata-mata karena ingin 
mempunyai hubungan kekerabatan dengan Rasulullah saw. Menurut 
al-Waqidi di dalam kitabnya yang berjudul Thabaqdt i jilid II, ketika ‘Ali 
bin Abi Thalib r.a. menghadap Rasulullah saw. untuk meminang Fathi¬ 
mah r.a., beliau saw. menjawab: 




Ahlan wa marhaban hai ‘Ali, mengenai itu aku diberi tahu Jibril, bah¬ 
wa Allah telah menikahkanmu dengan Fathimah.” 


‘Abdul-Birr di dalam kitabnya yang berjudul Al-Istiab mengetengah¬ 
kan sebuah hadis berasal dari Imam ‘Ali r.a. yang menuturkan bahwa 
Rasulullah saw. pernah berkata kepada Fathimah r.a.: 



“Suamimu adalah orang terkemuka di dunia dan akhirat, ia sahabat¬ 
ku yang pertama memeluk Islam, yang terbanyak ilmunya, dan 
yang terbesar kesabarannya.” 
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Beliau saw. juga pernah mengatakan: 



“Banyak tokoh Quraisy yang menyesali diriku mengenai soal Fathi- 
mah. Mereka berkata (kepadaku), ‘Kami telah meminangnya kepa¬ 
da, tetapi Anda tidak berkenan. Rada akhirnya Anda menikahkannya 
dengan ‘Ali.’ Kukatakan (kepada mereka), ‘Bukannya aku tidak ber¬ 
kenan menikahkan Fathimah dengan kalian lalu menikahkannya 
dengan ‘Ali, melainkan Aliahlah yang tidak berkenan, karenanya 
aku menikahkannya dengan ‘Ali.” 


Imam Ahmad bin jdanbal di dalam Musnad-nyz meriwayatkan sebu¬ 
ah hadis yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah berkata kepada 
Imam ‘Ali r.a.: 



“Engkau ya’sub (ratu lebah)-nya agama, sedangkan harta adalah 
ya’sub -nya orang-orang zalim.” 

Yang dimaksud ya’sub dalam hadis tersebut adalah “pemimpin” atau 
“pemuka”. Hadis semakna diriwayatkan juga oleh Abu Nu‘aim di dalam 
kitabnya Hilyatul-Auliyd’, “Engkau (hai ‘Ali)ya JM^-nya kaum Mukmin 
dan pemimpin orang-orang terkemuka.” 

Di dalam kitab Fadha’ilul-Khamsah, jilid III/16-17 dan di dalam kitab 
Kanzul-Umal, jilid IV/393, terdapat sebuah hadis berasal dari Ibnu ‘Abbas 
r.a. yang menuturkan, bahwa ia pernah mendengar sendiri ‘Umar bin 
al-Khaththab r.a. berkata kepada beberapa orang yang datang kepada¬ 
nya, “Cukuplah sudah kalian menyebut ‘Ali bin Abi Thalib, sebab aku 
sendiri mendengar Rasulullah saw. menyatakan bahwa ‘Ali bin Abi Tha¬ 
lib mempunyai banyak sifat yang mulia. Seandainya ada satu saja dari 
sifat-sifat yang mulia itu dimiliki oleh keluarga al-Khaththab, itu lebih 
kusukai daripada semua makhluk yang hidup di bawah sinar matahari. 
Aku, Abu Bakar, Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah dan beberapa orang sahabat 
Nabi lainnya pernah datang ke rumah Ummu Salamah (istri Rasulullah 
saw.). Di sana kami melihat ‘Ali sedang berdiri di depan pintu. Kami 
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katakan kepadanya, bahwa kami hendak bertemu dengan Rasulullah 
saw. Ia menyahut, ‘Sebentar lagi beliau akan keluar.’ Tidak lama kemu¬ 
dian Rasulullah saw. keluar, dan kami masih berdiri. Rasulullah saw. la¬ 
lu bertopang pada bahu ‘Ali dan sambil menepuk-nepuk punggung¬ 
nya, beliau saw. berkata: 



‘Engkaulah orang pertama yang beriman, orang mukmin yang pa¬ 
ling banyak mengetahui hari-hari Allah (hari-hari turunnya nikmat 
dan hari-hari turunnya azab). Engkaulah orang yang paling setia 
menepatijanji, paling adil membagi ghanimah (rampasan perang), 
paling sayang kepada rakyat, dan paling berat penderitaannya.”’ 

Masih banyak lagi hadis Rasulullah saw. mengenai keutamaan Imam 
‘Ali bin Abi Thalib r.a., yang berasal dari para sahabat Nabi dan diriwayat¬ 
kan oleh para ulama ahli hadis. 

Mungkin ada orang bertanya: “Mengapa di antara empat Khulafaur 
Rasyidun , hanya Imam ‘Ali yang bergelar Imam?” 

Selama kurun waktu tertentu sejak kelahiran agama Islam hingga 
zaman pertumbuhannya, sejarah kehidupan kaum Muslimin ditandai 
oleh ciri-ciri khas. Sepeninggal Rasulullah saw. umat Islam dipimpin 
oleh empat orang Khalifah secara berturut-turut. Mereka terkenal de¬ 
ngan kelurusan, kebijakan, dan kesetiaan mereka kepada Kitabullah dan 
Sunnah Rasulullah. Di antara keempat orang Khalifah itu ada seorang 
yang mempunyai kedudukan istimewa dalam sejarah Islam, yaitu Imam 
‘Ali bin Abi Thalib r.a. Banyak hal yang membuatnya istimewa. Antara 
lain: sebagian dari umat Islam di dunia mengidentifikasikan (menyata¬ 
kan diri) sebagai pengikut Imam ‘Ali r.a. Mereka golongan kaum Musli¬ 
min yang dikenal dengan kaum Syfah. Kecuali itu Imam ‘Ali bin Abi 
Thalib r.a. lebih terkenal disebut dengan gelar “Imam” daripada disebut 
dengan gelar “Khalifah,” gelar yang diberikan oleh kaum Muslimin se¬ 
jak dahulu hingga sekarang. Sedangkan tiga Khalifah ar-Rasyidun yang 
lain, yaitu Abu Bakar ash-Shiddiq, ‘Umar bin al-Khaththab, dan ‘Uts- 
man bin ‘Affan— radhiyallahu ‘anhum —tak seorang pun dari mereka yang 
disebut sebagai Imam. Tentu saja hal itu disebabkan oleh berbagai keisti- 
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mewaan yang melatarbelakangi kehidupan Imam ‘Ali bin Ab! Thalib 
r.a. Ia memang mempunyai identitas tersendiri dalam sejarah kehidupan 
umat Islam. 

Gelar “Imam,” khusus diberikan oleh kaum Muslimin kepada khali¬ 
fah yang keempat, Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a., di samping gelar-gelar 
lainnya seperti “Khalifah” dan “Amirul-Mu’minin,” yang lazim diguna¬ 
kan orang pada masa itu untuk menyebut seorang pemangku jabatan 
sebagai pemimpin tertinggi dan kepala negara Islam. 

Di dalam kitab Ahlul bait pada halaman 205 hingga 207, dapat kita 
temukan penjelasan sebagai berikut, “Para ahli ilmu kalam memberikan 
definisi tentang kata ‘'Imamah” (keimaman). Imamah adalah kepemim¬ 
pinan umum mengenai segala urusan keagamaan dan keduniaan yang 
berada di tangan satu orang. Berdasarkan definisi tersebut, maka yang 
dimaksud “Imam” ialah seorang pemimpin umum, atau seorang ketua, 
yang ditaati dan mempunyai kekuasaan menyeluruh atas semua kaum 
Muslimin. Semua hal yang menjadi urusan dan kepentingan mereka, 
baik yang berkaitan dengan masalah-masalah keagamaan maupun ke¬ 
duniaan, kewenangan pemecahannya berada di tangan Imam. Saat itu 
Imamah merupakan keharusan bagi kaum Muslimin, dan dalam keada¬ 
an bagaimanapun tidak dapat diabaikan. Dengan adanya Imamah, se¬ 
mua yang tidak lurus dapat diluruskan. Dengan Imamah pula kebenar¬ 
an dan keadilan yang dikehendaki Allah dalam kehidupan umat manu¬ 
sia dapat dijaga dan dilaksanakan. 

Sebab utama yang mendorong perlunya diadakan Imamah adalah: 
menjamin terlaksananya perintah dan larangan agama, menjaga kesela¬ 
matan dan kemurnian agama dari anasir yang hendak mengurangi atau 
menambah-nambah ketentuan agama, memelihara nilai-nilai sosial dan 
moral dalam kehidupan masyarakat, menerapkan ketentuan-ketentuan 
hukum agama, memberi pengayoman dan menjamin kesentosaan nega¬ 
ra dan umat Islam, menjamin terlaksananya keadilan bagi semua orang 
berdasarkan Alquran dan Sunnah Rasulullah saw., memimpin umat 
dalam peijuangan menegakkan kebenaran Allah dengan jalan menye¬ 
barluaskan agama-Nya kepada seluruh umat manusia di muka bumi; 
dan lain sebagainya. 

Untuk menjadi Imam, seseorang harus memiliki syarat-syarat antara 
lain: harus mempunyai ilmu pengetahuan yang luas—terutama ilmu 
agama—mempunyai rasa keadilan yang tinggi, berani karena benar, dan 
di atas segala-galanya harus mempunyai kepribadian yang kuat dan 
bersih. Dengan kepribadian seperti itu orang akan mampu menjauhkan 
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diri dari perbuatan dosa dan maksiat, baik yang mungkin dilakukan 
dengan sengaja atau tidak. Dengan kepribadian yang kuat orang akan 
menjadi benteng dan pengawal agama Islam, dan tidak mudah digoyah¬ 
kan oleh berbagai macam rongrongan duniawi. Ringkasnya, Imamah 
harus berada di tangan orang yang mengabdikan hidupnya untuk me¬ 
raih keridhaan Allah dan Rasul-Nya. 

Sehubungan dengan itu Imam ‘Ali r.a. sendiri pernah menegaskan, 
“Barangsiapa hendak menjadi Imam yang bertugas memimpin masya¬ 
rakat, ia harus mampu mendidik dirinya sendiri lebih dahulu sebelum 
mendidik orang lain. Orang yang sanggup mendidik diri sendiri lebih 
berhak dihormati daripada orang yang hanya pandai mendidik orang 
lain.” Imam ‘Ali berani berkata setegas itu di depan rakyat, karena ia ti¬ 
dak hanya dapat berbicara, tetapi dapat membuktikan kebenaran ucap¬ 
annya dalam perbuatan nyata. 

Memang benar, di antara empat orang Khulafaur Rasyidun, hanya 
Khalifah ‘Ali bin Ab! Thalib saja yang mendapat gelar “Imam/’ Gelar 
itu tidak diberikan oleh kaum Muslimin kepada khalifah yang lain. Me¬ 
ngenai hal itu seorang penulis kenamaan berkebangsaan Mesir dan hi¬ 
dup di zaman modern, Mahmud ‘Abbas al-‘Aqqad, mengatakan sebagai 
berikut: 

“Tiga orang Khulafaur Rasyidun selain ‘Ali bin Abi Thalib r.a. tak se¬ 
orang pun dari mereka yang membawa Imamah menghadapi tantangan 
kekuasaan duniawi yang muncul di kalangan umat Islam; tak ada yang 
menghadapi dua pasukan bersenjata saling berhadapan di kalangan 
umat Islam sendiri; dan tidak ada yang menjadi lambang Imamah meng¬ 
hadapi berbagai masalah rumit yang menimbulkan syak wasangka serta 
keragu-raguan. 

“Dalam keadaan tidak menghadapi masalah-masalah pelik dan ru¬ 
mit seperti disebutkan di atas, tiga orang Khulafaur Rasyidun sebelum 
Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. memang dapat juga disebut “Imam,” tetapi 
sangat berbeda dengan gelar “Imam” yang ada pada Imam ‘Ali. Ia se¬ 
orang Imam yang menghadapi berbagai kejadian dan peristiwa yang 
banyak menimbulkan kebingungan dan keraguan di kalangan umat 
Islam. Karena itulah umat Islam secara khusus memberi gelar “Imam” 
kepadanya. Demikian luas gelar itu dikenal kaum Muslimin pada za¬ 
mannya. Begitu populer gelar “Imam” bagi Khalifah Ali bin Abi Thalib 
r.a. sehingga anak-anak pun mengenalnya melalui sanjungan-sanjungan 
yang banyak dinyanyikan orang di jalan-jalan. Tanpa disebut nama ‘Ali 
bin Abi Thalib, kata “Imam” saja sudah berarti “Imam Ali bin Abi Tha- 
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lib.” 

Al-‘Aqqad menambahkan, “Kekhususan Imamah yang ada pada 
Imam ‘Ali r.a. adalah, bahwa ia seorang Imam yang memang tidak sama 
dengan imam-imam lainnya. Imam ‘Ali r.a. mempunyai kaitan langsung 
dengan mazhab-mazhab yang terdapat di kalangan umat Islam, sejak 
pertumbuhannya hingga sekarang. Pada hakikatnya Imam ‘Ali r.a. ada¬ 
lah orang yang mendirikan berbagai mazhab, atau dapat disebut poros 
tempat berputarnya mazhab-mazhab itu. Hampir tak ada satu pun maz¬ 
hab yang tidak mengambil ilmu agama dari Imam ‘Ali. Hampir tak ada 
satu pun mazhab yang tidak memandang Imam ‘Ali r.a. sebagai pusat 
pembahasan ilmu agama.” 

Demikianlah antara lain yang dikatakan oleh al-‘Aqqad di dalam 
bukunya yang berjudul Abqariyyatu ‘Ali bin Abi Thalib (Jenialitas ‘Ali bin 
AbiThalib.) 

Sebagai tambahan mengenai persyaratan yang harus dimiliki oleh 
seorang Imam, dapatlah kami katakan bahwa Imam ‘Ali r.a. adalah be¬ 
nar-benar orang yang memiliki semua syarat. Keistimewaannya yang 
paling menonjol dan tidak dimiliki orang lain adalah kedalaman dan 
keluasan ilmunya. Ibnu ‘Abbas, seorang ulama puncak dan terkenal 
dengan ketinggian ilmu agamanya—hingga kaum Muslimin mengge¬ 
larinya dengan habrul-ummah (orang yang paling berilmu dan salih di 
kalangan umat Islam) dan Tarjumanul-Quran (orang yang menguasai 
ilmu-ilmu Alquran)—pernah menyatakan denganjujur, “Dibanding de¬ 
ngan ‘Ali bin Abi Thalib, ilmuku ibarat setetes air di tengah samudera.” 
Pernyataan tersebut bukan sekadar basa-basi, melainkan kenyataan sebe¬ 
narnya, karena ibnu ‘Abbas adalah murid Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. 

Khalifah ‘Umar bin al-Khaththab r.a. pernah berkata terus terang 
kepada Imam ‘Ali r.a., “Hai Abul-Hasan (nama panggilan Imam Ali), 
mudah-mudahan Allah tidak membiarkan diriku terus hidup di muka 
bumi ini tanpa engkau!” Itu pun bukan sekadar sanjungan. Pada kenya¬ 
taannya, Khalifah ‘Umar dalam menghadapi berbagai masalah yang 
sukar dan rumit, selalu minta bantuan pikiran kepada Imam ‘Ali r.a. 

Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah r.a. berkata, “‘Ali bin AbiThalib mengu¬ 
capkan hanya sembilan kalimat di dalam syairnya (puisinya), tetapi tidak 
memberi kemungkinan bagi orang lain (penyair lain) untuk menyamai 
kalimat-kalimatnya. Tiga kalimat mengenai munajat (doa taqar-rub un¬ 
tuk mendekatkan diri kepada Allah SWT), tiga kalimat mengenai ilmu, 
dan tiga kalimat lain mengenai adab. Yang berkaitan dengan soal munajat 
adalah kalimat-kalimatnya yang berbunyi, ‘Aku merasa cukup mulia 
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menjadi hamba-Mu, ya Allah. Aku merasa bangga menjadi hamba-Mu, 
ya Allah. Bagiku Engkau adalah sebagaimana yang kucintai, karenanya 
limpahkanlah taufik kepadaku sebagaimana Engkau kehendaki!” Ucap¬ 
annya mengenai ilmu adalah, “Nilai seseorang tersembunyi di bawah 
lidahnya, karena itu hendaklah engkau berbicara. Dengan berbicara, 
engkau akan dikenal orang, dan orang tidak rugi mengenal dirinya 
sendiri.” Ucapannya yang berkaitan dengan adab adalah, “Tanamlah 
budi baik kepada siapa saja yang engkau kehendaki, dan dengan itu 
engkau pasti bisa memerintahnya. Jika engkau membutuhkan perto¬ 
longan orang lain, engkau akan menjadi sederajat dengannya. Membu¬ 
tuhkan orang lain, berarti menjadi budaknya!” 

Bukhari dan Muslim di dalam Shahih -nya masing-masing meriwa¬ 
yatkan, ketika teijadi Berang Khaibar melawan kaum Yahudi, Rasulullah 
saw. memberi tahu pasukan Muslim: 

“Esok hari panji peperangan pasti akan kuserahkan kepada orang 
yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan Allah beserta Rasul-Nya 
mencintainya. Dengannya Allah akan mengaruniakan kemenang¬ 
an.” 

Keesokan harinya, setelah semua pasukan siap ke medan perang, 
Rasulullah saw. bertanya, “Mana ‘Ali bin Abi Thalib?” Para sahabat men¬ 
jawab, “Ia mengeluh matanya sakit.” Setelah Imam ‘Ali datang, beliau 
mengusapkan ludah pada mata Imam ‘Ali sambil berdoa mohon kesem¬ 
buhan baginya. Beliau lalu menyerahkan panji peperangan kepadanya. 
Penyerahan panji peperangan berarti pengangkatan sebagai panglima 
perang. 

Menanggapi kebijakan Rasulullah saw. itu ‘Umar bin al-Khaththab 
r.a. berkata kepada para sahabat, “Aku tidak pernah ingin menjadi pe¬ 
mimpin, kecuali pada hari itu.” 

Ketika Rasulullah memerintahkan ‘Ali bin Abi Thalib r.a. berang¬ 
kat ke Makkah menyusul Abu Bakar ash-Shiddiq untuk mengambil 
alih tugas mengumumkan beberapa ayat permulaan Surah Bara ah (At- 
Tawbah), Rasulullah saw. berkata kepada para sahabat: 
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“Yang berangkat untuk menunaikan tugas itu hanyalah seorang 
dariku dan aku darinya.” 


Yang dimaksud dengan “seorang dariku dan aku darinya” adalah 
Ahlul Bait beliau. Kemudian beliau bertanya kepada putra-putra paman 


beliau: 




“Adakah di antara kalian yang setia menyertaiku di dunia dan akhi¬ 
rat?” 


Semua diam. Hanya Imam ‘Ali r.a. yang menjawab, “Aku, ya Rasu¬ 
lullah!” Menanggapi jawaban Imam ‘Ali tersebut beliau menegaskan: 


“Dialah yang setia menyertaiku di dunia dan akhirat.” 

‘Imran bin Hashin r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah 
berkata kepada para sahabatnya: 



“Apakah yang kalian inginkan dari ‘Ali? Sungguh, ‘Ali dariku dan 
aku dari Ali, dan sepeninggalku, dialah pemimpin setiap orang ber¬ 
iman.” 

Imam Al-Hafidz Ibnu Hajar di dalam kitabnya, Al-Ishabah mengu¬ 
tip sebuah hadis dari Musnad Ibnu Hanbal, berasal dari hadis Imam 
‘AJi r.a., bahwa pada suatu hari para sahabat bertanya kepada Nabi saw., 
“Ya Rasulullah, sepeninggal Anda siapakah yang boleh kami angkat 
sebagai pemimpin?” Rasulullah saw. menjawab: 
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“Jika kalian mengangkat Abu Bakar sebagai pemimpin, kalian akan 
menyaksikan bahwa ia seorang yang terpercaya, hidup zuhud di 
dunia dan mendambakan kehidupan akhirat. Jika kalian mengang¬ 
kat ‘Umar, kalian akan menyaksikan, ia seorang yang kuat, terper¬ 
caya, dan dalam membela kebenaran Allah ia tidak takut disesali 
orang lain. Jika kalian mengangkat ‘Ali sebagai pemimpin—kami 
melihat kalian tidak akan melakukan hal itu—kalian akan menyak¬ 
sikan ia adalah seorang penyantun yang mendapat hidayah dan 
akan membimbing kalian ke jalan lurus.” 


Ibnu ‘Abbas r.a. menuturkan, pada suatu malam Imam ‘Ali r.a. berka¬ 
ta kepadanya, “Hai Ibnu ‘Abbas, bila engkau sudah menunaikan salat 
‘isya’ datanglah kepadaku di Jabbanah (tanah yang tinggi itu).” Usai 
salat aku datang ke tempat yang ditunjuk. Kala itu malam terang bulan. 
Ia bertanya, “Tahukah engkau apa arti (tafsir) huruf alif pada kata al - 
harndul” Kujawab, “Tidak tahu.” Ia bertanya lagi, “Apa arti huruf lam 
pada kata al-hamduT 1 Kujawab, “Tidak tahu.” Ia lalu menjelaskan arti 
huruf lam itu selama satu jam. Kemudian ia bertanya lagi kepadaku se¬ 
cara berturut-turut tentang makna huruf yang ada pada kata Al-hamdu, 
mulai huruf ha hingga huruf daL Semuanya kujawab, “Tidak tahu.” Ia 
lalu menerangkan makna masing-masing huruf tersebut dengan pan- 
jang-lebar hingga fajar menyingsing. Pada akhirnya ia berkata, “Hai 
Ibnu ‘Abbas, mari kita pulang ke rumahmu untuk bersiap-siap meme¬ 
nuhi kewajiban...” 

“Semua yang dikatakan olehnya tak dapat kulupakan sehingga aku 
berpikir, kalau begitu, ilmuku tentang Alquran jika dibanding dengan 
ilmunya, ibarat setetes air di tengah samudera. Benarlah ilmu yang; ada 
pada Rasulullah saw. adalah dari Allah, ilmu yang ada pada ‘Ali r.a. 
adalah dari Rasulullah saw., dan ilmu yang ada padaku adalah dari ‘Ali 
bin Abi Thalib ....” (Dari kitab Asy-SyarafAl-Mu'abbad li al Muhammad). 

Dalam peijalanan pulang darijahi wada’, Rasulullah saw. bersama 
jamaah besar yang dipimpinnya, singgah beberapa saat di suatu tempat 
bernama Ghadir Khum. Beliau minta supaya semua rombongan menca¬ 
ri tempat berteduh di bawah pohon. Kemudian beliau berkhutbah, anta¬ 
ra lain mengatakan: 
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“Seolah-olah aku sudah dipanggil dan aku akan memenuhi pang¬ 
gilan itu. Kepada kalian kutinggalkan dua bekal, yang satu lebih 
besar dari yang lain: Kitabullah dan keturunanku. Perhatikanlah dua 
hal itu dalam melanjutkan kepemimpinanku (atas umat ini). Dua- 
duanya itu tidak akan berpisah hingga saat kembali kepadaku di 
haudh (surga)....” 

Lebih jauh beliau saw. menegaskan: 



“Allah 'Azza waJalla adalah Maula -ku (pemimpinku), dan aku ada¬ 
lah mauld setiap orang beriman.” 

Kemudian beliau saw. menarik tangan Imam ‘Ali bin Abi Thalib 
sambil berucap: 



“Barangsiapa (mengakui) aku ini maula-nya (pemimpinnya), maka 
orang ini (Imam ‘Ali r.a.) adalah maula-nya. Ya Allah, pimpinlah 
orang yang mengakuinya sebagai pemimpin, dan musuhilah orang 
yang memusuhinya.” 

Ath-Thabrani di dalam kitabnya, Al-Kabir, dan ar-Rafi‘i di dalam 
Musnad-nya mengetengahkan sebuah hadis dengan isnad Ibnu ‘Abbas 
r.a. yang menuturkan, bahwa Rasulullah saw. telah menegaskan: 
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“Barangsiapa senang hidup seperti hidupku dan mati seperti mati¬ 
ku, serta ingin menjadi penghuni surga l Adn yang ditanam oleh 
Tuhanku, hendaklah ia mengangkat ‘Ali sebagai pemimpin sepe¬ 
ninggalku, dan hendaknya mengikuti pula pimpinan orang-orang 
yang diangkat oleh ‘Ali sebagai pemimpin, dan berteladan kepada 
Ahlul Baitku sepeninggalku. Mereka adalah keturunanku, dicipta- 
kan dari darah-dagingku, dan dikaruniai pengertian dan ilmuku. 
Celakalah orang dari umatku yang mendustakan keutamaan mere¬ 
ka, dan memutuskan hubungan denganku melalui (pemutusan hu¬ 
bungan) dengan mereka. Allah tidak akan menurunkan syafaatku 
(pertolonganku) kepada orang seperti itu.” 

Masih banyak lagi hadis yang menerangkan keutamaan Imam ‘Ali 
bin Abi Thalib r.a. sebagai anggota Ahlul Bait Rasulullah saw. Pada ba¬ 
gian awal buku ini telah kami kemukakan peristiwa mubahalah dengan 
kaum Nasrani Najran (saling memanjatkan permohonan kepada Allah 
SWT agar menjatuhkan kutukan-Nya kepada pihak yang berdusta). 
Peristiwa tersebut merupakan penerapan firman Allah SWT di dalam 
Surah Ali ‘Imran ayat 61 (silakan telaah kembali bagian yang lalu). Ayat 
yang terkenal dengan “ayat wufez/ttzfcz/i” turun pada tahun ke-10 Hijriah 
berkenaan dengan adanya tantangan dan pendustaan dari sejumlah 
orang Nasrani yang datang dari daerah Najran, yang dengan sengaja 
datang ke Madinah untuk berdialog dengan Rasulullah saw. mengenai 
Nabi ‘Isa a.s. Dalam dialog tidak tercapai kesamaan pengertian, dan 
pada akhirnya disepakati untuk ber -mubahalah. Kesepakatan itu dipan¬ 
dang sebagai jalan satu-satunya untuk mencari penyelesaian, yaitu: ber¬ 
sama-sama memanjatkan permohonan kepada .Allah SWT supaya me¬ 
nimpakan laknat-Nya kepada pihak yang berdusta. 

Para ahli tafsir dan ahli hadis mengatakan, ayat 61 Surah Ali ‘Imran 
tersebut turun kepada Rasulullah saw. berkaitan langsung dengan Ahlul 
Bait beliau saw. Mereka menafsirkan, yang dimaksud dengan kalimat 
“anak-anak kami” pada ayat tersebut adalah al-Hasan dan al-Husain— 
radhiyallahu ‘ anhuma ; yang dimaksud dengan kalimat “wanita-wanita 
kami” adalah Fathimah binti Muhammad Rasulullah saw.; dan yang 
dimaksud dengan kalimat “diri-diri kami” adalah Imam ‘Ali r.a. 
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Penulis kitab Majma'ul-Bayan mengatakan, “Tidak lazim orang me¬ 
manggil atau mengajak dirinya sendiri.” Jadi, jika kalimat “diri-diri ka¬ 
mi” hendak diartikan orang selain Rasulullah saw., maka yang terkena 
isyarat kalimat itu adalah Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. Sebab, tak ada 
orang lain yang diajak Rasulullah saw. untuk ber -mubahalah dengan 
kaum Nasrani dari Najran kecuali Imam ‘Ali, Fathimah az-Zahra', dan 
dua orang putranya, yaitu al-Hasan dan al-Husain —radhiyallahu 'anhu- 
ma. Kalimat “diri-diri kami” dapat bermakna Rasulullah saw. sendiri, 
dan dapat pula bermakna beliau bersama Imam Ali r.a. Demikian juga 
menurut penafsiran al-Waqidi, asy-Syi‘bi, Jabir dan lain-lain. 

Adapun peristiwa mubahalah itu ringkasnya seperti berikut: 

Pada suatu hari pada tahun ke-10 Hijriah, datang beberapa orang 
Nasrani dari Najran menghadap Rasulullah saw. untuk mempersoal¬ 
kan agama Islam, dengan maksud menyanggah kebenaran berita-berita 
dalam Alquran mengenai Nabi Isa a.s. Pembicaraan itu tidak menghasil¬ 
kan kesepakatan apa pun selain mufakat untuk bersama-sama mohon 
kepada Allah supaya menimpakan laknat dan azab kepada pihak yang 
berdusta, yakni ber -lahkim kepada Allah. Untuk pelaksanaannya, dua 
belah pihak menetapkan tempat dan waktu penyelenggaraannya. Pada 
waktu yang telah ditentukan, Rasulullah saw. datang mengajak orang- 
orang yang beliau pandang layak diikutsertakan, yaitu Imam ‘Ali bin 
Abi Thalib, Fathimah az-Zahra' dan dua orang cucu beliau, al-Hasan 
dan al-Husain —radhiyallahu 'anhumd. Beliau menggendong al-Husain 
yang waktu itu masih kanak-kanak, sambil menggandeng al-Hasan yang 
sudah agak besar. Di belakang beliau berjalan Fathimah az-Zahra r.a. 
memakai kerudung, dan Imam ‘Ali r.a. beijalan di belakangnya. 

Dalam waktu yang bersamaan, datang pula dua orang wakil kaum 
Nasrani Najran yang semuanya berpakaian serba indah. Mereka diikuti 
oleh beberapa orang penunggang kuda dari Bani al-Harits. Segala se¬ 
suatunya telah dipersiapkan demikian rapi. Dua belah pihak bertemu, 
disaksikan orang banyak dengan hati berdebar-debar memastikan peris¬ 
tiwa penting apa yang akan terjadi. Ketika mubahalah hendak dimulai, 
dua orang wakil kaum Nasrani Najran mendekati Rasulullah saw. de¬ 
ngan wajah gelisah. Kepada beliau mereka bertanya, “Hai Abul-Qasim 
(nama panggilan Rasulullah saw.), siapa sajakah orang-orang yang Anda 
ajak ikutber-mubadhalah?” Beliau menjawab, “Dalam ber-mubaahalah 
dengan kalian sekarang ini, aku mengajak orang-orang terbaik di muka 
bumi, dan termulia di sisi Allah!” Sambil mengucap kan jawaban itu 
beliau menunjuk kepada Imam ‘Ali, Fathimah az-Zahra', al-Hasan dan 
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al-Husain —radhiyallahu 'anhum. Dengan rasa keheranan, dua orang wakil 
Nasrani Najran itu bertanya lagi, “Mengapa Anda tidak mengajak orang- 
orang besar, gagah dan tampan dari pengikut Anda?” Rasulullah saw. 
menjawab, “Ketahuilah, dalam btr-mubahalah dengan kalian sekarang 
ini kami mengajak mereka, penghuni bumi yang terbaik dan makhluk 
Allah yang utama.” 

Mendengarjawaban itu, orang-orang Nasrani terpukau, hati mere¬ 
ka menjadi kecut dan gundah. Lalu mereka mendatangi pemimpin 
tertinggi mereka, seorang Uskup, bemama Abu Haritsah. Dengan pikir¬ 
an yang terpengaruh oleh kewibawaan Rasulullah saw., Uskup itu berka¬ 
ta kepada dua orang wakil Nasrani Najran, “Kusaksikan sendiri wajah- 
wajah mereka (Rasulullah saw. dan Ahlul Bait beliau) sekarang. Seandai¬ 
nya di antara mereka ada yang mohon kepada .Allah supaya gunung- 
gunung itu dipindahkan dari tempatnya, Allah niscaya akan memin¬ 
dahkannya.” Setelah berhenti sejenak, Uskup itu melanjutkan kata-ka¬ 
tanya, “Tidakkah kalian melihat, Muhammad mengangkat tangan ke 
atas pada saat ia menjawab pertanyaan kalian? Benarlah apa yang telah 
dikatakan oleh al-Masih, jika orang itu mengeluarkan kata-kata dari 
mulutnya, kita tidak akan dapat kembali bertemu dengan keluarga dan 
harta benda kita.’” Usai mengucapkan kata-kata tersebut, Uskup yang 
bernama Abu Haritsah tiba-tiba berkata keras-keras kepada para peng¬ 
ikutnya, “Hai, apakah kalian tidak melihat matahari di atas kalian sudah 
berubah warna? Bukankah di ufuk sana sudah penuh dengan gumpalan 
awan tebal? Angin hitam dan merah sudah mulai bertiup kencang, dan 
gunung-gunung itu sudah mengepulkan asap tinggi menjulang! Lihat¬ 
lah, burung-burung mulai beterbangan pulang ke sarang masing-masing 
di atas pepohonan! Lihatlah, dedaunan sudah mulai berguguran, dan 
tanah di bawah telapak kaki kita mulai berguncang!” 

Mahabenar Allah! Kaum Nasrani yang turut serta dalam mubahalah 
itu sungguh-sungguh tenggelam di bawah pengaruh wajah-wajah suci, 
dan pada akhirnya mereka mempercayai kemuliaan Rasulullah saw. di 
sisi Tuhannya. Mereka terpesona seraya menundukkan kepala di hadap¬ 
an Rasulullah saw. Pada saat itu beliau berkata, “Siksa Allah menimpa 
orang-orang Nasrani itu. Kalau bukan karena pengampunan Allah, me¬ 
reka niscaya akan diubah menjadi kera dan babi. Bagi mereka lembah 
pun akan berubah menjadi api. Allah akan memusnahkan daerah Naj¬ 
ran beserta penduduknya, termasuk burung-burung di atas pepohonan. 
Semua yang ada pada mereka akan musnah.” 

Al-‘Allamah Kyai Haji ‘Abdullah bin Nuh— rahimahullah, di dalam 
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risalahnya yang berjudul ‘Asyura: 10 Muharram mengatakan, bahwa ke¬ 
utamaan yang ada pada Ahlul Bait Rasulullah saw. tidak mengurangi 
keutamaan para sahabat Nabi yang bukan dari kalangan Ahlul Bait, ter¬ 
utama mereka yang telah menyerahkan seluruh hidupnya kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan yang telah mengorbankan jiwa-raga dan harta ben¬ 
da demi kejayaan Islam dan kaum Muslimin. 

Meski demikian, terdapat perbedaan pokok antara keutamaan yang 
ada pada Ahlul Bait dan keutamaan yang ada pada para sahabat Nabi 
lainnya. Memang benar, mereka itu orang-orang yang bertakwa, taat 
dan setia kepada Allah dan Rasul-Nya. Bersamaannya terletak pada amal 
kebajikan masing-masing. Akan tetapi, selain keutamaan yang sama, 
ada pula keutamaan lain, yang tidak mungkin dimiliki ol eh para sahabat 
Nabi yang bukan Ahlul Bait. Anggota Ahlul Bait Rasulullah saw. secara 
kodrati dan menurut fitrahnya mempunyai ciri keutamaan tersendiri, 
karena hubungan darah dan keturunan dengan manusia pilihan Allah 
SWT, yaitu Muhammad Rasulullah saw. Keturunan merupakan kenyata¬ 
an yang tidak dapat disangkal dan tidak dapat disamai orang lain. Apa¬ 
lagi setelah turun firman Allah di dalam Surah al-A]p:ab ayat 33, dan 
lebih ditegaskan lagi oleh wasiat Rasulullah saw. sendiri: yang menegas¬ 
kan: 

a#?*' 

“Hai umat manusia, sesungguhnya keutamaan, kemuliaan, kedu¬ 
dukan, dan kepemimpinan ada pada Rasulullah dan keturunannya. 
Janganlah kalian terseret oleh kebatilan.” (Hadis diketengahkan oleh 
Ibnu Hajar di dalam Ash-Shawd‘iqul-Muhnqah, hal 105) 

Rasulullah saw. menekankan juga betapa kaum Muslimin harus 
mencintai Ahlul Bait beliau, sebagai konsekuensi pengakuan mereka 
mengenai kemuliaan beliau saw. dan Ahlul Bait. Mengenai itu beliau 
saw. menyatakan: 
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“Dua kaki seorang hamba Allah tidak akan dapat berkutik pada 
Hari Kiamat, sebelum ia ditanya: untuk apa umurnya dihabiskan, 
untuk apa jasadnya (sampai saat) dihancurkan, untuk apa hartanya 
dibelanjakan serta darimana didapat, dan bagaimana kecintaannya 


kepada kami, Ahlul Bait.” (Hadis Ibnu ‘Abbas, dikemukakan oleh 
ThabranT, As-Suyuthi, dan An-Nabhani, dalam kitab Arbaunal- 


Arbam). 


Meskipun orang-orang Ahlul Bait menurut zatnya memang memili¬ 
ki keutamaan, namun Rasulullah saw. tetap mendorong mereka agar 
lebih memperbesar lagi ketakwaannya kepada Allah. Beliau melarang 
mereka mengandalkan begitu saja hubungan darah dengan beliau. Hu¬ 
bungan suci itu saja tanpa disertai amal kebajikan sebagaimana mesti¬ 
nya, tidak akan mempertinggi martabat mereka di hadapan Allah, tidak 
akan menjadikan mereka orang terhormat, dan tidak akan dinilai tinggi 
tingkat ketakwaannya. Sehubungan dengan itu Allah berfirman: 


Sesungguhnya di antara kalian yang termulia di sisi Allah (dalam pandang¬ 
an Allah) adalah orang yang terbesar ketakwaannya. (QS. Al-Hujurat: 
13) 

Menurut hemat kami, dengan keutamaan dzatiyyah dan i amahyyah , 
para Ahlul Bait mempunyai keutamaan ganda. Dua keutamaan yang 
tidak dapat dimiliki orang lain. Keutamaan ganda itulah yang mendu¬ 
dukkan mereka sebagai para pemimpin di tengah kehidupan umat ber¬ 
iman. Mereka tidak hanya dipandang mulia, tetapijuga dipandang suci, 
karena Allah SWT telah menyucikan zat mereka, sebagaimana firman- 
Nya di dalam Surah al-Ahzab: 33. Keutamaan dan kemuliaan setinggi 
itu dilimpahkan Allah SWT kepada mereka sebagai penghargaan yang 
tiada taranya kepada seorang Nabi dan Rasul yang dicintai Allah. Beliau 
adalah junjungan kita Nabi Besar Muhammad saw. 

Mengenai kemuliaan dan penghargaan Allah SWT kepada para sa¬ 
habat Nabi, dengan jelas Allah telah menegaskan dalam firman-firman- 
Nya, seperti: 
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- Sebagai umat terbaik di kalangan manusia (QS Ali ‘Imran: 110). 

- Sebagai umat yang adil (QSA1-Baqarah: 143); 

- Sebagai orang-orang beriman yang beroleh pancaran cahaya 
Ilahi (QS At-Tahrim: 8); 

- Sebagai orang-orang yang telah mengikrarkan janji setia kepada 
Allah dan Rasul-Nya (QS Al-Fath: 18); 

- Sebagai orang-orang terdahulu yang memeluk Islam dan telah 
beroleh keridhaan Allah (QS At-Taubah: 100); 

- Sebagai orang-orang yang membela Rasulullah saw. (QS Al-An- 
fal: 64); 

- Sebagai kaum Muhajirin dan Anshar yang saling membantu dan 
setia kawan dalam membela dan menegakkan kebenaran Allah 
dan Rasul-Nya (QS Al-Hasyr: 8-10); 

- Sebagai orang-orang beriman yang tekun beribadah dan gemar 
berbuat kebajikan (QS Al-Fath: 29); 

dan lain-lain. 

Meskipun para Ahlul Bait mempunyai keutamaan ganda (dzatiyyah 
dan ‘amaliyyah), tidak berarti mereka tidak mungkin berbuat keliru dan 
salah, karena kemungkinan seperti itu merupakan kelaziman yang ada 
pada manusia. Mereka bukan manusia ma'shum seperti para Nabi dan 
Rasul yang diutus Allah membawa syariat-Nya kepada umat manusia. 
Namun demikian, Allah SWT dengan sifat Rahman dan Rahim-Nya, 
berkenan melimpahkan ampunan atas kekeliruan dan kesalahan yang 
mereka perbuat tanpa sengaja. Dengan demikian, tidaklah mengheran¬ 
kan jika terjadi kekeliruan atau kesalahan yang dilakukan Ahlul Bait 
kepada para sahabat Nabi yang bukan Ahlul Bait, atau sebaliknya. Se¬ 
mua mereka adalah manusia biasa, bukan manusia-m anusia mashum . 

Dengan demikian, kaum Muslimin, tak pandang aliran atau mazhab 
yang dianutnya, wajib mencintai dan menghormati mereka sesuai de¬ 
ngan tingkat dan martabatnya masing-masing. Kaum Muslimin wajib 
bersikap adil terhadap mereka, mengingatjasa-jasa mereka kepada aga¬ 
ma dan pengorbanan yang telah mereka sumbangkan serta kesetiaan 
mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. Sikap demikian itu harus bertolak 
dari niat untuk meraih keridhaan Allah semata. Tak ada alasan sama 
sekali untuk menuduh orang yang mencintai Ahlul Bait Rasulullah 
saw. sebagai penganut Syfah, baik yang paling ekstrem seperti kaum 
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Rawafidh ataupun yang lainnya. Mengenai hal itu, sungguh tepat jawab¬ 
an Imam Syafi‘i r.a. terhadap tuduhan semacam itu yang dilontarkan 
orang terhadap dirinya. Dalam sebuah bait syairnya, antara lain berkata: 

Kalau mencintai ahlul bait Muhammad dituduh Rafidhiy 2 
Biarlah manusia dan jin menjadi saksi bahwa aku seorang Rafidhiy 




Imam Syafi‘i tidak hanya mencintai Ahlul Bait Rasulullah saw. saja, 
bahkan menekankan keharusan mencintai mereka, dan itu dipandang¬ 
nya sebagai kewajiban. Dalam syairnya yang lain ia menegaskan: 



Wahai ahlul bait Rasulullah , mencintai kalian adalah kewajiban dari 
Allah SWT dalam Alquran yang diturunkan-Nya. Cukuplah betapa kemu¬ 
liaan kalian sehingga tiada salat bagi orang yang tidak bershalawat kepada 
kalian. 


Di dalam syair yang lain Imam Syafi‘i berkata: 


Ahlul bait Nabi adalah pengayomanku 
dan kepada Allah mereka wasilahku. 

Kuharap kelak semua catatan amalku 
dapat kuserahkan dengan tangan kananku. 

Zamakhsyari di dalam kitabnya, Al-Kasysyaf mengetengahkan se¬ 
buah hadis panjang, yang kemudian dikutip oleh al-Fakhrur-Razi di 




2. Rafidhiy berasal dari kata Rdfidhah , yaitu nama dari sekte Syi'ah yang paling ekstrem. 

Penganutnya memandang Imam ‘Ali bin Abt Thalib r.a. sebagai “tuhan”. Sekte ini 
telah musnah ditelan sejarah. 


149 



Keagungan Rasulullah sau). 6 f Keutamaan Ahlul Bait 

dalam Al-Kabir, bahwasanya Rasulullah saw. pernah mengatakan: 







.^1 
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“Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan mencintai dl (ke¬ 
luarga) Muhammad, ia mati syahid. Barangsiapa meninggal dunia 
dalam keadaan mencintai dl Muhammad, ia mati sebagai orang yang 
sudah bertobat. Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan men¬ 
cintai dl Muhammad, ia mati dalam keadaan terampuni dosa-dosa¬ 
nya. Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan mencintai dl Mu¬ 
hammad, ia mati sebagai orang beriman yang sempurna imannya. 
Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan mencintai dl 
Muhammad, ia akan diberi kabar gembira masuk surga oleh mala¬ 
ikat maut (Izra‘11), kemudian oleh (malaikat) Munkar dan Nakir 
(dua malaikat yang akan menyidik mayit di dalam kubur). Barangsi¬ 
apa meninggal dunia dalam keadaan mencintai dl Muhammad, kelak 
akan diantar ke dalam surga seperti pengantin perempuan diantar 
ke rumah suaminya. Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan 
mencintai dl Muhammad, di dalam kubur baginya akan dibukakan 
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dua pintu ke surga. Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan 
mencintai al Muhammad, ia mati di dalam Sunnah wal-Jama‘ah. 
Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan membenci al Muham¬ 
mad, pada Hari Kiamat kelak akan dibangkitkan dalam keadaan di 
antara kedua matanya bertuliskan, ‘Orang yang berputus asa dan 
rahmat Allah.’ Sungguh, barangsiapa meninggal dunia dalam ke¬ 
adaan membenci al Muhammad, ia mati sebagai orang kafir. Barang¬ 
siapa meninggal dunia dalam keadaan membenci al Muhammad, 
ia tidak akan dapat mencium bau surga.” (Kitab Asy-Syaraful-Mu’ab- 
had li al-Muhammad f hal. 152). 

Zir bin Hubaisy menuturkan sebuah hadis bahwasanya ia mende¬ 
ngar sendiri Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. mengatakan: 



“Demi Allah Yang merekahkan biji dan Yang membersihkan manu¬ 
sia dari dosa, bahwa an-Nabiyyul-Ummiyyu (yakni Rasulullah saw.) 
telah menegaskan kepadaku, ‘Yang mencintaiku benar-benar orang 
beriman, dan yang membenciku, ia benar-benar orang Munafik.” 
(Ibnu Taimiyyah, Fadhlu Ahlil-Bait wa Huququhum, hal. 80). 

Imam ‘Ali bin Ab! Thalib r.a. menuturkan, bahwa Rasulullah saw. 
pernah menegaskan: 



”Setiap Nabi diberi tujuh orang mulia sebagai mitra—ada yang 
mencatat bukan ’mitra’ melainkan pendamping’. Namun aku dibe¬ 
ri empat belas.” Kepada Imam ‘Ali r.a. orang bertanya, “Siapakah 
mereka (yang disebut oleh Nabi saw.)?” Imam ‘Ali r.a. menjawab, 
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“Aku, dua orang anak lelakiku, J a‘far, Hamzah, Abu Bakar, ‘Umar, 
Ma’shab bin ‘Umair, Bilal, Salman, Ammar, Al-Miqdad, Hudzaifah, 
dan ‘Abduilah bin Masud.” (Ahlul bait wa Huququhum\ 86) 

‘Abdur-Rahman bin Abi Laila menuturkan bahwa ayahnya sering 
begadang malam bersama Imam ‘Ali r.a. Pada musim panas, Imam ‘Ali 
sering memakai baju musim dingin, dan pada musim dingin ia sering 
memakai baju musim panas. Ketika ayahnya (Abi Laila) bertanya, Imam 
‘Ali r.a. menjawab: 



“Waktu menghadapi Perang Khaibar, Rasulullah saw. mengutusku 
(memimpin pasukan Muslimin). Ketika itu aku sedang sakit mata, 
kukatakan kepada beliau, ‘Ya Rasulullah, aku sedang sakit mata.’ 
Beliau lalu mengusapkan ludah pada mataku sambil berdoa, ‘Ya 
Allah, hindarkanlah dia dari panas dan dingin, 1 Sejak itu aku tidak 
pernah merasa kepanasan dan kedinginan. Pada saat itu juga Rasu¬ 
lullah saw. mengatakan, ‘Aku harus mengangkat seorang (sebagai 
pemimpin pasukan) yang mencintai Allah dan Rasul-Nya dan ia 
pun dicintai Allah dan Rasul-Nya, dan ia bukan orang yang suka 
lari (meninggalkan medan perang).”’ (Ahlul bait wa Huququhum\ 
89). 

Habsiy bin Janadah menuturkan, ia pernah mendengar sendiri Ra¬ 
sulullah saw. berkata: 



“‘Ali dariku dan aku darinya. Tak ada orang lain yang berhak bertu¬ 
gas mewakil i ku selain ‘Ali.” (Ahlul bait wa Huququhum: 89). 

Buraidah al-Aslami menuturkan; dahulu ketika aku bersama ‘Ali 


152 



Ahlul bait: Keselamatan bagi Umat Muhammad saw . 

menghadapi perang di Yaman, kulihat ia bersikap sangat keras. Sepu¬ 
lang dari Yaman, hal itu kuberitahukan kepada Rasulullah saw. Kulihat 
wajah beliau berubah, lalu berkata: 



“Hai Buraidah, bukankah bagi kaum beriman aku ini lebih utama 
daripada diri mereka sendiri?” Buraidah menyahut, “Benar, ya Ra¬ 
sulullah.” Kemudian beliau berkata melanjutkan, “Barangsiapa 
yang mengakui aku sebagai pemimpinnya, maka ‘Ali adalah pemim¬ 
pinnya (juga).” 

Ibnu ‘Abbas r.a. menuturkan, bahwa Rasulullah saw. menyerahkan 
panji Perang Badr kepada ‘Ali bin Abi Thalib r.a. yang ketika itu baru 
berusia dua puluh tahun. 

Imam ‘Ali r.a. pernah berkata dengan jujur: 



“Aku adalah hamba Allah, saudara Rasulullah dan teman setia be¬ 
liau yang pertama. Orang lain sesudahku yang berkata seperti itu 
adalah pendusta. Sebelum ada seorang pun dari umat ini (kaum 
Muslimin) yang menyembah Allah, aku sudah tujuh tahun menu¬ 
naikan salat.” 

Ibnu ‘Abbas menuturkan bahwa Muhammad saw. diangkat Allah 
sebagai Nabi dan Rasul pada hari Senin. Keesokan harinya, hari Selasa, 
‘Ali bin Abi Thalib r.a. memeluk Islam. 

Sa‘ad bin Abi Waqqash berkata kepada orang yang masih meragukan 
keutamaan Imam ‘Ali r.a.: 
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“Dahulu Rasulullah saw. minta kepada pamannya, al-‘Abbas, supaya 
pindah tempat tinggal dari lingkungan Masjid Nabawi. Kepada be¬ 
liau saw. ia kemudian berkata (tampak gusar), ‘Engkau hendak me¬ 
nyingkirkan kami dari sini, bukankah aku ini kerabat dan paman¬ 
mu? Sedangkan ‘Ali engkau biarkan tinggal di lingkungan ini!’ 
Rasulullah saw. menjawab, ‘Aku tidak menyingkirkan Anda dan 
menempatkan ‘Ali di sini, tetapi Allah-lah menyingkirkan Anda dan 
menempatkan ‘Ali.’” 

‘Abdullah al-Jadali menuturkan, pada suatu hari ia datang menemui 
Ummul-Mu'minin Ummu Salamah r.a. Dalam pertemuan itu Ummu 
Salamah r.a. bertanya, “Apakah ada orang yang mencerca ‘Ali dalam 
keadaan Rasulullah masih berada di tengah kalian?” Abu ‘Abdillah men¬ 
jawab, “Naudzu billah \Tidak sepatah kata pun seperti itu yang pernah 
kami ucapkan mengenai dia!” Ummu Salamah r.a. kemudian berkata: 



“Aku pernah mendengar sendiri Rasulullah saw. berkata, ‘Siapa 
yang mencerca ‘Ali berarti ia mencerca diriku.’” 


Abu Dzar al-Ghiffari r.a. menuturkan, bahwa Rasulullah saw. pernah 
menegaskan: 





“Siapa yang taat kepadaku berarti ia taat kepada Allah, dan siapa 
yang menentangku berarti ia menentang Allah, dan siapa yang me¬ 
lawan ‘Ali berarti ia melawanku.” 


Anas bin Malik menuturkan, pernah Rasulullah saw. berkata kepada 
‘Ali r.a.: 
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“Engkaulah yang akan menjelaskan kepada umatku soal-soal yang 
mereka pertengkarkan sepeninggalku.” 


Abu Dzar juga menuturkan, ia mendengar ketika Rasulullah saw. 
berkata kepada ‘Ali r.a.: 




“Hai ‘Ali, barangsiapa meninggalkan diriku berarti ia meninggalkan 
Allah, dan siapa yang meninggalkan dirimu berarti ia meninggalkan 
diriku.” 


Zaid bin Arqam menuturkan, ada beberapa orang sahabat Nabi yang 
pintu rumahnya berhadapan langsung dengan Masjid Nabawi. Pada 
suatu hari Rasulullah saw, memerintahkan semua pintu ditutup kecuali 
pintu rumah Ali r.a. Ketika Rasulullah saw. mendengar bahwa banyak 
orang yang mempermasalahkan perintah beliau itu, dalam suatu khut- 
bah beliau menjelaskan: 



“Amma badu. Aku diperintahkan menutup semua pintu itu kecuali 
pintu (rumah) ‘Ali. Namun hal itu menjadi pembicaraan di antara 
kalian. Demi Allah, bukan aku yang menyuruh pintu-pintu itu ditu¬ 
tup atau dibuka, tetapi karena aku diperintah melakukannya, maka 
perintah itu kulaksanakan.” 

(Yang beliau saw. maksud dengan “diperintah” ialah “diperintah” 
oleh Allah SWT.”) 

Ibnu Abbas r.a. menuturkan tentang betapa luas dan dalam ilmu 
yang dikuasai Imam ‘Ali r.a. Sehubungan dengan itu ia mengatakan. 
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bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: 



“Aku adalah kota ilmu, dan ‘Ali pintu gerbangnya. Barangsiapa hen¬ 
dak masuk ke dalam kota, hendaklah ia melalui pintu gerbang.” 

Dalam kesempatan yang lain, Ibnu ‘Abbas r.a. menuturkan kesaksi¬ 
annya sendiri sebagai berikut: Pada suatu hari Rasulullah saw. menatap 
wajah ‘Ali bin Abi Thalib r.a. lalu berkata: 



“Hai ‘Ali, engkau adalah sayyid (pemimpin) di dunia dan pemimpin 
di akhirat. Orang yang engkau cintai menjadi kecintaanku, dan 
orang yang kucintai menjadi kecintaan Allah. Musuhmu adalah 
musuhku, dan musuhku adalah musuh Allah. Celakalah orang 
membencimu sepeninggalku.” (Ahlul bait wa Huququhum: 98) 

Abu Hurairah r.a. menuturkan, Fathimah az-Zahra' r.a., sebelum 
pernikahannya dengan Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a., pernah bertanya 
kepada ayahandanya, “Ya Rasulullah, mengapa ayah hendak memkah- 
kanku dengan ‘Ali bin Abi Thalib, bukankah ia miskin dan tidak mem¬ 
punyai kekayaan sedikit pun?” Rasulullah saw. menjawab: 



“Apakah engkau tidak puas? Allah telah meneliti seluruh manusia 
di muka bumi, kemudian memilih dua orang: Yang satu ayahmu 
sendiri, dan yang lain adalah (calon) suamimu?” (Ahlul bait wa Huqu- 
quhum : 99) 

Anas bin Malik menuturkan pengalaman dan kesaksiannya sendiri 
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sebagai berikut, “Di masa lalu aku pernah melayani Rasulullah saw. 
P&da suatu hari ada seseorang datang untuk menghadiahkan panggang 
burung kepada beliau. Ketika menghadapi hidangan tersebut beliau 
berdoa: 

jSSb> 


“Ya Allah, datangkanlah kepadaku orang yang paling Engkau cintai 
agar makan panggang burung ini bersamaku.” 


Mendengar doa beliau aku lalu berdoa juga, “Ya Allah, datangkan¬ 
lah seseorang dari kaum Anshar.” Tetapi ternyata yang datang adalah 
‘Ali bin Abi Thalib r.a. Kukatakan kepadanya, bahwa Rasulullah saw. 
sedang ada keperluan. ‘Ali r.a. lalu pergi, tak lama kemudian ia datang 
lagi, dan kepadanya kukatakan seperti tadi. Demikianlah ia tiga kali 
datang dan pergi. Pada waktu kedatangannya yang ketiga, Rasulullah 
saw. memerintahkan supaya aku membuka pintu. Masuklah ‘Ali r.a., 
dan setelah mengucapkan salam kepada Rasulullah saw., beliau berta¬ 
nya: 



“Hai ‘Ali, apa yang membuatmu terlambat?” ‘Ali menjawab, “Ini 
kedatanganku yang ketiga kalinya. Anas mencegahku masuk karena 
ia menduga Anda sedang ada keperluan.” Rasulullah saw. lalu berta¬ 
nya kepadaku, “Mengapa engkau berbuat seperti itu?” Aku menja¬ 
wab, “Ya Rasulullah, tadi aku mendengar doa Anda, lalu aku ingin 
agar yang datang adalah seorang dari kaumku (Anshar).” Beliau 
lalu berkata kepada ‘Ali r.a., “Dia (Anas) memang kadang-kadang 
menyukai kaumnya sendiri.” (Ahlul bait wa Huququhum: 100) 


Abul-Bakhtari menuturkan bahwa Imam ‘Ali r.a. pernah mencerita¬ 
kan pengalamannya sendiri sebagai berikut: 
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“Rasulullah saw. pernah mengutusku ke Yaman (bertugas sebagai 
qadht y hakim). Kukatakan kepada beliau, ‘Ya Rasulullah, aku masih 
terlalu muda, mungkin akan menghadapi suatu kasus yang tidak 
kuketahui hukumnya... 1 Kemudian Rasulullah saw. meletakkan ta¬ 
ngannya di dadaku sambil berdoa, ‘Ya Allah mantapkanlah ucapan¬ 
nya, dan bimbinglah hatinya. 1 Sejak itu aku udak pernah ragu dalam 
menetapkan keputusan hukum.” (Ahlul bait wa Huququhum: 104). 

Hisyam al-Asadi menuturkan bahwa ia pernah mendengar sendiri 
Imam ‘Ali r.a. berkata: 



“Rasulullah saw. pernah berkata kepadaku, ‘Sepemnggalku, umat 
ini akan memperdayakan dirimu, engkau akan hidup mengikuti 
jejakku dan akan mati terbunuh karena membela sunnahku. Ba- 
rangsiapa mencintaimu berarti ia mencintaiku, dan siapa yang 
membencimu berarti ia membenciku... dan ini kelak akan berubah 
warna karena itu.'” 3 (Ahlul bait wa Huququhum: 107) 


S. Kalimat beliau saw. yang terakhir tersebut di atas beliau ucapkan sambil menunjuk 
ke arah janggut dan kepala Imam ‘Ali r.a. Beliau memberi isyarat, bahwa janggut 
Imam ‘Ali kelak akan berlumuran darah yang mengucur dari kepala, akibat pembu¬ 
nuhan gelap yang dilakukan oleh pembencinya. Dikemudian hari isyarat Rasulullah 
saw. itu terbukti dengan terbunuhnya Imam 'Ml r.a. oleh ‘Abdurrahman bin Muljam, 
pengikut gerombolan Khawarij. 


158 



Ahlul bait: Keselamatan bagi Umat Muhammad saw. 


Demikianlah beberapa hadis yang kami kutip dari kitab Ahlul bait 
wa Huququhum (Ahlul Bait dan Hak-hak Mereka), karya Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah, seorang Imamul-Mujtahidin yang sangat terkenal di 
dunia Islam. Semuanya menunjukkan betapa tinggi martabat Imam 
‘Ali bin AbiThalib r.a. dalam pandangan Allah dan Rasul-Nya. ^ 

Benarlah apa yang pernah dikatakan oleh Ummul-Muminin ‘A’isyah 
r.a. dalam menjawab pertanyaan tentang Imam ‘Ali r.a. Istri Rasulullah 
saw. itu berkata: 



“Anda bertanya kepadaku tentang seorang yang—demi Allah—aku 
sendiri belum pernah mengetahui ada orang yang paling dicintai 
Rasulullah saw. selain ‘Ali, dan di bumi ini tidak ada wanita yang 
paling dicintai beliau selain (anak) perempuan beliau sendiri—yakni 
Fathimah az-Zahra' r.a.” {Ahlul bait wa Huququhum : 123) 

Beberapa Hadis tentang Keutamaan Fathimah az-Zahra’ r.a. 

Serangkaian hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh para saha¬ 
bat—sebagaimana telah kami kemukakan pada bagian awal buku ini, 
banyak di antaranya yang berkaitan dengan keutamaan putri bungsu 
beliau, Fathimah az-Zahra’ r.a. Untuk lebih melengkapinya, kami tam¬ 
bahkan dalam bagian ini beberapa hadis lain yang penting diketahui. 

Al-Musawir bin Makhramah r.a. menuturkan bahwa Rasulullah saw. 
pernah menegaskan: 



“Fathimah adalah bagian dariku. Apa yang menyenangkannya me- 
nyenangkanku, dan apa yang menyedihkannya menyedihkanku.” 
{Ahlul bait waHuququhum : 111) 

Hadis semakna dituturkan oleh Abdullah bin Zubair r.a. Ia mende- 
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ngar Rasulullah saw. berkata: 





“Fathimah bagian dariku, apa yang mengganggunya mengganggu¬ 
ku, dan apa yang menyusahkannya menyusahkanku.” 

Ibnu Asakir menuturkan sebuah hadis berasal dari Watsilah, bahwa¬ 
sanya Rasulullah saw. pernah berkata: 



“Orang pertama dari Ahlul Baitku yang akan menyusulku—pulang 
ke haribaan Allah—adalah engkau, hai Fathimah. Dan di antara 
para istriku yang pertama akan menyusulku adalah Zainab (binti 
Jahsy). Dialah yang paling dermawan di antara kalian (para istri 
Nabi saw.)” {Ahlul bait wa Huququhum: 132) 


Hadis semakna diketengahkan Thabrani di dalam Al-Kabir. Rasu¬ 
lullah saw. berkata kepada putri beliau, Fathimah az-Zahra’: 

“Jangan engkau menangis (hai Fathimah), karena engkaulah dari 
Ahlul Baitku yang pertama akan menyusulku.” (Ahlul bait wa Huqu- 
quhum : 133) 


Hudzaifah r.a. menuturkan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: 



“Malaikat yang belum pernah turun ke bumi minta izin kepada 
Allah untuk menyampaikan salam kepadaku dan memberi kabar 
gembira, bahwa Fathimah adalah wanita terkemuka penghuni sur- 
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ga.” (Ahlul bait wa Huququhum : 110). 


Ummul-Muininin ‘A’isyah r.a. menuturkan, bahwa dalam keadaan 
sakit menjelang wafatnya, Rasulullah saw. berkata kepada Fathimah 
r.a.: 


oli 


“Hai Fathimah, apakah engkau tidak puas menjadi wanita terkemu¬ 
ka di seluruh dunia, dan menjadi wanita terkemuka umat ini?” 
(Ahlul bait wa Huququhum : 111) 


Ummul-Muminin ‘A’isyah r.a. pernah berkata: 

fejs> 14 v&kpSi af <g;u 
j-afe isussj. suy» 6«.4fei 
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“Aku tidak pernah melihat orang yang pembicaraannya mirip de¬ 
ngan Rasulullah saw. selain Fathimah r.a. Bila ia datang kepada 
ayahnya, beliau saw. sendiri menciumnya, menyambutnya dengan 
riang gembira dan menggandengnya, lalu didudukkan di tempat 
duduk beliau. Bila Rasulullah saw. yang datang kepadanya, ia pun 
berdiri menyambut ayahandanya dan mencium tangan beliau saw.” 
(Ahlul bait wa Huququhum). 


‘Umar bin Al-Khaththab r.a. menuturkan pada suatu hari ia datang 
ke rumah Fathimah r.a. dalam pembicaraanya antara lain ia berkata ke¬ 
pada putri Rasulullah saw. itu: 


& 5£f u jb\y ^ 4ii 
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“Hai Fathimah, demi Allah, aku tidak melihat ada orang yang lebih 
dicintai Rasulullah saw. selain engkau. Demi Allah, sesudah ayahmu 
tak ada orang lain yang lebih kucintai selain engkau.” (Ahlul bait wa 
Huququhum: 123). 


Abu Hurairah r.a. menuturkan, Rasulullah saw. pernah berkata ke¬ 
pada Imam ‘Ali r.a.: 



“Fathimah lebih kucintai daripadamu, namun dalam pandangan¬ 
ku engkau lebih mulia daripadanya.” (Ahlul bait wa Huququhum: 
132). 


Al-Khathib menuturkan sebuah hadis berasal dari Ibnu ‘Abbas r.a., 
Rasulullah saw. pernah berkata: 



“Fathimah adalah manusia bidadari. Ia tidak haid dan tidak pernah 
kena kotoran. Allah menamainya Fathimah, karena Allah hendak 
menghindarkannya dan para pencintanya dari neraka.” (Ahlul bait 
wa Huququhum: 132). 

Ibnu Mas ud r.a. menuturkan, bahwa Rasulullah saw. pemah mene¬ 
rangkan: 



“Fathimah benar-benar menjaga kehormatan dan kesucian dirinya. 
Karena itulah Allah akan memasukkannya bersama keturunannya 
ke dalam surga.” (Ahlul bait wa Huququhum\ 134). 

Thabrani di dalam Al-Kabir mengetengahkan sebuah hadis, bahwa 
Rasulullah saw. telah menyatakan kepada putrinya, Fathimah r.a.: 
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4Jspi <S3B 

“Allah ddak akan menimpakan azab atas dirimu dan anak-anakmu.” 
{Ahlul bait wa Huququhum: 133) 

Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. menuturkan bahwa Rasulullah saw. 
telah menegaskan: 



“Sungguhlah, Allah murka bila Fathimah marah, dan Allah ridha 
bila Fathimah ridha.” {Ahlul bait wa Huququhum: 133) 

Tsuban r.a. menuturkan, pada suatu hari Rasulullah saw. masuk ke 
dalam rumah Fathimah r.a. Pada saat itu putri beliau sedang menanggal¬ 
kan kalung emas dari lehernya. Kepada ayahandanya Fathimah berkata 
memberitahu bahwa kalungnya itu hadiah dari suaminya, Imam ‘Ali 
r.a. Rasulullah saw. berkata: 

“Senangkah engkau jika semua orang mengatakan engkau itu putri 
Muhammad (Rasulullah saw.), tetapi di tanganmu ada untaian ran¬ 
tai neraka?” 


Usai mengucapkan kata-kata demikian itu, tanpa duduk lebih dulu 
beliau saw. segera keluar meninggalkan putrinya. Seketika itu juga Fa¬ 
thimah pergi menjual kalungnya, lalu uangnya digunakan untuk mem¬ 
beli budak dan memerdekakannya. Ketika mendengar apa yang diper¬ 
buat oleh putrinya, Rasulullah saw. berucap: 




''Alhamdulillah yang telah menyelamatkan Fathimah dari neraka.” 
{Ahlul bait wa Huququhum : 110) 


Kemudian beliau saw. berkata kepada sejumlah sahabat: 
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“Sesungguhnya Allah ‘Azza waJalla sudah pemah menawarkan emas 
kepadaku lewat tokoh-tokoh (musyrikin) Quraisy. Akan tetapi kuka¬ 
takan, ‘Ya Allah, Tuhanku, tetapi aku (lebih suka) lapar sehari dan 
kenyang sehari. Pada hari aku merasa lapar aku btr-tadharru' (me¬ 
nunduk dan bersembah sujud) sambil berdoa kepada-Mu. Dan pa¬ 
da hari aku merasa kenyang, kupanjatkan puji dan syukur kepa¬ 
da-Mu. (Taufiq Abu ‘Alam, /1 /i/m/ bait : 136-137) 


Sebagai Ahlul Bait Rasulullah saw. yang terdekat, Fathimah r.a. juga 
meriwayatkan hadis-hadis yang didengarnya sendiri dari ayahandanya. 
Di antara hadis-hadis yang diriwayatkannya itu antara lain: 

“Jika Aliah mencintai seseorang dari hamba-Nya, Dia mengujinya. 
Jika hamba itu sabar ia akan dipilih-Nya, dan jika ia ridha Dia akan 
menyucikannya.” 




Fathimah az-Zahra' r.a. mengajarkan kepada dua orang putranya, 
al-Hasan dan al-Husain —radhiyalldhu ‘anhuma, bahwa sabar dan ridha 
dalam menerima takdir Ilahi adalah pangkal ketaatan kepada Allah, 
baik itu menyenangkan atau tidak. Allah akan menyuratkan takdir yang 
baik baginya, lepas apakah ia menginginkannya atau tidak.” (ri/i/u/ bait: 
137). 

Putri Rasulullah saw. tersebut menuturkan juga bahwa Rasulullah 
saw. berkata kepadanya: 


5\p, 4i frjjp & M 
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“Orang dermawan dekat kepada Allah, dekat kepada sesama manu¬ 
sia dan dekat kepada surga dan jauh dari neraka. Allah adalah Maha 
Pemurah dan menyukai orang yang bermurah hati./’ 

Rasulullah saw. pernah berkata kepada para sahabat: 



“Murah hati ibarat sebatang pohon di dalam surga yang dahan- 
dahannya bergelantungan ke bumi. Barangsiapa yang berpegang 
pada dahannya, dahan itu akan mengantarkannya ke surga.” (Taufiq 
Abu ‘Alam, Ahlui bait: 137). 


Di dalam kitab DalA'ilul-Imdmah terdapat sebuah hadis yang diriwa¬ 
yatkan oleh al-Husain r.a. berasal dari bundanya: 


Ayahku berkata, “Hati-hatilah, jangan sampai menjadi orang kikir! 
Kikir adalah sikap tercela yang tidak mungkin ada pada orang der¬ 
mawan. Hati-hatilah, jangan sampai menjadi orang kikir! Sifat kikir 
ibarat sebatang pohon di dalam neraka dan cabang-cabangnya bera¬ 
da di dunia. Barangsiapa yang bergantung pada salah satu cabang¬ 
nya, ia akan terseret ke dalam neraka. Sedangkan kedermawanan 
ibarat sebatang pohon di dalam surga yang dahan-dahannya berada 
di dunia. Barangsiapa bergantung pada salah satu dahannya, dahan 
itu akan memasukkannya ke dalam surga.” 


Ciri-ciri keutamaan yang ada pada Fathimah Az-Zahra' r.a. dapat 
diketahui dari ringkasan pernyataan-pernyataan Rasulullah saw. seba¬ 
gai berikut: 
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1. Beliau saw. murka jika Fathimah r.a. marah (karena diganggu). 

2. Beliau saw. menegaskan bahwa Fathimah r.a. adalah bagian dari 
beliau. 

3. Fathimah r.a. seorang wanita di dunia yang paling dicintai Rasu¬ 
lullah saw. 

4. Fathimah r.a. seorang wanita yang tutur katanya paling dipercaya. 

5. Fathimah wanita suci dan tidak pernah haid. 

6. Fathimah r.a. dan keturunannya terjamin tidak akan masuk neraka. 

7. Allah SWT menghendakinya menjadi wadah suci yang melahirkan 
keturunan suci. 


Sebagaimana telah kami kemukakan, dalam sebuah hadis Rasulullah 
saw. menegaskan, “Fathimah adalah wanita terkemuka di dunia.” Kedka 
putri beliau itu bertanya bagaimana kedudukan Maryam, bunda Nabi 
‘isa a.s., Rasulullah saw. menjawab: 



“Ia wanita terkemuka pada zamannya.” (Asy-Syaraful-Mu’abbad UAl 
Muhammad. : 108) 


Dari jawaban beliau dapat ditarik pengertian bahwa Fathimah az- 
Zahra' r.a. lebih utama daripada Maryam. Banyak para ulama kenamaan 
menyatakan penilaian seperti itu, antara lain: As-Sabki, as-Suyuthi, az- 
Zarkasyi, al-Muqrizi, dan lain-lain. ( Asy-Syaraful-Mu’abbad UAl Muham¬ 
mad: 108) 


Keutamaan al-Hasan dan al-Husain— radhiyalla.hu 'anhuma 

Telah kami utarakan pada bagian awal buku ini, bahwa dua orang putra 
pasangan ‘Ali bin Abi Thalib dan Fathimah az-Zahra'— radhiyalla.hu 
'anhuma, oleh Rasulullah saw. di-nasab-kan kepada beliau sendiri. Yakni 
dua orang cucu beliau, al-Hasan dan al-Husain— radhiyalldhu ‘anhuma — 
diakui dan dinyatakan oleh beliau sebagai putra-putra beliau sendiri. 
Sejumlah hadis shabjih mengenai itu pun telah kami kemukakan. Seba¬ 
gai pelengkap kami tambahkan beberapa buah hadis seperti berikut: 

Imam Turmudzi menuturkan sebuah hadis berasal dari Usamah 
bin Zaid r.a., “Pada suatu hari, aku (Usamah) menghadap Rasulullah 
untuk suatu keperluan. Di tengah percakapan, beliau berkata: 




166 


Ahlu! bait: Keselamatan bagi Umat Muhammad saw . 




“Dua anak ini adalah putra-putraku dan putra-putra anak perempu¬ 
anku. Ya Allah, aku mencintai keduanya, maka cintailah orang yang 
mencintai keduanya.” 


Di dalam hadis shahih lainnya dituturkan, bahwa Rasulullah saw. 
pernah menyatakan: 



“Sesungguhnya Allah menjadikan keturunan setiap Nabi dari tulang 
sulbinya sendiri, namun Allah menjadikan keturunanku dari tulang 
sulbi ‘Ali bin AbiThalib.” (Ahlul bait : 273 dan 274. 


Beliau saw. dalam suatu kesempatan pernah memberi tahu para saha¬ 
bat bahwa: 


“Ai-Hasan dan al-Husain adalah dua orang pemuda terkemuka 
penghuni surga.” (Hadis Ibnu Sa‘id al-Khudhri) 


Tentang betapa besar kecintaan Rasulullah saw. kepada dua orang 
cucu beliau itu, tampak jelas dari doa beliau saw.: 



.. Ya Allah, aku mencintai dua anak ini, cintailah keduanya, dan 
cintailah orang yang mencintai keduanya.” (Hadis diriwayatkan oleh 
Anas bin Malik r.a.). 


Rasulullah saw. bahkan menyatakan dengan tegas: 



“.... Barangsiapa mencintai mereka (Ahlul Bait) berarti ia -mencin- 
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taiku, dan siapa yang membenci mereka berarti ia membenciku.” 
(Hadis diriwayatkan oleh Zaid bin Arqam r.a.) 


Abu Nuaim menuturkan sebuah hadis berasal dari ‘Abdullah bin 
‘Abbas r.a. yang menuturkan sebagai berikut: Pada suatu hari Ibnu ‘Abbas 
r.a. sedang berada di rumah Rasulullah saw. Tiba-tiba datang al-Hasan 
dan al-Husain (masih kanak-kanak) lewat di hadapan Nabi saw. Beliau 
minta agar dua anak itu didekatkan kepadanya, “Bawalah dua orang 
putraku itu kemari. Mereka berdua hendak kumohonkan perlindungan 
kepada Allah seperti Ibrahim dahulu mohon perlindungan bagi dua 
orang putranya, Isma’il dan Ishaq.” Setelah al-Hasan dan al-Husain 
mendekat, beliau lalu berdoa: 



“Dengan kalimat Allah yang sempurna, kalian berdua kuperlin- 
dungkan kepada-Nya dari sedap mata bemiatjahat, dan dari bahaya 
godaan setan.” 


Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. menyatakan bahwa al-Hasan dan al- 
Husainlah yang akan melanjutkan keturunan Muhammad Rasulullah 
saw. Ketika Perang Shiffin sedang berkobar dahsyat, Imam ‘Ali r.a. meli¬ 
hat putranya, al-Hasan, teijun ke medan laga. Sebagai panglima pasu¬ 
kan ia memerintahkan para prajurit, “Singkirkan anak muda itu dari 
medan tempur. Lebih baik aku yang mati daripada putra Rasulullah 
saw. Dengan keselamatan al-Hasan dan al-Husain, ketuiunan Rasulullah 
tidak akan terputus.” (Ibnu Abil-Hadid, SyarhNahjul-Balaghah, XI/25- 
26). 

Ibnu Abil-Hadid di dalam kitabnya itu (halaman 26) mengatakan 
sebagai berikut: 

“Jika ada orang bertanya kepada saya, apakah al-Hasan dan al-Hu- 
sain dapat disebut sebagai putra-putra keturunan Rasulullah saw.? Pferta- 
nyaan itu tentu saya jawab: Ya, sebab Allah SWT sendiri menyebut mere¬ 
ka dengan lafal ‘anak-anak kami,’ yakni putra-putra Muhammad Rasu¬ 
lullah saw. pada ayat 61 Surah Ali ‘Imran (ayal mubahalah). Pada ayat 
tersebut Allah berfirman: 


v' - j 
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...maka katakanlah (hai Nabi): Mari kita panggil (kumpulkan) anak- 
anak kami dan anak-anak kalian ... dan seterusnya. 

“Yang dimaksud dengan lafal tersebut adalah al-Hasan dan al-Hu- 
sain. Demikian juga seandainya ada orang yang mewasiatkan harta bagi 
anak-anak keturunannya, tentu anak-anak dari anak perempuannya 
termasuk di dalam pengertian anak-anak keturunan orang yang membe¬ 
ri wasiat. Sebutan demikian digunakan juga oleh Allah dalam firman- 
Nya yang menyebut ‘isa putra Maryam sebagai anak keturunan Ibrahim 
a.s. Yaitu sebagaimana termaktub dalam ayat 83-85 Surah al-An’am: 



Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk mengha¬ 
dapi kaumnya. Kami mengangkat (meninggikan) martabat siapa saja yang 
Kami kehendaki. Sungguh Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengeta¬ 
hui. Dan Kami telah menganugerahkan Ishaq dan Ya qub kepadanya (Ibra¬ 
him), masing-masing (dari mereka berdua itu) Kami beri petunjuk, dan 
sebelum itu kepada Nuh juga telah Kami beri petunjuk. Demikian pula 
kepada sebagian dari keturunannya: Dawud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, 
Musa, dan Harun . Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang telah berbuat baik . Dan (demikian pula) Zakariyya, Yahya, 
fsa, dan Ilyas. Semua adalah orang-orang salih. 

“Jelaslah kiranya, bahwa anak lelaki dan perempuan (cucu lelaki 
yang dilahirkan oleh anak perempuan) tergolong di dalam ‘keturunan.’ 
Para ahli bahasa (Arab) tidak berbeda pendapat mengenai hal itu.” Demi¬ 
kian kata Ibnu Abil-Hadid. 

Muhammad bin Thalhah di dalam kitabnya yang berjudul Matha- 
libus-Sual fi Manaqib ar-Rasul mengetengahkan suatu peristiwa yang 
pernah teijadi pada zaman kekuasaan al-Hajjaj bin Yusuf, seorang Men- 
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tri Besar pada masa kekuasaan dinasti Bani Umayyah. Ringkasnya seba¬ 
gai berikut: 

Asy-Syi‘bi, seorang ulama besar yang amat salih, sangat besar sim¬ 
patinya kepada keluarga keturunan Rasulullah saw. Setiap menyebut 
nama al-Hasan dan al-Husain ia selalu menyebutnya dengan “putra- 
putra Rasulullah saw.” Sebutan yang selalu dia gunakan itu sering dide¬ 
ngar oleh al-Hajjaj bin Yusuf (seorang penguasa dari dinasti Bani Umay¬ 
yah yang dalam sejarah Islam terkenal sangat bengis dan sangat mem¬ 
benci keturunan Ahlul Bait Rasulullah saw.) Setiap mendengar sebutan 
itu, kemarahannya meluap-luap. Pada suatu hari ia berniat hendak 
membantah kebenaran “sebutan” yang selalu digunakan oleh asy-Syi‘bi, 
sekaligus hendak mencemarkan keturunan Ahlul Bait Rasulullah saw. 
di depan para pemimpin masyarakat. Ia memerintahkan asy-Syi‘bi 
menghadap. Sebelum itu ia sudah mengumpulkan sejumlah tokoh kena¬ 
maan yang didatangkan dari Kufah dan Bashrah. Mereka terdiri atas 
para alim ulama dan para penghafal Alquran. 

Keuka asy-Syi‘biy datang menghadap, al-Hajjaj memperlihatkan wa¬ 
jah angker dan suram, bahkan tidak menjawab ucapan salamnya. Du¬ 
duklah asy-Syi‘biy, dan al-Hajjaj mulai membuka percakapan, “Hai Syi‘- 
biy, saya selalu mendengar ucapan-ucapanmu yang menunjukkan kebo- 
dohanmu!” Asy-Syi‘biy terkejut dan tidak mengerti apa yang dimaksud 
al-Hajjaj. Karenanya ia lalu bertanya, “Mengenai masalah apa, yang 
mulia?” Al-Hajjaj menyahut, “Apakah engkau tidak mengerti bahwa 
setiap anak itu ber-nasab kepada ayahnya sendiri? Semua anak keturun¬ 
an pasti di-msa6-kan kepada ayahnya, tetapi apa sebab engkau selalu 
menyebut anak-anak ‘Ali bin Abi Thalib dengan sebutan, “putra-putra 
Rasulullah” atau “keturunan beliau?” Apakah mereka mempunyai hu¬ 
bungan darah dengan Rasulullah selain melalui ibu mereka, Fathimah? 
Anak tidak boleh di-nasafc-kan kepada perempuan (ibu), tetapi harus 
di-nasab-kan kepada lelaki (ayah)!” 

Asy-Syi‘biy diam menunggu sampai al-Hajjaj selesai mengemuka¬ 
kan bantahannya di depan semua yang hadir, kemudian baru menjawab, 
“Yang mulia, saya tidak menduga sama sekali bahwa Anda akan berbica¬ 
ra dengan kami menggunakan kata-kata yang biasa digunakan oleh 
orang bodoh, yang tidak memahami Kalamulldh dan Sunnah Rasul-Nya, 
atau dengan kata-kata yang lazim digunakan orang yang sengaja hendak 
mengingkari kebenaran Allah dan Rasul-Nya!” 

Mendengar itu al-Hajjaj naik pitam, lalu berkata lagi, “Celakalah 
engkau! Apakah kepada orang seperti saya ini engkau masih berani 
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berkata seperti itu?!” 

Asy-Syi‘biy menjawab tegas, “Yang hadir di sini adalah para alim- 
ulama yang sengaja Tuan datangkan dari Kufah dan Bashrah. Mereka 
orang-orang yang memikul Kitabullah di atas pundak masing-masing. 
Bukankah Allah SWT dalam firman-Nya berulang-ulang mengguna¬ 
kan sebutan, ‘Hai Bani (anak-anak) Adam,’ ‘Hai Bani Isra’il,’ namun 
mengenai Nabi Ibrahim a.s. Allah berfirman,... dan salah seorang dari 
keturunannya adalah 'Isa. Apakah ‘isa a.s. mempunyai hubungan darah 
dengan tiga nama itu (Adam, Isra’il, dan Ibrahim) selain melalui bunda¬ 
nya, Maryam? Karena itu benarlah hadis yang menuturkan bahwa Rasu¬ 
lullah saw. menyebut al-Hasan dan al-Husain itu putra beliau dan dua 
orang pemuda terkemuka penghuni surga!” 

Mendengar jawaban Asy-Syi‘biy yang tak mungkin dapat dibantah 
itu (membantah berarti mengingkari AJquran), wajah al-Hajjaj merah 
dan tampak malu. Ia marah karena tidak punya alasan untuk memban¬ 
tah, dan ia pun malu karena para ulama yang didatangkan dari Kufah 
dan Bashrah juga diam terpaku, karena mereka tahu bahwa yang dikata¬ 
kan Asy-Syi‘biy memang tidak mungkin dapat dibantah! 

Demikianlah kisah ringkas rekayasa al-Hajjaj bin Yusuf yang gagal 
dalam upayanya menjatuhkan martabat asy-Syi’biy dan melecehkan ke¬ 
turunan Ahlul Bait Rasulullah saw. 

Banyak sumber riwayat yang menuturkan bahwa al-Hasan dan al- 
Husain r.a. masing-masing merasa bangga dipanggil dengan nama “Ibnul 
Mushthafa” (putra Rasulullah), bahkan mereka berdua memanggil Ra¬ 
sulullah saw. dengan sebutan “ayah.” Al-Hasan memanggil ayahnya 
sendiri (Imam ‘Ali r.a.) dengan sebutan “Abui Husain” (ayah Husain), 
sedangkan al-Husain memanggilnya dengan sebutan “Abui Hasan” 
(ayah Hasan). Setelah Rasulullah saw. wafat barulah mereka memang¬ 
gil ayahnya sendiri dengan sebutan “ayah.” Demikianlah menurut kitab 
Ahlul bait, hal. 271. 

Banyak pula hadis Rasulullah yang berkaitan dengan al-Hasan dan 
al-Husain— radhiyallahu ‘anhuma . Hadis-hadis yang diriwayatkan oleh 
para sahabat Nabi itu semuanya menunjukkan betapa besar perhatian, 
kecintaan dan kasih sayang Rasulullah saw. kepada dua orang cucu be¬ 
liau. Dalam berbagai wasiatnya kepada kaum Muslimin, khususnya para 
sahabat, beliau menyatakan dua orang cucunya sebagai putra-putra 
beliau sendiri. Hadis yang kami maksud di atas bertebaran di berbagai 
kitab hadis, kitab riwayat, tarikh dan lain sebagainya. Syaikhul-Islam 
Ibnu Taimiyyah di dalam risalah Fadhlu Ahlul bait wa Huququhum mencan- 
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tumkan lebih dari 50 buah hadis. Berikut kami kutipkan sebagian dari 
hadis yang dimaksud: 

Abu Hurairah r.a. menuturkan kesaksiannya sendiri: Pada suatu 
hari sepulang bersama Rasulullah saw. dari tempat perniagaan (pasar) 
Bani Qainuqa’, kami langsung menuju ke rumah Fathimah r.a. Begitu 
pintu dibuka, Rasulullah saw. cepat-cepat bertanya kepada putrinya: 



“Apakah Laka’ ada.... Apakah Laka’ ada?” 


Yang dimaksud Laka' ialah al-Hasan. Kami menduga al-Hasan se¬ 
dang akan dimandikan ibunya, tetapi tiba-tiba ia muncul, lalu segera 
Rasulullah saw. memeluknya sambil berucap: 



“Ya Allah, aku benar-benar mencintainya, maka cintailah dia dan 
cintailah orang yang mencintainya.” (Ahlul bait iva H_uququhum: 76). 

‘Amir bin Salamah, putra asuh Rasulullah saw., menuturkan bahwa 
ayat-ayat thathhir (ayat 33 Surah al-Ahzab) turun kepada Rasulullah saw. 
pada saat beliau sedang berada di rumah Ummul-Mu’minin Ummu Sala¬ 
mah. Beliau kemudian memanggil Fathimah, al-Hasan dan al-Husain 
r.a.. Kemudian beliau membentangkan selembar kisa (sejenis kain) di 
atas kepala mereka. Imam ‘Ali r.a. berada di belakang beliau, lalu turut 
dimasukkan ke bawah kain bersama istri dan dua orang putranya. Terde¬ 
ngar Rasulullah saw. berucap: 



“Ya Allah, mereka ini adalah Ahlul Bait ku, maka hapuslah kotoran 
(rijsa) dari mereka, dan sucikanlah mereka sesuci-sucinya.” 


Pada saat Ummu Salamah r.a. bertanya, “Ya Rasulullah, apakah 
aku termasuk mereka?” Rasulullah saw. menjawab: 
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“Engkau berada di tempatmu, dan engkau beroleh kebajikan.” 
(Ahlul bait wa Huququhum : 86) 

Abdullah bin ‘Umar r.a. menuturkan bahwa Rasulullah saw. per¬ 
nah mengatakan: 



“Al-Hasan dan al-Husain adalah pemuda terkemuka penghuni sur¬ 
ga, dan ayahnya lebih baik daripada mereka berdua.” {Ahlul bait wa 
Huququhum : 89). 

Abu Hurairah r.a. menuturkan, ia mendengar Rasulullah saw. ber¬ 
kata kepada beberapa orang sahabat: 





“Siapa yang mencintai al-Hasan dan al-Husain berarti ia mencintai¬ 
ku, dan siapa yang membenci mereka berarti ia membenciku.” {Ahlul 
bait wa Huququhum : 90) 

Buraidah r.a. menuturkan: Pada saat Rasulullah saw. sedang ber- 
khutbah, datanglah al-Hasan dan al-Husain r.a., masing-masing mema¬ 
kai pakaian berwarna merah. Dua anak yang masih kecil itu terantuk 
kakinya hingga jatuh. Melihat itu Rasulullah saw. segera turun dari 
atas mimbar, mengangkat keduanya, lalu didudukkan di atas pangkuan¬ 
nya. Saat itu beliau berkata: 



“Mahabenar Allah yang telah berfirman, bahwa harta dan anak- 
anak kalian adalah fitnah (cobaan). Ketika aku melihat dua anak 
ini beijalan dan kakinya terantuk, aku tidak tega hingga aku berhenti 
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bicara lalu keduanya kuangkat.” (Ahlul bait waHuququhum\ 81) 

Ibnu ‘Abbas r.a. menuturkan, bahwa pada suatu hari Rasulullah 
saw. berjalan sambil memanggul al-Hasan di atas pundaknya. Orang 
yang melihatnya berkata, “Hai anak kecil, betapa mulia orang yang eng¬ 
kau naiki itu!” Mendengar suara itu Rasulullah saw. menyahut: 

... 

“Yang naik pun juga mulia.” (Ahlul bait wa Huququhum : 85) 

Ya‘la bin Murrah menuturkan, ia mendengar sendir i ketika Rasulul¬ 
lah saw. berkata: 



“Husain bagian dari diriku, dan aku bagian dari Husain. Allah men¬ 
cintai orang yang mencintai Husain. Husain adalah seorang di an¬ 
tara cucu-cucu yang lain.” (Ahlul bait wa Huququhum : 84). 

Abu Hurairah r.a. menuturkan, pada suatu hari ia melihat al-Hasan 
r.a. masuk ke dalam hijir (semacam kamar khusus untuk beribadah) 
Rasulullah saw., lalu membelai-belai janggut beliau dengan jari-jarinya. 
Anak itu kemudian beliau rangkul, dicium, lalu beliau memasukkan li¬ 
dah beliau ke dalam mulut al-Hasan sambil berucap: 



“Ya Allah, aku mencintainya maka cintailah dia.” (Ahlul bait wa Hu- 
ququhum : 115) 

Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. menuturkan, ketika al-Husain r.a. masih 
bayi, Rasulullah saw, menyuruh ibunya, Fathimah r.a., memotong ram¬ 
but putranya. Setelah dipotong beliau saw. berkata: 


Ahlul bait: Keselamatan bagi Umat Muhammad saw. 


“Timbanglah rambut al-Husain dan bersedekahlah dengan perak 
seberat timbangan rambutnya, lalu berilah bidannya paha kambing 
(sebagai) i aqiqah(Ahlul bait wa Huququhum ; 117) 

Imam Ahmad bin Hanbal di dalam Musnad-nya dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahxh-i\y 2 i mengetengahkan sebuah hadis dari Hudzaifah r.a. 
yang menuturkan bahwa pada suatu hari, saat ia sedang berada di rumah 
Rasulullah saw., tiba-tiba beliau bertanya: 



“Tahukah engkau, hai Hudzaifah, siapa yang menghadapku tadi? 
Ia malaikat yang malam ini baru turun ke bumi. Ia telah minta izin 
kepada Allah 'Azza wa Jalla untuk mengucapkan salam kepadaku 
dan memberi kabar gembira bahwa al-Hasan dan al-Husain adalah 
dua orang pemuda terkemuka penghuni surga, dan Fathimah wani¬ 
ta terkemuka penghuni surga.” (Ahlul bait wa Huququhum\ 134) 

Fathimah az-Zahra' r.a. menuturkan, Rasulullah saw. pernah menga¬ 
takan: 

“Al-Hasan tubuhnya seperti tubuhku dan kemuliaannya pun seperti 
kemuliaanku. Sedangkan al-Husain mempunyai keberanian seperti 
keberanianku, dan dermawan seperti kedermawananku.” (Ahlulbait 
wa Huququhum\ 135) 

Al-Baghwi dan Abdul-Ghani di dalam kitab Al-'Idzah, dan Ibnu 
‘Asakir mengetengahkan sebuah hadis berasal dari Salman al-Farisi r.a., 
bahwa Rasulullah saw. pernah berkata: 


Keagungan Rasulullah saw. Csf Keutamaan Ahlul Bait 

“Harun (a.s.) menamai dua orang putranya Syibr dan Syubair. Aku 
menamai dua orang putraku al-Hasan dan al-Husain. Sama (mak¬ 
nanya) dengan nama yang diberikan Harun.” (Ahlul bait wa Huqu- 
quhum: 136) 

Ibnu ‘Asakir mengetengahkan sebuah hadis berasal dari Anas bin 
Malik r.a. bahwasanya Rasulullah saw. pernah berkata mengingatkan: 



“Hendaknya di antara kalian tak seorang pun yang berdiri dari 
tempat duduknya (untuk memberi hormat) kecuali untuk al-Hasan 
dan al-Husain dan keturunan mereka berdua.” (Ahlul bait wa Huqu- 
quhum: 138) 

Abu Ishaq menuturkan, pada suatu hari Imam ‘Ali r.a. sambil me¬ 
mandang putranya, al-Hasan, berkata: 



“Anakku adalah sayyid, sebagaimana Rasulullah saw. menyebutnya. 
Dari tulang sulbinya akan keluar (lahir) orang yang bernama sama 
dengan nama Nabi kalian. Ia sama dengan beliau dalam hal akhlak¬ 
nya, dan tidak sama dalam hal tubuhnya. Ia akan meratakan keadil¬ 
an di muka bumi.” (Ahlul bait wa Huqiiquhum\ 145) 

Ibnu ‘Asakir mengetengahkan sebuah hadis berasal dari Abu Ja far 
r.a. yang menuturkan: Pada suatu hari, ketika al-Hasan sedang bersama 
Rasulullah saw., ia merasa haus. Beliau minta kepada seorang pembantu 
supaya diambilkan air, tetapi tak ada air. Pada akhirnya Rasulullah saw. 
memasukkan lidahnya ke mulut al-Hasan, lalu al-Hasan menyedotnya. 

Dari hadis-hadis di atas tampak jelas betapa besar perhatian, kecinta¬ 
an, dan kasih sayang Rasulullah saw. untuk dua orang cucunya, al-Ha- 
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san dan al-Husain r.a. Selain semua itu, banyak sahabat beliau yang 
meriwayatkan hadis-hadis Nabi tentang akan wafatnya al-Husain r.a. 
sebagai pahlawan syahid. Di antara hadis-hadis tersebut adalah: 

Salma menuturkan, pada suatu hari ia melihat Ummul-Mu’minin 
Ummu Salamah r.a. menangis tersedu-sedu. Salma bertanya, Mengapa 
Anda menangis?” Dijawab, “Aku bermimpi melihat kepala dan janggut 
Rasulullah saw. berlumuran darah. Ketika aku tanyakan, beliau menja¬ 


wab: 



“Tadi aku melihat al-Husain mati terbunuh.” (Ahlul bait waHuqiiqu- 
hum: 83) 


Ibnu Sa‘ad dan Thabrani mengetengahkan sebuah hadis berasal 
dari Ummul-Mu'minin ‘A’isyah r.a. yang menuturkan bahwa Rasulullah 
saw. pernah berkata kepadanya: 

“Jibril memberitahukan kepadaku, bahwa anakku al-Husain kelak 
sepeninggalku akan mati terbunuh di daerah ath-Thaf. Jibril mem¬ 
beri segumpal tanah ini kepadaku sambil memberitahu, di sanalah 
al-Husain gugur.” (Ahlul bait wa Huququhum : 138) 






Ibnu Sa‘ad mengetengahkan sebuah hadis berasal dari Ummu Sala¬ 
mah r.a. yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah berkata: 



“Kepadaku Jibril memberitahu, bahwa anakku al-Husain akan mati 
terbunuh di negeri Irak. Kukatakan kepadajibril: ‘Perlihatkanlah 
kepadaku gumpalan tanah tempat al-Husain terbunuh/Jibril lalu 
datang (lagi kepadaku membawa tanah). Dan berkata, ‘inilah tanah¬ 
nya.”’ (Ahlul bait waMwjtyuhum: 139) 
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Al-BaghwT, Ibnus-Sakn, al-Barudi, Ibnu Mandas, dan Ibnu Asakir, 
masing-masing mengetengahkan sebuah hadis berasal dari Anas bin 
Harits r.a. yang menuturkan, bahwa Rasulullah saw. pernah berkata: 



“Putraku ini, al-Husain, kelak akan mati terbunuh di salah satu 
daerah di Irak, dikenal dengan nama Karbala. Karena itu barangsia- 
pa di antara mereka (kaum Muslimin setempat) menyaksikan (keja¬ 
dian itu), hendaklah menolongnya.” (Ahlul bait tva Htcququhum : 139) 

Thabrani mengetengahkan sebuah hadis berasal dari Ummu Sala- 
mah r.a. yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah berkata: 



“Jibril mendatangi kami di rumah. Ia bertanya: Apakah engkau 
mencintainya (yakni al-Husam)?’ Kujawab: ‘Di dunia memang, ya.’ 
Jibril lalu memberitahu: ‘Umatmu kelak akan membunuhnya di 
tempat bernama Karbala’. Jibril lalu mengambil segumpal tanah 
dari tempat tersebut dan memperlihatkannya kepadaku.” {Ahlul 
bait wa Huququhum: 140) 

Hadis berasal dari Ummu Salamah r.a. yang diketengahkan oleh 
Ibnu ‘Asakir menuturkan, Rasulullah saw. bersabda: 



“Aku diberitahu Jibril bahwa putraku ini (al-Husain) kelak akan 
mati terbunuh, dan Allah sangat murka terhadap orang yang mem¬ 
bunuhnya.” {Ahlul bait wa Huququhum: 140) 
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Ummul-Muminin ‘A’isyah r.a. menuturkan, bahwa Rasulullah saw. 
pernah berkata kepadanya: 

aj? ji4 b\ 
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“Jibril memperlihatkan kepadaku segumpal tanah dari tempat al- 
Husain (kelak akan) terbunuh. Allah sangat murka kepada orang 
yang menumpahkan darahnya. Hai ‘A’isyah, demi Allah yang nya¬ 
waku berada di tangan-Nya, aku sungguh sedih, siapakah sebenar¬ 
nya orang dari umatku yang (kelak) akan membunuh al-Husain 
sepeninggalku?!” (Ahlul bait wa Huququhum: 140) 


Thabrani mengetengahkan sebuah hadis berasal dari Ummul-Mumi¬ 
nin Zainab binti Jahsy yang menuturkan bahwasanya Rasulullah saw. 
pernah berkata: 



“Jibril datang kepadaku memberi tahu bahwa putraku ini (al-Husain) 
kelak akan dibunuh oleh umatku. Kukatakan kepadajibril: ‘Perlihat¬ 
kan kepadaku tanah (tempat ia akan terbunuh).’Jibril kemudian 
memperlihatkan segumpal tanah berwarna kemerah-merahan.” 
(Ahlul bait wa Huququhum: 140) 

* ** 


Dari semua hadis Rasulullah saw. yang berkaitan dengan Ahlul Bait 
beliau, baik Imam ‘Ali, Fathimah az-Zahra', al-Hasan maupun al-Husain 
r.a., kita dapat mengetahui betapa pikiran dan perasaan beliau benar- 
benar menyatu dengan mereka. Benarlah jika beliau mengatakan, bahwa 
mereka itu bagian dari beliau dan beliau bagian dari mereka, siapa yang 
mencintai mereka berarti mencintai beliau, dan yang membenci mereka 
berarti membenci beliau. Menyatunya beliau dengan Ahlul Baitnya ter- 
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cermin jelas dalam firman Allah SWT ayat 23 Surah asy-Syura: 



Katakanlah {hai Nabi), aku tidak minta upah apapun dari kalian {atas 
ajakanku ), selain cinta kasih dalam kekeluargaan. 

Persoalan itu akan kami bicarakan pada bagian tersendiri. 
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Yang dimaksud “ayat Mawaddah” adalah firman Allah SWT di dalam 
Alquran, Surah asy-Syura ayat 23, yaitu: 



Katakanlah {hai Nabi), aku tidak minta upah apapun dari kalian {atas 

ajakanku), selain cinta kasih dalam kekeluargaan. 

Ayat tersebut memberi pengertian kepada kaum Muslimin, bahwa 
cinta kasih kepada keluarga, atau kerabat, atau Ahlul Bait Rasulullah 
saw. merupakan suatu masalah yang diminta oleh Rasulullah saw. Sesua¬ 
tu yang diminta oleh Rasulullah saw. hukumnya wajib, karena yang di¬ 
minta oleh beliau berarti diminta oleh Allah SWT. Kewajiban itu kedu¬ 
dukan hukumnya menjadi kuat karena telah menjadi ketetapan Allah 
di dalam Kitab Suci-Nya. 

Banyak ulama ahli tafsir yang membicarakan ayat tersebut, khusus¬ 
nya tentang makna lafal “keluarga” yang dalam nash Alquran mema¬ 
kai lafal al-qwrba . 

Imam Suyuthi dalam kitab, Ad-Dwnd Mantsur, dan para ulama tafsir 
lainnya, menafsirkan lafal al-qurba dengan hadis yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abbas r.a. sebagai berikut, “Beberapa orang sahabat bertanya, ‘Ya 
Rasulullah, siapakah kerabat Anda yang wajib kami curahkan cinta kasih 
kami kepadanya?’ Beliau saw. menjawab, “Ali, Fathimah dan dua putra¬ 
nya.’” 

Sehubungan dengan masalah itu, Ibnu Abbas mengatakan, ada 
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beberapa orang Anshar mengeluarkan ucapan-ucapan tertentu yang 
membanggakan diri mereka sendiri atasjasa-jasa mereka dalam peiju- 
angan membela dan melindungi Rasulullah saw. Mendengar itu ‘Abbas 
bin ‘Abdul-Muththalib (paman Nabi) menjawab, “Kami lebih afdhal dari¬ 
pada kalian.’ Peristiwa itu didengar beritanya oleh Rasulullah saw. Ke¬ 
mudian pada suatu hari, dalam pertemuan dengan kaum Anshar beliau 
memperingatkan mereka: 



“Hai kaum Anshar, bukankah dahulu kalian adalah orang-orang 
yang hina, kemudian Allah menjadikan kalian terhormat?” Mereka 
menjawab, “Benar, ya Rasulullah!” Rasulullah saw. bertanya lagi, 
‘Apakah kalian tidak mau menjawab?” Mereka menyahut, ”Apa 
yang harus kami katakan, ya Rasulullah?” Beliau lalu mengajukan 
pertanyaan (berturut-turut), ‘(Mengenai diriku) bukankah kalian 
pernah berkata, ‘Kaum (masyarakat) Anda mengusir Anda (dari 
Mekkah), kemudian Anda kami lindungi? Bukankah mereka dahu¬ 
lu mendustakan Anda, sedangkan kami mempercayai dan membe¬ 
narkan Anda? Bukankah mereka (orang-orang Mekkah) dahulu 
tidak mau menolong Anda, kemudian Anda kami tolong...?” 

Ketika Rasulullah saw. masih berbicara, seorang dari kaum Anshar 
menukas, “Harta dan semua yang kami miliki, seluruhnya kami serah¬ 
kan kepada Allah dan Rasul-Nya!” Sebagai jawaban atas pernyataan 
tersebut turun ayat, al-mawaddah. Demikianlah menuru t ‘Abdullah bin 
‘Abbas r. a. 

Thawus menuturkan, ketika Ibnu ‘Abbas ditanya tentang ayat terse¬ 
but, ia menjawab, “Yang dimaksud al-qurba (kerabat) dalam ayat itu ialah 
al (keluarga atau Ahlul Bait) Muhammad saw.” 

Al-Muqrizt menafsirkan ayat mawaddah sebagai berikut, “Aku tidak 
minta upah apa pun dari kalian atas agama yang kubawa kepada kalian selain 
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agar kalian berkasih sayang kepada keluargaku . ” 

Abul-‘Aliyyah mengatakan, bahwa Sald bin Jubair menafsirkan lafal 
al-qurba dengan “kerabat Rasulullah saw.” 

Abu Ishaq menyatakan bahwa ia pernah menanyakan makna al- 
qurba kepada ‘Amr bin Syu'aib. ‘Amr menjawab, “Yang dimaksud al- 
qurba adalah kerabat Rasulullah saw.” 

Ada suatu soal yang penting diketahui, bahwa minta upah atau im¬ 
balan atas wahyu yang diterima dari Allah SWT memang sama sekali ti¬ 
dak pada tempatnya. Kisah para Nabi di dalam Alquran menunjukkan 
tidak seorang pun dari para Nabi dan Rasul yang meminta upah atau 
imbalan. Apalagi Nabi kita Muhammad saw., Sayyidul-Anbiya wal-Mur- 
salin. Lebih tidak patut lagi jika ada yang mengatakan bahwa beliau itu 
minta upah atau imbalan atas Risalah yang disampaikan kepada umat¬ 
nya. Untuk mencegah adanya anggapan atau pengertian seperti itu, 
Allah berfirman kepada Rasul-Nya sebagai berikut: 



Katakanlah {hai Nabi), aku tidak minta upah apa pun dan\ kalian atas hal 
itu (Risalah) dan aku bukanlah orang yang mengada-ada. (QS. Shad: 
86 ). 

Sebagaimana diketahui, bahwa tablighur risalah atau menyampaikan 
Risalah adalah wajib, karena diperintahkan Allah dalam firman-Nya: 



Sampaikanlah apa yang telah diturunkan kepadamu dari Allah, Tuhan¬ 
mu. (QS. Al-Ma’idah: 67) 

Jelaslah kiranya, bahwa ayat mawaddah tidak boleh ditafsirkan seolah- 
olah Rasulullah saw. pernah minta upah atas penyampaian risalah- nya. 
Beliau hanya minta agar umatnya menerapkan prinsip mmvaddah (cinta 
kasih) yang telah menjadi kewajiban agama. Banyak ayat Alquran yang 
mewajibkan kaum Muslimin untuk saling menyayangi di antara mereka. 
Tidak sedikit pula hadis Rasulullah saw. yang menekankan masalah 
kasih sayang dan setia kawan di antara sesama kaum Muslimin. Jadi, 
kalau di antara sesama kaum Muslimin saja Allah dan Rasul-Nya mewa¬ 
jibkan untuk saling menyayangi, apalagi antara kaum Muslimin umum- 
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nya dan kaum Muslimin keturunan Ahlul Bait Rasulullah saw. Demikian 
dikatakan oleh al-Khathib al-Khazin. 

As-Sadi mengetengahkan sebuah riwayat berasal dari Abu Dailam 
yang menuturkan sebagai berikut: Ketika Ali Zainal ‘Abidin bin al-Husain 
r.a. digiring ke Damsyik (Damaskus) sebagai salah seorang tawanan 
Perang Karbala (ketika itu ia masih remaja), di tengah jalan ada orang 
yang melihatnya lalu berucap, “Segala puji bagi Allah (Alhamdulillah) 
yang telah mengikis kalian (yakni, keluarga dan kerabat al-Husain r.a.) 
Dengan terkikisnya kalian berakhirlah sudah zaman fitnah.” Mendengar 
itu ‘Ali Zainal ‘Abidin r.a. bertanya, “Apakah Anda pernah membaca 
Alquran?” Orang itu menjawab, “Ya, tentu!” Ali Zainal 'Abidin bertanya 
lagi, “Pernahkah membaca dan mengerti lafal al HA Mm?” Orang itu 
menjawab, “Aku sering membaca Alquran, tetapi tidak pernah menemu¬ 
kan lafal al Ha Miml ” ‘Ali Zainal-‘Abidin berkata, “Kalau begitu Anda 
belum pernah membaca ayat mawaddah .” Setelah dijelaskan bahwa al 
Ha Mim (keluarga Ha Mim) itulah yang dimaksud al-qurba (keluarga 
dan kerabat Rasulullah saw.) di dalam Byalmaivaddah, orang itu bertanya, 
“Apakah kalian keluarga Rasulullah?” Ali Zainal-‘Abidin menjawab, “Ya, 
kami semua (yang digiring ke Damsyik sebagai tawanan) adalah keluarga 
dan kerabat Rasulullah saw.!” 

Menurut hemat kami, orang yang gembira dengan terbunuhnya 
al-Husain r.a. beserta kaum kerabatnya di Karbala, bukan orang beriman. 
Andai ia beriman, imannya pasti sudah direnggut setan. Tidak mungkin 
dari mulut orang beriman akan keluar ucapan yang tidak pantas seperti 
itu. Bagaimana mungkin seseorang bersyukur atas terbunuhnya keluar¬ 
ga Rasulullah saw. jika di dalam hatinya terdapat iman, betapapun lemah 
imannya?! Bahkan ia gembira mendengar berita tentang pencincangan 
jenazah al-Husain r.a. yang dilakukan oleh pasukan Bani Umavyah! 
Barangkali permusuhan yang dahulu dilancarkan terhadap Rasulullah 
saw. oleh Abu Jahl dan Abu Lahab tidak sehebat permusuhan orang 
yang mengolok-olok ‘Ali Zainal-‘Abidin. Barangkali tidak salah kalau 
kami berkeyakinan bahwa di zaman kita dewasa ini, tidak ada orang 
yang demikian sesat seperti “saudara kembar Abu Jahl” yang jahil itu, 
dalam melampiaskan kebenciannya terhadap keluarga Rasulullah saw. 
Kalau ia hanya seorang yang berperangai buruk, tentu akan dapat ber¬ 
ubah bila mendengar hadis-hadis shakih mengenai fadhail (keutamaan) 
Ahlul Bait yang diriwayatkan oleh kaum salaf dan para ulama Islam da¬ 
ri zaman ke zaman. Mungkin ia akan lebih cepat berubah bila mengeta¬ 
hui bahwa keutamaan keluarga Rasulullah saw. termaktub di dalam Al- 
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quran. Orang-orang seperti dia adalah mereka yang memang berniat 
jahat hendak memadamkan pancaran sinar Islam. Tidak mustahil hati 
dan pikiran orang semacam itu sudah dipenuhi oleh hadis-hadis palsu 
dan bohong yang direkayasa oleh para penguasa Bani Umayyah untuk 
mencemarkan martabat Ahlul Bait Rasulullah saw. Mahabenar Allah 
yang telah berfirman: 



Mereka hendak mernadarnkan cahaya (agama) Allah dengan mulut mereka. 
Namun Allah tidak menghendaki lain kecuali menyempurnakan cahaya - 
Nya (agama-Nya) y meskipun orang-orang kafir tidak menyukai. (QS. At- 
Taubah: 32) 

Sehubungan dengan tafsir ayat mawaddah, Zamakhsyari di dalam 
kitabnya, Al-Kasysyaf mengetengahkan sebuah hadis panjang, yang ke¬ 
mudian dikutip oleh Fakhrur-Razi di dalam Al-Kabir\ sebagai berikut: 
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Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan mencintai keluarga 
Muhammad, ia mati syahid. Sungguh, barangsiapa meninggal du¬ 
nia dalam keadaan mencintai keluarga Muhammad, ia mati dalam 
keadaan terampuni dosa-dosanya. Sungguh, barangsiapa mening¬ 
gal dunia dalam keadaan mencintai keluarga Muhammad, ia mati 
dalam keadaan sebagai orang yang telah bertobat. Sungguh, barang¬ 
siapa meninggal dunia dalam keadaan mencintai keluarga Muham¬ 
mad, maka dia mati sebagai orang beriman yang sempurna imannya. 
Sungguh, barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan mencintai 
keluarga Muhammad, ia diberi kabar gembira oleh malaikat maut 
akan masuk surga, kemudian oleh malaikat Munkar dan Nakir. 
Sungguh, barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan mencintai 
keluarga Muhammad, ia akan diarak masuk surga seperti pengantin 
perempuan diarak ke rumah suaminya. Sungguh, barangsiapa me¬ 
ninggal dunia dalam keadaan mencintai keluarga Muhammad, ia 
mati dalam lingkungan Sunnah Wal Jamaah. Sungguh, barang¬ 
siapa meninggal dunia dalam keadaan mencintai keluarga Muham¬ 
mad, akan dibuka baginya dua pintu menuju surga. Dan sungguh, 
barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan membenci keluarga 
Muhammad, pada Hari Kiamat kelak ia akan dibangkitkan dalam 
keadaan tertulis pada keningnya ‘orang yang berputus asa dari rah¬ 
mat Allah.’ Sungguh, barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan 
membenci keluarga Muhammad, ia mati sebagai orang kafir. Sung¬ 
guh, barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan membenci kelu¬ 
arga Muhammad, ia tidak akan mencium bau surga.” 

Fakhrur-Razi mengatakan, keluarga atau al Muhammad saw. adalah 
mereka yang menyerahkan urusan hidup dan matinya kepada beliau. 
Mereka itulah al Muhammad saw., dan mereka adalah orang-orang sem¬ 
purna. Sudah pasti bahwa Fathimah, ‘Ali, al-Hasan dan al-Husain— 
radhiyallahu ‘ anhuma —adalah orang-orang yang menyerahkan urusan 
hidup dan maunya kepada Rasulullah saw. Demikianlah yang kita keta¬ 
hui dari hadis-hadis mutawatir, dan mereka itulah yang disebut al Mu¬ 
hammad saw. 

Lebih jauh Fakhrur-Razi mengatakan, bahwa orang-orang berbeda 
pendapat mengenai makna lafal al. Ada yang berpendapat, yang dimak¬ 
sud adalah “kaum kerabat.” Ada pula yang berpendapat, yang dimaksud 
adalah “umat Muhammad saw.” j ika lafal al hendak diartikan “kerabat,” 
jelaslah bahwa empat orang tersebut di atas adalah kerabat terdekat, 
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yakni keluarga beliau. Jika lafal itu hendak diartikan “umat yang meneri¬ 
ma dakwah beliau,” maka jelas juga bahwa empat orang tersebut adalah 
orang-orang yang menerima dakwah beliau, bahkan yang langsung me¬ 
nerimanya dari beliau, karena mereka memang keluarga beliau. Jadi, 
hendak diartikan apa saja, lafal al menunjuk kepada empat orang terse¬ 
but di atas. Tidak ada perselisihan pendapat mengenai kedudukan mere¬ 
ka sebagai keluarga Rasulullah saw., atau sebagai “al Muhammad saw.” 
Yang menjadi perselisihan adalah: apakah orang lain dapat dimasukkan 
ke dalam pengertian itu. Tegasnya, apakah selain ‘Ali bin Abi Thalib, 
Fathimah az-Zahra, al-Hasan dan al-Husain— radhiyallahu ‘anhumd , d- 
apat disebut “a/ Muhammad saw.” (keluarga Muhammad saw.) atau ti¬ 
dak. 

Fakhrur-Razi menambahkan: “Zamakhsyari di dalam Al-Kasysyaf 
meriwayatkan, setelah ayat mawaddah turun, beberapa orang sahabat 
bertanya, ‘Ya Rasulullah, siapa sajakah keluarga Anda yang wajib kami 
cintai?’ Beliau menjawab, “Ali, Fathimah dan dua orang putranya.” Je¬ 
laslah kiranya bahwa empat orang tersebut adalah keluarga dan sekaligus 
juga kerabat Rasulullah saw.” 

Mengenai kehormatan yang wajib diberikan kaum Muslimin kepada 
mereka, dalilnya adalah sebagai berikut: 

Pertama, firman Allah SWT di dalam Al-Qur'anAl-Karim (Surah Asy- 
Syura: 23—ayat mawaddah) 

Kedua, kenyataan bahwa Rasulullah saw. berulang-ulang menegas¬ 
kan kecintaan beliau kepada Fathimah, ‘Ali bin Abi Thalib, al-Hasan 
dan al-Husain— radhiyalldhu l anhum. (Lihat hadis-hadis shahih yang telah 
diketengahkan dalam bagian terdahulu buku ini). Apa yang dikatakan 
oleh Rasulullah saw. wajib ditaati oleh kaum Muslimin, karena Allah 
SWT telah berfirman: 



... .dan ikutilah dia (Rasul) agar kalian mendapat hidayah. (QS. Al-A‘raf: 


158) 





....maka hati-hatilah (awaslah) mereka yang menyalahi perintahnya 
(perintah Rasul). (QS. An-Nur: 63) 
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Katakanlah (hai Nabi), jika kalian benar mencintai Allah, maka cintailah 
aku. Allah niscaya mencintai kalian. (QS. Ali ‘Imran: 21) 



Sungguh,pada diri Rasulullah terdapat suri teladan yang baik bagi kalian. 
(QS. Al-Ahzab: 21) 

Ketiga, nilai pahala berdoa bagi al Muhammad saw. amat besar, dan 
karena itu doa shalawat ditetapkan sebagai penutup doa tasyahhud dalam 
rakaat terakhir setiap salat (Allahumma shalli ‘ala Muhammad wa 'ala ali 
Muhammad). Selain keluarga Rasulullah saw. tidak ada orang yang men¬ 
dapat kehormatan setinggi itu. Kenyataan itu pun merupakan dalil, 
bahwa mencintai al Muhammad saw. adalah wajib. 

Demikianlah yang dikatakan Fakhrur-Razi mengenai makna lafal 
al-qurba dalam aydUnawaddah. 

Ada sementara pihak yang berpendapat bahwa yang dimaksud al- 
qurba di dalam ayat mawaddah adalah anak-anak keturunan Abdul-Muth- 
thalib. Yang berpendapat demikian antara lain al-Qasthalani. 

Ibnu Hajar di dalam Ash-Shawaiqul-Muhriqah mengatakan, yang 
dimaksud al-qurba adalah orang-orang beriman keturunan Hasyim 
(Bani Hasyim) dan keturunan Abdul-Muththalib (Bani ‘Abdul-Mutht- 
halib). Pendapat itu dibenarkan oleh ash-Shabban di dalam Is'afur- 
Rdghibin. Bahkan ia menambahkan: “Lafal 'itrah bermakna sama dengan 
makna dl, ahlul bait, dan qurbd. Hal seperti itu ditegaskan juga oleh ash- 
Shabban di dalam Al-Mawdhib.” 

Al-Muqrizi berpendapat bahwa ayat mawaddah bersifat umum, ber¬ 
laku bagi semua orang beriman. Ia mengatakan, “Semua orang Arab 
adalah kaumnya (masyarakatnya) Rasulullah saw., dan beliau dari mere¬ 
ka. Karena itu orang lain yang bukan Arab diminta supaya bersikap 
baik-baik terhadap orang Arab.” Ia menyebut beberapa hadis yang ber¬ 
kaitan dengan masalah itu. Lebih jauh ia mengatakan: “Di antara semua 
orang Arab yang paling dekat hubungan kekerabatannya dengan 
Rasulullah saw. adalah orang-orang Quraisy. Karena itu, semua orang 
Arab harus menghormati orang Quraisy. Mengenai keutamaan orang 
Quraisy, terdapat dalil-dalilnya dalam beberapa hadis Nabi. Bani Hasyim 
adalah kabilah (rahth) Rasulullah saw. dan keluarga beliau. Karena itu 
orang Quraisy harus menghormati Bani Hasyim. ‘Ali bin Abi Thalib, 
Fathimah, al-Hasan dan al-Husain— radhiyallahu 'anhum —dan anak- 
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cucu keturunan mereka, adalah orang-orang yang paling dekat hubung¬ 
an kekeluargaannya dengan Rasulullah saw. Karena itu orang-orang 
Bani H&syim harus menghormati mereka.” Demikian al-Muqriziy. 

Mengenai hadis-hadis yang mencanangkan keutamaan Quraisy, 
antara lain adalah: 




“Semua orang adalah pengikut Quraisy, dalam kebajikan maupun 
dalam keburukan/ 1 (Asy-Syaraful-Mu’abbadli Al Muhammad: 162) 




“Barangsiapa yang meremehkan Quraisy, ia akan dinistakan Allah. 11 
( Asy-Syaraful-Mu’abbad liAl Muhammad : 162) 



“Allah memberi keutamaan kepada Quraisy melalui tujuh perkara, 
yang tidak diberikan kepada siapa pun sebelum dan sesudah me¬ 
reka: (1) Allah memberi keutamaan kepada Quraisy dengan keber¬ 
adaanku di tengah mereka. (2) Kenabian berada di tengah mereka. 

(3) Kewajiban mengelola Ka‘bah (hijabah) berada di tangan mereka. 

(4) Kewajiban menjamin air minum bagi semua jamaah haji (. siqayah ) 
berada di pundak mereka. (5) Allah telah menyelamatkan mereka 
dari serbuan pasukan ’gajah 1 (bala tentara Abrahah dari Yaman). 
(6) Mereka telah menyembah Allah sepuluh tahun lebih dini daripa¬ 
da orang lain. (7) Tak ada orang atau kabilah mana pun selain mere¬ 
ka yang disebut dengan satu surah di dalam Alquran.” (Yaitu liilafi 
Quraisyin , il&fihim.. .dan seterusnya.) 
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6^ &5''jUJ&'g 


“Semua orang mengikuti Quraisy. Yang Muslim mengikuti muslim¬ 
nya Quraisy, dan yang kafir pun mengikuti kafirnya Quraisy. Se¬ 
sungguhnya manusia tergantung pada fitrahnya. Orang yang di 
masa jahiliyah baik, dapat menjadi baik di dalam Islam, jika mereka 
telah sadar.” (Asy-Syaraful-Mu'abbad li Al Muhammad: 163) 



“Hai manusia, janganlah kalian mencerca Quraisy agar kalian tidak 
binasa, jangan meninggalkan Quraisy agar kalian tidak sesat. Ja¬ 
nganlah kalian mengajari (menggurui) mereka (tetapi) belajarlah 
dari mereka. Mereka itu lebih mengeru daripada kalian. Seandainya 
mereka (dahulu) tidak congkak, tentu sudah kuberitahukan kepada 
mereka apa yang ada pada Allah bagi mereka (apa yang akan diberi¬ 
kan Allah kepada mereka).” Asy-Syaraful-Mu'abbad U Al Muhammad'. 
163) 




mi * r 


“Sukailah orang-orang Quraisy, karena siapa yang menyukai mereka, 
ia disukai Allah.” (Asy-Syaraful-Mu’abbad liAl Muhammad: 164) 

“Menyukai orang Quraisy adalah sebagian dari iman, dan membenci 
mereka adalah sebagian dari kufur.” (Asy-Syaraful-Mu'abbad liAl 
Muhammad: 164) 



JusOtUJUi 
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“Dahulukanlah Quraisy, dan janganlah kalian mendahului mereka. 
Seandainya Quraisy (dahulu) tidak congkak, tentu sudah kuberita¬ 
hukan kepada mereka apa yang ada pada Allah bagi mereka.” (Asy- 
Syarajul-Mu’abbad li Al Muhammad : 164). 



“Quraisy adalah kebaikan bagi semua orang. Orang tidak menjadi 
baik kecuali dengan mereka, ibarat makanan, tanpa garam tidak 
akan menjadi lezat. Quraisy adalah khalishatulldh (manusia bersih 
yang diciptakan Allah). Barangsiapa melancarkan perang terhadap 
mereka, ia akan dicabut nikmatnya, dan siapa yang hendak berbuat 
jahat terhadap mereka, ia akan dinistakan Allah di dunia dan akhi¬ 
rat.” (Asy-Syaraful-Muabbadli Al Muhammad: 164-165) 






”Janganlah kalian memaki Quraisy, karena orang ‘ alim (yang akan 
muncul) dari Quraisy kelak akan meratai semua penjuru bumi de¬ 
ngan ilmu.” (Asy-Syaraful-Mu’abbad li Al Muhammad: 165) 


Dapat dipastikan, yang dimaksud “Quraisy” atau “orang-orang Qu- 
raisy” dalam hadis-hadis tersebut di atas adalah mereka yang ikhlas 
mengabdikan diri kepada kebenaran Allah dan Rasul-Nya. 

Mengenai hadis terakhir, Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan, 
bahwa “orang ‘a/m’yang dimaksud adalah Imam SyafTi r.a. Sebab tidak 
ada orang s e-a/im dia, yang ilmunya terpelihara baik seperti dia, dan 
ilmunya meratai kaum Muslimin di dunia. 

Betapa hormatnya Imam Ahmad bin Hanbal kepada Imam SyafTi 
dapat dituturkan sebagai berikut: Putra Imam Ahmad bin Hanbal yang 
bernama Shalih menceritakan kesaksiannya: Pada suatu hari, Imam 
SyafTi datang menjenguk ayahku. Ayah berdiri menyambut keda¬ 
tangannya, kemudian merangkul dan mencium keningnya. Imam SyafTi 
lalu dipersilakan duduk di tempat duduk ayah sendiri. Tuan rumah 
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dan tamunya asyik bercakap-cakap. Ketika Imam Syafi i beranjak pulang 
dan sudah naik ke atas tunggangannya, ayahku beijalan kaki di sebelah¬ 
nya. Seorang bernama Yahya bin Abdu Mu in sangat heran melihat 
adegan seperti itu. Sekembalinya ayah ke rumah, \hhy^ bertanya, Me¬ 
ngapa Anda berbuat seperti yang kulihat tadi?” Ayahku menjawab, “Se¬ 
andainya engkau turut beijalan kaki di sebelah yang lain, tentu engkau 
akan beroleh manfaat. Barangsiapa yang ingin mendapat ilmu fiqh seba¬ 
nyak-banyaknya, hendaklah ia mencium ekor keledai yang ditunggangi 
Imam Syafil!" 

Ath-Thabari di dalam Tafsir-nyz yang berkaitan dengan ayat mawad- 
dah mengatakan, bahwa ayat tersebut bermakna, “Hai orang-orang Qu- 
raisy, aku tidak minta upah apa pun dari kalian. Yang kuminta hanyalah 
supaya kalian mengasihi keluargaku dan memelihara silaturrahmi yang 
ada antara aku dan kalian.” 

Ibnu ‘Abbas, Ibnu Ishaq, dan Qatadah, tiga-tiganya mengatakan, 
“Rasulullah saw. mempunyai hubungan kekerabatan dan keturunan 
dengan setiap anak-suku kabilah Quraisy.” Ayat tersebut mengandung 
arti permintaan agar orang-orang tidak mengganggu beliau. 

Berdasar hadis yang diriwayatkan Ibnu ‘Abbas r.a., Ibnuliatim me¬ 
nafsirkan kalimat, “.. .dan barangsiapa berbuat kebaikan ...” (lanjutan ayat 
mawaddah) mengatakan, “Yang dimaksud dengan kebaikan ( hasanah ) 
ialah cinta kasih kepada dl Muhammad saw.” 

Sebagaimana diketahui, Ibnu Abbas r.a. dalam penuturannya me¬ 
ngenai hadis di atas mengatakan, bahwa Rasulullah saw. pernah ber- 



“Cintailah Allah atas nikmat yang dikaruniakan kepada kalian, dan 
cintailah aku atas dasar kecintaan kepada Allah, dan cintailah Ahlul 
Baitku atas dasar kecintaan kalian kepadaku.” 


Ibnu Mas'ud r.a. menuturkan, bahwasanya Rasulullah saw. pernah 


mengatakan: 



“Mencintai Ahlul Bait Muhammad satu hari, lebih baik daripada 
beribadah satu tahun.” 
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Abu Hurairah r.a. menuturkan, bahwa Rasulullah saw. pernah me¬ 
negaskan: 



“Yang terbaik di antara kalian ialah yang terbaik sikapnya terhadap 
Ahlul Baitku sepeninggalku.” 

Thabrani dan lain-lain mengetengahkan beberapa hadis Nabi yang 
berkaitan dengan kecintaan kepada Ahlul Bait beliau, antara lain: 



“Seorang hamba Allah tidak sempurna imannya sebelum kecinta¬ 
annya kepadaku melebihi kecintaannya kepada dirinya sendiri; sebe¬ 
lum kecintaannya kepada keturunanku melebihi kecintaannya kepa¬ 
da keturunannya sendiri; sebelum kecintaannya kepada keluargaku 
melebihi kecintaannya kepada keluarganya sendiri; dan sebelum 
kecintaannya kepada zatku melebihi kecintaannya kepada zatnya 
sendiri.” 



“Ahlul Baitku dan para pencintanya dari umatku akan masuk surga 
seperti dua jari telunjuk ini.” (Yakni akan masuk surga bersama-sa¬ 
ma). 



“Hendaklah kalian tetap memelihara kasih sayang terhadap keluar¬ 
gaku, sebab (pada Hari Kiamat kelak) orang yang menghadap Allah 
dalam keadaan mencintai kami, ia akan masuk surga dengan syafaat 
(pertolongan) kami. Demi Allah yang nyawaku berada di tangan- 
Nya, amal seorang hamba Allah tidak akan bermanfaat baginya ke- 
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cuali dengan mengenal hak-hak kami.” 

Ad-Dailami mengetengahkan sebuah hadis yang menuturkan bahwa 
Rasulullah saw. pernah berkata: 



“Barangsiapa hendak ber-tawassul (ber-wasilah) dan ingin mendapat 
syafaat dariku pada Hari Kiamat kelak, hendaklah ia menjaga hu¬ 
bungan silaturahmi dengan Ahlul Baitku dan menggembirakan me¬ 
reka.” 


‘Ali bin AbiThalib r.a. menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah 
memberitahu kepadanya: 



“Bahwa orang-orang pertama yang akan masuk surga adalah ‘Ali, 
Fathimah, al-Hasan dan al-Husain.” Aku (Imam ‘Ali r.a.) bertanya, 
‘Ya Rasulullah, bagaimanakah para pencinta kami?’ Beliau saw. men¬ 
jawab, ‘Di belakang kalian.’” 


Imam Ahmad bin Hanbal mengetengahkan sebuah hadis yang me¬ 
nuturkan, bahwa pada suatu hari Rasulullah saw. berkata sambil meme¬ 
gang tangan al-Hasan dan al-Husain: 




“Barangsiapa mencintaiku, mencintai dua anak ini dan mencintai 
ayah-bunda mereka, pada Hari Kiamat kelak ia akan bersamaku 
pada derajatku.” [Yakni, bersama beliau menyaksikan ( musyahadah) 
Zat Ilahi. 


Tahabrani mengetengahkan hadis marju yang menuturkan, bahwa 
Rasulullah saw. pernah berkata: 
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“Barangsiapa pernah berjasa (berbuat baik) kepada seorang dari 
keturunan (anak) ‘Abdul-Muththalib dan ia belum mendapat imbal¬ 
annya di dunia, maka imbalannya menjadi tanggunganku pada Ha¬ 
ri Kiamat kelak, jika ia bertemu denganku.” 



“Empat golongan yang akan beroleh syafaatku pada Hari Kiamat: 
orang yang menghormati keturunanku, orang yang mencukupi ke¬ 
butuhan mereka, orang yang berusaha membantu mereka pada saat 
diperlukan, dan orang yang mencintai mereka dengan hati dan li¬ 
dahnya.” 

Ibnu Najjar di dalam kitab Tarikh -nya mengetengahkan sebuah 
hadis yang menuturkan, bahwa Rasulullah saw. pernah menjelaskan: 



“Segala sesuatu mempunyai asas (dasar). Asas Islam adalah mencin¬ 
tai para sahabat Rasulullah dan mencintai Ahlul Baitnya.” 

Thabranl mengetengahkan sebuah hadis berasal dari Ibnu ‘Abbas 
r.a. yang menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah berkata: 
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“Dua kaki seorang hamba Allah tidak akan dapat bergerak pada 
Hari Kiamat kelak, sebelum ia ditanya tentang empat perkara: (1) 
untuk apa umurnya dihabiskan; (2) untuk apa jasadnya diguna¬ 
kan (sebelum mati); (3) untuk apa hartanya diinfakkan dan dari 
mana diperoleh; dan (4) tentang kecintaannya kepada .Ahlul Bait.” 

Ad-Dailami mengetengahkan hadis berasal dari Imam ‘Ali bin Abi 
Thalib r.a., bahwasanya Rasulullah saw. pernah mengatakan: 



“Di antara kalian yang paling mantap berjalan di atas shirath ialah 
yang paling besar kecintaannya kepada Ahlul Baitku dan para saha¬ 
batku.” 

Al-‘Abbas, paman Nabi, mengadu kepada Rasulullah saw. tentang 
adanya kelompok orang Quraisy yang sedang bercakap-cakap. Setelah 
mereka melihat ia datang, mereka memperlihatkan muka kecut dan 
menghentikan percakapan. Atas pengaduan itu Rasulullah saw. tampak 
gusar, wajahnya tampak kemerah-merahan dan keningnya berkeringat. 
Kemudian beliau berkata: 



“Mengapa sampai ada beberapa orang sedang bercakap-cakap, na¬ 
mun setelah melihat seorang dari Ahlul Baitku datang, mereka 
menghentikan percakapannya. Demi Allah, iman tidak masuk ke 
dalam hati seseorang sebelum ia mencintai mereka (Ahlul Baitku) 
karena mereka itu kerabatku.” 

Menurut sumber riwayat yang lain, ketika itu Rasulullah saw. me¬ 
ngatakan: 

i 9 
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“Demi Allah Yang nyawaku berada di tangan-Nya, iman tidak benar- 
benar masuk ke dalam hati seseorang sebelum ia mencintai kalian 
(Ahlul Bait) demi karena Allah dan Rasul-Nya.” 

Thabram di dalam Al-Ausath menuturkan bahwa ‘Abdullah bin 
‘Umar bin al-Khaththab r.a. pernah mengatakan: 




“Kalimat terakhir yang diucapkan Rasulullah saw. adalah: lanjut¬ 
kanlah perlakuanku kepada Ahlul Baitku (sepeninggalku).” 


Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. menuturkan bahwasanya Rasulullah 
saw. pernah berpesan: 


M=>Uj i) 


“Didiklah anak-anak kalian mengenai tiga perkara: mencintai Nabi 
kalian, mencintai Ahlul Baitnya, dan membaca Alquran.“ 


Thabrani mengetengahkan juga bahwasanya Rasulullah saw. pernah 
mengatakan: 



“Allah mempunyai tiga hurumat (soal-soal yang wajib dihormati dan 
tak boleh dilanggar). Barangsiapa yang menjaga baik-baik tiga huru¬ 
mat itu, Allah akan menjaga urusan agamanya dan urusan dunianya, 
dan siapa yang tidak mengindahkannya, Allah tidak akan mengin¬ 
dahkan apa pun baginya. Para sahabat bertanya: Apakah tiga huru¬ 
mat itu, ya Rasulullah?* Beliau menjawab: *Hurumat Islam, hurumat- 
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ku, dan hurumat Anlul Baitku.’” 

Semua pemimpin, baik dari kaum salaf dan kaum khalaf (generasi 
Muslimin yang sezaman dengan Rasulullah dan generasi Muslimin 
zaman-zaman berikutnya), masing-masing memupuk kecintaan mere¬ 
ka kepada Ahlul Bail Rasulullah saw., khususnya Abu Bakar ash-Shiddkj 
r.a. yang pernah mengatakan: 



“Hubungan silaturahmi dengan kerabat Rasulullah saw. lebih kusu¬ 
kai daripada hubungan silaturahmi dengan kerabatku sendiri.” 

Bukhari mengetengahkan ucapan Abu Bakar r.a. di dalam Tarikh- 



“Jagalah baik-baik wasiat Muhammad (saw.) mengenai ahlul bait¬ 
nya." 

Ibnu ‘Allan mengatakan, bahwa Imam an-Nawawi—penulis kitab 
Riy&dhush-Shalihin —mengartikan lafal urquim yang diucapkan Abu Bakar 
r.a. tersebut di atas dengan “peliharalah,” “hormatilah,” dan 
“muliakanlah.” 

Al-Mala di dalam kitab Sirah -nya mengetengahkan sebuah hadis 
yang menuturkan bahwasanya Rasulullah saw. pernah berpesan: 



“Hendaklah kalian mewasiatkan kebajikan bagi Ahlul Baitku. Pada 
Hari Kiamat kelak, aku akan menggugat kalian mengenai Ahlul 
Baitku. Orang yang menghadapi gugatanku, ia ak an digugat Allah, 
dan barangsiapa digugat Allah, ia akan dimasukkan ke dalam nera¬ 
ka.” 
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Sebuah hadis shakUk yang banyak diketengahkan oleh para ulama 
hadis dari kaum Ahlus-Sunnah memberitakan kejadian sebagai berikut: 
Ketika anak perempuan Abu Lahab meninggalkan orangtuanya dan 
turut berhijrah ke Madinah, beberapa orang dari kaum Muslimin berka¬ 
ta kepadanya, “Hijrahmu ke Madinah tak ada gunanya sama sekali, ka¬ 
rena orangtuamu adalah umpan neraka.” Anak perempuan Abu Lahab 
itu kemudian melapor kepada Rasulullah saw. Mendengar itu beliau 
gusar lalu berkata: 



“Mengapa masih ada orang yang menggangguku mengenai iwsab 
dan kaum kerabatku. Sungguh, siapa yang mengganggu nasab dan 
kaum kerabatku berarti ia menggangguku, dan siapa mengganggu¬ 
ku berarti ia mengganggu Allah.” 


Thabrani dan al-Hakim mengetengahkan hadis berasal dari Ibnu 
‘Abbas r.a. yang menuturkan, bahwa Rasulullah saw. pernah mengingat¬ 
kan: 



“Hai Bani ‘Abdul-Muththalib, aku berdoa mohon tiga hal kepada 
Allah bagi kalian: aku mohon agar Allah memantapkan kedudukan 
kalian, mengaruniakan ilmu (pengertian) kepada orang yang bodoh 
di antara kalian, dan menunjukkan jalan lurus kepada orang yang 
masih sesat di antara kalian. Seandainya ada orang yang baik di an¬ 
tara Rukn dan Maqam (nama dua tempat sekitar Ka'bah), kemudi¬ 
an ia shalat dan berpuasa, tetapi jika ia meninggal dunia dalam ke¬ 
adaan membenci AJilul Bait Muhammad, ia masuk neraka.” 


Di dalam kitab Al-Ausath, Thabrani mengetengahkan hadis berasal 
dari Jabir bin Abdullahyang menuturkan, ia mendengar sendiri Rasu- 
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lullah saw. di dalam salah satu khutbahnya, antara lain berkata: 



“Hai manusia, barangsiapa membenci kami, Ahlul Bait, pada Hari 
Kiamat kelak ia akan digiring .Allah sebagai orang Yahudi.” 

Abu Sa‘id al-Khudhri r.a. menuturkan bahwasanya Rasulullah saw. 
pernah menyatakan: 



“Orang yang membenci kami, Ahlul Bait, akan dimasukkan ke da¬ 
lam neraka.” 


Thabram menuturkan sebuah hadis berasal dari Imam ‘Ali bin Abi 
Thalib r.a., bahwa ia (Imam ‘Ali r.a.) pernah memperingatkan Mu awiyah 
bin AbT Sufyan: 




“Hati-hatilah jika engkau membenci kami (Ahlul Bait), karena Rasu¬ 
lullah saw. telah mengatakan, bahwa orang yang dengki dan mem¬ 
benci kami, pada Hari Kiamat kelak akan dihalau dan surga dengan 
cambuk api neraka.” 


Imam Ahmad bin Hanbal mengetengahkan hadis marfti yang me¬ 
nuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah menegaskan: 



“Siapa yang membenci Ahlul Bait ia adalah munafik.” 



“Surga diharamkan bagi orang yang berlaku zalim terhadap Ahlul 
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Baitku, dan yang menggangguku lewat keturunanku.’* 

Demikian banyak hadis-hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan 
para sahabat-Nabi. Semuanya memberi pengertian kepada kaum Mus¬ 
limin, bahwa mencintai beliau dan Ahlul Baitnya merupakan bagian 
dari agama Islam yang wajib diindahkan oleh setiap orang beriman 
yang mendambakan keridhaan Allah dan Rasul-Nya. Keridhaan Allah 
dan keridhaan Rasul-Nya merupakan kesatuan yang tak terpisahkan. 

*** 

Mereka itulah Ahlul Bak Rasulullah saw. yang wajib kita kenal. Kita 
harus mengakui keutamaan martabat mereka dan kelebihan-kelebihan 
yang dikaruniakan Allah kepada mereka sebagai keluarga Rasulullah 
saw. 


Merekalah keluarga suci dan mulia 
Siapa yang ikhlas mencintainya 
akan mendapat pegangan sentosa 
Bekal kehidupan di akhiratnya 

Merekalah keluarga suci dan mulia 
Keluhuran akhlaknya terkenal di dunia 
Kebajikannya menjadi buah bibir kisah cerita 
Keagungannya diingat orang sepanjang masa 

Menghormati mereka kewajiban agama 
Mencintai mereka wujud hidayat nyata 
Menaati mereka curahan cinta 
Mencintai mereka bagian takwa 

Al-Hasan r.a. setelah dibaiat sebagai Khalifah penerus ayahnya, Imam 
‘AJi bin Abi Thalib r.a., di dalam khutbahnya menegaskan kedudukan 
Ahlul Bait Rasulullah saw. Ia berkata antara lain: 

“Kami adalah keluarga terdekat Rasulullah saw., dan kami Ahlul 
Bait yang patuh setia kepada beliau. Kami adalah salah satu dari dua 
tsaqal (tsaqalain) yang diwasiatkan datuk kami kepada umatnya. Kami 
adalah tsaqal kedua setelah Kitabullah, Al-Qur'an Al-Karim yang sarat de¬ 
ngan penjelasan terinci mengenai segala sesuatu, tak mengandung ke¬ 
batilan baik secara samar-samar maupun terang-terangan. Kitab Suci 
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yang diturunkan Allah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. Kitab 
Suci yang tafsir dan ta'wtl -nya ada pada kami. Karena ilu hendaklah ka¬ 
lian taat kepada kami. Ketaatan kalian kepada kami adalah wajib selama 
kami tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah telah berfirman: 



Hai orang-orang benman, taatilah, Allah, taatilah Rasul dan ulil-amri 
(orang yang berwenang mengurus kehidupan umat) dari kalian. (QS. 
An-Nisa’: 59) 

Khalifah al-Hasan berkata lebih lanjut, “Kami adalah pemegang 
tampuk pimpinan kaum Muslimin dan hujjah Ilahidi alam semesta. 
Kami adalah mauld (wali) kaum Muslimin, dan kami dinyatakan sebagai 
jaminan keselamatan bagi penghuni bumi sebagaimana bintang-bintang 
menjadi jaminan keamanan bagi penghuni langit... 

“Hai kaum Muslimin, siapa yang sudah mengenalku hendaklah ia 
benar-benar mengenalku, dan siapa yang belum mengenalku hendaklah 
ia mengetahui, bahwa aku adalah al-Hasan bin ‘Ali. Aku diakui Rasulul¬ 
lah saw. sebagai putra beliau sendiri, putra seorang manusia pilihan 
Allah yang diutus menyampaikan kabar gembira dan peringatan, putea 
seorang Nabi dan Rasul yang mengajak umat manus ia hanya bersem- 
bah sujud kepada Allah, tidak kepada yang lain. Aku adalah putra pelita 
yang memancarkan cahaya terang-benderang. Aku seorang Ahlul Bait 
beliau yang oleh Allah telah dibersihkan dari segala noda dan kotoran, 
bahkan telah disucikan sesuci-sucinya. Aku adalah seorang Ahlul Bait 
Rasulullah saw., yang Allah sendiri telah mewajibkan setiap Muslim 
berkasih sayang kepada Rasul-Nya: 



Katakanlah (hai Nabi), aku tidak minta upah apa pun dari kalian atas 
dakwahku selain agar kalian berkasih sayang dalam kekeluargaan. Dan 
barangsiapa berbuat kebajikan, kepadanya Kami tambahkan kebajikan. 
(QS. Asy-Syura: 23) 

“Karena itu hendaklah kalian berbuat baik dengan berkasih sayang 
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kepada kami, Ahlul Bait Rasulullah saw.” 

Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. dalam penjelasannya mengenai ciri- 
ciri khas para pengikut dan pencinta Ahlul Bait Rasulullah saw. antara 
lain berkata: 

“Para pengikut dan pencinta kami, Ahlul Bait Rasulullah saw., ada¬ 
lah orang-orang yang mengenal Allah dengan baik dan melaksanakan 
perintah-perintah-Nya. Mereka memiliki keutamaan akhlak dan selalu 
berbicara benar. Makanan dan pakaian mereka amat sederhana, dan 
mereka bersikap rendah hati (tawadhu). Mereka sangat mendambakan 
keridhaan Allah dengan taat kepada-Nya dan tunduk kepada-Nya de¬ 
ngan beribadah sekhusyuk-khusyuknya. Mereka memejamkan mata dari 
apa saja yang dilarang Allah, dan gemar mendengarkan serta menun¬ 
tut ilmu untuk dapat mengenal Tuhannya dengan baik dan sempurna. 
Mereka menghadapi cobaan ataupun kesenangan dengan hati tunduk 
dan ridha menerima suratan takdir. Kalau bukan karena umur yang te¬ 
lah ditetapkan Allah bagi mereka, sekejap pun ruh mereka tidak akan 
tetap berada di dalam jasad, sebab mereka sangat merindukan perte¬ 
muan dengan Allah. Mereka selalu mendambakan limpahan pahala- 
Nya dan selalu takut akan hukuman dan siksa-Nya yang amat pedih. 
Yang ada di dalam hati dan pikiran mereka hanyalah Khaliq Yang Maha¬ 
besar. Selain Allah adalah kecil, dan tak berarti apa-apa dalam pandangan 
mereka. Mereka membayangkan surga bagaikan orang yang pernah me¬ 
nyaksikannya sendiri sambil duduk di pelaminan. Gambaran mereka 
tentang neraka bagaikan orang yang pernah menyaksikannya sendiri 
sambil merasakan kepedihan azabnya. Seandainya mereka memang ha¬ 
rus lebih dahulu masuk neraka karena dosa-dosanya, mareka akan me¬ 
nanggungnya dengan tabah dan sabar beberapa saat lamanya, kemudian 
niscaya akan tiba waktunya bagi mereka untuk menikmati kebahagiaan 
di surga, selama-lamanya. Mereka diganggu dunia, tetapi pantang 
mengingininya. Dunia mengejar-ngejar mereka, tetapi mereka sanggup 
membuatnya tidak berdaya menguasai mereka. Di malam hari mereka 
ruku’ dan sujud; membaca bagian-bagian dari Alquran dengan tekun 
dan khusyuk. Dengan Alquran mereka mendidik diri dengan contoh- 
contoh dan teladan yang ada di dalamnya. Dengan Alquran yang dibaca¬ 
nya itu mereka mengobati penyakit yang ada di dalam jiwa. Mereka du¬ 
duk bersimpuh menekuk lutut dan jari-jari kaki mereka, menghadapkan 
diri ke hadirat Allah Rabbid-alamin . Dengan linangan air mata mengucur 
di pipi, mereka mengagungkan Allah Yang Mahabesar lagi Mahakuasa, 
mohon dibebaskan dari dunia yang membelenggu diri mereka. Demiki- 
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an itulah yang lazim mereka lakukan di larut malam. 

“Di siang hari mereka adalah para ahli hikmah yang patuh kepada 
Allah, dan para ulama yang sungguh takut kepada Tuhannya. Mereka 
tampak seperti anak panah yang belum disepuh, lemah lunglai, sehing¬ 
ga orang lain menduganya menderita sakit atau sedang kebingungan. 
Padahal mereka tidaklah demikian. Jiwa mereka tercekam merasakan 
kebesaran Allah dan kekuasaan-Nya yang tak terbatas. Hati mereka tak 
pernah lepas dari Tuhannya, dan pikiran mereka pun tak pernah le¬ 
ngah. Apabila sudah terlepas dari cekaman batin, mereka segera mendar- 
mabaktikan diri kepada Allah dengan berbuat kebajikan sebanyak mung¬ 
kin. Mereka tidak puas hanya sedikit mengabdi dan berbakti kepada 
Allah, dan tidak merengek minta balasan. Mereka adalah orang-orang 
yang menyadari masih adanya berbagai kekurangan dan kelemahan 
dirinya, dan senantiasa ingin berbuat kebajikan sebanyak-banyaknya. 
Orang dapat menyaksikan adanya kesadaran beragama yang sangat kuat 
pada diri mereka. Kemantapan tekad mereka dibarengi oleh kelembut¬ 
an perangai. Mereka memiliki iman dan keyakinan mantap, haus kepada 
ilmu, dan berusaha meraihnya dengan tabah dan sabar. Mereka sangat 
luwes dalam upaya mencapai tujuan. Mereka memperindah diri dengan 

da orang lain. Mereka tidak hanya khusyuk beribadah, tetapi juga ber- 
murah hati kepada orang yang membutuhkan pertolongan. Mereka 
berusaha keras untuk dapat memenuhi hak orang lain, tidak serakah 
dalam mencari penghidupan, dan menghendaki yang serba halal. Mere¬ 
ka giat memberi nasihat dan petunjuk, ketat melawan tuntutan selera, 
tak tergiur oleh sesuatu yang tidak diketahuinya, dan selalu memperhi¬ 
tungkan masak-masak apa yang hendak dilakukan dan tidak tergesa- 
gesa. Meskipun telah berbuat kebajikan, mereka tetap takut dan khawatir 
kalau tidak diridihai Allah. 

“Di pagi hari, mereka sibuk berzikir, dan di petang hari terus bersyu¬ 
kur. Pada malam hari mereka berhati-hati agar tidak lupa beribadah, 
dan di pagi harinya mereka merasa lega dan gembira ka rena yakin akan 
beroleh rahmat Allah. Mereka selalu menghendaki yang kekal (kehidup¬ 
an akhirat), dan hidup zuhud, meninggalkan apa saja yang tidak ber¬ 
guna. Mereka mengamalkan ilmu yang dimilikinya dan menyatukannya 
dengan ucapan dan perbuatan. Mereka rajin, tak kenal malas, tidak 
bercita-cita muluk, dan hanya dari Allah mereka mengharapkan kebajik¬ 
an. Mereka asyik menanti ajal dengan hati yang senantiasa bersyukur, 
ridha dengan apa yang ada pada dirinya, sanggup mengalahkan ama- 
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rah, pantang mengganggu tetangga, dan mudah dalam segala urusan¬ 
nya. Mereka tidak berbuat kebajikan karena riya (untuk mendapat pu¬ 
jian orang), dan tidak meninggalkan kebajikan karena malu. Mereka 
itulah para pengikut dan pencinta kami, Ahlul Bait Rasulullah saw.” 
(Mahmud Syarqawiy, As-Sayyidatu Zainab : 36) 

Demikianlah sifat-sifat mulia dan luhur yang semestinya menghiasi 
diri setiap Muslim pencinta Ahlul Bait Rasulullah saw. Jika orang benar- 
benar mencintai Rasulullah saw. dan Ahlul Bait beliau, tentu akan meng¬ 
ikuti jejak mereka dan berteladan kepada mereka. Itulah hikmah perin¬ 
tah Allah dan Rasul-Nya agar kaum Muslimin senantiasa mengucapkan 
shalawat dan salam kepada Rasulullah saw. beserta Ahlul Bait (&l) beliau. 
Mengucapkan shalawat memang mudah, tetapi menjabarkannya dalam 
kehidupan nyata sungguh menuntut kesadaran iman yang tinggi. 

*** 

Sebagai ilustrasi, berikut ini kami kutip terjemahan dua buah syair 
yaitu “Bahtera Keselamatan” karya K.H. Abdullah bin Nuh— rahima- 
hullah, dan sebuah lagi syair tentang keagungan Ahlul Bait (khususnya 
Imam ‘Ali Zainal ‘Abidin), karya Farazdaq. 

Syair K.H. ‘Abdullah bin Nuh: 


BAHTERA KESELAMATAN 

Ahlul bait Nubuwwah pengemban wasiat sepanjang zaman 
Bahtera kehidupan dan bahtera keselamatan 
Selagi bintang-bintang belum berguguran 
Mereka tempat manusia menumpu harapan 

Kesucian mereka terpateri kokoh dalam Alquran 
Diuraikan sabda Nabi di dalam Shahthain' 

Tertera sebagai amanat dalam hadits tsaqalain 1 2 
Tiada kalimat meragukan orang beriman 


1. Dua kitab hadis ShaUJh, Bukhariy dan Muslim 

2. Hadis Rasulullah saw. yang mewasiatkan umatnya supaya tetap berpegang teguh 
pada dua bekal yang beliau tinggalkan; Kitdbullah Al-Qur’an, dan ahlul-bait beliau 
saw. 
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Mereka bahtera penyelamat kemanusiaan 
Dari topan dan badai keduniaan 
Mereka bintang-bintang pemandu jalan 
Bagi musafir ke alam kelanggengan 

Betapapun dahsyat gelombang kemunafikan 
hendak membenamkan mereka ke dasar lautan 
Betapapun ganasnya muntahan lahar kezaliman 
hendak menghanguskan mereka menjadi debu bertebaran 


Dengan lindungan Ilahi mereka tegak tak terpunahkan 
Dengan kebenaran Rasul-Nya mereka tangguh tak tergoyahkan 
Dengan kecintaan umatnya mereka tak tersingkirkan 
Dengan kesucian darahnya mereka tak tercemarkan 

Seandainya dahulu ada seribu Karbala 3 dan Dzul Jausyan 4 
Bahtera ahlul bait lak ‘kan karam, dan bintang pun tak suram 
Selagi Allah menghendaki kelestarian insan 
Pengemban amanat kebenaran dan penentang kebatilan 


Kemuliaan mereka tetesan suci darah Rasulur-Rahman 
Terpadu dengan kalam Ilahi di setiap dada beriman 
Di dalam Surah Al-Ahzab dan Ali Tmrdn 5 6 
Hingga semua kembali di Haudh di Yaumul-Mizan b 


Beruntunglah yang melaju dalam bahtera keselamatan 
Mengikuti cahaya bintang di tengah samudera kehidupan 
Celakalah yang enggan berlayar menyeberangi lautan 
Memejamkan mala terhadap beribu bintang taburan 


3. Tempat pasukan Bani Umayyah membantai cucu Rasulullah saw., Al-Husain bin ‘Ali 
bin Abi Thalib r.a. 

4. Dzil Jausyan adalah nama orang yang mencincang mayat Imam Al-Husain bin ‘Ali 
bin Abl Thalib r.a. 

5. Surah Al-Ahzab: 33, dan Surah ‘Ali ‘Imran: 61. 

6. Surga. Yaumul Mizan adalah Hari Kiamat. 
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Syair Farazdaq tentang ‘Ali Zainal-Abidin bin al-Husain bin ‘Ali bin Abi 
Thalib: 

Dialah yang dikenal jejak langkahnya 
oleh butiran pasir yang dilaluinya 
Rumah Allah, Kabah, pun mengenalnya 
dan dataran tanah suci sekitarnya 

Dialah putra insan termulia 1 
dari hamba Allah seluruhnya 
Dialah manusia hidup berhias takwa 
kesuciannya terbawa oleh fitrahnya 

‘Pabila orang Quraisy melihatnya 
berkatalah penyambung lidah mereka: 

Rada keagungan pribadinya 
berpucuk semua sifat yang mulia ’ 

Ber-nasab setinggi bintang kejora 
seanggun langit di cakrawala 
tak tersaingi insan mana pun 
Baik Arab maupun * Ajam 2 dijagai raya 


1. Yang dimaksud: seorang putera keturunan Rasulullah saw. 

2. Sebutan bagi bangsa-bangsa non Arab. 
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Di saat ia menuju Kabah 
ber- thawaf mencium Hajar, jejak datuknya 
Ruknul-Hatim 3 enggan melepas tangannya 
karena mengenal betapa tinggi nilainya 

Senantiasa menundukkan kepala 
karena pemalu adalah dasar fitrahnya 
Orang terpukau oleh kewibawaannya 
mengajaknya bicara hanya di saat senyumnya 

Itulah ‘Ali bin Husain, buyut Rasulullah 
buyut pemimpin segenap umat manusia 
Dengan agamanya manusia berbahagia 
dengan bimbingannya meraih keridhaan-Nya 

Sinar hidayah memancar di antariksa 
dari kecemerlangan bulan purnama 
Penaka mentari terbit di ufuk sana 
membelah cuaca gelap gulita 

Darah , daging dan tulang sumsumnya 
berasal dari utusan Allah Mahaesa 
Sungguh indah semua unsurnya 
serba sempurna semua intinya 

Jika Anda belum mengenal dia , 
dia itulah cucu Fathimah 
Putri Nabi utusan Allah 
penutup semua Rasul dan Aritnya’ 

Sejak azal Allah memuliakan martabatnya 
tiada makhluk setara keagungannya 
Tersurat dalam ilmu Allah Maha Pencipta 
di Lauh Mahfudz dengan Kalam-Nya 

Pertanyaan Anda “ siapa dia' 
tak merugikan keharuman namanya 


3. Sudut Ka'bah, tempat Hajar Aswad. 
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Arab dan l Ajam mengenal dia 
walau Anda hendak mengingkarinya 


Uluran tangannya bak 4 hujan merata 
menyebar manfaat ke mana-mana 
Tangannya tak pernah kosong dan hampa 
walau bukan hartawan penimbun harta 


Lembut perangai dan perilakunya 
bila marah tak dikhawatirkan akibatnya 
Budi luhur dan kedermawanan 
dua hiasan hidupnya yang utama 


Setiap si miskin datang kepadanya 
beban derita dipikul olehnya 
Dengan wajah cerah ceria 
baginya jawaban “ya” yang termesra 

Bila berjanji tak kenal cidera 
keberkahan menyertai kebajikannya 
Riang, peramah dan lapang dada 
sedetik pun hati tak pernah hampa 

Tak pernah ia berucap “tidak” 
kecuali pada ucapan syahadatnya 5 
Kalau bukan karena syahadatnya 
“tidak”-nya berubah menjadi “ya” 

Kebajikan meluas dan merata 
seluas bumi beserta isinya 
Hapuslah semua duka derita 
Sirnalah semua ratap sengsara 


Keturunan dari keluarga mulia 
mencintainya wajib dalam agama 
Membencinya ingkar terhadap agama 
mendekatinya selamat dari marabahaya 


4. Laksana 

5. Kata “tidak” dalam syahadat, yakni “Tidak” ada tuhan selain Allah. 
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Kalau dihitung semua orang bertakwa 
merekalah barisan para pemimpinnya 
Bila ditanya siapakah penghuni bumi utama 
tiada lain kecuali “ mereka”-lah jawabannya 


Kuda sembrani pun tidak berdaya 
menjangkau ketinggian martabat mereka 
Tiada makhluk lain tolak bandingnya 
betapapun tinggi dan mulianya 


Laksana hujan menyiram kemarau 
mengikis paceklik menangkal bencana 
Ibarat singa ... singa Syara 6 
terkenal tangkas dan amat perkasa 


Kesukaran hidup bukan alasan mereka 
untuk menahan uluran tangannya 
Keadaan mereka senantiasa sama 
di saat “kaya” dan di waktu “sengsara” 


Betapa berat cobaan dan derita 
tersingkir oleh cinta kasihnya 
Dengan cinta kasih dan kebijakannya 
nikmat Ilahi melimpah berlipat ganda 


Setiap orang beriman menyebut mereka 
setelah menyebut Allah dan Rasul-Nya 
Di akhir salat dan di awal wicara 
dan di penghujung untaian kata 7 


Kenistaan pantang menyentuh mereka 
tiada kehinaan menjamah kehormatannya 
Keharuman namanya semerbak merata 
dengan tangan, mereka melawan durjana 


6. Jenis singa yang terkenal keberaniannya, di kawasan sekitar Al-Furat. 

7. Yang dimaksud adalah doa, khutbah dan lain-lain selalu diawali dan diakhiri dengan 
ucapan shalawat bagi Rasulullah saw. dan al beliau. 
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Tak ada manusia hina di mata mereka 

tak seorang pun menjadi budaknya 

Tidak Justru merekalah para pemimpinnya 

dan yang pertama: Rasul penyebar nikmat Tuhannya 


Siapa mengenal Allah pasti mengenalnya 8 
yang mengenal dia mengenal keutamaannya 
Keutamaan bersumber pada keluarganya 
tempat manusia bermandikan sinar cahaya 9 


8. Yang dimaksud adalah Imam ‘Ali bin Abi Thalib, suami Fathimah binti Muhammad 
Rasulullah saw. 

9. Agama Islam. 


211 



NASH-NASH HADiTS AL-KISA’ 


Sebagaimana telah kita ketahui, bahwa hadis Al-Kis&’ merupakan dalil 
pembuktian tentang dua masalah penting dan besar, yaitu: (1) dalil 
atau pembuktian tentang kesucian Ahlul Bait Rasulullah saw.; dan (2) 
bahwa yang dimaksud Ahlul Bait adalah Imam ‘Ali bin Abi Thalib r a. 
(menantu Nabi saw.), Fathimah az-Zahra' r.a. (putri Nabi saw.), dan al- 
Hasan serta al-Husain r.a. (dua putra dari suami-istri Imam ‘Ali dan 
Fathimah az-Zahra '—radhiyattahu * anhuma ) 

Nash-nash hadis Al-kisa diriwayatkan oleh berbagai sumber dan oleh 
banyak perawi (orang yang menyampaikan riwayat) dengan teks (susun¬ 
an kalimat) yang agak berlainan, tetapi bermakna satu dan sama. Di 
bawah ini kami kutipkan beberapa nash hadis tersebut: 



‘ Ummul-Muminin ‘A’isyah r.a. menuturkan: “Pada suatu pagi Rasu¬ 
lullah saw. dengan memakai jubah terbuat dari bulu berwarna hitam, 
keluar (dari kamar). Kemudian datanglah al-Hasan, lalu ia dimasuk¬ 
kan ke dalam jubah seraya berkata, ‘Sesungguhnya Allah hendak 
menghilangkan kotoran (rijs) dari kalian, Ahlul Bait, dan hendak 
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menyucikan kalian sesuci-sucinya.’” 

Ath-Thabari di dalam kitab 7a£ir-nya,jilid XXII/5, mengetengahkan 
hadis Al-kisa’ tersebut di atas dari Zakariyya, Mushab bin Syaiban dan 
Shaftyyah binti Syaiban. (Tafsir Ath-Thabariy, XXII/25) 



“Pada suatu hari Rasulullah saw. berada di rumahku bersama ‘Ali, 
Fathimah, al-Hasan dan al-Husain. Bagi mereka kubuatkan khazirah 
(makanan terbuat dari tepung dan daging). Usai makan, mereka 
(empat orang keluarga Rasulullah saw.) tidur. Oleh Rasulullah saw. 
mereka diselimuti dengan kisa atau qathifah (sejenis kain) sambil 
berucap, ‘Ya Allah, mereka Ahlul Bait ku, hilangkanlah kotoran ( rijs) 
dari mereka, dan sucikanlah mereka sesuci-sucinya.” 

Ath-Thabari di dalam kitab tersebut di atas mengetengahkan juga 
hadis Al-kisa’ itu yang dituturkan oleh Zaid bin Syahr bin Hausyab. 
(Tafsir Ath-Thabariy , XXII/6) 


13) ^2—f Jli 



Nash-nash Hadits Al-Kua 


Abu ‘Ammar berkata, “Plada suatu hari aku datang ke rumah Wa’ilah 
bin al-Asqa dan duduk bersama beberapa orang yang sedang mem¬ 
bicarakan ‘Ali bin Abi Thalib dan mengecamnya. Ketika mereka 
berdiri (beranjak pergi) Wa’ilah berkata: ‘Duduklah dulu, kalian 
hendak kuberitahu tentang orang yang kalian kecam itu. Ketika 
aku (Wa’ilah) sedang berada di rumah Rasulullah saw. datang ‘Ali, 
Fathimah, al-Hasan dan al-Husain. Beliau lalu membentangkan 
kis&’- nya di atas kepala mereka sambil berucap, ‘Ya Allah, mereka 
Ahlul Baitku. Ya Allah, hapuskan kotoran dari mereka, dan sucikan- 
lah mereka sesuci-sucinya.’ Aku bertanya, ‘Ya Rasulullah, bagaima¬ 
nakah diriku?’ Beliau menjawab, ‘Dan engkau..Wa’ilah kemudian 
melanjutkan, ‘Demi Allah, bagiku peristiwa tersebut merupakan 
kejadian yang sangat meyakinkan.’” 

Hadis di atas diriwayatkan Abu Nu‘aim bin al-Fadhl bin Dakkain. 
Ia mengatakan menerima hadis itu dari ‘Abdus-Salam bin Harb, ‘Abdus- 
Salam menerimanya dari Kaltsum bin al-Muharibi, dan Kaltsum mene¬ 
rimanya dari Abu ‘Amman. (Tafsir Ath-Thabariy, XXII/26) 





“ Ummul-Muminin Ummu Salamah mengatakan: Ketika turun ayat, 
Sesungguhnya Allah hendak menghapuskan kotoran dari kalian , ahlul 
bait, dan hendak menyucikan kalian sesuci-sucinya\ Rasulullah saw. me¬ 
manggil ‘Ali, Fathimah, al-Hasan dan al-Husain. Kemudian beliau 
menyelimuti mereka dengan kisa buatan Khaibar sambil berucap, 
‘Ya Allah, mereka Ahlul Baitku, ya Allah, hapuskanlah kotoran dari 
mereka dan sucikanlah mereka sesuci-sucinya.’ Ummu Salamah 
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bertanya, ‘Tidakkah aku termasuk mereka, ya Rasulullah?’ Beliau 
menjawab, ‘Engkau berada di dalam kebajikan.’” 

Hadis di atas berasal dari Waki‘, dari ‘Abdur-Rahman bin Bahram, 
dari Syahr bin Hausyab, dari Fudhail bin Marzuq, dari ‘Athiyyah, dari 
.Abu Sa'id al-Khudhri dan berasal dari Ummu Salaamah r.a. (Tafsir Ath- 
Thabany, XXII/7) 



“Ummu Salamah menuturkan: Fathimah datang menemui Rasu¬ 
lullah saw. membawa sebuah kuali tembikar berisi 'ashidah (jenis 
makanan terbuat dari tepung gandum) yang baru dimasaknya. 
Kuali yang dialasi baki itu lalu diletakkan di depan Nabi saw. Beliau 
bertanya, ‘Mana kedua anakmu?’ Fathimah menj awab, ‘Di rumah.’ 
Beliau berkata, ‘Panggillah mereka.’ Fathimah menemui ‘Ali (suami¬ 
nya) lalu berkata, ‘Datanglah menghadap Nabi saw. bersama dua 
orang putra Anda.’ Ummu Salamah melanjutkan penuturannya. 
Ketika Rasulullah saw. melihat mereka datang, beliau mengambil 
kisa’ dari tempat tidur, kemudian dibentangkan dan mereka diminta 
duduk di atasnya, lalu beliau mengambil sudut kain kisa digabung 
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menjadi satu dengan tangan kiri berada di atas kepala mereka. Sam¬ 
bil mengangkat tangan kanan, beliau berdoa: ‘Ya Allah, mereka ada¬ 
lah Ahlul Baitku, hilangkanlah kotoran dari mereka, dan sucikanlah 
mereka sesuci-sucinya.”’ 

Hadis di atas berasal dari Zarbayi dari Muhammad bin Sirrin, dari 
Abu Hurairah dan berasal dari Ummu Salamah r.a. (Tafsir A t h-Thabany , 
XXII/7) 





0 o»^J0l 


‘ Ummul-Mu'minln Ummu Salamah r.a. menuturkan, bahwa ayat, 
Sesungguhnya Allah hendak menghilangkan kotoran dari kalian , ahlul 
bait, dan hendak menyucikan kalian sesuci-sucinya ; turun ketika Rasu¬ 
lullah saw. berada di rumahnya. Kata Ummu Salamah: Pada waktu 
itu (ketika Rasulullah saw. membentangkan kisa di atas kepala Ahlul 
Bait-nya) aku duduk dekat pintu. Kepada beliau aku bertanya, ‘Ya 
Rasulullah, apakah aku termasuk Ahlul Bait?’ Beliau menjawab, 
‘Engkau mendapat kebajikan, engkau termasuk para istri Nabi/ 
Ketika itu Rasulullah saw., ‘Ali, Fathimah, al-Hasan dan al-Husain 
berada di rumahku.” 


Hadis tersebut dari Ibnu Marzuq, dari Athiyyah, dari Abu Sa‘id 
dan berasal dari istri Rasulullah saw., Ummu Salamah r.a. {Tafsir Ath- 
Thabany , XXII/7) 


2 O'- 
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Abdullah bin Wahb bin Zam'ah menuturkan, “Ummu Salamah 
memberitahu kepadaku, bahwa pada suatu hari Rasulullah saw. 
mengumpulkan Fathimah, al-Hasan dan a\-U.usain—radhiyalldhu 
‘anhunta, kemudian beliau memasukkan mereka ke bawah baju tidur¬ 
nya, lalu berdoa kepada Allah, lalu berucap, ‘Mereka ini Ahlul Bait¬ 
ku.’ Melihat itu Ummu Salamah r.a. meminta, ‘Ya Rasulullah, ma¬ 
sukkanlah diriku bersama mereka!’ Rasulullah saw. menjawab, ‘Eng¬ 
kau termasuk keluargaku (Ahlul Baitku).”’ (Tafsir Ath-Thabariy, XXII/ 
7; dan Tuhfatul-Ahwadiy, IX/66) 

Hadis tersebut dari Hasyim bin ‘Utbah bin Abi \Vaqqash dan berasal 
dari Abdullah bin Wahb bin Zam'ah. (Tafsir Ath-Thabariy, X11/7; dan 
Tuhfatul-Ahwadiy, IX/66) 


i&J t 


‘Umar bin Abi Salamah, anak tiri Rasulullah saw., menuturkan, 
bahwa ayat, Sesungguhnya Allah hendak menghilangkan kotoran dari 
kalian, ahlul bait, dan menyucikan kalian sesua-sucinya; turun kepada 
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Rasulullah saw. di rumah ibuku (Ummu Salamah r.a.). Kemudian 
Rasulullah saw. memanggil Fathimah, al-Hasan dan al-Husain, lalu 
ketiganya diminta duduk di depan beliau. Kemudian beliau bersama 
mereka menyelimuti diri dengan kisa’ sambil berucap, ‘Ya Allah, 
mereka ini Ahlul Bait ku, hilangkanlah kotoran dari mereka, dan 
sucikanlah mereka sesuci-sucinya.’ Ibuku (Ummu Salamah) berta¬ 
nya, ‘Apakah aku bersama mereka?’ Rasulullah saw. menjawab, 
‘Engkau berada di tempatmu, dan engkau mendapat kebajikan.”’ 

Hadis tersebut dari Muhammad bin Sulaiman ash-Ashbahani, dari 
Yahya bin ‘Ubaid al-Makki, dari ‘Atha’ bin Abi Rabbah dan berasal dari 
‘Umar bin Abi Salamah. (Tafttraih-Thabariy, XXI1/7; dan TvhfaM-Ahwadiy, 
IX/66) 

aji 6W 

Sa‘ad menuturkan, bahwa Ketika wahyu itu (Surah Al-Ahzab: 33, 
tentang kesucian Ahlul Bait) turun, beliau memanggil ‘Ali, dua orang 
putranya, dan Fathimah, lalu mereka dimasukkan ke dalam jubah, 
kemudian berucap, ‘Tuhanku, mereka ini adalah keluargaku, Ahlul 
Baitku.”’ 




Hadis tersebut dari Bukair bin Asma’, dari ‘Amir bin Sa‘ad dan 
berasal dari Sa‘ad. (Tafsir Ath-Thabariy, XXII/8) 

% Jit 3 IsY. jcS & A 



Keagungan Rasulullah saw. & Keutamaan Ahlul Bait 



Hakim bin Sa‘ad menuturkan, bahwa pada suatu hari, saat kami 
sedang membicarakan ‘Ali bin Abi Thalib di rumah Ummu Salamah, 
berkatalah ia (Ummu Salamah), bahwa ayat, Sesungguhnya Allah hen¬ 
dak menghilangkan kotoran ... dan seterusnya (QS. Al-A]izab: 33), 
turun di rumahku.” Ia lalu menceritakan peristiwanya sebagai ber¬ 
ikut, “Pada suatu hari datang Rasulullah saw. ke mmahku. Beliau 
berkata, ‘Janganlah engkau mengizinkan siapa pun (menemuiku).’ 
Tetapi tak lama kemudian datang Fathimah. Saya tidak dapat men¬ 
cegahnya bertemu dengan ayahnya. Kemudian datang al-Hasan. 
Saya tidak dapat mencegahnya bertemu dengan datuk dan ibunya. 
Tak lama sesudah itu datang al-Husain, dan saya pun tidak dapat 
mencegahnya. Mereka lalu berkumpul di sekitar Nabi saw, di atas 
permadani. Rasulullah saw. lalu menyelimuti mereka dengan kisa’ 
yang sedang beliau pakai, lalu berkata, ‘Mereka inilah Ahlul Baitku, 
ya Allah, karenanya hapuskanlah kotoran dari mereka, dan sucikan- 
lah mereka sesuci-sucinya.’ Kemudian turunlah ayat tersebut (Surah 
Al-Ahzab: 33) pada saat mereka duduk berkumpul di atas perma¬ 
dani. Saya (Ummu Salamah) bertanya, ‘Ya Rasulullah, dan saya...?’ 
Ummu Salamah melanjutkan, ‘Demi Allah, beliau tidak menjawab 
“ya.” Beliau hanya berkata, ‘Engkau mendapat kebajikan.’” 

Hadis di atas diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin ‘Abdul-Quddus yang 
menerimanya dari al-A’masyi dan dari Hakim bin Sa‘ad, berasal dari 
‘Ali bin Abi Thalib r.a. (Tafsir Ath-Thabariy, XXX/8) 
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KISAH TENTANG TAFSIR 
AYAT 32 SURAH FATHIR 


Dalam kitab ‘ Uyunul- Akhbar, terdapat sebuah kisah tentang tafsir ayat 
32 Surah Fathir, yaitu: 



Kemudian Kami wariskan Al-Kitab (Alquran) kepada mereka yang te¬ 
lah Kami pilih dari hamba-hamba Kami. 

Pada suatu hari, Imam ‘Ali Ar-Ridha r.a. (seorang pemimpin terke¬ 
muka keturunan Ahlul Bait Rasulullah saw.) menghadiii pertemuan 
yang diselenggarakan oleh Khalifah al-Ma mun di Marwa. Dalam perte¬ 
muan tersebut hadir pula sejumlah ulama dari negeri Irak dan Khu- 
rasan. Mereka diminta oleh al-Ma’mun supaya menafsirkan ayat di atas. 
Para ulama dari dua kawasan itu menerangkan bahwa yang dimaksud 
kalimat, “mereka yang telah Kami pilih dari hamba-hamba Kami, adalah se¬ 
luruh umat Islam. Ar-Ridha tidak sependapat dengan mereka. Dalam 
uraiannya mengenai tafsir ayat tersebut ia mengatakan sebagai berikut. 

1. Yang dimaksud dengan kalimat tersebut adalah al- itrah ath- 
thdhirah (keturunan suci Rasulullah saw.) Jika yang dimaksud kalimat 
itu “seluruh umat Islam,” tentu semuanya akan menjadi penghuni sur¬ 
ga. Padahal firman Allah lebih lanjut pada ayat tersebut menegaskan: 
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Di antara mereka ada yang zalim terhadap diri sendiri , ada yang sedang- 
sedang saja (muqtashid), dan ada pula yang dengan seizin Allah lebih 
dahulu berbuat kebajikan. Dan yang demikian itu merupakan karunia 
yang amat besar. 

“Pada ayat berikutnya, Allah berfirman: 





Bagi mereka surga Adn. Mereka akan memasukinya, dan di dalamnya 
mereka akan dihiasi dengan gelang-gelang emas. 

2. Dengan demikian, maka yang mewarisi Kitab Alquran adalah 
hamba-hamba Allah yang telah dipilih (disucikan) oleh-Nya, bukan 
orang-orang selain mereka. Sedangkan mengenai hamba-hamba Allah 
yang telah dipilih dan disucikan, Allah telah berfirman di dalam Surah 
Al-Ahzab: 33: 



Sesungguhnya Allah hendak menghilangkan kotoran dari kalian , ahlul 
bait, dan hendak menyucikan kalian sesuci-sucinya. 

Mereka adalah orang-orang yang disebut Rasulullah saw. dalam 
hadits tsaqalain y yaitu: 



“Kutinggalkan di tengah kalian dua bekal, Kitabulldh dan Htrah- ku, 
Ahlul Baitku. Dua-duanya tidak akan berpisah hingga saat kembali 
kepadaku di haudh (surga). Maka hendaklah kalian perhatikan bagai¬ 
mana kalian akan mewakiliku (kelak) mengenai dua hal itu.” 
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3'. Lebih jauh ar-Ridha r.a. menjelaskan, “Mereka itu diharamkan 
menerima sedekah (zakat), padahal orang-orang selain mereka tidak 
diharamkan. Tentu kalian sudah tahu bahwa hak mewarisi kesucian 
Rasulullah saw. dan Ahlul Bait beliau berada di tangan kami yang hidup 
di atas hidayat Ilahi, bukan di tangan orang-orang selain kami. Allah 
juga telah berfirman: 



Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim, kemudian kepada 
keturunan dua orang (Nabi) itu Kami karuniakan kenabian dan Kitab 
Suci . Namun di antara mereka ada yang mengikuti hidayah dan ada pula 
yang fasik (menyimpang dari kebenaran. (QS. Al-Hadid: 26) 


“Jelaslah, bahwa hak waris atas kenabian dan Kitab Suci diberikan 
Allah kepada orang-orang yang mendapat hidayah, tidak diberikan kepa¬ 
da orang-orang fasik. Selain itu Allah juga telah menganu gerakan kele¬ 
bihan dan keutamaan kepada keluarga suci jauh lebih banyak daripada 
yang dianugerahkan kepada orang lain. Allah berfirman: 



... Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga ‘Imran 
dari seluruh umat manusia di dunia, sebagai keturunan yang sebagian 
berasal dari sebagian lainnya. Allah Maha Mendengar lagi Maha Menge¬ 
tahui. Apakah (ada) orang-orang yang mendengki mereka atas karunia 
Allah yang diberikan kepada mereka ? Kepada keluarga Ibrahim telah Kami 
berikan Kitab Suci dan Hikmah, (bahkan) kepada mereka telah Kami beri¬ 
kan pula kerajaan besar (yakni, kenabian turun-temurun). (QS. Ali 
‘Imran: 54) 


Kemudian kepada segenap orang beriman Allah SWT berfirman: 
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Hai orang-orang beriman , taatilah Allah dan taatilah Rasul serta ulil- 
amri [yang berwenang mengatur urusan kaum Muslimin) dari kalian. 
(QS. An-Nisa’: 59) 

Dari firman-firman Allah tersebut di atas, dapatlah diketahui bahwa 
orang-orang yang mendapat karunia hikmah kenabian dan Kitab Suci, 
memang senantiasa menjadi sasaran kedengkian dan iri hati mereka 
yang tidak beriman. Mengenai keturunan suci fitrah thahirah). Allah 
SWT dalam firman-Nya telah memerintah Rasul-Nya 



Dan berilah peringatan [hai Nabi) kepada kaum kerabatmu yang terdekat. 

(QS. Asy-Syu‘ara’: 214) 

Perintah tersebut diberikan Allah kepada Rasul-Nya pada saat beliau 
sedang menghadapi tantangan dan perlawanan berat yang dilancarkan 
oleh kaum musyrikin Mekkah. 

Sedangkan mengenai kesucian Ahlul Bait Rasulullah saw. Allah SWT 
telah menegaskan dalam firman-Nya: 



Sesungguhnya Allah hendak menghilangkan kotoran dari kalian , ahlul 
bait, dan hendak menyucikan kalian sesuci-sucinya. (QS. Al-Ahzab: 33) 

Dalam Surah Ali ‘Imran: 61, Allah lebih tegas lagi berfirman: 



Dan barangsiapa membantahmu (hai Nabi) setelah datang ilmu (pengeta- 
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huan tentang kebenaran Allah ), maka katakanlah (kepada mereka orang- 
orang yang membantah):!'Mari kita panggil (kumpulkan) anak-anak kami 
dan anak-anak kalian , perempuan-perempuan kami dan perempuan-perem¬ 
puan kalian , diri-diri kami dan diri-diri kalian (kami dan kalian ); lalu 
marilah kita fcer-mubahalah (saling mengutuk) mohon kepada Allah agar 
menimpakan laknat-Nya kepada orang-orang pihak-pihak) yang berdusta 
(QS Ali ‘Imran: 61). 

Dalam mubahalah itu Rasulullah saw. menampilkan ‘Ali bin Abi Tha- 
lib, Fathimah, al-Hasan dan al-Husain— radhiyallahu ‘anhum —bersama 
beliau. Dengan kenyataan tersebut Rasulullah saw. mengartikan lafal 
kalimat “diri-diri kami” dengan “‘Ali bin Abi Thalib r.a.” Hal itu diperte¬ 
gas lagi dengan pernyataan beliau: 



“Hendaknya Bani Wali’ah (orang-orang Nasrani di Najran) mau 
berhenti (memusuhi kami). Jika tidak akan kuutus kepada mereka 
orang yang seperti diriku.” 

Yang dimaksud “orang yang seperti diriku” adalah ‘Ali bin Abi Thalib 
r.a. Itulah keistimewaan khusus yang tidak ada pada orang lain.” 

4. Perintah Rasulullah saw. kepada para penghuni rumah sekitar 
Masjid Nabawi supaya pindah tempat tinggal, kecuali ‘Ali bin Abi Thalib 
r.a. beserta keluarganya. Ketika itu banyak orang bertanya, termasuk al- 
‘Abbas, paman Nabi saw., ‘Ya Rasulullah, mengapa Anda membiarkan 
‘Ali tinggal di sana, sedangkan kami Anda keluarkan?’ Beliau saw. menja¬ 
wab, ‘Aku tidak membiarkan dia atau mengeluarkan kalian, tetapi Aliah¬ 
lah yang membiarkan dia dan mengeluarkan kalian.’ 

Jawaban Rasulullah saw. tersebut memperkuat pernyataan beliau 
yang pernah diberikan kepada Imam ‘Ali r.a.: 



“Kedudukanmu di sisiku sama dengan kedudukan Harun di sisi 
Musa, tetapi tak ada Nabi lagi sesudahku.” 

Firman Allah kepada Nabi Musa a.s. sejalan dengan pernyataan 
Rasulullah saw. kepada Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. tersebut di atas. 
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Allah berfirman di dalam Surah Yunus: 87: 



... Dan telah Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: (i Hendaklah 
kalian berdua menempati beberapa rumah di Mesir sebagai tempat tinggal 
bagi para pengikut kalian , dan jadikanlah rumah-rumah kalian itu seba¬ 
gai tempat ibadah” 

Dari firman Allah dan hadis Rasul-Nya tersebut dapat diketahui 
dengan jelas kedudukan Harun di sisi Musa, dan kedudukan ‘Ali bin 
Abi Thalib di sisi Muhammad Rasulullah saw. 

Mengenai masalah tempat tinggal beberapa orang sahabat Nabi 
saw. di sekitar Masjid Nabawi, Rasulullah saw. telah menegaskan: 

45 

“Masjid ini—yakni, tempat tinggal di lingkungan sekitarnya—tidak 
halal kecuali bagi Muhammad dan keluarganya.” 

5. Allah SWT telah berfirman: 



Dan berikanlah kepada kaum kerabat hak mereka . (QS. Ali ‘Imran: 26) 

Ayat tersebut merupakan pengkhususan bagi Ahlul Bait Rasulullah 
saw. Ketika ayat tersebut turun, Rasulullah saw. berkata kepada putrinya, 
Fathimah r.a.: 



‘... Sebidang tanah di Fadak itu, yang belum pernah dibajak, baik 
dengan tenaga kuda ataupun unta, tanah itu khusus bagiku, bukan 
bagi kaum Muslimin, atas perintah Allah. (Tanah itu kuberikan kepa¬ 
damu), maka terimalah untuk (penghidupan)-mu dan anak-anakmu.’ 
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Allah SWT juga telah berfirman: 



Katakanlah (hai Nabi), aku tidak minta upah apa pun dari kalian atas 
(dakwah, ajakanku) selain agar kalian berkasih sayang dalam kekeluarga¬ 
an. (QS. Asy-Syura: 23). 

Yang dimaksud ayat tersebut pun khusus bagi Ahlul Bait Rasulullah 
saw. dan kerabat beliau, tidak berlaku bagi orang lain. Berkasih sayang 
terhadapkeluarga Rasulullah saw. merupakan kewajiban yang ditentu¬ 
kan Allah SWT dalam Alquran bagi segenap kaum Muslimin. Ayat terse¬ 
but adalah bagian dari dua ayat sebelumnya, yaitu: 



... Dan mereka yang beriman dan berbuat kebajikan kelak akan berada di 
dalam taman-taman surga. Di sisi Tuhan, mereka akan mendapat apa sa¬ 
ja yang mereka ingini. Yang demikian itu adalah karunia amat besar. De¬ 
ngan karunia itulah Allah menggembirakan para hamba-Nya yang beriman 
dan berbuat kebajikan. Katakanlah (hai Nabi): Aku tidak minta upah apa 
pun dari kalian atas dakwah (ajakanku) itu kecuali agar kalian berkasih 
sayang di dalam kekeluargaan.” (QS. Asy-Syura: 22-23). 

Ayat-ayat tersebut memberi penafsiran yang gamblang dan jelas, 
tetapi masih banyak orang yang tidak memenuhi permintaan Rasulullah 
saw. mengenai kasih sayang kepada keluarga beliau. 

Abul-Hasan meriwayatkan sebuah hadis yang didengar dari para 
orangtuanya dan berasal dari Amirul-Mu minin ‘Ali bin Abi Th‘Alib r.a.: 
Pada suatu hari beberapa orang Muhajirin dan Anshar sepakat hendak 
menghadap Rasulullah saw. Dalam pertemuan dengan beliau mereka 
berkata, ‘Ya Rasulullah, Anda tentu membutuhkan uang (harta) dan 
barang-barang untuk nafkah penghidupan Anda sekeluarga, dan untuk 
menjamu para utusan dari berbagai daerah yang datang menghadap 
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Anda. Ambillah sebagian harta dan kekayaan kami, dan pergunakanlah 
menurut kehendak Anda, atau simpanlah jika Anda hendak menyim¬ 
pannya.’ Pada saat itu turunlah Malaikat Jibril menyampaikan firman 
Allah kepada beliau sebagaimana tersebut pada bagian terakhir ayat 23 
Surah Asy-Syura. 

Orang munafik yang menyelinap di tengah rombongan kaum Mu¬ 
hajirin dan Anshar merekayasa alasan mengapa Rasulullah saw. tidak 
bersedia menerima tawaran mereka. Ia berkata, ‘Yang membuat beliau 
tidak mau menerima tawaran kami adalah karena beliau hendak mende¬ 
sak kami agar mencintai kaum kerabatnya setelah beliau wafat!’ Atas 
celotehan si munafik itu turunlah firman Allah: 


0,1 


Jpfr 


Bahkan mereka (orang-orang munafik) mengatakan , 'Dia (Muhammad) 
mengada-ada dusta terhadap Allah.'Jika Allah menghendaki , niscaya me¬ 
ngunci mati (menutup rapat-rapat) hatimu. Allah (berkuasa) menghapus 
yang batil dan memantapkan kebenaran dengan kalimat-kalimat-Nya . 
Sungguh Allah Maha Mengetahui segala yang tersembunyi di dalam dada. 
(QS. Asy-Syura: 24) 


Usai menerima wahyu tersebut Rasulullah saw. mengutus seorang 
sahabat untuk menanyakan, apakah benar ada orang yang berkata begi¬ 
tu. Di antara rombongan yang turut datang menghadap Rasulullah 
saw; tadi menjawab, ‘Memang ada seorang di antara kami yang berkata 
sekasar itu, tetapi kami sendiri tidak menyukainya.’ Orang yang diutus 
Rasulullah saw. itu lalu membacakan ayat tersebut kepada mereka. Mere¬ 
ka melinangkan air mata. Atas penyesalan mereka kare na mendiamkan 
kemunafikan itulah, beberapa saat kemudian Allah SWT menurunkan 
wahyu kepada Rasul-Nya saw.: 

<?-> 


Dialah Allah yang berkenan menerima tobat dari hamba-hamba-Nya , me- 




«i 
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maafkan perbuatanferbuatan buruk, dan Dia mengetahui apa yang kalian 
perbuat. (QS. Asy-Syura: 25) 

Mengenai kewajiban taat kepada Rasulullah saw., Allah SWT telah 
memerintahkan melalui firman-Nya: 



Hai orang-orang beriman, taatilah Allah, taatilah Rasul, dan ulil-amri 
dari kalian (orang dari kalian yang berwenang mengatur kehidupan kali¬ 
an. (QS. An-Nisa’: 58) 



Sesungguhnya wali kalian adalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
beriman yang mendirikan salat, menunaikan zakat, dan tunduk (kepada 
Allah). (QS. Al-Ma’idah: 55) 

Yang dimaksud wali dalam ayat di atas adalah “pelindung” atau 
“pemimpin.” Dengan demikian jelaslah, bahwa taat kepada Ahlul Bait 
Rasulullah saw. berarti taat kepada beliau, dan taat kepada beliau berarti 
taat kepada Allah. Demikian pula kewalian (kepemimpinan) Ahlul Bait 
tak dapat dipisahkan dari kepemimpinan Rasulullah saw., dan kepemim¬ 
pinan beliau adalah kepemimpinan Allah. Tidak mengakui kepemim¬ 
pinan Ahlul Bait Rasulullah saw. berarti tidak mengindahkan kepemim¬ 
pinan beliau, dan tidak mengindahkan kepemimpinan Rasulullah saw. 
berarti tidak mengindahkan kepemimpinan Allah SWT. 



Sungguh, sedekah (atau zakat) hanyalah bagi orang-orang fakir, orang- 
orang miskin, ‘amil sedekah (zakat), muallaf (yang masih perlu dimantap¬ 
kan keimanannya), bagi keperluan memerdekakan budak, orang yang terbe- 
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nam di dalam utang , untuk {infak) dijalan Allah, dan untuk menolong 
orang - orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan jauh . {Semuanya itu 
merupakan) ketetapan yang diwajibkan Allah. (QS. At-Taubah: 60) 

6. Sebagaimana kita ketahui, Allah SWT telah berfirman: 



Dan perintahkanlah keluargamu supaya menegakkan salat , dan hendaklah 
engkau bersabar dalam melakukannya. (QS. Tha Ha: 132) 

Untuk melaksanakan perintah Allah tersebut, sejak ayat itu turun, 
Rasulullah saw. setiap hari selama sembilan bulan selalu singgah lebih 
dahulu di depan pintu rumah pasangan suami-istri ‘Ali dan Fathimah— 
radhiyalldhu ‘anhumd , pada saat beliau keluar dari rumah menuju masjid 
untuk menunaikan salat fardhu lima kali sehari-semalam. Sambil me¬ 
ngetuk pintu, beliau mengingatkan, “Ash-shaMtuyarham.'ikumidldhr (Sa¬ 
lat. ..semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian!) Setiap 
mendengar ucapan Rasulullah saw. itu, Imam ‘Ali r.a. menyahut lirih, 
‘Segala puji bagi Allah (Alhamdidilldh) Zat yang mengkhususkan kemulia¬ 
an besar bagi kami!”’ 

*** 

Demikianlah uraian Imam ar-Ridha r.a. dalam penjelasannya me¬ 
ngenai dalil-dalil dan hujjah-hujjah yang berkaitan dengan tafsir ayat 32 
Surah Fathir. Khalifah al-Ma’mun sambil mengakhiri pertemuan itu 
berkata kepada Imam ‘Ali ar-Ridha r.a., “Semoga Allah membalas kalian, 
Ahlul Bait, dengan kebajikan yang sebesar-besarnya dari umat ini!” 
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Dari ayat-ayat suci Al-Qur'anAl-Karim, dari hadis-hadis Rasulullah saw. 
yang diriwayatkan oleh para sahabat, dari berbagai pendapat para ulama 
dan Imamul-Mujtahidin, dan dari semua uraian yang terdapat dalam 
buku ini; kita mendapat pokok-pokok pengertian yang melandasi kewa¬ 
jiban terhadap Ahlul Bait Rasulullah saw. dan keturunannya, menghor¬ 
mati, dan mencintai mereka. Pokok-pokok pengertian itu ringkasnya 
adalah sebagai berikut: 

1. Ahlul Bait Rasulullah saw. berhak memperoleh kecintaan dan peng¬ 
hormatan dari segenap kaum Muslimin. 

2. Ketinggian martabat, kemuliaan dan kesucian Ahlul Bait berpangkal 
pada keagungan dan kesucian Muhammad Rasulullah saw. 

3. Rasulullah saw. adalah wali (pemimpin tertinggi) para Ahlul Bait 
dan keturunannya, karena beliau adalah sesepuh mereka yang perta¬ 
ma. 

4. Kaum Muslimin harus mendahulukan mereka daripada orang lain. 

5. Para ulama dari kalangan mereka layak dipandang oleh kaum Mus¬ 
limin sebagai tempat untuk menimba ilmu-ilmu agama. 

6. Apa saja yang membuat mereka lega dan senang, membuat Rasulul¬ 
lah saw. lega dan senang, dan sebaliknya. 

7. Hubungan atau pertalian nasab antara mereka dan Rasulullah saw. 
tidak putus pada Hari Kiamat. 

8. Hubungan wasilah antara mereka dan Rasulullah saw. pun tidak 
terputus pada Hari Kiamat. 
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9. Hubungan kekerabatan dan kefamilian ( mushaharah ) antara mereka 
dan Rasulullah saw. tidak terputus pada Hari Kiamat. 

10. Iman tidak benar-benar masuk ke dalam hati seseorang sebelum ia 
mencintai Ahlul Bait karena Allah dan karena kekerabatan mereka 
dengan Rasulullah. 

11. Barangsiapa menghormati dan berbuat baik terhadap mereka, pada 
Hari Kiamat kelak ia akan mendapat balasan kebaikan dari Rasu¬ 
lullah saw. 

12. Setiap orang beriman wajib mencintai mereka atas dasar kecintaan¬ 
nya kepada Rasulullah saw. 

13. Orang terbaik di kalangan kaum Muslimin ialah yang terbesar ketak¬ 
waannya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan tertinggi kecintaan serta 
penghormatannya kepada mereka. 

14. Seorang Muslim tidak akan beroleh kebajikan di dunia dan akhirat 
sebelum ia mencintai mereka demi kecintaannya kepada Allah dan 
Rasul-Nya. 

15. Setiap Muslim harus menjaga hubungan persaudaraannya dengan 
mereka agar tidak sampai dirusakoleh hubungan persaudaraannya 
dengan kaum kerabatnya sendiri. 

16. Setiap Muslim harus sadar dan ikhlas, bahwa beroleh Rasulullah 
saw. mempunyai hak-hak tertentu yang lebih besar dibanding de¬ 
ngan hak-haknya sendiri. 

17. Setiap Muslim harus menghargai dan menjaga keselamatan mereka. 

18. Siapa yang mengganggu mereka berarti mengganggu Rasulullah 
saw., dan orang yang mengganggu beliau berarti mengganggu ke¬ 
agungan Allah SWT. 

19. Seorang Muslim belum benar-benar beriman sebelum ia mencintai 
Rasulullah, dan ia tidak benar-benar mencintai beliau saw. sebelum 
ia mencintai Ahlul Bait beliau. 

20. Ahlul Bait Rasulullah saw. senantiasa bersama Alquran hingga saat 
mereka masuk surga. 

21. Orang yang hidup dijalan hidayah ialah yang teguh berpegang 
pada Alquran dan Sunnah Rasul serta hormat kepada Ahlul Bait 
Muhammad Rasulullah saw. Sebaliknya, orang yang meremehkan 
semuanya itu adalah sesat. 

22. Rasulullah saw. mengingatkan kaum Muslimin akan kewajiban ter¬ 
hadap Allah dan keharusan menghormati Ahlul Bait beliau. Beliau 
mengaitkan kehormatan Ahlul Bait-nya dengan kehormatan beliau 
sendiri dan kehormatan agama Islam. 
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23. Barangsiapa mengindahkan kehormatan Rasulullah saw. dan kehor¬ 
matan Ahlul Bait nya, Allah niscaya akan memelihara keselamatan 
agamanya dan keduniaannya. Demikian pula sebaliknya. 

24. Rasulullah saw. mewasiatkan kepada kaum Muslimin agar menyam¬ 
paikan hal-hal yang baik kepada Ahlul Bait beliau. 

25. Pada Hari Kiamat kelak, Rasulullah saw. akan menggugat setiap 
orang yang meniadakan hak Ahlul Bait beliau. Dan barangsiapa 
yang beliau gugat pada Hari Kiamat, ia akan masuk neraka. 

26. Ahlul Bait Rasulullah saw. adalah hablulldh (tali Allah) yang kepadanya 
kaum Muslimin diperintahkan supaya berpegang teguh. 

27. Kaum Muslimin harus mengerti bahwa Ahlul Bait Rasulullah saw. 
adalah orang-orang yang menjadi sasaran dengki dan iri hati, karena 
mereka itu mendapat limpahan karunia Allah. 

28. Seseorang tidak benar-benar beriman sebelum kecintaannya kepada 
Allah dan Rasul-Nya melebihi kecintaannya kepada dirinya sendiri. 
Kecintaan kepada Rasulullah saw. tak terpisahkan dari kecintaan 
kepada Ahlul Bait beliau. 

29. Persahabatan dan persaudaraan yang erat dengan Ahlul Bait Rasu¬ 
lullah saw. sama nilainya dengan merintis jalan hidayat. 

30. Allah murka terhadap orang yang mengganggu Rasulullah saw. 
dan Ahlul Bait beliau. 

31. Siapa yang mencintai dan menghormati Ahlul Bait Rasulullah saw., 
Allah akan memanjangkan usianya dan melestarikan karunia nikmat 
yang dilimpahkan kepadanya. Sebaliknya, siapa yang mendengki 
dan menghina Ahlul Bait Rasulullah saw., .Allah akan memendekkan 
usianya dan mencabut nikmat yang diberikan kepadanya. Pada Hari 
Kiamat orang seperti itu akan dibangkitkan dalam keadaan wajah¬ 
nya suram kelam. 

32. Rasulullah saw. mengibaratkan Ahlul Bait nya sebagai bahtera kese¬ 
lamatan. Siapa yang menaikinya ia akan selamat, dan yang mening¬ 
galkannya akan tenggelam. 

* * * 

Atas dasar itu semua, maka seharusnyalah kaum Muslimin senan¬ 
tiasa memelihara persahabatan dan persaudaraan dengan Ahlul Bait 
Rasulullah saw. dan keturunannya, membantu mereka dalam mengha¬ 
dapi kesukaran, mau belajar ilmu-ilmu agama kepada mereka yang beril¬ 
mu, menambah ilmu kepada mereka yang kurang ilmunya, mengingat¬ 
kan mereka yang lupa dan lengah, serta berteladan kepada mereka yang 
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hidup lurus dan salih mengikuti tuntunan sesepuh mereka, junjungan 
Nabi Muhammad saw. Semua itu hendaknya dilakukan semata-mata 
demi mencapai keridhaan Allah SWT dan Rasul-Nya Berbahagialah 
orang yang memelihara hubungan baik dengan Ahlul Bait Rasulullah 
saw. dan ‘itrah- nya. Berbahagialah orang yang dengan syafaat Nabi saw. 
dan mendapat keridhaan Allah, di dunia dan di akhirat. 

Allahumma shalli ‘ala sayyidina Muhammad, wa 'ala alihi wardha ‘an 
shahflbati Rasulilldhi ajma in. 
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